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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan
karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan karya ini yang berjudul "Praktik Model Keuangan".
Karya ini disusun untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan
model-model keuangan dalam pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien di berbagai
sektor.

Dalam dunia yang semakin berkembang pesat, baik secara global maupun dalam hal
teknologi, pengelolaan keuangan menjadi semakin kompleks dan memerlukan pendekatan
yang tepat. Oleh karena itu, pemahaman tentang praktik model keuangan yang baik dan benar
sangat penting, baik untuk individu maupun organisasi, agar dapat membuat keputusan-
keputusan yang tepat dan mendukung keberlanjutan serta kesuksesan jangka panjang. Melalui
karya ini, kami berharap dapat memberikan wawasan tentang berbagai teknik dan pendekatan
dalam penerapan model keuangan, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan
masing-masing pihak.

Buku ini memberikan panduan komprehensif tentang berbagai fungsi dan fitur dalam
Excel yang digunakan untuk analisis data, pemodelan keuangan, dan otomatisasi proses kerja.
Dimulai dengan fungsi aritmatika dan logika inti di Bab 1, buku ini mengajarkan cara
menggunakan fungsi dasar seperti IF, AND, OR, serta agregat seperti SUM, AVERAGE, dan
COUNT untuk mempermudah analisis data. Bab 2 melanjutkan dengan penggunaan fungsi dan
rumus array, yang penting dalam pengolahan data kompleks dan perhitungan berbasis matriks
seperti alokasi biaya dan peramalan sumber daya.

Bab 3 memperkenalkan fungsi matematika seperti EXP, ABS, dan MOD, yang digunakan
dalam perhitungan numerik dan analisis keuangan lebih lanjut. Fungsi keuangan di Bab 4
mengulas berbagai fungsi terkait investasi, arus kas, dan pengambilan keputusan finansial
menggunakan FV, PV, NPV, dan IRR. Bab 5 mendalami fungsi statistik, mengajarkan aplikasi
dalam analisis distribusi dan regresi untuk peramalan.

Bab 6 mengajarkan fungsi informasi, yang memungkinkan pengguna untuk
mengevaluasi kondisi sel dan mengelola data dalam spreadsheet dengan lebih efisien. Fungsi
tanggal dan waktu di Bab 7 memberikan dasar bagi perencanaan proyek dan estimasi sumber
daya, termasuk pembuatan sumbu waktu yang tepat. Fungsi teks di Bab 8 mengajarkan cara
menggabungkan dan memanipulasi teks, yang penting untuk membersihkan dan menyusun
data. Bab 9 memfokuskan pada fungsi pencarian dan referensi, memberikan pengetahuan
tentang teknik pencarian dan pemetaan data dalam rentang yang luas, sementara Bab 10
membahas filter, fungsi basis data, dan Pivottable, yang berguna untuk analisis dan penyajian
data.

Bab 11 memperkenalkan pintasan dan fitur Excel lainnya, meningkatkan produktivitas
dan efisiensi dengan alat bantu dan tips yang praktis. Bab 12 mengajarkan dasar-dasar VBA



(Visual Basic for Applications) untuk mengotomatisasi tugas dan meningkatkan efisiensi kerja.
Lanjut ke Bab 13, di mana pembaca belajar bekerja dengan objek dan rentang dalam VBA
untuk meningkatkan fleksibilitas dan dinamisitas manipulasi data. Akhirnya, Bab 14
mengajarkan cara mengendalikan eksekusi kode VBA, memberikan kontrol lebih besar atas
proses otomatisasi dengan kotak input dan pesan, serta penggunaan fungsionalitas lainnya
dalam VBA.

Secara keseluruhan, buku ini memberi wawasan mendalam dan keterampilan praktis
untuk memaksimalkan penggunaan Excel, dari fungsi dasar hingga teknik pemrograman
lanjutan dengan VBA, yang sangat berguna dalam analisis data dan pemodelan keuangan di
dunia profesional.

Semarang, Maret 2025
Penulis

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.
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BAB 1
FUNGSI ARITMATIKA DAN LOGIKA INTI

1.1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas serangkaian fungsi inti yang diperlukan dalam berbagai aplikasi

pemodelan keuangan, termasuk estimasi pendapatan dan biaya, analisis statistik dan data
dasar, peramalan umum, pemodelan laporan keuangan terpadu, penilaian arus kas,
pemodelan keuangan proyek, dan sebagainya. Fungsi-fungsi tersebut diambil dari berbagai
kategori Excel, dan meliputi:

e |F,AND,OR,dan NOT.

e MIN,MAX,MINA,MAXA, MINIFS,dan MAXIFS.

e C(COUNT,COUNTA,COUNTBLANK,COUNTIF,dan COUNTIFS.

e SUM,AVERAGE,AVERAGEA,SUMIF,SUMIFS,AVERAGEIF,dan AVERAGEIFS.

e PRODUCT dan SUMPRODUCT.

e AGGREGATE dan SUBTOTAL.

e [FERROR.

e SWITCH.
Sebagian besar fungsi ini kemungkinan besar sudah dikenal oleh banyak pembaca, dan pada
dasarnya sudah jelas. Meskipun demikian, beberapa fitur khusus perlu diperhatikan, termasuk
perilakunya dalam kasus khusus (seperti cara menangani bidang non-numerik (teks) atau
kosong, atau nilai kesalahan), serta beberapa masalah yang terkait dengan pilihan fungsi mana
yang akan digunakan ketika beberapa fungsi tersedia.

1.2  APLIKASI PRAKTIS

Bagian ini akan membahas penerapan praktis berbagai fungsi Excel yang telah
dijelaskan sebelumnya dalam konteks pemodelan data. Sebagai ilustrasi, Gambar 1.1
menampilkan kumpulan data yang berfokus pada jumlah kunjungan pasien tertentu ke
berbagai dokter.

Data ini akan digunakan dalam beberapa contoh untuk menunjukkan bagaimana
fungsi-fungsi Excel dapat diterapkan secara langsung dalam analisis dan pengolahan data
medis. Dalam contoh-contoh berikut, pembaca akan diperkenalkan pada cara menggunakan
fungsi-fungsi seperti SUM, COUNTIF, dan lainnya untuk menarik kesimpulan yang relevan dan
menghasilkan analisis yang berguna dalam konteks pemodelan data kesehatan.

Dengan menggunakan data yang tercantum pada Gambar 1.1, kita akan menggali
berbagai cara untuk menganalisis pola kunjungan pasien ke dokter. Data ini terdiri dari
informasi penting yang akan membantu kita mengidentifikasi tren, frekuensi, serta
perbandingan jumlah kunjungan antara dokter yang berbeda. Melalui penerapan fungsi-fungsi
Excel yang telah dijelaskan sebelumnya, kita akan mengilustrasikan bagaimana cara

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.
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menghitung total kunjungan pasien, mencari dokter dengan kunjungan terbanyak, dan

menganalisis distribusi kunjungan berdasarkan kategori tertentu, seperti waktu atau jenis

layanan.

A B C D E
1
2

Family First Primary Annual Visits

3 Name Name Physician 2016
4 1 Smith Amelia Cooper 3
5 | 2 Jones Olivia  Clarke 2
6 | 3 Taylor Emily Patel 1
7 | 4 Williams Ava Mitchell 4
8 | 5 Brown Isla Clarke 7
9 | 6 Davies Jessica James 2
10 | 7 Bvans Poppy Cooper 4
11| 8 wilson Isabella Clarke 3
12 | 9 Thomas Sophie James
13 /10 Roberts Mia Cooper 12
14 /11 Johnson Ruby Clarke 0
15 |12 Lewis Lily James 4
16 113 Walker Grace Cooper 3
17 |14 Robinson Evie Clarke 6
18 | 15 Wood Sophia Patel 3
19 |16 Thompson Elia Patel 7
20 |17 White Scarlett Mitchell 4
21 118 Watson Chloe Clarke 2
22 |19 Jackson Isabelle Cooper 8
23 120 Wright Freya Cooper 4
DA

Gambar 1.1 Kumpulan Data Yang Digunakan Sebagai Dasar Untuk Beberapa Contoh Di

Bagian Awal (Bab 1, Jilid I)

1.2.1 Contoh: IF, AND, OR, NOT

Pada prinsipnya, penggunaan fungsi seperti IF, AND, OR, dan NOT mudah. Namun,

beberapa hal spesifik perlu diperhatikan:

Bentuk pendek. Banyak fungsi logika dapat digunakan dalam bentuk pendeknya,
seperti =AND(E19=1, E20=1) atau =F7>F6. Fungsi ini secara implisit melibatkan
pernyataan IF, yang dievaluasi menjadi TRUE atau FALSE. Fungsi ini bukan string teks,
tetapi ditafsirkan sebagai satu atau nol masing-masing saat digunakan dalam sebagian
besar perhitungan berikutnya di Excel. Misalnya, =50*(F7>F6) akan menghasilkan 50
atau nol. Bentuk panjang yang setara secara eksplisit melibatkan pernyataan IF, seperti
=IF(F7>F6,1,0). (Perhatikan juga, bahwa ini berbeda dengan
=IF(F7>F6,“TRUE",“FALSE”), karena ini mengembalikan string teks, dan karenanya
umumnya tidak praktis ketika hasil ekspCotresi tersebut akan digunakan dalam
kalkulasi numerik lebih lanjut.) Namun, hasil uji logika bentuk pendek (mis. FALSE atau

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.
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TRUE) dapat bertindak dengan cara yang tidak terduga (mis. tidak secara langsung
setara dengan 0 atau 1) ketika disematkan dalam fungsi Excel lainnya. Oleh karena itu,
preferensi penulis adalah menggunakan bentuk logika lengkap, yang menghasilkan
serangkaian nilai keluaran yang eksplisit, lebih transparan, dan lebih kuat.

Uji untuk kekosongan. Pernyataan =IF(G3,1,0) tidak boleh digunakan untuk menguiji
apakah sel kosong atau tidak. Ini akan mengembalikan 1 jika G3 berisi nilai positif (atau
negatif), 0 jika G3 sama dengan 0 atau kosong, dan #VALUE dalam kasus entri teks.
Selain itu, tidak dijelaskan secara eksplisit properti G3 mana yang diuji oleh pernyataan
tersebut. Fungsi dengan pengujian logika yang lebih eksplisit dan jelas (seperti
ISBLANK, ISNUMBER atau ISTEXT, mungkin dikombinasikan dengan AND, OR atau NOT)
lebih disukai.

Contoh beberapa fungsi ini, dengan cuplikan layar yang ditunjukkan pada Gambar 1.2 dan

Gambar 1.3. Kita akan melihat penerapan langsung beberapa fungsi Excel yang telah dibahas

sebelumnya, dengan menggunakan data yang ditunjukkan pada Gambar 1.2 dan Gambar 1.3. Melalui

cuplikan layar ini, pembaca dapat mempelajari bagaimana fungsi-fungsi tertentu seperti SUM,

COUNTIF, AVERAGE, dan lainnya digunakan untuk menganalisis kumpulan data kunjungan pasien.

1.

Fungsi SUM dan COUNTIF:

Dalam Gambar 1.2, kita akan melihat bagaimana fungsi SUM digunakan untuk
menghitung total kunjungan pasien ke setiap dokter, sementara fungsi COUNTIF akan
digunakan untuk menghitung jumlah kunjungan pasien yang memenuhi kriteria
tertentu, seperti kunjungan lebih dari tiga kali ke dokter yang sama. Fungsi-fungsi ini
memungkinkan kita untuk mendapatkan gambaran umum tentang distribusi
kunjungan pasien.

Fungsi AVERAGE dan AVERAGEIF:

Gambar 1.3 menunjukkan penerapan fungsi AVERAGE untuk menghitung rata-rata
jumlah kunjungan pasien ke seluruh dokter, dan AVERAGEIF untuk menghitung rata-
rata kunjungan pasien hanya untuk dokter-dokter dengan lebih dari jumlah kunjungan
tertentu. Fungsi AVERAGEIF memungkinkan kita untuk memfokuskan analisis pada
subset data yang memenuhi kriteria khusus.

Melalui cuplikan layar ini, pembaca akan memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang

bagaimana setiap fungsi bekerja dan bagaimana mereka dapat diterapkan dalam konteks

praktis untuk analisis data kunjungan pasien. Contoh-contoh ini juga menunjukkan pentingnya

memilih fungsi yang tepat untuk jenis analisis yang ingin dilakukan, serta cara mendapatkan

informasi yang relevan dan berguna dari data yang ada.
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E F G H
6 Cooper

Primary Annual Visits Threshold

Physician 2016 passed? Physician Match Both conditions 7
Cooper 3 =IHE4>F$1,10) =IFD4=G$1,1.0) =IF(AND(F4=1,G4=1).1,0)
Clarke 2 sIF(ES>F$1.1.0) siF(D5=G$1.1,0) =IF(AND(F5=1,G521).1,0)
Patel 1 =IFES>F$1,10) =IF(D6=G$1.1,0) =IF(AND(F6=1.G6=1).10)
Miachel < =FET>F$1,1.0) =IF(D7=G$1,1,0) =FAND(F721.G7=21)1,0)
Clarke 7 =IFE8>F$1.1.0) =IF([D8=65$1.1,0) =IF(AND(F8=1,G8=1).1,0)
James 2 =IF(E9>F$1.1.0) siF(D9=G$1,1.0) =IF(AND(F9=1,G9=1).1,0)
Cooper 4 =FE10>7F$1,10) =iF(010=G$1,1.0) =IF(AND(F 10=1,G10=1),1,0)
Clarke 8 =IFE11>F$1,10) =IF(D112G$1,1.0) =FAND(F1121,G1121),1.0)
James HHE12>F$1,10) =IFD12=G$1,1.0) =F(AND(F12=1,G12=1)1.0)
Cooper 12 =IFE13>F$1,1.0) =IF(D13-G$1,1.0) F(AND(F1321,G131),1.0)
Clarke 0 =FE14F$1,10) =iF(D14=G$1,1.0) =F(AND(F 14=1 G14=1),1.0)
James B =IF(E15>F$1,10) =IF(D15=G$1,1,0) = (AND(F 1521,G1521),1.0)
Cooper 3 =HFE16>F$1.1.0) =IF{D16=G$1,1.0) =F(AND(F16=1,G16=1),1.0)
Clarke L =IFE17>F$1,10) =IFD17=G8$110) =IF(AND(F17=1,G1721),1.0)
Patel 3 =IF(E18>F$1,1.0) =iF(D18=G$1,1.0) =F(AND(F 18=1,G18=1),1.0)
Patel 7 FHE19F$1.10) siF{D19=G$1,1,0) =F(AND(F1921,G181),1.0)
Machedl 4 =HFE20>F$1,1.0) =IF(D20=G$1,1.0) =F(AND(F20=1,G20=1).1.0)
Clarke 2 =IFE21>F$1.10) =IF(D21=G$1,10) =F(AND(F21=1,G21=1),1.0)
Cooper 8 =IF{E22>F$1,1.0) =iF(D22=G$1,1.0) =F(AND(F22=21,G22=1),1.0)
Cooper 4 =IF(E23»F$1.10) #IF{D232G8$1,1.0) =iF(AND(F2321,G23%1),10)
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1.2.2 Contoh: MIN, MAX, MINA, MAXA

Rem Result Formuia

Maximum number of isits 12 =MAX(E4 €23)
Minimum number of visits 0 =MIN(E4.E23)
Minimum number of visits including dlank cells, but with no 2eros in the range 1 =MIN(D4 E12)
Minimum number of visits including blank cells, but with no Zeros in the range 0 =MINMD4 E12

Gambar 1.4 Contoh Fungsi Min Dan Max

Gambar 1.4 menunjukan File berisi contoh fungsi MAX dan MIN untuk menghitung nilai

maksimum dan minimum dalam satu set data, dengan cuplikan layar yang ditunjukkan pada
Gambar 1.4. File ini juga menunjukkan penggunaan fungsi MAXA dan MINA. Perlu dicatat

bahwa:

1.23

Fungsi MIN dan MAX mengabaikan sel dan teks kosong. Secara khusus, sel kosong tidak
diperlakukan seolah-olah berisi nol. Misalnya, nilai minimum (MIN) dari satu set item
yang berisi nilai kosong dan nilai positif (bukan nol) akan menjadi angka positif terkecil
(bukan nol).

Fungsi MINA dan MAXA tidak mengabaikan nilai kosong, sehingga MINA dari satu set
item yang berisi nilai kosong dan nilai positif (bukan nol) akan menjadi nol. Bidang teks
tidak diabaikan oleh fungsi, tetapi keberadaannya tidak berpengaruh pada keluaran
yang dikembalikan (ini berbeda dengan COUNTA, di mana keberadaan bidang teks akan
mengubah hasil).

Contoh: MINIFS dan MAXIFS
Gambar 1.5 menunjukan File berisi contoh fungsi MAXIFS untuk melakukan kueri

bersyarat. Gambar 1.5 menunjukkan jumlah kunjungan maksimum untuk beberapa dokter.

Perhati

G H |
Result Formula |
nUMm NEMBbSr of vsits T | ]
12 sMAXIFS(ES4 ES23.084 0823.G5)
8 =MAXIFSIES4 ES23 D084.0823.G6)
7 sMAXIFS(ES4 E523 DS4.0823.G7)
4 =MANFS(ES4A ES23, 084 D523.G8)
Gambar 1.5 Contoh Fungsi Maxifs
kan bahwa fungsi MINIFS dan MAXIFS diperkenalkan ke Excel pada awal tahun 2016;

sebelum ini, fungsionalitas yang paling mirip dapat dicapai baik dengan menggunakan fungsi
Basis Data (DMIN dan DMAX), rumus array, atau bentuk array dari fungsi AGGREGATE, yang
semuanya dibahas nanti dalam teks ini.

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.
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1.2.4 Contoh: COUNT, COUNTA, COUNTIF dan Fungsi Serupa

}

Result formuda

Using cell references (nal 2) Number of patients who visited de

Wmd

umber of patients who visited Detween 2 and

$INg

or of patients who actually visited, excluding dlanks and hose with 0 entry

i references (nal 1) Number of pa

Gambar 1.6 Contoh Fungsi Count, Counta, Countif, Dan Fungsi Serupa

Gambar 1.6 menunjukan File berisi contoh fungsi tipe COUNT termasuk COUNT,

COUNTA, COUNTBLANK, COUNTIF dan COUNTIFS (lihat Gambar 1.6).
Beberapa poin yang perlu diperhatikan:

COUNT menghitung angka dalam suatu rentang, mengabaikan sel kosong, yaitu sel
kosong tidak diperlakukan seolah-olah berisi nol, tetapi seolah-olah tidak ada sama
sekali (yaitu seolah-olah tidak dimasukkan dalam set sel input).

COUNTA menghitung teks dan angka dalam suatu rentang, mengabaikan sel kosong.
COUNTBLANK dapat digunakan untuk menghitung jumlah sel kosong dalam suatu
rentang, seperti halnya COUNTIF.

COUNTIF dapat digunakan untuk melakukan perhitungan bersyarat, dan beberapa
kasus spesifik perlu diperhatikan:

Penerapan kondisi kesetaraan (seperti menghitung jumlah item yang sama persis
dengan angka tertentu) dapat dicapai dengan penggunaan langsung nilai yang relevan
atau referensi sel dalam argumen fungsi yang sesuai.

Kondisi ketidaksetaraan memerlukan entri simbol yang sesuai (seperti >, <, >=, atau
<=), yang terdapat dalam tanda kutip, seperti “>=2".

Ketika kondisi ketidaksetaraan harus merujuk ke sel (alih-alih menggunakan nilai yang
dikodekan secara kaku), pengeditan manual fungsi diperlukan. Misalnya, kriteria yang
diinginkan untuk merujuk ke sel seperti “>=G24” akan memerlukan pengeditan untuk
membuat “>="&G24.

Kondisi "Between" dapat dibuat dengan menggunakan fungsi COUNTIFS dan
menerapkan dua set kondisi ke rentang acuan yang sama (seperti memeriksa “>=" dan
“<=" dalam rentang yang sama, menggunakan dua bidang kriteria fungsi).

Jika ada satu kondisi, pada dasarnya tidak relevan apakah seseorang menggunakan

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.
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COUNTIF atau COUNTIFS. Fungsi yang terakhir berfungsi jika hanya ada satu kriteria,
dan penggunaan yang pertama mudah diadaptasi jika kriteria tambahan diperlukan
(dengan menambahkan "S" ke fungsi).

1.2.5 Contoh: SUM, AVERAGE, AVERAGEA

Rem Result Formula
Number of annual visits (lotal 34 =SUME4E23

Sum, mcluang text within the range 8 =SUMDM1EN

Average of iv 3 2010 and another numbes 6 =AVER

Average of 3 t3ining 3 number and dlank ce 8 =AVE
U cal flelas 8 sAVEF
r of annus

Average number of annual visits, including those with 0 entry 442 =SUME4 E23yCOU

Mverage of o

Averag visits inchuding those with O entry 442 =AVERAC

Average of all fields 4 sAVERAGEAIDTTEN

Gambar 1.7 Contoh Fungsi SUM Dan AVERAGE

Gambar 1.7 menunjukkan contoh fungsi SUM dan AVERAGE, dan juga perhitungan
eksplisit rata-rata menggunakan COUNT; cuplikan layar ditunjukkan pada Gambar 1.7. File ini
juga menunjukkan contoh AVERAGEA.

Beberapa poin perlu diperhatikan secara khusus:

e Fungsi SUM akan memperlakukan sel yang kosong atau berisi teks sebagai nol (atau
mengabaikan, yang sama untuk fungsi ini).

e  Fungsi AVERAGE mengabaikan sel yang kosong atau berisi teks (sehingga sel tersebut
tidak termasuk dalam jumlah sel dalam penyebut perhitungan); fungsi ini memberikan
hasil yang sama seperti menggunakan SUM dibagi dengan COUNT.

e  Fungsi AVERAGEA memperlakukan teks seolah-olah bernilai nol, sehingga teks tersebut
dimasukkan dalam hitungan (untuk penyebut) tanpa memengaruhi total (pembilang),
dan karenanya berpotensi memberikan jawaban yang berbeda untuk AVERAGE.
Misalnya, saat diterapkan pada rentang yang hanya berisi angka positif dan beberapa
teks, AVERAGEA akan mengembalikan nilai yang lebih rendah daripada AVERAGE.

1.2.6 Contoh: SUMIF, SUMIFS, AVERAGEIF, AVERAGEIFS
Gambar 1.8 menunjukkan contoh fungsi SUMIF, SUMIFS, AVERAGEIF, dan AVERAGIFS,
dengan cuplikan layar yang ditunjukkan pada Gambar 17.8. Perlu dicatat bahwa:

e  Fungsi COUNTIF dapat dengan mudah diubah menjadi fungsi COUNTIFS hanya dengan
menyertakan kriteria tambahan. Namun, proses yang setara tidak mungkin dilakukan
jika fungsi SUMIF atau AVERAGEIF dicoba diadaptasi menjadi SUMIFS dan AVERAGEIFS;
pada fungsi-fungsi yang terakhir, rentang yang akan dijumlahkan atau dirata-ratakan
harus menjadi argumen (parameter) pertama, sedangkan rentang tersebut harus
menjadi parameter terakhir (dan opsional) dari fungsi SUMIF dan AVERAGEIF.

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.
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e Pada versi Excel sebelum Excel 2013, rumus multikriteria dapat dibuat menggunakan
Conditional Sum Wizard (utilitas langkah demi langkah); rumus yang dibuat dengan
cara ini adalah rumus array yang masih kompatibel dengan versi Excel yang lebih baru,
tetapi utilitas itu sendiri sekarang pada dasarnya berlebihan karena fungsi tipe "IFS"
dapat dengan mudah digunakan sebagai gantinya.

item Result Formula

Total number of visits to physician Cooper using SUMF
34 =SUMIF(SD$4 $D$23.G6 SES4 SES23)
34 =SUMIFS{SES4 SES23 S0$4:50523.G9)

Average number of visits 10 physician Cooper using AVERAGEIF
5.67 =AVERAGEIF(SD$4 50823, G12 SES4.SES23)

Average number of visits to physician Cooper using AVERAGEIFS with one ontena
567 sAVERAGEIFS(SES4 SES2] 5084 50823.G12

Gambar 1.8 Contoh Fungsi SUMIF, SUMIFS, AVERAGEIF, dan AVERAGIFS

Contoh: PRODUCT

Gambar 1.8 menunjukkan beberapa contoh perhitungan menggunakan fungsi
PRODUCT. Fungsi ini mengalikan argumennya, yang dapat berupa satu rentang sel yang
bersebelahan. Tentu saja, jika hanya dua sel yang akan dikalikan, seseorang dapat
menggunakan operasi perkalian standar. Dengan demikian, fungsi ini paling berguna jika item
dalam rentang sel yang bersebelahan harus dikalikan.

Dalam kasus seperti itu, penggunaan fungsi ini menghindari keharusan membuat
rumus dengan banyak operator perkalian (seperti =E5*E6*E7*E8). Selain rumit untuk dibuat,
rumus seperti itu rawan kesalahan jika seseorang mungkin perlu memasukkan sel nanti. (Hal
ini sama dengan menggunakan fungsi SUM sebagai pengganti penggunaan berulang operator
penjumlahan yang akan merujuk ke sel-sel individual.)

Salah satu penerapannya adalah pada kalkulasi probabilitas: jika beberapa kejadian
independen dapat terjadi dengan probabilitas tertentu, probabilitas bahwa semuanya terjadi
adalah hasil perkalian dari probabilitas individual. Demikian pula, probabilitas bahwa tidak ada
satu pun kejadian yang terjadi adalah hasil perkalian dari probabilitas bahwa masing-masing
kejadian tidak terjadi.

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.
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A B C D E
i
2 Probability(occur) Probability(not occur) Formulae
3 Event number 1 60% 40%|=1-C3
4 Event number 2 80% 20%|=1-C4
5 Event number 3 60% 40%]=1-C5
6 Event number 4 50% 50%|=1-C6
7 Event number 5 90% 10%|=1-C7
8 P(all) 13.0% 0.2%|=PRODUCT(D3:D7)
9 =PRODUCT(C3:C7) =PRODUCT(D3:D7)

Gambar 1.9 Menggunakan PRODUCT Untuk Menghitung Probabilitas Kemunculan Dan
Ketidakmunculan

Gambar 1.9 menunjukkan sebuah contoh. Dengan menggunakan kalkulasi serupa, seseorang
dapat menunjukkan bahwa dalam kelompok yang terdiri dari 23 orang (atau lebih), peluang
bahwa dua orang memiliki hari ulang tahun yang sama hanya lebih dari 50%. Dengan kata lain,
agar ada peluang lebih dari 50% bahwa dua orang dalam kelompok memiliki hari ulang tahun
yang sama, ukuran kelompok harus 23 orang atau lebih (lihat Gambar 1.10).

H 1 J "

Person Number No. days to choose from Prob. Different date=No. days/365 Cumulative Probability |Formulae
1 365 100 0% 100.0%|=PRODUCT(IS3 13)
2 364 99.7% 99.7%|=PRODUCT(IS3 1)
3 363 99 5% 99 2%|=PRODUCT{S3.15)
4 362 992% 98.4%|=PRODUCT(I$316)
5 361 98.9% 97.3%|=PRODUCTS3.17)
6 360 98 6% 96.0%|=PRODUCTS318)
7 359 98.4% 94 4%|=PRODUCT(1S3:19)
8 358 98.1% 92 6% =PRODUCT(1S3 110)
9 357 97.8% 90.5%|=PRODUCT(I$3111)
10 356 97 5% 88.3%|=PRODUCT(S3.112)
1 355 97 3% 85.9%|=PRODUCTS3.113)
12 354 97.0% 83.3%|=PRODUCT(IS3114)
13 353 96.7% 80.6%|=PRODUCT(S3.115)
" 352 96 4% 77 T%|=PRODUCT{(1S3:116)
15 351 96.2% 74 T%|=PRODUCT(S3.117)
16 350 95.9% 71.6%|=PRODUCT(IS3.118)
17 349 956% 68 5%|=PRODUCT(1S3:119)
18 348 95 3% 65_3%|=PRODUCT(1$3.120)
19 347 95.1% 62.1%|=PRODUCT(IS3 121)
20 346 94 8% 58.9%|=PRODUCT(S3 122)
21 345 94 5% 55.6%|=PRODUCT(IS3 123)
2 344 94 2% 52 4%|=PRODUCT(IS3 124)
23 343 94.0% 49.3%|=PRODUCT(S3 125)

Gambar 1.10 Menggunakan PRODUCT Untuk Menghitung Probabilitas Ulang Tahun Yang
Sama

Contoh lain dari fungsi PRODUCT adalah menghitung nilai akhir dari sesuatu yang tumbuh
dengan laju g, pada periode 1, g, pada periode 2, dan seterusnya. Nilai pada akhir periode N
adalah:

Wy =Vo(1+g)A+g2)...(1 + gn)

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.
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Pada Gambar 1.11, kami menunjukkan perhitungan ini, dengan asumsi bahwa bidang yang
berisi item 1+g pertama kali dihitung di Excel (Kolom O).

L M N | 0o ; P
1 Period Number|Growth Rates |Value & adjustment |Formulae

0 100

1 2.0% 102.0%|=1+N4

2 3.0% 103.0%|=1+N5

3 5.0% 105.0%|=1+N6

4 8.0% 108.0%|=1+N7

5 7.0% 107.0%|=1+N8

6 6.0% 106.0%|=1+N9

7 5.0% 105.0%|=1+N10

8 4.0% 104.0%|=1+N11

9 2.0% 102.0%|=1+N12
10 2.0% 102.0%]=1+N13

153.5]=083"PRODUCT(0$4:013)

Gambar 1.11 Menggunakan Product Untuk Menghitung Nilai Masa Depan

A B C D E

ST . .

2 Asset Number % In Each Asset Return (expected)

3 1 40.0% 10%

B 2 25.0% 15%

5 3 20.0% 18%

6 4 15.0% 20%

7 Total 100% 14.4%

8 =SUM(C3:C6) =SUMPRODUCT(C3:C6.D3:D6)

Gambar 1.12 Pengembalian Portofolio Menggunakan Sumproduct

4 ' i 3
Yoars | | s e o7 bl 201%
Capex | 100 105 120 80 % o
|Generic Periods 1 2 3 4 P
Daprecation Schadule 100% | ™ 20% 30 l
Depreciation | | s e 017 w8 218 X0 2021 2022 221 2024
2018 100 X% =% 20 195 0%
a8 105 0% 5% 20% | 15% 0%
7 10| % %) % 1% 1™
g ® e 0% 15% 1%
X W | N % ) 1% N
‘ 20000 100 s 5% 208 1% 10%
15] [retal %0 “s 82,3/ =sumend A 8.0 wo "5 20 10,00 “SUMPRODUCT] SCHSC14 MM LL

Gambar 1.13 Perhitungan Depresiasi Menggunakan Sumproduct
Contoh: SUMPRODUCT

Fungsi SUMPRODUCT bekerja dengan serangkaian rentang baris atau kolom dengan
ukuran yang sama (dan yang semuanya berada dalam kolom atau semuanya berada dalam
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baris), dan mengalikan elemen pertama di setiap rentang, elemen kedua di setiap rentang, dan
seterusnya, lalu menjumlahkannya. Meskipun dapat diterapkan saat ada beberapa rentang,
penggunaan yang paling sering adalah saat hanya ada dua rentang.

(Jika seseorang ingin mengalikan data baris dengan data kolom, seseorang dapat
menggunakan fungsi array, seperti TRANSPOSE atau MMULT, seperti yang dibahas dalam Bab
2.) dalam gambar 1.12 menunjukkan contoh dalam analisis portofolio, di mana fungsi tersebut
digunakan untuk menghitung pengembalian portofolio berdasarkan rata-rata tertimbang dari
masing-masing komponennya (aset) (lihat Gambar 1.12).

Serupa dengan itu, pada gambar 1.13 menunjukkan contoh di mana struktur "tipe
segitiga" digunakan untuk menghitung profil penyusutan total ketika profil pengeluaran modal
diketahui dan jadwal penyusutan generik diberikan (lihat Gambar 1.13).

Contoh: SUBTOTAL

Fungsi SUBTOTAL memungkinkan berbagai perhitungan ringkasan dilakukan pada
sekumpulan data yang disusun dalam kolom (bukan baris). Fungsi ini mengabaikan fungsi
SUBTOTAL lain dalam rentangnya, sehingga penghitungan ganda (dan referensi melingkar)
dapat dihindari. Ini juga memungkinkan seseorang untuk menentukan bagaimana baris
tersembunyi akan diperlakukan.

Function |FunctionNumber _ ;

To include hidden values To ignore hidden values
AVERAGE . 1 101
COUNT . 2 102
COUNTA 3 103
MaX 4 104
MIN ] 105
PRODUCT . 6 106
STDEV T 107
STDEVP 8 108
SUM 9 109
VAR . 10 110
VARP 11 111

Gambar 1.14 Angka Fungsi Saat Menggunakan SUBTOTAL

Selanjutnya dalam gambar 1.14 menunjukkan ringkasan berbagai kemungkinan perhitungan
untuk fungsi tersebut, termasuk cara menangani data yang tersembunyi, yang didefinisikan
menggunakan parameter pertama fungsi tersebut; hal ini juga ditunjukkan pada Gambar 1.14.
Perlu diperhatikan bahwa seseorang perlu ekstra hati-hati saat menggunakan area
tersembunyi dan filter Excel secara bersamaan (lihat Bab 10). Fungsi tersebut dapat
dimasukkan baik:
e Dengan penyisipan langsung ke dalam sel. Hal ini dapat masuk akal, misalnya dalam
model laporan keuangan, di mana total aset dapat dihitung dari (subtotal) aset tetap
dan aset lancar, yang masing-masing dapat menjadi subtotal dari perhitungan yang
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lebih terperinci (seperti peralatan, modal kerja, dll.).

e Menggunakan Panduan Subtotal pada tab Data Excel. Penggunaan Wizard sangatlah
ampuh ketika diterapkan pada sekumpulan data yang salah satu kolomnya berisi
variabel kategori yang telah diurutkan (misalnya menggunakan Data/Sort) sehingga
semua item dalam kategori berada dalam baris yang bersebelahan; dalam kasus ini,
Wizard dapat digunakan untuk membuat subtotal menurut kategori.

Gambar 1.15 menunjukkan contoh pendekatan pertama, yang mana fungsi tersebut telah
disisipkan secara manual ke dalam beberapa baris, untuk menghitung jumlah total halaman
buku, sekaligus menunjukkan jumlah halaman di setiap bagian (lihat Gambar 1.15). File
gambar 1.16 menunjukkan contoh pendekatan kedua, yang mana fungsi Wizard digunakan.

4 A B C D

2 lPages Formulae

3 PARTI 80|=SUBTOTAL(9,C4:C6)

4 Chapter 1 25

5 Chapter 2 20

6 Chapter 3 35

PART Il 100|=SUBTOTAL{9,C8:C12)

8 Chapter 4 15

3 Chapter 5 20

10 Chapter 6 30

1 Chapter 7 20
12 Chapter 8 15

13 PART Il 55|=SUBTOTAL(9,C14:C15)
14 Chapter 8 .... 25

15 Chapter9.... 30

16 PART IV 100|=SUBTOTAL(9,C17:C18)
17 Chapter 10..... 75

18 Chapter 11 .... 25
19 | Total |=SUBTOTAL‘:=SUBTOTAL(9,C3:C18)

Gambar 1.15 Penggunaan Subtotal Dengan Penyisipan Langsung

A 8 C D 3 F G H 1 J LS L M N *] | Q
1
; |SORTED DATA | Sort B %
-
5 Cust02 (UK 2iMaca5  12233| i/ Addlevel | DX Delete Level | [ Copy Level Qptions... £ My data has headers
3 Cust0s  Italy 17-Mar-15 4743
7 Cust07  Ialy 13-Ape-15 7282| | Column Sort On Order
F Cust03  haly 1SJun1S 12759 T ~
9| |cussio UK 2cheyis ga3ad| ot |CUSIOWEII] v | Values S At 2 "
10 Cust0s  aly 25-Mar15 4283
11 Cust06  Germany 6May-15 7992
12 Cust06  Italy 1740018 13202
13 CustO4 Germany Sdun-1S 12684
14 Custio UK 144un15 11862
15 Custi0  Raly 22May-15 13630
16 Cust07 UK 21Jan15 14593
17 Cust0?  Italy SMay-15 4394
18 Cust09  Ialy SApr1s 15712
19| |cusio 29Mar15 6503 [Cox ]| concer
20 Cust0S  France 9415 10544 S
2 Covert®d Carmany 1R MnAC s

Gambar 1.16 Penyisipan Fungsi Subtotal Menurut Kategori Menggunakan Wizard
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Pada langkah pertama, kumpulan data diurutkan per variabel kategori yang diinginkan
yang memerlukan perhitungan subtotal (menggunakan menu Sort pada tab Data); Hal ini
ditunjukkan dalam cuplikan layar pada Gambar 1.16, yang di dalamnya dilakukan penyortiran
berdasarkan Pelanggan. Pada langkah kedua, Wizard (pada tab Data, dalam kategori Outline)
digunakan untuk membuat subtotal jumlah berdasarkan identitas pelanggan (lihat Gambar
1.17).

A 8 c D 3 el e | W | ¥ | 3 "
1
; [Using SORTED DATA and the Data/SUBTOTAL Wizard | Rahdon 5 X
4 Customer Country  Due Date Amount £ :
5 CustOl  Spain 28-Apr-15 4agg| At each change in:
3 CustOl France 18-jun-15 13530 Customer v
7 CustO1 France &-Jul-15 5853
8 CustOl  Germany 3-Aug-15 ]| Use function:
< Cust01 Germany S-Aug-15 14159 Sum v
10 Custd2 UK 21-M=r-15 12232
11 Cust02 Germsny  18-un-15 Sag4| Add subtotalto:
2 Cust02  Germany 2-lun-15 gazea| |[]Customer
13 Cust02  Italy 15-Jul-15 224a| |[]Country
14 Cust02 UK 22-Apr-15 3123s| |[]DueDate
15 Cust02  Spain 20-Jul-15 0| il Y] Amount £
16 Cust02 UK 19-May-15 6648
17 Cust02 Germany 20-Jul-15 12122
18 Custd2  France 24-jul-15 9385
19 Cust0z UK 11-Jun-15 12647 @ Replace gurrent subtotals
20 Cust02  Germany 11Jun-15 anel ] Page break between groups
21 Custd3  lealy 15-jun-15 12759
22| |cust03 Germany  4-May1s 9373 g
23 Cust0O3 UK 18-May-15 8302
24| |GEs02 " Germany 1-Jul-15 j0855| | Remove Al Cancel
25 Cust03 Spain 30-Jun-15 15753
"ae Foiwe\D Connio D Aane ANQcC

Gambar 1.17 Penyisipan Fungsi Subtotal Berdasarkan Kategori Menggunakan Wizard

Pada Gambar 1.18, kami menunjukkan hasil saat proses Wizard telah selesai.
Contoh: AGGREGATE

Fungsi AGGREGATE (di Excel 2013 dan seterusnya), seperti SUBTOTAL, dirancang untuk
kolom (bukan baris) data. Meskipun dalam bentuk dasarnya, fungsi ini umumnya akan bekerja
dengan data yang disusun dalam baris, seseorang mungkin mendapatkan hasil yang tidak
diharapkan jika kolom disembunyikan.
Perbandingan utama dengan fungsi SUBTOTAL adalah:

e Fungsi AGGREGATE memiliki lebih banyak opsi tentang bagaimana data akan
diperlakukan, termasuk mengabaikan nilai kesalahan. Ini adalah poin penting; sebagian
besar fungsi Excel mengharuskan tidak ada kesalahan dalam kumpulan data (misalnya
SUM, MAX, SUBTOTAL). Properti ini digunakan dalam Bab 2 untuk menunjukkan
bagaimana bentuk array fungsi dapat digunakan untuk mereplikasi kalkulasi bersyarat.

e Ada serangkaian kemungkinan yang sedikit lebih besar untuk fungsi yang
mendasarinya.

e  Fungsi tersebut tidak terpengaruh oleh penerapan filter di Excel.

e Tidak ada Wizard untuk memfasilitasi penyisipan di berbagai tempat dalam kumpulan
data.
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| A | B | C | D e F | G

| Using SORTED DATA and the Data/SUBTOTAL Wizard |

CustO1 sin 28-Apr-

Customer Country Due Date Amount £
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Gambar 1.18 Hasil Akhir Setelah Penyisipan Fungsi SUBTOTAL Menggunakan Wizard

Gambar 1.19 mencantumkan opsi fungsi dan menunjukkan beberapa contoh. Gambar 1.19
menunjukkan kemungkinan untuk berbagai perhitungan yang mungkin ingin dilakukan;
perhitungan ini diimplementasikan dengan menggunakan angka yang sesuai sebagai argumen
FunctionNumber. Mengenai fungsi SUBTOTAL, meskipun teks pada titik ini hanya membahas
beberapa kemungkinan fungsi, penerapannya pada keseluruhan rangkaian fungsi seharusnya
jelas pada prinsipnya.

Function FunctionMumber
[AVERAGE
COUNT
COUNTA

MAX

MIN

PRODUCT
STDEV.S
STDEV.P

SUM

VAR.S

VAR.P

MEDIAN
MODE.SNGL
LARGE(array, k)
SMALL{array,k) 15|
PERCENTILE.INC{array,k) 15
QUARTILE.INC{array,quart) 17
PERCENTILE.EXC{array,k) 18
QUARTILE. EXClarray,quart) 13

W00 s~ gh o An B R R

==l
TR N =)

-
b

Gambar 17.19 Kemungkinan Perhitungan yang Dilakukan oleh Fungsi AGREGATE
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File tersebut juga menunjukkan opsi yang berkaitan dengan cara data masukan
diperlakukan dalam perhitungan. Misalnya, opsi nomor 6 menginstruksikan agar nilai
kesalahan diabaikan (lihat Gambar 1.20).

Values to ignore

OptionNumber

Ignore nested SUBTOTAL and AGGREGATE functions

Ignore hidden rows, nested SUBTOTAL and AGGREGATE functions

Ignore error values, nested SUBTOTAL and AGGREGATE functions

Ignore hidden rows, error values, nested SUBTOTAL and AGGREGATE functions
Ignore nothing

Ignore hidden rows

lgnore error values

Ignore hidden rows and error values

0 or omitted

N O bW e

Gambar 1.20 Kemungkinan Mengabaikan Data Input saat Fungsi AGREGATE

Mengevaluasi

File tersebut juga menyediakan beberapa contoh fungsi. Klip layar dari lembar kerja
kedua ditunjukkan pada Gambar 1.21. Perhatikan parameter opsional, k, yang mewakili
parameter tambahan, memerlukan fungsi nomor 14 hingga 19.

3 .

Auray of Ref)

[ Ref2 tor Reteyence Formy

Asray form: (FunctioaNumber, Optiom, Amay, [k o quarnt]jf
functioeNumber  OptionNurmber korguan |

" ] NA|
4

fen

GATH(RI7. CI 7, SASASASLY)
AGONEGATE(BIA, 18, $a53:5851))

L

1« AGGRIGATE{D 1, (

19, Sa53:3a511,00%

Meferance Form: {Functioatmber. Optices, Refl, (Ref2. .1
Ref2 |Result
+
3 5345
+
2 N | 5345

FUnCIONNUMDE!  OptionM urmbes

e

585350513

SACCRECATE(B2Y, €23, S850-58513, 5C58.:5C51Y) ICalculated redin

AGGREGATE(B IS, C24 Calculated madian. ignoring erfory

Gambar 1.21 Contoh Penerapan Fungsi AGREGATE

Contoh: IFERROR

Fungsi IFERROR terdapat dalam kategori Logika Excel. Fungsi ini memungkinkan nilai
alternatif untuk dikeluarkan jika rangkaian perhitungan default menghasilkan kesalahan.
Gambar 1.22 menunjukkan contoh (lihat Gambar 1.22). Ini didasarkan pada fakta bahwa fungsi
PPMT (yang menghitung bagian pokok dari pembayaran tetap yang diperlukan untuk
membayar kembali pinjaman selama beberapa periode lihat Bab 7 untuk detailnya)
menghasilkan nilai numerik yang valid hanya untuk periode yang berada dalam jangka waktu

pinjaman.

Di luar jangka waktu pinjaman berlaku, fungsi tersebut menghasilkan kesalahan
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#NUM! (meskipun saat ini pinjaman telah dilunasi). Dalam contoh ini, model telah ditetapkan
untuk memiliki 10 periode, meskipun panjang pinjaman hanya tujuh periode.

L] [Qv‘n((nlmnd-: S 1 2 ) 4 S ’ [1] ] ] vy

s PInoDal 1993y mel ng PPMT Y W oy 147 14 ] A5 SN SO B PPNTISCINA SC38Cs
9 PUNCID S 193N vang PPNT (wih ¥ | 1,004 2 ) 129 142 149 0 FOME=23C3I M8

1" l. MO0 133NNt vENg PPMT (Wi FERROR 10 12 w9 142 149 ‘ ( l"»"‘" WEPUTHCZ MG SC1 804
-

Gambar 1.22 Contoh Fungsi IFERROR

Oleh karena itu, bagian pokok pembayaran untuk tahun ke-8, ke-9, dan ke-10 (sel
K8:M8) dikembalikan sebagai #NUM! Untuk sebagian besar tujuan praktis atau perhitungan,
fakta (struktural) bahwa tidak ada pembayaran yang jatuh tempo setelah akhir kontrak
pinjaman setara dengan jumlah pembayaran nol. Tentu saja, dalam pengertian teknis atau
legalistik, tidak adanya kewajiban mungkin tidak sama dengan memiliki kewajiban sejumlah
nol (kasus terakhir ini adalah kasus yang paling mirip dengan perhitungan fungsi).

Oleh karena itu, sering kali paling praktis untuk mempertimbangkan bahwa nilai
kesalahan benar-benar nol, terutama jika nilai-nilai ini harus digunakan dalam perhitungan
model lebih lanjut atau tampilan grafis. Di Baris 9, ini telah dicapai dengan menggunakan
pernyataan IF, yang mengembalikan nilai alternatif untuk pembayaran (yaitu nol) jika jangka
waktu melampaui masa berlaku pinjaman.

Perhatikan bahwa fungsi IF tidak mendeteksi secara langsung apakah fungsi PPMT
telah mengembalikan kesalahan; melainkan, ia menangani kasus tertentu di mana diketahui
sebelumnya bahwa fungsi tersebut akan menghasilkan kesalahan. Sebagai alternatif,
seseorang dapat menggunakan fungsi IFERROR secara langsung (Baris 11) untuk sekadar
mengganti nilai apa pun dari PPMT yang merupakan kesalahan dengan nol. Perlu dicatat juga
bahwa sebelum Excel 2007, fungsi yang setara dengan IFFERROR dapat dicapai dengan
menyematkan fungsi ISERROR (Informasi) dalam pernyataan IF.

Meskipun mudah digunakan, seseorang harus berhati-hati dalam penggunaan
IFERROR. Secara umum, lebih baik mengadaptasi rumus yang seharusnya berlaku untuk
kemunculan spesifik dari "kesalahan yang valid". Jika seseorang mengabaikan semua
kesalahan apa pun yang muncul, seseorang dapat mengabaikan kesalahan lain yang
sebenarnya harus diperbaiki. Jadi, dalam contoh di atas, pendekatan menggunakan
pernyataan IF bisa dibilang lebih unggul, karena digunakan untuk menghilangkan secara
eksplisit hanya kasus kesalahan yang muncul dari jangka waktu pinjaman, daripada
menghilangkan semua kesalahan apa pun sifatnya.

Contoh: SWITCH

Fungsi SWITCH dapat digunakan untuk menghindari pernyataan IF yang tertanam, dan

dalam hal ini mirip dengan banyak fungsi pencarian (lihat Bab 9). Dalam gambar 1.23
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menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 1.23).

W 00 N O B W N -

00 = Cn|Wn b= W P o=

=SWITCH(B17,83,C3,B4,C4,85,(5,86,C6,87,

Gambar 1.23 Contoh Umum Fungsi SWITCH

B C
Month Main Activity
January Work
February Work
March Work
April Vacation
May Work
June Work
July Vacation
August Vacation
September Work
October Work
November Work
December Vacation
Month Main Activity
April Vacation
A B
Revenues Scenarios
Low i
Base 2
High 3
|Base

2| =SWITCH(SBS7,63,C3,84,C4,85,C5)

Gambar 1.24 Menggunakan SWITCH untuk Mengubah Deskripsi Teks Menjadi Angka

Gambar 1.24 menggunakan fungsi SWITCH untuk beralih dari deskripsi teks skenario menjadi
deskripsi bernomor (lihat Gambar 1.24). (Dalam contoh nyata, nilai skenario numerik
umumnya akan digunakan dalam perhitungan berikutnya yang mencari nilai masukan model

dalam skenario tersebut dan yang mendorong perhitungan model akhir; lihat Bab 9.)
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BAB 2
FUNGSI DAN RUMUS ARRAY

Bab ini menyajikan pembahasan umum tentang fungsi dan rumus array. Sebaiknya
bahas hal ini sebelum membahas banyak fungsi Excel lainnya: fungsi array tidak hanya ada
dalam beberapa kategori fungsi Excel, tetapi pada dasarnya fungsi Excel apa pun dapat
digunakan sebagai bagian dari rumus array. Bab ini membahas prinsip-prinsip inti, yang
digunakan di berbagai tempat lain dalam teks ini.

2.1 FUNGSI DAN RUMUS
Definisi

Fitur penting dari fungsi dan rumus array adalah bahwa "di balik layar" mereka
melakukan perhitungan yang seharusnya dilakukan dalam beberapa rentang atau tabel
multisel. Output (pernyataan return) dari fungsi array umumnya meluas ke rentang beberapa
sel yang bersebelahan; namun, beberapa hanya mengembalikan nilai ke satu sel. Perbedaan
antara fungsi dan rumus adalah:

e  Fungsiarray adalah fungsi Excel bawaan yang secara inheren memerlukan penggunaan
array yang bersebelahan dalam perhitungan atau bentuk outputnya. Fungsi-fungsi
tersebut merupakan jenis fungsi, bukan kategori fungsi yang terpisah. Contohnya
meliputi TRANSPOSE (kategori Lookup and Reference), MMULT, MINVERSE (kategori
Math&Trig) dan FREQUENCY dan LINEST (kategori Statistik). Beberapa fungsi yang
ditentukan pengguna yang dibuat menggunakan makro VBA juga dapat ditulis sebagai
fungsi array.

e Rumus array menggunakan fungsi atau operasi Excel standar (seperti SUM, MIN atau
IF), tetapi ditulis sedemikian rupa sehingga langkah-langkah perhitungan antara
dilakukan secara inheren "di balik layar", daripada dihitung secara eksplisit dalam
rentang Excel multisel.

2.2 IMPLEMENTASI

Fungsi atau rumus array di Excel memungkinkan pengguna untuk melakukan
perhitungan kompleks yang melibatkan banyak data sekaligus, tanpa perlu membuat rumus
individual untuk setiap sel. Untuk mengimplementasikan rumus array, Anda perlu mengikuti
langkah-langkah tertentu untuk memastikan rumus bekerja dengan benar.

Saat memasukkan rumus array, sangat penting untuk menempatkan kursor di dalam
Bilah Rumus, dan bukan di dalam sel itu sendiri. Setelah rumus ditulis, Anda perlu menekan
kombinasi tombol Ctrl+Shift+ENTER, yang membedakan rumus array dari rumus biasa. Ini akan
memberi tanda kurung kurawal {} di sekitar rumus yang menunjukkan bahwa rumus tersebut
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adalah array formula.

Contoh sederhana adalah penggunaan rumus array untuk menjumlahkan hasil
perkalian dua kolom. Misalnya, jika Anda ingin mengalikan setiap nilai dalam Kolom A dengan
nilai yang sesuai di Kolom B dan kemudian menjumlahkan hasilnya, rumus array yang
digunakan adalah:

= SUM (Al:A5 * B1l:Bb

Namun, rumus ini hanya dapat berfungsi jika Anda menekan Ctrl+Shift+ENTER setelah
mengetikkan rumus. Setelah itu, Excel akan menampilkan rumus dalam format array, seperti
ini:

{=SUM (Al:A5 * B1:B5)}

Selain itu, ada dua cara untuk memasukkan rumus array. Pertama, Anda dapat memilih
rentang sel tempat rumus akan dimasukkan sebelum menulis rumus, dan kemudian tekan
Ctrl+Shift+ENTER setelah menulisnya. Kedua, Anda dapat mengetikkan rumus dalam satu sel,
kemudian memilih seluruh rentang sel tempat rumus akan diterapkan, dan tekan
Ctrl+Shift+ENTER lagi untuk memperluas hasil rumus ke seluruh rentang.

Penting untuk diperhatikan bahwa rumus array dapat mengonsumsi banyak sumber
daya komputer, terutama jika digunakan untuk menghitung rentang data yang besar. Oleh
karena itu, berhati-hatilah dalam penggunaan rumus array untuk memastikan kinerja Excel
tetap optimal.

Terakhir, perlu dicatat bahwa mulai dari Excel 365 dan Excel 2021, rumus array dinamis
(dynamic array formulas) diperkenalkan. Dengan fitur ini, Anda tidak lagi memerlukan
kombinasi Ctrl+Shift+ENTER, karena Excel secara otomatis mengenali rumus array dan
mengembalikan hasil yang sesuai ke rentang yang diperlukan tanpa langkah tambahan.
Meskipun demikian, penting untuk memahami cara kerja rumus array klasik agar tetap dapat
bekerja dengan berbagai versi Excel dan untuk kebutuhan khusus.

Keuntungan dan Kerugian

Dalam beberapa konteks tertentu, fungsi array hampir tidak dapat dihindari, karena
alternatifnya jauh kurang efisien (contoh yang diberikan kemudian dalam bab ini dan dalam
teks berikutnya seharusnya memperjelas hal ini). Di sisi lain, penggunaan rumus array
umumnya merupakan pilihan. Manfaat yang mungkin termasuk:

e Untuk membuat model yang lebih transparan, di mana bagian yang terlihat secara
eksplisit difokuskan pada tampilan input, output utama, dan kalkulasi ringkasan,
sedangkan tabel kalkulasi antara (yang nilai individualnya tidak memiliki minat khusus)
dilakukan di balik layar.

e Untuk membuat rumus yang lebih fleksibel jika ada perubahan pada ukuran rentang
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data atau sumbu waktu.

e Untuk menghindari keharusan mengimplementasikan beberapa jenis kalkulasi sebagai
fungsi yang ditentukan pengguna VBA. Ada beberapa kerugian dalam menggunakan
fungsi dan rumus array:

e  Memasukkan rumus secara tidak benar (misalnya dengan hanya menggunakan ENTER
alih-alih Ctrl+Shift+ENTER) dapat mengakibatkan nilai yang salah (seperti nol) muncul
di sel; Bahaya utamanya adalah nilai-nilai tersebut mungkin tidak jelas salah, dan
karenanya dapat diabaikan (berbeda dengan kasus-kasus ketika pesan #VALUE
muncul). Dengan demikian, kesalahan yang tidak disengaja dapat muncul.

e Banyak pengguna yang tidak familier dengan nilai-nilai tersebut, yang dapat
mengakibatkan model menjadi lebih sulit dipahami atau ditafsirkan oleh orang lain
(atau ketika pengguna mungkin secara tidak sengaja mengedit rumus dan
mengembalikan ENTER).

e Dalam beberapa kasus, keberadaan nilai-nilai tersebut dapat memperlambat
perhitungan buku kerja.

2.3 FUNGSI ARRAY
2.3.1 Contoh: Jadwal Capex dan Penyusutan Menggunakan TRANSPOSE

Fungsi TRANSPOSE dapat digunakan untuk mengubah data atau perhitungan yang
berada dalam satu baris menjadi kolom, dan sebaliknya. Transposisi semacam itu dapat
dilakukan secara eksplisit dalam rentang Excel, atau disematkan dalam rumus. Gambar 2.1
menunjukkan contoh setiap pendekatan dalam konteks perhitungan “tipe segitiga” untuk
biaya penyusutan (seperti yang disajikan dalam Bab 1).

Pada lembar kerja “Range”, fungsi TRANSPOSE digunakan untuk secara eksplisit
membuat rentang yang berisi data belanja modal dalam kolom (sel C9:C14), sehingga
kumpulan data ini dapat dikalikan dengan data kolom persentase penyusutan menggunakan
fungsi SUMPRODUCT (lihat Gambar 2.1). Pada lembar kerja “Formula”, data belanja modal
yang ditransposisikan tidak dimasukkan secara eksplisit di Excel; melainkan secara implisit
disematkan sebagai array, dengan menggunakan TRANSPOSE dalam rumus SUMPRODUCT
(lihat Gambar 2.2).

Contoh: Alokasi Biaya Menggunakan SUMPRODUCT dengan TRANSPOSE

Gambar 2.3 menunjukkan aplikasi untuk alokasi biaya yang diproyeksikan dari
serangkaian departemen overhead pusat ke unit bisnis, berdasarkan matriks alokasi; cuplikan
layar file tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.3.
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4 A 8 C D E F G H I J

1

2 Years 2015 2016 2017 2018 2019 2020

3 Capex 100 105 120 80 50 100

K

5 Generic Periods | 1 2 3 q 5|

6 Depreciation Schedule I 100% 30% 25% 205 15% 10%

7

8 Depreciation | 2015 2016 2017 2018 2019 2020 200
9 2015 100 30% 25% 20% 15% 10%
10 2016 105 30% 25% 20% 15% 10%
1 2017} 120 30% 25% 20% 15% 10
12 2018 80 30% 25% 20% 15
13 2019 50 30% 25% 20
7' 2020 100 30% 25
15 I Total, using direct reference from Row 3 | | 30.0 56.5 82.3| =SUMPRODUCT([5C9:.5¢C 14,(‘.~1(“.14L
14

Gambar 2.1 Menggunakan TRANSPOSE untuk Mengubah Rentang Data

A B C D E F G B | ) K

1

2 Years 2015 2016 2017 2018 2019 2020|

3 |capex 100 105 120 80 50 100|

4

5 Generic Periods 1 2 3 4 5)

6 Depreciation Schedule 100% 25" 20% 15%

7

8 Depreciation 2015 2016 2017 2018 2019 2020 201 i
9 2015 30% 25% 20% 15% 10%
10 2016 0% 25% 20% 15% 10%
" 2017 30%. 25% 20% 15% 10%

12 2018 30% 25% 20% 15%
13 2019 30% 25% 20%
14 2020 30% 25%
15 | Total, using direct reference from Row 3 30.0 56.5 82.3| “SUMPRODUCT[TRANSPOSE(SD 3:51 ”‘(‘W“"i
e

Gambar 2.2 Menggunakan TRANSPOSE yang Tertanam dalam Rumus

Sekali lagi, fungsi TRANSPOSE digunakan dalam SUMPRODUCT untuk memastikan bahwa
kumpulan data yang dikalikan secara implisit merupakan data baris (atau kolom); alternatifnya
adalah dengan mengubah semua data secara eksplisit dalam salah satu dari dua rentang data
input.

2.3.2 Contoh: Alokasi Biaya dengan Perkalian Matriks Menggunakan MMULT

Excel memiliki beberapa fungsi array yang berhubungan dengan pendekatan
berorientasi matematis. Faktanya, contoh alokasi biaya yang ditunjukkan pada Gambar 2.3
juga dapat dianggap sebagai perkalian matriks di mana satu vektor baris dan satu vektor kolom
dikalikan bersama menggunakan MMULT.

Perhatikan bahwa saat melakukannya, menurut konvensi matematika standar, vektor
baris harus menjadi yang pertama dari dua entri argumen fungsi, dan tidak diperlukan
perubahan data. Gambar 2.4 menunjukkan implementasi ini dalam contoh alokasi biaya yang
digunakan di atas; klip layar ditunjukkan pada Gambar 2.4.
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4 A 8 c D E F G H
1
2 Example 1: Using Array functions
3
4 | [indirect Expenses 2017 2018 2019 2020 2021
5 | [Deveiopment 5,000 8,300 6515 8,946 7,253
6 | [Research 25,000 26250 27583 28,941 30,389
7 | |supely Chen 7,000 7.350 7,718 8,103 8.509
8 | |orowpm 12,000 12.600 13230 13,882 14,586
9 | |sees & Marketng 25,000 2625 27563 28,941 30,363
10| |Group Suppont 8.000 8.400 8,820 9.261 9.724
11| | Total(sk) 3,000 87,150 91,508 96,083 100,867
12
13 Business Units Development  Research Supply Chaln _ Group IT Sales & Marketing Group Support
14 BuU1 35% 20% 20% 25% 30% 25%
15| [su2 20% 25% 35% 20% 20% 20%
16| |eu3 30% % 25% 5% 20% 3%,
17| |eus 15% 20% 20% 30% 30% 20%
18| | Tota 100% 100% 100% 100% 100% 100%)
19
20| [Business Units 2017 2018 2019 2020 2021
21| [su 21,000 22,050 23,153 24310 25526
22| [eu2 18,900 19,845[ ~SUMPRODUCT (£S5 £510, TRANSPOSE(SC 15 3H15)
23| |eu3 23,100 24255 25458 26,741 28,078
24| |sus 20,000 21.000 22050 23,153 24310
25| [TTowalisk) 3,000 87,150 91,508 96,083 100,887
IR

Gambar 2.3 Penggunaan TRANSPOSE Dengan SUMPRODUCT Dalam Alokasi Biaya

4 A ] | ¢ D E £ G H
1
2 Example 1: Using Array functions
3
4 | [indirect Expenses 2017 2018 2019 2020 2021
5 | [Development €,000 6,200 6615 5,945 7293
6 | |Research 26,000 26250 27,563 28,941 30,383
7 | |Supply Chain 7,000 7.350 7.74 8.103 8,509
8 | |crowpm 12,000 12,600 13230 13,852 14,588
9 Sakes & Marketng 25,000 26250 27 563 28 941 30,388
10| |Group Support 8,000 8.400 £.820 9261 9.724
11| [[Total (5k) 83,000 87,150 91,508 96,083 100,387
12
13| [Business units Development  Research Supply Chan  Group IT Sales 8 Marketing Group Support
14| [8u1 5% 20% 20% 25% 0% 25%
15| |su2 20% 25% 35% 20% 20% 20%
16| |Bu2 0% 5% 25% 25% 20% 5%
17 BU4 15% 20% 20% 30% 0% 20%
18] Total 100% 100% 100% 100% 100% 100%
19
20 Business Units 2017 2018 2019 2020 2021}
21 BU1 21,000 22.050 23,153 24210 25,526
22] BU2 18,800 19,845 sMMULT(SC 15:5H 15 £35:£310) 22,373
23 ‘ BU3 23,100 24 255 25,468 274 28,078
24| |sus 20,000 21.000 22,050 23153 24,310
25 | Total ($k) $3,000 87,150 91,508 96,083 100,887|
2%

Gambar 2.4 Penggunaan MMULT dalam Alokasi Biaya

2.3.3 Contoh: "Perhitungan Biaya Aktivitas dan Peramalan Sumber Daya"

Saat membangun model untuk meramalkan sumber daya yang diperlukan agar dapat
mencapai dan memberikan profil pendapatan yang diinginkan, seseorang mungkin memiliki
beberapa sumber daya yang aktivitasnya ditentukan oleh beberapa faktor yang mendasarinya.

Seseorang mungkin memiliki beberapa contoh, atau dapat membuat estimasi skenario
yang memungkinkan dalam hal tingkat sumber daya yang diperlukan untuk berbagai tingkat
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penggerak aktivitas; dari sini, seseorang dapat menentukan koefisien penskalaan (dengan
asumsi penskalaan linier dari tingkat aktivitas ke persyaratan sumber daya). Misalnya, jika
tingkat sumber daya (staf) 30 diamati untuk melayani 25 pelanggan yang tersebar di 150 lokasi,
sedangkan 35 staf diperlukan untuk melayani 20 pelanggan di 200 lokasi, seseorang dapat
menuliskannya dalam bentuk koefisien aktivitas:

R :A05+A1C

di mana R menunjukkan tingkat sumber daya, S jumlah lokasi, dan C jumlah pelanggan. Jika
persamaan yang sesuai dengan dua kasus spesifik ditulis secara lengkap, maka aljabar matriks
dapat digunakan untuk mencari koefisien AO dan Al. Berkas Ch18.4.CostDriverForecasting.xlsx
berisi implementasi ini (lihat Gambar 18.5). Perhatikan bahwa jika koefisien A0 dan Al
dianggap sebagai komponen vektor kolom, keduanya merupakan solusi persamaan:

RT =DTA

di mana R adalah kumpulan sumber daya yang digunakan (sel C5:D5), D adalah data terperinci
dari lokasi dan pelanggan (sel C3:D4), dan T mewakili operasi transpos. Oleh karena itu, A
dapat ditemukan dengan menginversikan transpos D dan mengalikannya dengan vektor
sumber daya:

A= (DT)—lRT

A B C D E
1
2| BUI BU2
3 No of sites
4 | |Noof customers 2
5 Staff Level 3 35| Statf=A0.Sites+Al.Customers
6
7| Transpose 25|{=TRANSPOSE(C3:D4))
8
9
10 nverse -0.01 0.01|{=MINVERSE(C7:D8))
n 0.10 -0.08
12
13 | Transpose 30 [«TRANSPOSE(CS:D5)}
14 35
15
16 | Coefficients
17 AD {=MMULT(C10:D011,C13:C14)}
18 Al
19
20 Example
21 | ;N;:(;YS!—.:’-
2 {No of customers
23 {Staff Level 59 =SUMPRODUCT(C17:C18,€21:C22)

Gambar 2.5 Menggunakan Fungsi Array untuk Perhitungan Matriks guna Menghitung
Koefisien Penggerak Biaya

Baris 7 hingga Baris 18 menunjukkan langkah-langkah individual dari operasi ini (yang dapat
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digabungkan menjadi rentang kolom tunggal jika diinginkan, daripada dipecah sebagai
langkah-langkah individual). Setelah komponen ditentukan, komponen tersebut dapat
diterapkan pada kasus (atau beberapa kasus) baru yang akan muncul dalam model perkiraan
(di mana jumlah pelanggan dan lokasi diperkirakan, dan bagian model ini juga menentukan
persyaratan sumber daya), seperti yang ditunjukkan dalam sel C21 hingga C23. Fungsi array
yang digunakan adalah TRANSPOSE, MINVERSE, dan MMULT.

2.3.4 Contoh: Menjumlahkan Pangkat Bilangan Bulat dari 1 dan seterusnya

Fungsi array MINVERSE menemukan invers dari matriks persegi (pembaca yang
cenderung matematika mungkin juga ingin menggunakan MDETERM untuk memeriksa bahwa
determinannya bukan nol, dan karenanya invers dapat ditemukan). Meskipun fungsi tersebut
memiliki beberapa kegunaan dalam aplikasi keuangan yang lebih maju (seperti pengoptimalan
portofolio aset keuangan, dan dalam menentukan harga keadaan yang netral terhadap risiko,
antara lain), pada titik ini dalam teks kita akan menggunakannya untuk menemukan solusi
untuk masalah numerik umum. Misalnya, diketahui bahwa jumlah bilangan bulat dari 1 hingga
N diberikan oleh:

N(N +1)
1+2+3+"'+N:T
Atau
1 N(N+1)
W=

Seperti yang umum diketahui, rumus ini dapat diperoleh hanya dengan menuliskan himpunan
bilangan bulat dua kali, sekali dalam urutan alami dan sekali dalam urutan terbalik: ini
menghasilkan N pasang bilangan bulat, yang masing-masing berjumlah N+1. Untuk
menghubungkannya dengan pembahasan di bawah ini dengan lebih jelas, kami mencatat
bahwa:

1 1
SI%I =§N2+EN1+ONO

Pada langkah berikutnya, seseorang mungkin ingin menemukan ekspresi untuk jumlah
pangkat dari setiap bilangan bulat dari 1 hingga bilangan apa pun N (misalnya jumlah kuadrat
dari setiap bilangan bulat, atau jumlah pangkat tiga dari setiap bilangan bulat). Dengan kata
lain, untuk pangkat yang dipilih, p, kita bertujuan untuk menemukan ekspresi untuk:

SE =17+ 2P + 3P+, NP
Karena ada N suku dan pangkatnya adalah p, kita dapat berhipotesis bahwa ekspresi yang
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diinginkan berbentuk:
SE = Cpp NPT + CpNP+...+C;N* + C,N°
Misalnya, dalam kasus p 2, kita dapat berhipotesis bahwa:
SZ =C3N3 + C,N? + C;N* + C,N°

dengan koefisien Ci yang masih harus ditentukan (untuk i=0 hingga 3).
Jika jumlah kuadrat dievaluasi untuk setiap bilangan bulat (i) dari 0 hingga 3, kita memperoleh:

S2=0%2=0
S2=12=1
$2=12+22=5
S2=12+4+22+32=14

Dengan demikian:
0=252=C,
1=8S2=C;+C,+C
5=252=0C32%+(C,2%2 + C;21
14 = 52 = (333 + C,3% + ¢, 31

Kita dapat langsung melihat bahwa C, = 0 (dan ini akan menjadi kasus untuk pangkat p apa
pun); oleh karena itu koefisien ini tidak akan dibahas di masa mendatang. Salah satu cara untuk
menemukan nilai koefisien yang tersisa adalah dengan menyelesaikannya dengan substitusi
berulang (pertama dengan lintasan maju, dan kemudian lintasan mundur): untuk lintasan
maju, pertama, C; dihilangkan dengan menggunakan persamaan kedua untuk menulis:

Ci=1-C3-0C,
Persamaan ketiga kemudian menjadi:
5=0C0323+4 0,22+ (1—C; — ()21
Hal ini dapat disusun ulang untuk mengekspresikan C, dalam bentuk C5:

_ 3-6C;
)
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Persamaan keempat kemudian dapat ditulis seluruhnya dalam bentuk (3, dengan
mensubstitusikan suku-suku yang melibatkan C; untuk C,, dan kemudian dengan cara yang
sama C, untuk C3, untuk memperoleh persamaan yang hanya melibatkan C3, yaitu:

3—6C 3—6C
14 = 6333+= (Tg) 32 +(1 —C3 —( 2 3)) 31

Ini memberikan:
C = 1
373

Kemudian lintasan mundur menghitung C, dari C3 (untuk memberikan
1

C, =
)

), dan kemudian C;, dari C5 dan C, (untuk memberikan

c 1
176
), sehingga:
1 1 1
S§==N3+-N2+-N
N=g NNt g

Di sisi lain, daripada memecahkan persamaan secara eksplisit dengan cara ini, seseorang dapat
menggunakan aljabar matriks untuk menyatakan tiga persamaan terakhir (karena persamaan
pertama memiliki solusi C, 0) sebagai:

1 1 1)\ /G 1
27 9 3/ \(; 14

Oleh karena itu, vektor Ci dapat ditemukan dengan inversi matriks:

C3 1 1 1\'/1
<Q)=<8 4 2) (5)
C, 27 9 3 14

Hal ini dapat dengan mudah dihitung di Excel menggunakan fungsi MINVERSE. Gambar 2.6
menunjukkan perhitungan ini, serta koefisien yang dihasilkan untuk pangkat pertama, kedua,
ketiga, keempat, dan kelima. Perhatikan bahwa hasilnya diformat menggunakan opsi
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pemformatan Pecahan Excel; Gambar 2.6 menunjukkan cuplikan layar.

B L € 0 E ¥ 9 ] ) K ! M N (] p Q L]
's;mm;'x;;agq-( =g ] [rotan ] Revit 1@ ML/ 2)" 241/ T

31 § ) ] 1 1 | <

al b 2 1 2 ac ! /2

s | ) 1 ) b [ 1/:

o

7 S of squares ] Total [harnt 10, WL/ 3N oL/ 2o /8

s | | | 1 P

9 1 4 [ 6

10 ) 1 3 b2 e oy

1 4 1 4 wdC e 3

12

331 Bametanes 1 frotal | fResatt L0, W1/ E) e LT I L Ep 2

ul | 1 1 !

15 1 1 ' 4

AL} ) 1 ) ” . . El

17 ‘ 1 ‘ “ = S A

1" 3 1 3 4 A

" {

0 ;MM'WW\ Total R 1.0, {L/SI S T S 1/ 1 34 1/ 3000

21 3 1 1 [ yco

n 2 1 2 4 ' 18 1jc i ¥;

3 3 1 3 [ 11 243 3

21 4 1 1 o X 1040 354 /3

25 S 1 5 25 3128iCa s J2

2 1 ¢ ) 1296 e 273 /3

28 [Sum of Hth powers ] [rora | Lo LBl el /TN S oW1 e (1/120042

1) : 1 1 1 : ! 1 1 1|co ‘I

0/ | ? 1 2 . ' " 12 (8] [ "

" I ) 1 ] ’ » 3} M0 e : b e 1

L+ | ‘ 1 4 i -t %4 (R L L (8 ) | 1

i LR 3 1 s 25 M5 15625)C4 prss 512

34 : ) 1 ) » 6 129 77N As6se{cs ! 2201

35 L 4| 1 7 45 343 2401 16807 1176459|C6 ! 00k 6
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Gambar 2.6 Perhitungan Jumlah Pangkat Bilangan Bulat Menggunakan Minverse

Dari hasil yang diperoleh, kita dapat melihat:

1 1
Sy =5N?+=N
n=5N"+7
1 1 1

52:—N3 _NZ _N

n=gNTH g N+ e
1 1 1
S3=_N4 _N3 _NZ
Ny +2 +2

1 1 1 1

S4=_N5 _N4— _N3__N
N=ghT N ts 30
1 1 5 1

55:—N6 _NS _N4-__N
nEgh Tt 12
Tentu saja, persamaan untuk pangkat yang lebih tinggi juga dapat dengan mudah diturunkan
dengan memperluas prosedur.

2.4  APLIKASI PRAKTIS: RUMUS ARRAY
2.4.1 Contoh: Menemukan Item Positif Pertama dalam Daftar

Pada Bab 1, kami mencatat bahwa fungsi “MAXIF” atau “MAXIFS” diperkenalkan ke
Excel pada tahun 2016. Sebelumnya (dan karenanya dalam beberapa model yang dibuat

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |28

sebelum waktu ini), fungsionalitas tersebut dapat dicapai dengan menggabungkan fungsi MAX
(atau MIN) dan IF dalam rumus array. Pada gambar 2.7 menunjukkan contoh, yang digunakan
dalam konteks menemukan tanggal nilai negatif pertama dan nilai positif pertama dalam deret
waktu; Gambar 2.7 menunjukkan klip layar. Rumus array menyematkan pernyataan IF dalam
fungsi MIN untuk menemukan nilai minimum (dalam serangkaian tanggal numerik) yang
memenuhi syarat (baik arus kas positif maupun negatif). Misalnya, rumus di Sel C7 adalah:

C7 {MIN(IF(E7 : BL7 O, E2 : BL2))}

i g MNP First Negatowe Cash Flow  Fust Postive Canh Flow

117

Gambar 2.7 Menggabungkan MIN Dan IF Dalam Rumus Array Untuk Menemukan Tanggal
Arus Kas Pertama

Perhatikan sintaksis fungsi IF dalam rumus: tidak ada pernyataan eksplisit mengenai
penanganan kasus-kasus di mana kondisi (seperti E7:BI7<0) belum terpenuhi; rumus secara
eksplisit merujuk ke rentang tanggal hanya untuk kasus-kasus di mana kondisi terpenuhi.
Seseorang dapat mencoba membuat kasus-kasus tersebut lebih eksplisit, misalnya dengan
menggunakan rumus seperti:

C7 {MIN(IF(E7 : BL7 0,1,0)*(E2 : BL2))}

Namun, hasilnya akan menjadi minimum nol (dalam kasus ini), karena setiap kali kondisi tidak
terpenuhi, hasil pernyataan IF akan dievaluasi menjadi nol, yang kemudian akan dikalikan
dengan tanggal numerik (positif) yang sesuai, untuk memberikan serangkaian data yang positif
atau nol (dan dengan demikian memiliki minimum nol). Fakta bahwa penanganan kasus di
mana kondisi tidak terpenuhi tidak ditunjukkan secara eksplisit memang mengurangi
transparansi, karena seseorang harus tahu (atau mungkin harus berhenti sejenak untuk
mempertimbangkan atau menguji) bagaimana rumus array menangani kasus tersebut. Ini
mungkin menjadi alasan untuk berhati-hati dalam menggunakan pendekatan tersebut jika
alternatif lain tersedia. Berkas tersebut juga menunjukkan perhitungan yang setara
menggunakan fungsi MAXIFS dan MINIFS (yang tidak ditampilkan dalam klip layar, tetapi dapat
dirujuk oleh pembaca yang tertarik).
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2.4.2 Contoh: Menemukan Nilai Maksimum Bersyarat

Seseorang dapat menggeneralisasi metode dalam contoh sebelumnya untuk
menemukan nilai maksimum atau minimum bersyarat, tergantung pada penerapan beberapa
kriteria. Gambar 2.8 menunjukkan contoh di mana seseorang ingin menemukan nilai
maksimum dari kolom "Jumlah £", baik untuk pelanggan atau negara, maupun untuk
kombinasi pelanggan-negara. Gambar 2.8 memperlihatkan cuplikan layar, dengan berkas yang
berisi pernyataan rumus IF seperti:

C5 {MAX(IF(B7 : B106 B3, IF(C7 : C106 C3, E7 : E106)))}
C6 {MIN(IF(B7 : B106 B3, IF(C7 : C106 C3, E7 : E106)))}

Curtomar Country Nem As wrrwy formadae Formude

3 2547 (*MAX{IF ((B7:B106=83)£7:£106)))
. Mi oL ' 11062 [*MINQF((B7:B106-03).E7:£106)
01 {*MAX[F(B7:8106=B3 F (C7C106-C3 £7:£106)))
Customar  Country Dus Dste  Amownt ( amou 30 and UK 11862 (*MIN[IF{87:8106+83 0 (C7-C106+C3 £7:£106))))
\ . MINIF(AND(B7 B106+83 C7:C106~C3),1,0)*E 7:£106))
Non ermbedded conditions 15851 (=MAX{IF{B7:B106=83 C7:C106=C3).,E7.E106))

Gambar 2.8 Penerapan Beberapa Kriteria Menggunakan Rumus Array untuk Menghitung
Maksimum dan Minimum Bersyarat

Perhatikan bahwa, seperti yang ditunjukkan dalam sel G10 dan G11:

e Sekali lagi, mencoba membuat kasus yang kriterianya tidak terpenuhi (sel G10) lebih
eksplisit kemungkinan akan menghasilkan perhitungan yang salah (nilai minimum
tampak nol, karena kondisional tidak terpenuhi, bukan nilai minimum sebenarnya,
yaitu -11862 di Sel E16).

e  Menggunakan fungsi IF tunggal (non-embedded) juga tidak akan benar.

2.4.3 Contoh: Nilai Maksimum Bersyarat dengan AGGREGATE

Contoh-contoh di atas telah menunjukkan bahwa meskipun seseorang dapat
menggunakan rumus array untuk menghitung nilai maksimum dan minimum bersyarat, ada
beberapa kelemahan, termasuk bahwa penanganan kasus-kasus yang kondisinya tidak
terpenuhi tidak terlalu eksplisit, dan bahwa penerapan beberapa kriteria akan sering
memerlukan pernyataan IF yang disematkan. Fungsi AGGREGATE (Excel 2013 dan seterusnya)
dapat digunakan sebagai alternatif. Salah satu keuntungannya adalah sifat perhitungan dapat
diubah atau disalin dengan cepat (misalnya, alih-alih nilai maksimum atau minimum,
seseorang dapat beralih ke nilai rata-rata) menggunakan serangkaian jenis fungsi yang
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memungkinkan (seperti yang ditunjukkan pada Bab 1, Gambar 1.19).

Untuk menggunakan fungsi dalam konteks kueri bersyarat, seseorang membuat
perhitungan yang menghasilkan kesalahan saat kondisi tidak terpenuhi, dan menggunakan
fungsi dalam bentuk yang mengabaikan kesalahan (Opsi 6). Karena kita menggunakan rumus
array, bentuk array (bukan bentuk referensi) dari fungsi AGGREGATE harus digunakan; yaitu,
untuk nilai maksimum, kita menggunakan fungsi LARGE (bukan MAX) dan untuk nilai minimum
kita menggunakan SMALL (bukan MIN).

-~ L] £ D £ ¥ G H
Customer Country As array lunction Formuls

14001 (“AGGREGATE] 14,6.((E7E106)/H{B87:8106+853) *(CTC106-CS:

Customer ___ Country OuveOste  Amounstf

Gambar 2.9 Contoh Penggunaan Rumus Array dengan AGGREGATE untuk Menghitung Nilai
Maksimum Bersyarat dari Kumpulan Data

Kolom J hingga M pada berkas yang sama menunjukkan bagaimana perhitungan juga
dapat dilakukan secara langsung menggunakan bentuk non-array dari fungsi AGGREGATE,
selama perhitungan yang tersirat (di balik layar) untuk rumus array dilakukan secara eksplisit
di Excel (lihat Gambar 2.10). Dengan demikian, rumus array dapat menghemat banyak ruang
dan mungkin lebih mudah dimodifikasi dalam beberapa kasus (misalnya saat ukuran kumpulan
data diubah). Perhatikan bahwa perhitungan yang setara tidak dapat dilakukan dengan fungsi
MIN atau MAX, karena fungsi-fungsi ini tidak diperbolehkan memiliki kesalahan dalam
kumpulan datanya.
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J | K | L | M N
Without an Array Formula Result Formula
Conditional Maximum using MAX 14001 =AGGREGATE(4,6,K7:K106)
Conditional Maximum using LARGE 14001 =AGGREGATE(14,6,K7:K106,1)
CriteriaMet (1 or #DIV/0!) New Amount Column J Column K
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B7=8$3,C7=C$3),1,1/0) =E7*J7
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B8=8$3,C8=C%3),1,1/0) =E8"J8
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B9=8$3,09=C$3),1,1/0) =£9%J9
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B10=8$3,C10=C$3),1,1/0) =£10*J10
1 12334 =IF(AND(B11=8%3,C11=C$3),1,1/0) =E11*J11
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B12=8$3,C12=C$3),1,1/0) =E12*J12
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND{B13=8%$3,C13=C$3),1,1/0) =E13*J13
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND{B14=B$3,C14=CS$3),1,1/0) =E14*J14
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B15=8$3,C15=C$3),1,1/0) =E15*J15
1 11862 =IF(AND{B16=853,C16=(C$3),1,1/0) =E16*J16
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B17=8$3,C17=C$3),1,1/0) =E17*J17
#oIv/o! #DIV/0!  =IF(AND(B18=8%3,C18=C$3),1,1/0) =E18*J18
#DIVv/0! #DIV/0l  =IF(AND(B19=B$3,C19=C$3),1,1/0) =E19*J19
#0IV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B20=B$3,C20=CS$3),1,1/0) =E20"J20
1 6503 =IF(AND(B21=8%$3,C21=C$3),1,1/0) =£21*)21
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND{B22=8%$3,C22=C$3),1,1/0) =£22*)22
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B23=8%$3,C23=C$3),1,1/0) =E23*)23
#DIV/0! #DIV/O!  =IF(AND(B24=8$3,C24=C$3),1,1/0) =E24*)24
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B25=B$3,C25=C$3),1,1/0) =E25%)25
#DIV/0! #0IV/0!  =IF(AND(B26=8%$3,C26=C$3),1,1/0) =£26")26
£DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B27-8%$3,C27=C$3),1,1/0) =E27*)27
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B28=8$3,C28=C$3),1,1/0) =E28*)28
#DIV/0! #DIV/O!  =IF(AND(B29=8%3,C29=C$3),1,1/0) =E29*)29
1 14001 =IF(AND(B30=853,C30=C$3),1,1/0) =E30*J30
#DIV/0! #DIV/0!  =IF(AND(B31=8$3,C31=CS$3),1,1/0) =E31*J31

Gambar 2.10 Penggunaan Bentuk Non-array dari Fungsi AGGREGATE Berdasarkan
Perhitungan Individu Eksplisit
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BAB 3
FUNGSI MATEMATIKA

3.1 PENDAHULUAN

Bab ini membahas serangkaian fungsi Excel yang luas yang berkaitan dengan
perhitungan aritmatika dan matematika. Kami berfokus pada fungsi-fungsi yang termasuk
dalam kategori Matematika & Trigonometri Excel, yang umumnya paling sering digunakan
dalam aplikasi pemodelan keuangan praktis. Kami tidak mengulang pembahasan untuk fungsi-
fungsi yang dibahas dalam Bab 1.

Kami juga menyebutkan beberapa fungsi lain, untuk memberikan petunjuk tentang
jenis kemungkinan yang ada secara lebih umum; pembaca dapat memilih untuk meninjau
serangkaian fungsi lengkap dalam kategori ini untuk mengidentifikasi apakah fungsi lain
mungkin berguna bagi mereka dalam konteks mereka sendiri. Contoh yang diberikan meliputi

penggunaan:
e LN, EXP.
e ABS, SIGN.

e INT, ROUND, ROUNDUP, ROUNDDOWN, TRUNC.
e  MROUND, CEILING.MATH, FLOOR.MATH.

e MOD.

e  SQRT, POWER.

e  FAKTA, KOMBINASI.

e SINE, ASIN, COS, ACOS, TAN, ATAN.

e  DERAIJAT, PI, SQRTPI.

e  BASIS, DESIMAL.

e ARAB, ROMA.

3.2 APLIKASI PRAKTIS
3.2.1 Contoh: EXP dan LN

Fungsi EXP menghitung eksponen alami dari angka apa pun, yaitu untuk setiap input x
fungsi ini menghitung y, di mana:

y=e

Fungsi LN adalah kebalikan dari fungsi ini, yaitu menghitung logaritma natural dari sebuah
angka, y, yang merupakan nilai x yang akan menyelesaikan persamaan di atas untuk x ketika y
adalah nilai input, sehingga x=LN(y). Perhatikan bahwa logaritma dari hasil perkalian dua angka
adalah jumlah dari logaritma masing-masing angka. Yaitu:
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LN(y1y,) = LN(y1) + LN(y-)

Hal ini dapat dilihat dengan mudah, karena jika

y, = e*tdany, = e*?
(i.e.x; = LN(y;) dan x, = LN(y,))

Kemudian

V1Y = eXlpX2 — px1+x2
sehingga (mengambil logaritma kedua sisi persamaan pertama dalam persamaan
berikut, dan menggunakan definisi x dalam bentuk y untuk persamaan kedua):

LN (y1y2) = x1 + x; = LN(y,) + LN(y3)

Penggunaan penting dari metode ini adalah dalam kalkulasi atau kalibrasi deret waktu.
Salah satu ukuran pengembalian (atau perubahan atau tingkat pertumbuhan) dalam nilai aset
(atau item positif lainnya, seperti pendapatan) ditemukan dengan mengambil logaritma dari
rasio nilai-nilai:

Pengembalian, perubahan atau tingkat pertumbuhan LN(NilaiAkhir / NilaiAwal).

Kemudian, karena sifat aditif dari logaritma, jika seseorang memiliki sekumpulan data
pengembalian untuk periode waktu individual (harian, bulanan, tahunan), seseorang dapat
menghitung pengembalian untuk setiap subset data (seperti pengembalian total antara bulan
ke-3 dan ke-7), dengan hanya menambahkan pengembalian periodik individual. Hal ini
berbeda dengan banyak aplikasi "tradisional" atau "keuangan korporat"”, di mana seseorang
sering mengukur pengembalian (atau perubahan, atau tingkat pertumbuhan) sebagai:

Pengembalian, perubahan, atau tingkat pertumbuhan (NilaiAkhir / NilaiAwal) 1.

Dalam pendekatan terakhir ini, sifat aditif dari pengembalian hilang, sehingga ketika
hanya diberikan data pengembalian (pertumbuhan atau perubahan harga) seseorang
umumnya perlu menerapkan langkah perhitungan tambahan untuk merekonstruksi harga aset
absolut guna menghitung pengembalian untuk subset data multiperiode. Gambar 3.1
menunjukkan kedua jenis perhitungan tersebut. Dalam lembar kerja bernama LNEXP,
seseorang memulai dari serangkaian harga aset periodik, dan menghitung pengembalian
periodik menggunakan fungsi LN. Seolah-olah bekerja mundur dari pengembalian aset yang
diberikan, fungsi SUM digunakan untuk mengakumulasikan total pengembalian ke titik waktu
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mana pun, dari mana rangkaian harga dibuat ulang menggunakan fungsi EXP; klip layar
ditunjukkan pada Gambar 3.1.

A B C D E F G H | ) K L M N

1

Prices at Returm Cumulative Prices Calculated uning
2 | |PeriodNo. | |PeriodEnd | |Calculations Formala | |Retum  Formula  |Co AdditiveReturns  Foomala
3 0 X0 of cumudative retumn 100.00
4 SA0% “INIDR/O) 105,55 »MS3 M)
S 2 8.16% 97.28 =MSI*EXP(1S)
¢ | " AN 94.95 WS EXMI8)
7 4 1.00% 94,01 =MSI*EXP{17)
& S 209% =LNIDA/OY 4.00% SUM(FSATE) 9599 «ASYTEXP(18)
) 64 0.80% =UN(D9/D8 3.29% =SUM{FS479) 5 96.76 =MSI*EXP(19)
0 3 0.10% ~LN(D10/0%) 3119% «SUM(F$A-F10) 96.92 «MS3*EX(110)
n 8 147% =(N{D11/D10 1.67% =SUM(FS&511) S 98.35 =MSI*EXP(111)
12 o L.10% ~LN(D12/D11) 0.51% »SUM(FSAF12) 99,49 NS EXMI12)

Gambar 3.1 Pengembalian Periodik dan Harga Perkiraan Ulang Menggunakan LN dan EXP

Dalam lembar kerja bernama OnePlus dari file yang sama, seseorang memulai dari
kumpulan harga aset periodik yang sama, tetapi menghitung pengembalian periodik
menggunakan pendekatan keuangan perusahaan tradisional. Seseorang melihat bahwa ketika
bekerja mundur untuk menyusun kembali harga aset dari data tersebut, rumus untuk
pengembalian kumulatif pada periode tertentu mengharuskan seseorang untuk mengetahui
pengembalian kumulatif pada periode sebelumnya (bukan hanya angka pengembalian
mentah, seperti dalam metode pengembalian logaritmik).

Dengan demikian, diperlukan langkah perhitungan tambahan (secara ekuivalen atau
alternatif, seseorang harus mengetahui nilai aset akhir perkiraan ulang periode sebelumnya
untuk memperkirakan ulang nilai periode saat ini menggunakan angka pengembalian
periodik); ini ditunjukkan dalam klip layar Gambar 3.2.

d A B C D £ f G H ! ) K L M N
|
Returns
Prices st Cabculationn Cumulative Prices Calculatod uning
2 Period No., Period End (Logarithamic) Formula Return  Formuls Comments Additive Returm formula

Formulae DO rely on

prior period calculatson
3 0 . of cumutative retumn

4 1 x -

3 2

6 ) \

7 4

8 !

9 ¢ »

10 7

n 8

96.35 =MS3*(1+111)
99,49 SMSI%(14012)

12 "

Gambar 3.2 Pengembalian Periodik dan Harga Perkiraan Ulang Menggunakan Pendekatan
Keuangan Korporat Tradisional
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Perhatikan juga hal berikut:

e Tentu saja, nilai aset perkiraan ulang sama dalam setiap kasus, jika seseorang
menggunakan setiap pendekatan dengan benar dan konsisten. Selain itu, jika volatilitas
perubahan periodik relatif kecil, maka profil pengembaliannya serupa, baik fungsi LN
diterapkan pada rasio, maupun perubahannya diukur menggunakan pendekatan
keuangan korporat tradisional.

e Saat menggunakan definisi pengembalian tradisional (non-logaritmik), perhitungan
pengembalian untuk sub-periode langsung dari data pengembalian periodik (yaitu
tanpa secara eksplisit memperkirakan nilai setiap periode) sebenarnya dapat dicapai
dengan menggunakan fungsi FVSCHEDULE, yang dibahas dalam Bab 4.

Karena perannya dalam kalkulasi yang melibatkan waktu berkelanjutan, fungsi EXP dan LN juga
berguna dalam banyak bidang, seperti pemodelan pengoptimalan operasional, kerusakan, dan
pemeliharaan.

3.2.2 Contoh: ABS dan SIGN

Fungsi ABS memberikan nilai absolut dari sebuah angka. Yaitu, ia mengembalikan
angka ketika positif, dan negatif ketika negatif. Fungsi SIGN mengembalikan tanda angka (1
untuk angka positif, -1 untuk angka negatif, dan 0 untuk angka nol). Salah satu aplikasi
pemodelan penting dari fungsi ABS adalah untuk membangun rumus pemeriksaan kesalahan
yang kuat; rumus ini membandingkan nilai dari satu variabel, yang dihitung menggunakan dua
(atau lebih) rute kalkulasi dalam sebuah model.

Dalam kebanyakan kasus, akan lebih mudah untuk menghitung selisih antara dua nilai,
yang seharusnya selalu nol (bahkan ketika analisis sensitivitas dilakukan). Terutama ketika
membangun banyak pemeriksaan kesalahan di berbagai tempat menjadi model besar, akan
berguna untuk memiliki satu pemeriksaan global, yang merupakan jumlah dari semua
pemeriksaan kesalahan individual (dan yang juga seharusnya selalu nol). Dalam kasus seperti
itu, fungsi ABS dapat diterapkan pada setiap nilai pemeriksaan kesalahan individual, sebelum
digunakan untuk menghitung nilai ringkasan global.

Penggunaan nilai absolut akan membantu menghindari kasus di mana kesalahan dalam
perhitungan terperinci akan saling meniadakan pada tingkat global (karena beberapa bernilai
negatif dan yang lainnya bernilai positif, seperti yang mungkin terjadi saat menangani neraca
yang tidak seimbang dalam model laporan keuangan). Perhatikan juga bahwa fungsi ABS, SIGN,
IF, MAX, MIN saling terkait dalam banyak hal. Misalnya:

ABS(N) = IF(N >=0,N,—N)
ABS(N) = MAX(N,0) - MIN (N, 0)
N = SIGN(N) * ABS(N)

Gambar 3.3 memperlihatkan klip layar yang memperlihatkan bagian file tempat fungsi IF dan
MAX/MIN dibandingkan dengan ABS. Pada Gambar 3.4, kami memperlihatkan klip layar bagian
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lain dari file tersebut, yang menggunakan fungsi SIGN dan ABS untuk melakukan pemeriksaan
galat individual dan menjumlahkannya menjadi total global (pemeriksaan galat dalam kasus
ini adalah untuk memverifikasi bahwa rumus IF memberikan angka yang sama dengan
pendekatan MAX—MIN).

d A B C D E F G H | J K

2 Number ABS Formulae I¥ Formulae MAX-MIN Formulae

3 93.270 =ABS(83) 93.270 =1F(83>=0,83,-83) 93.270 =MAX([83,0)-MIN(83,0)

4 4 62.430 =ABS(B4) 62.430 =1F(B4>=0,84,-84) 62.430 =MAX(B4,0)-MIN(B4,0)

5 83.200 =ABS(BS) §3.200 =IF{85>=0,85,-85) 83.200 =MAX(BS,0)-MIN(85,0)

6 81.000 =ABS(B6) §1.000 =IF(B6>=0,B86,-86) 81.000 =MAX(B6,0)-MIN(B6,0)

7 76.501 =ABS(87) 76.501 =F(87>=0,87,-87) 76.501 =MAX(B87,0)-MIN(B7,0)

8 2 4,326 =ABS(88) 4.326 =IF(85>=0,88,-88) 4.326 =MAX(B8,0)-MIN(88,0)

9 7.700 =ABS(89) 7.700 =1f({89>=0,89,-89) 7.700 =MAX(89,0)-MIN(89,0)
10 0.000 =ABS(B10) 0.000 =IF(810>=0,810,-810) 0.000 =MAX(B810,0)-MIN(B810,0)

Gambar 3.3 Menghitung Nilai Absolut Menggunakan ABS, IF, MAX, dan MIN

L M N [ O] P | Q |R| = | T
SIGN Formulae ABS*SIGN Formulae Error checking Formulae
1 =SIGN(B3) 93.270 =ABS(B3)*SIGN(B3) 0.000 =ABS({G3-13)
1 =SIGN(B4) 62.430 =ABS(B4)*SIGN(B4) 0.000 =ABS(G4-J4)
-1 =SIGN(BS) -83.200 =ABS(B5)*SIGN(BS) 0.000 =ABS(G5-15)
-1 =SIGN(B6) -81.000 =ABS(B6)*SIGN(B6) 0.000 =ABS(G6-16)
1 =SIGN(B7) 76.501 =ABS(B7)*SIGN(B7) 0.000 =ABS(G7-17)
1 =SIGN(B8) -4.326 =ABS(B8)*SIGN(B8) 0.000 =ABS(G8-18)
-1 =SIGN(BS) -7.700 =ABS(BS)*SIGN(BS) 0.000 =ABS(G9-J9)
0 =SIGN(B10) 0.000 =ABS(B10)*SIGN(B10) 0.000 =ABS(G10-J10)

Global Error Check
0.000 =SUM(S3:511)

Gambar 3.4 Menggunakan Fungsi SIGN, dan Pemeriksaan Kesalahan Global Menggunakan
ABS

Contoh: INT, ROUNDDOWN, ROUNDUP, ROUND, dan TRUNC
Fungsi INT, ROUNDDOWN, ROUNDUP, dan ROUND menyediakan berbagai cara untuk
melakukan pembulatan angka:

e  Fungsi INT membulatkan ke bawah ke bilangan bulat terdekat, sehingga nilai masukan
negatif (seperti -4,2) akan setidaknya sama kecilnya, atau bahkan lebih kecil lagi
(seperti -5). Dengan kata lain, fungsi ini membulatkan ke kiri.

e Fungsi terkait lainnya termasuk ROUNDDOWN, ROUNDUP, ROUND, dan TRUNC.
Masing-masing memiliki argumen yang sesuai dengan jumlah digit yang dibulatkan.

e ROUNDDOWN membulatkan ke arah nol: angka masukan positif akan menghasilkan
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angka yang sama atau lebih kecil, sedangkan angka masukan negatif akan
menghasilkan angka yang setidaknya sama besarnya (yaitu tidak lebih kecil dari
masukannya); dengan kata lain, pembulatan mendekati nol. Sebaliknya, ROUNDUP
membulatkan menjauhi nol. TRUNC dan ROUNDDOWN adalah fungsi yang sangat
mirip; namun, jumlah digit merupakan argumen yang diperlukan dalam ROUNDDOWN,
tetapi bersifat opsional dalam TRUNC (dan sama dengan nol jika dihilangkan).

ROUND membulatkan angka sesuai dengan jumlah digit yang diperlukan, sehingga arah
pembulatan bergantung pada apakah angka tersebut positif atau negatif, serta nilai
angka itu sendiri (misalnya -4,324 dibulatkan pada dua digit menjadi -4,32, yaitu ke
atas, sedangkan -4,326 dibulatkan menjadi -4,33, yaitu ke bawah.)

Gambar 3.5 menunjukkan klip layar. Ada banyak kemungkinan penggunaan fungsi-fungsi ini

dalam pemodelan keuangan. Salah satunya adalah dengan menggunakan nilai numerik untuk

satu bulan (misalnya April adalah bulan ke-4) untuk menghitung kuartal yang relevan (kuartal

1 adalah Januari hingga Maret, kuartal 2 adalah April hingga Juni, dan seterusnya).

O N OV W N -

{| A 8 C D £ F G
Number, # INT  ROUNDDOWN(#,0) ROUNDUP{#,0) ROUND(#,2) TRUNC(%,0)

98.730 98.000 98.000 99.000 98.730 98.000

76.501 76.000 76.000 77.000 76.500 76.000

63.326 63.000 63.000 64.000 63.330 63.000

4 -5.000 -4.000 -5.000 -4.320 -4.000

4.326 -5.000 -4.000 -5.000 -4.330 -4.000

7.700 -8.000 -7.000 -8.000 -7.700 -7.000

Gambar 3.5 Contoh Fungsi INT dan Berbagai Fungsi Tipe ROUND untuk Input Positif dan

Negatif

Semua fungsi ini dapat digunakan untuk mengubah angka bulan menjadi kuartal (tabel

pencarian juga dapat digunakan). Gambar 3.6 menunjukkan tangkapan layar.

B C o) £ f G N ' )

|Calculations of Quarter

Month .Using qung .U\m‘

Number IINT__Formula [ROUNDDOWN _ Formula |ROUNDUP_Formy [ROUND Formula
1 MNT((83-1)/3)+2 1 *ROUNDOOWNY{(84-1)/3,0)+1 | 1 1 *ROUND{(B4+1)/3.0
1 WINT((85-1)/3)+2 1 *ROUNDOOWN((05-1)/2.0 »11 1 1 SROUND((B5+1)/3.0
1 =NT((86-1)/3)+1 1 =ROUNDOOWN((B85-1)/3,0)+1 | 1= 1 =ROUND((B6+1)/3,0

NT((87-1)/3)%1 | 2 *ROUNDOOWN((R7-1)/3,0 1‘ 2 2 WROUND{(B7+1)/2,0

2 =INT((B8-1)/3)+1 2 =ROUNDOOWN((88-1)/3,0)+1 | 2 2 =ROUND({(85+1}/3,0
2 MINTUHES-1)/3+) 2 MMOUNDDOWN{ (B9 13 ] 2 MOUNDI(D9+1)/30
3 =NT((810-1)/3)+1 | 3 =ROUNDOOWN|(820-1)/3.0)+ 3 3 =ROUND((B10+1)/30
)} MNT(RIL-1/ 00 ) »RO 1 ) } ROUND((B11+1)/20
3 wINT((B12-1)/3)*1 3 =ROU 1 3 = 3 *ROUND{(B12+1)/3.0
4 wNT((B13-1)/941 | 4 RO\ el 4 WROUN 4 SMOUND((B13+1)/3,0)
4 =INT({B14-1)/3)41 a¢ 1od 4 =ROU 4 =ROUND({B18+1)/3,0)
4 WINT((B15-1)/3)+1 4 MROUNDOOWN((B35-1)/3.0)+1 il 4 WROUND((B15+1)/3.0

Gambar 3.6 Contoh Penggunaan Fungsi INT dan Berbagai Fungsi Tipe ROUND untuk

Menghitung Kuartal
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Rumusnya masing-masing adalah:

Kuartal menggunakan INT INT((Bulan1) /3) 1
Kuartal menggunakan ROUNDDOWN ROUNDDOWN((Bulan1) /3,0) 1
Kuartal menggunakan ROUNDUP ROUNDUP((Bulan 3)/ 3 1,0)
Kuartal menggunakan ROUND ROUND((Bulan 1) / 3,0).

Nomor bulan dapat ditentukan dari tanggal, menggunakan fungsi MONTH (Bab 23). Perhatikan
juga bahwa:
e Periode setengah tahun (paruh pertama dan kedua) juga dapat dibuat dengan
membaginya dengan 6, bukan dengan 3.
e Jika seseorang ingin mengubah definisi kuartal pertama tahun tersebut (misalnya
kuartal pertama dimulai pada bulan April, seperti dalam tahun keuangan Inggris),
seseorang dapat mengadaptasi rumus di atas dengan tepat.

3.2.3 Contoh: MROUND, CEILING.MATH, dan FLOOR.MATH

Fungsi MROUND membulatkan input ke nilai terdekat dari kelipatan yang dipilih.
Misalnya, perusahaan dapat menghitung bonus tahunan untuk setiap karyawan menggunakan
rumus pasti yang diperoleh dari berbagai metrik input, tetapi menentukan nilai akhir yang akan
dibayarkan dengan membulatkannya ke angka Rp.100.000 terdekat (misalnya, sehingga
perhitungan awal pasti hak bonus sebesar, katakanlah, Rp.136.523 akan menjadi Rp.140.000).

Perhatikan bahwa, pada saat penulisan, fungsi tersebut hanya berfungsi jika angka
input dan kelipatan memiliki tanda yang sama. Kita dapat membuat solusi untuk ini,
menggunakan ABS untuk mengubah angka dan kelipatan menjadi angka positif, dan
menggunakan fungsi SIGN untuk mengembalikan hasil yang memiliki tanda yang sama dengan
input numerik asli; lihat klip layar pada Gambar 3.7. Fungsi CEILING.MATH (ekstensi dari fungsi
CEILING lama) membulatkan angka ke atas hingga kelipatan terdekat yang dipilih (pembulatan
ke atas ini berbeda dengan MROUND, yang membulatkan ke arah mana pun). Fungsi ini
memiliki parameter opsional tambahan yang memungkinkan pembulatan menjauhi nol
(sehingga untuk angka negatif, proses pembulatan ke atas sebenarnya membuat hasilnya tidak
lebih besar dari angka asli). Serupa dengan itu, fungsi FLOOR.MATH (dan fungsi FLOOR
lamanya) membulatkan angka ke bawah hingga kelipatan terdekat yang dipilih.

A 8 C D € F G b
Number,#  Multiple MROUND(#,5)  Formulae _ Adaptation  Formulae o
A - 95 =MROUND{B3, C3) 95 =MROUND(ABS(B3), ABS(C3))*SIGN(B3)
< ) 60 =MROUND(B4, C4) 60 sMROUND(ABS(B4), ABS(CA))*SIGN(B4)
85 =MROUND(BS, C5) 85 =MROUND(ABS(BS5), ABS(CS))*SIGN(BS)
[ ] 80 =MROUND/(86, C8) 80 =MROUND(ABS(B6), ABS(C6))*SIGN(86)
ANUM MROUND(8B7, C7 75 =MROUND(ABS(87), ABS(C7))*SIGN(87)
ENUM =MROUND{BS, C8) -5 =sMROUND(ABS(BS), ABS(CS))*SIGN(B8)
WNUM MROUND{89, C9) 10 sMROUND(ABS(89), ABS(C9))*SIGN(89)

Gambar 19.7 Menggunakan MROUND, ABS, dan SIGN untuk Pembulatan
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A B C D E F H !
Adapted
Number, #  Multiple MROUND(Y,5)  MROUND CEOLING.MATH(#,multiple,0)  CEILING, MATH(2,multiple,1)

3 93.27 95 5 95 S5
N 60 60 65 6!
5 85 85 80 85
6 -80 -80 -80 85

NUM| S 80 80
8 4.326 aNUM! 5 0 5
9 X #NUM! 10 S 1

Gambar 19.8 Contoh Fungsi CELING.MATH

3.2.4 Contoh: MOD

Fungsi MOD menyediakan modulus suatu angka dengan pembagi tertentu (yaitu, sisa

ketika pembagi dikurangi berulang kali dari angka tersebut hingga tidak ada lagi pengurangan

penuh yang mungkin dilakukan). Misalnya, dengan menggunakan pembagi lima, modulus
angka 1 adalah 1, angka 2 adalah 2, sedangkan modulus angka 5 adalah 0, angka 6 adalah 1,
angka 7 adalah 2, dan angka 10 adalah nol, dan seterusnya.

Salah satu penerapannya adalah alokasi item ke dalam kelompok, di mana seseorang

menelusuri kelompok yang tersedia secara berurutan (lebih khusus lagi, ini dapat berkaitan

dengan alokasi pasien ke uji klinis, pelanggan ke pusat layanan, dan seterusnya). Berkas

Ch19.7.MOD.xlIsx menunjukkan contoh di mana terdapat lima kelompok (jumlah kelompok

bertindak sebagai pembagi) dan item dialokasikan ke kelompok-kelompok ini berdasarkan

nomor kedatangan yang diurutkan (atau waktu).

Formula

1 =MOD(B5-1,C52)+1

2 =MOD(B6-1,C$2)+1

3 =MOD(B7-1,C$2)+1

4 =MOD(B8-1,C52)+1

5 =MOD{B9-1,C$2)+1

1 =MOD(B10-1,C52)+1
=MOD(B11-1,C52)+1
=MOD(B12-1,C$2)+1
=MOD(B13-1,C52)+1
5 =MOD(B14-1,C52)+1
1 =MOD(B15-1,C$2)+1
2 =MOD(B16-1,C52)+1
3 =MOD(B17-1,C52)+1
4 =MOD(B18-1,C$2)+1
5 =MOD(B15-1,C52)+1
1 =MOD(B20-1,C$2)+1
2 =MOD{B21-1,C52)+1
3 =MOD(B22-1,C52)+1

A B
1
2 Iﬂ Groups to Allocate To 5]
3
Item
4 Number Group Allocation
5 1
6 2
7 3
8 4
9 c
10
1" 2
12 3
13 4
14 1(
15 11
16
17
18 1
19
20 6
21 17
22

Gambar 3.9 Menggunakan MOD untuk Menetapkan Item ke Kelompok
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Karena fungsi MOD mengembalikan nol saat angka tersebut merupakan kelipatan
pembagi, rumus telah disesuaikan untuk mencerminkan bahwa angka kelompok adalah
1,2,3,4,5 (yaitu tidak ada angka kelompok 0) dengan pengurangan dan penambahan angka 1
pada langkah perhitungan yang sesuai; cuplikan layar ditunjukkan pada Gambar 3.9.

3.2.5 Contoh: SQRT dan POWER

Di Excel, seseorang dapat menghitung pangkat dan akar angka baik menggunakan
operasi aritmatika langsung atau menggunakan fungsi POWER. Jika ingin menghitung akar
kuadrat, seseorang juga dapat menggunakan fungsi SQRT. Salah satu keuntungan (yang dapat
diperdebatkan) dari fungsi POWER dibandingkan pendekatan aritmatika umum adalah bahwa
rumus tersebut cukup mudah dibaca dalam beberapa kasus; cuplikan layar ditunjukkan pada
Gambar 3.10.

A 8 C D
1
2 Example Formulae
3 729 =POWER(9,3)
4 9 =729/(1/3)
5 9 =POWER(729,1/3)
6 1.414 =2M1/2)
7 1.414 =POWER(2,0.5)
8 1.414 =SQRT(2)

Gambar 3.10 Contoh Fungsi POWER dan SQRT serta Perbandingan dengan Aritmatika
Langsung

3.2.6 Contoh: FACT dan COMBIN

Fungsi COMBIN dan FACT berguna dalam beberapa konteks probabilistik dan statistik.
Misalnya, jika nilai aset, atau harga komoditas, dimodelkan sebagai proses yang tidak pasti di
mana harga berubah setiap periode baik dalam persentase pergerakan naik atau turun
(masing-masing dengan probabilitas tertentu), seseorang dapat menggunakan fungsi ini untuk
menghitung jumlah kemungkinan cara mencapai setiap titik di pohon (serta kemungkinan hasil
tersebut).

Gambar 3.11 menunjukkan klip layar vyang diambil dari lembar kerja
“RecombiningTreeSimple”, di mana diasumsikan ada kemungkinan pergerakan naik atau turun
sebesar 10%. Sebagai referensi tambahan, dalam berkas yang sama, lembar kerja
“RecombiningTreeLN” (tidak ditampilkan dalam klip layar) berisi pohon serupa di mana
perubahan harga 10% adalah perubahan logaritmik, sehingga nilai naik dan turun diskalakan
oleh EXP(10%) dan EXP(-10%) di setiap periode.

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |41

A A B C D E F G X I ) K
1

2 [Penodlc Up/Down % ] 107 :I

3

4 0 1 2 3 4 5 6 7 8
5

6 ,214.4
7 ¥194.9

8 v 177.2 J175.4
9 L1611 . 159.4

10 L,146.4 , 1449 J4a3s
1 L1331 v 1318 *130.5
12 , 1210 v 1198 *118.6 »117.4
13 1100 1089 “107.8 1067

14 100.0 *99.0 *98.0 , 97.0 S 961

- v - v -~ ~

15 90.0 J89. , 882 J813
16 *81.0 802 » 79.4 , 786
17 . 729 » 722 , 4

18 » 65.6 “65.0 , 643
19 “59.0 *58.5
20 “s31 *52.6
21 “a78""
22 » 43.0

Gambar 3.11 Pohon Rekombinasi Menggunakan Perubahan Harga Periodik Absolut
Sederhana Sebesar 10%

Gambar 3.12 menunjukkan klip layar yang diambil dari berkas di mana fungsi COMBIN
digunakan untuk menghitung jumlah cara untuk mencapai (pada akhir periode 8) masing-
masing dari sembilan kemungkinan hasil. Rumus untuk ini juga dapat diturunkan
menggunakan fungsi FACT (yang menghitung faktorial suatu angka, yaitu hasil perkalian semua
bilangan bulat dari 1 hingga angka ini).

J K L M N (o] P Q R
8 #Up #Down |#Paths |Formula Using FACT|Formula

2144 8 0 1}=COMBIN(8,16) 1| =FACT(8)/(FACT(LE)*FACT(M6))
"175.4 7 1 8|=COMBIN(8,L8) =FACT(8)/(FACT(L8)*FACT(MS))
J143s 6 2 28)=COMBIN(8,1L10) Z:I'FACT(B)/(FACT(LLO)'FACT[MlO))
117.4 5 3 =COMBIN(8,L12) 56{=FACT(8)/(FACT(L12)*FACT(M12))
2 96.1 a 4 70| =COMBIN(8,L14) 70| =FACT(8)/(FACT(L14)*FACT(M14))
o *78.6 3 5 56{=COMBIN(8,L16) 56{=FACT(8)/(FACT(L16)*FACT(M16))
> “64.3 2 6 28|=COMBIN(8,L18) 28|=FACT(8)/(FACT(L18)*FACT(M18))

*52.6 1 7 8|=COMBIN(8,120) BI:FAC"(S)/( FACT(L20)*FACT(M20))

~ 430 0 8 1]=COMBIN(8,122)

[

=FACT(8)/(FACT(L22)"FACT(M22))

Gambar 3.12 Jumlah Kemungkinan untuk Mencapai Setiap Hasil di Pohon Binomial

Frekuensi aktual (probabilitas atau kemungkinan) dari setiap hasil akan dibentuk dengan
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mengalikan jumlah total hasil yang diwakili oleh setiap keadaan dengan probabilitas setiap
jenis hasil. Jika p adalah probabilitas pergerakan ke atas, maka probabilitas terjadinya jalur
tertentu yang mengarah ke i hasil adalah pi(l - p)s‘i, dengan jumlah jalur tersebut
diberikan oleh fungsi COMBIN.

Jadi, probabilitas i pergerakan ke atas secara total adalah:
p(i) =p'(1 — p)*'COMBIN(8, 1)

(dengan adaptasi yang diperlukan untuk pohon dengan periode selain delapan periode yang
cukup jelas). Hal ini ditunjukkan pada Gambar 3.13 untuk asumsi pergerakan probabilitas ke
atas sebesar 60%.

3.2.7 Contoh: RAND()

Fungsi RAND() menghasilkan sampel acak antara 0 dan 1 dari distribusi kontinu yang
seragam. Fungsi ini akan mengambil sampel ulang setiap kali F9 ditekan, yaitu setiap kali buku
kerja dihitung ulang. (Perhatikan bahwa RANDBETWEEN hanya menyediakan sampel nilai
integer, bukan rentang kontinu.) Dengan memperlakukan nilai acak seolah-olah merupakan
probabilitas, seseorang dapat memperoleh sampel acak dari distribusi lain. Untuk rentang
kontinu seragam:

Sampel Min (maks Min) * RAND()

Untuk terjadinya risiko peristiwa (proses Bernoulli):
Kejadian atau Tidak JIKA(RAND() Prob,1,0)

) K L M N o B Q B T v
20% T
Inup _#Down | Paths |rormula Uslag FACT]Formula Owrect Calc |Formula

244 8 0 1| =COMBIN{E L5) 1|=FACT(8)/(FACT{LE)*FACT(MS L3N] ={STS24LE) *(STSI*ME) *NE
1754 7 1 LOMBIN(S.LS) Bl=FACT(S)/(FACT(LE)*FACT(MS)) 8.90%] S STS2 L) *(STSI*"MSB)*NS
1415 6 IJ COMBIN(8,110) 28] =FACT(8)/(FACT(L10) *FACT(M10)) 20.950%] «{ STS2L10) *{STS3*M10)*N10
1174 5 3 S6{=COMBIN(8,112) S6{=FACT(S}/(FACT(L12)*FACT(M12)) 27 8TH]={STS2N12)*(STSI"M12)*N12
961 < 4 T0{=COMBIN(8,114) TO|=FACT(S8)/(FACT(LI4)"FACT(M14)) 23 22%|={STS2M14) " (STSI*M14)*N1s
‘6 3 . S6{=COMBIN(8,L16) 56 =FACT(8)/(FACT(LIS) "FACT(M16)) 12.39%| «{STSIML16)"(STS3*M16) "N16
"e43 2 [ 281 COMBIN(B.L18) 28| FACTIS)/(FACT(LAS) *FACT(M1S)) A 13N MSTS2MIB) "(STSI*"MIB)*N1B
“s2.6 1 7 B8] *COMBIN(8,L20) B »FACTI8)/{ FACT(L20) *FACT(M20)) 0. 79%| *{STS2L20) *{STSI*M20) *N20
410 0 8 3] *COMBIN(8,L22) 1| *FACTIS)/(FACT(L22)*FACT(M22)) 0.07N](STS24.22)*(STSIAM22)*N

100.00%

Gambar 3.13 Probabilitas Akhir Setiap Keadaan Akhir
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Sampel dari banyak distribusi lain juga dapat dibuat dengan menggunakan fungsi
RAND() sebagai input ke dalam inversi distribusi kumulatif untuk fungsi tersebut (beberapa
contoh pengambilan sampel lebih lanjut ditunjukkan kemudian dalam buku ini, dan Risiko
Bisnis dan Pemodelan Simulasi dalam Praktik penulis memberikan lebih banyak detail tentang
hal ini).

fungsi RAND() digunakan dalam setiap periode model untuk menentukan apakah harga
aset bergerak naik atau turun, dengan asumsi probabilitas 60% dari pergerakan ke atas.
Persentase perubahan harga yang mungkin (10%) setiap periode diinterpretasikan di sini
sebagai angka logaritmik, dengan harga setiap periode dihitung dari harga periode sebelumnya
tergantung pada hasil fungsi RAND() dalam periode tersebut.

Oleh karena itu, lintasan yang ditunjukkan dalam model ini pada dasarnya sesuai
dengan lintasan individual yang ada di pohon rekombinasi pada contoh sebelumnya; Gambar
3.14 menunjukkan klip layar dari berkas tersebut. Dalam praktiknya, penentuan, dan
perekaman, semua skenario yang mungkin biasanya memerlukan makro VBA, untuk
menghitung ulang buku kerja secara berulang dan menyimpan hasilnya (lihat Bab 2).

3 c D i F

\ 2 | A L1 1.1 0.50 LR
Ve | I 110.% 2.1 180 "2 164.9 "2 150 0.2 v TS

Gambar 3.14 Kemungkinan Jalur Harga Acak Menggunakan RAND()

3.2.8 Contoh: SINE, ASIN, DEGREES, dan PI()

Ada serangkaian fungsi trigonometri dan fungsi serupa yang terkadang berguna dalam
pemodelan keuangan. Misalnya, ketika mempertimbangkan pengeluaran modal yang
diperlukan untuk membangun stasiun relai telepon seluler dengan jangkauan yang memadai
di area tertentu, seseorang mungkin perlu dapat menghitung sudut yang berkaitan dengan
perambatan radiasi elektromagnetik antara stasiun dan pusat populasi. Dengan demikian,
fungsi yang menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui sudut tertentu lainnya
(misalnya sinus, kosinus, atau tangen) dapat berguna, seperti halnya fungsi yang menghitung
sudut segitiga jika panjang sisinya diketahui (misalnya fungsi invers).

Gambar 3.15 menunjukkan contoh fungsi SINE, ASIN, COS, ACOS, TAN, dan ATAN untuk
melakukan perhitungan tersebut. Gambar 3.15 menunjukkan cuplikan layar berkas tersebut.
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Kita dapat melihat bahwa fungsi ASIN digunakan untuk menghitung sudut ABC kira-kira
sebesar 26,57 derajat (misalnya, jika segitiga siku-siku memiliki panjang sisi 10 dan 20, kedua
sudut yang tidak siku-siku kira-kira sebesar 26,57 dan 63,43 derajat).

AS ¢ D E F " )

B8 jlu\d Angle ABC, ghven. | Input/Result formulae |Comments
|aB
B A
o [AC
OC (Mypotenuse) 22. 301 SQRTIMIA 2ob") Pythagoras’ theorem!
|Angle Calculations Result formulae
Ratio (AC/BC 0.45! =HA/ NS |SINE of angle equals this, by definition

y |In Radans 0.46] sASIN(HE)

n Degrees 26,571 M9* onverts radians to degrees

n Degrees 26.57|=DEGREES(H3) Converts radians to degrees

]U-\ingO!hN Functions |Result formulae
4 |(inwerse) Cosine 26.57| "DEGREES{ACOS(MI/NS OSINE i3 opposite/hypotenuse

15 | nverse) la-snn‘ 26.57 =DEGREESIATANI{HA/HI COSINE is opposite/adiscent

A C

Gambar 3.15 Menggunakan ASIN untuk Menemukan Sudut dalam Segitiga

Secara default, Excel bekerja dalam radian; konversi ke derajat dapat dilakukan menggunakan
fungsi DEGREES, atau langsung dengan mengalikannya dengan 180. Kita dapat menggunakan
fungsi PI() (akurat hingga sekitar 15 tempat desimal) daripada harus mengetik T
(3.141592653589793).

A B C D
1
2 Roman Number Result Formulae
3 MCMIDXXXIV 1984 =ARABIC(B3)
5 Arabic Number Result Formulae
6 1984 MCMILXXXIV =ROMAN(B6)

Gambar 3.17 Konversi Antara Ekuivalen Arab dan Romawi

Fungsi SQRTPI() memberikan akar kuadrat dari m sebagai angka yang telah dihitung
sebelumnya (yang terkadang diperlukan dalam aplikasi statistik dan bidang terkait). Perhatikan
juga bahwa fungsi inverslah yang penting dalam contoh ini (untuk mengonversi dari panjang
ke sudut); jika seseorang mengetahui fungsi SINE, tetapi tidak mengetahui ASIN, maka
prosedur inversi yang serupa dapat disiapkan menggunakan GoalSeek; namun, ini kurang
efisien dibandingkan menggunakan prosedur fungsi bawaan jika ada.

3.2.9 Contoh: BASIS dan DESIMAL
Kadang-kadang seseorang mungkin perlu mengonversi angka dari satu basis (atau
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"radix") ke basis lainnya. Ini dapat muncul dalam beberapa konteks manipulasi data, di mana
data telah muncul dari sumber terkomputerisasi atau biner lainnya. Fungsi BASE dan DECIMAL
memungkinkan konversi antar basis angka, dengan demikian angka nondesimal dinyatakan
sebagai bidang teks. Berkas Ch19.12.BASE.DECIMAL.xIsx berisi contoh, yang ditunjukkan
dalam klip layar pada Gambar 19.16. Sesekali (sekali lagi, kemungkinan besar dalam bidang
manipulasi teks atau data) seseorang mungkin perlu mengonversi angka Romawi (teks) ke Arab
dan sebaliknya. Berkas Ch19.13.ARABIC.ROMAN.xIsx berisi contoh penggunaan fungsi ARABIC
dan ROMAN, dan ditunjukkan dalam klip layar pada Gambar 19.17.
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BAB 4
FUNGSI KEUANGAN

PENDAHULUAN
Bab ini berfokus pada penyediaan contoh-contoh dari serangkaian fungsi yang luas

dalam kategori Keuangan Excel, yang berkaitan dengan:

4.2

Perhitungan anuitas dan pertumbuhan umum atau diskonto.
Perhitungan hipotek dan pembayaran kembali modal.

Penilaian dan analisis investasi umum.

Perhitungan penyusutan.

Hasil, obligasi, sekuritas umum, dan perhitungan keuangan khusus.

APLIKASI PRAKTIS

Beberapa poin yang perlu diingat:

4.2.1

Banyak fungsi yang mengembalikan angka negatif secara default, terutama yang
berkaitan dengan perhitungan pembayaran yang diperlukan atau arus kas keluar.
Seseorang harus sangat berhati-hati dalam penggunaannya, terutama ketika fungsi
tersebut tertanam dalam pernyataan logis seperti yang melibatkan rumus IF, MIN, atau
MAX.

Penggunaan pernyataan IF atau IFERROR di sekitar fungsi tersebut sering kali
diperlukan. Misalnya, beberapa fungsi akan mengembalikan nilai kesalahan untuk
jangka waktu yang berada di luar batas yang valid (seperti masa berlaku hipotek).
Seperti yang dibahas dalam Bab 1, secara umum lebih baik untuk mengecualikan
kondisi tertentu di mana nilai kesalahan diketahui terjadi tetapi valid (dengan
menggunakan pernyataan IF yang diterapkan pada situasi khusus ini), daripada
mengesampingkan semua kesalahan dengan menggunakan IFERROR.

Banyak fungsi diformat dalam mata uang lokal (yaitu versi Excel yang digunakan), yang
terkadang merepotkan, terutama saat mengerjakan proyek internasional; seseorang
mungkin merasa lebih nyaman untuk beralih ke format umum.

Jika fungsi mengharuskan penggunaan suku bunga (atau pertumbuhan atau tingkat
pengembalian), seseorang perlu memastikan bahwa suku bunga yang digunakan
konsisten dengan periode model (misalnya tahunan, triwulanan, atau bulanan).

Contoh: FVSCHEDULE
FVSCHEDULE memberikan nilai masa depan dari suatu kuantitas setelah menerapkan

serangkaian tingkat pertumbuhan padanya. Input yang diperlukan untuk fungsi tersebut

adalah:
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e Nilai awal (atau "pokok").

e Jadwal pertumbuhan, pengembalian, atau tingkat bunga.
Gambar 4.1 menunjukan contoh berbagai aplikasi fungsi tersebut, baik untuk situasi dengan
tingkat pertumbuhan konstan maupun tingkat pertumbuhan yang bervariasi seiring waktu
(lihat Gambar 4.1). Salah satu aplikasinya adalah untuk menghitung tingkat pertumbuhan
gabungan total (dan rata-rata) untuk model atau kumpulan data multiperiode, di mana tingkat
pada setiap periode berbeda, dan diukur menggunakan metode keuangan perusahaan
tradisional (lihat Bab 3).

" 8 C D E F G H ! ) K L
|Using the FVSCHEDULE Function |
4 1 2 3 1 5
5 Principal 100] Result |Formula
8 Schedule 1 5.0% 5.0 : 3 5.0% 127.6|=FVSCHEDULE{SCSS,D6:46)
7 Schedule 2 { 0 100.0|=FVSCHEDULE(SCSS,D7:H7)
8 Schedule 3 y : ) ( 120.6|=FVSCHEDULE(SCSS,D8:H8)
9
10 [EXPUC[T CALCS: For Schedule 3 ]
12 |Cumulative Rate | 102.0% 105.1% 109.3% 114.7% 121.6%
13| |Periodic Value | 102.0 105.1 109.3 114.7 121.6)

Gambar 4.1 Contoh Fungsi FVSCHEDULE

Dengan menetapkan nilai asli (pokok) ke 1, fungsi tersebut mengembalikan hasil
perkalian "1 ditambah tingkat pertumbuhan" di setiap periode, sehingga pengurangan 1 dari
hasil perkalian ini menghasilkan pertumbuhan total, dan pengambilan akar yang sesuai
menghasilkan angka gabungan tahunan rata-rata (misalnya akar kuadrat untuk rata-rata
tahunan selama periode dua tahun). Konteksnya adalah bahwa seseorang diberikan
serangkaian angka pengembalian tradisional atau tingkat pertumbuhan dan ingin menghitung
pengembalian rata-rata (atau tingkat pertumbuhan) antara dua periode secara langsung dari
data ini (tanpa harus secara eksplisit menghitung nilai aset aktual di setiap periode, atau
tingkat pertumbuhan gabungan kumulatif eksplisit untuk setiap periode).

Gambar 4.2 menunjukkan cuplikan layar dari perhitungan pengembalian total antara
periode 5 dan 15 secara langsung dari data pengembalian. Di sisi kanan berkas (di sebelah
kanan dari Kolom I, tidak ditampilkan dalam cuplikan layar) terdapat perhitungan eksplisit yang
seharusnya diperlukan.
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AA B |C D E F G F
1 +

2 Period No. Using FVSCHEDULE to Calculate Return Between Periods 5 and 15
3 | 0| [Returns Total Average

4 1 5.55% 12.41% 1.18%
5 | 2 -7.83% =FVSCHEDULE(1,05:018)-1 =(FVSCHEDULE(1,09:018))4(1/10)-1
6 3 -2.39%

7 | af .0.99%

8 | 5 2.11%

9 | 6| 0.80%

10 7 0.16%

1" B 1.48%

12 9 1.16%

13 10 1.24%

14 | 11 1.44%

15 12 2.54%

16 13 1.52%

17 | 1 -0.85%

18 J:I 2.32%

Gambar 4.2 Penggunaan FVSCHEDULE untuk Menghitung Tingkat Pertumbuhan Total dan
Rata-rata

4.2.2 Contoh: FVdan PV

Fungsi FV menghitung nilai total dari serangkaian pembayaran tunai yang tumbuh
secara konstan selama periode waktu terbatas, berdasarkan pembayaran awal. Fungsi ini juga
memiliki parameter opsional yang memungkinkan nilai sekarang dari pembayaran sekaligus di
masa mendatang untuk disertakan, dan untuk memperlakukan arus kas sebagai sesuatu yang
terjadi di awal (bukan di akhir) setiap periode. Fungsi PV serupa, tetapi mendiskontokan
pembayaran berkala (bukan menumbuhkannya).

A i < D § ’ G “ 1 K
|
2 [using the 1V renction
3
4 l : ,A..u',‘ _ (.A‘, i U , Alo._'_l__
S Rate SON 5.08 S0 5.0%
s Npor
7 Pt X
L ov)
5 [type) 1 !
0] [weson 100 1254 any 106 1123
1 |Formate =FVICS,08.C7) =FV{DS,06,07) HV(FS F6,57,F 8 VLSS I6.07 5809)  =FV{KS K67 X8, k%)
1 |oeuor cacs
)
3 m'h’cq Comulatve fu?{p Payment »lr\ﬂrtd Future Payment Total C_h';\c«,htoc-'ln'b"d Sumelative )
" ) wo  1oof : ) 05 109}
” 2 305 205 110 213
' ) 110 319 118 333
» 4 116 an 122 453
» 3 12 33) 120 540
b2 6 128 6501 134 734
2 7 14 O 143 83|
3 8 341 5554 148 1009
: ” 148 1309 155 1199
% 10 155 1258 -500 814 4 163 1321
» wCE7%(3oCH8)N 5825 1) ~SUM|CS10/C23) -8 F2I(145C53)45029  «025+G2S wC37°(16CS5) 5025 SUMUS10U2S)

Gambar 4.3 Contoh Fungsi FV
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Gambar 4.3 dan gambar 4.4 menunjukkan contoh (setiap fungsi ditampilkan pada
lembar kerja terpisah, dengan nama yang sesuai); lihat juga cuplikan layar pada Gambar 4.3
dan Gambar 4.4. File tersebut juga menunjukkan hasil yang setara ketika perhitungan
dilakukan secara eksplisit di Excel.

4 A ] C <] - ] a “ )

|ining the PV Fanction

4 £ E Exd 5
Rate
L Npes
! Pt
: ™
’ ype|
Resalt 9 m 4‘5] 100 m
...... L 3 ) {03,008 7,08 U . 7 XAKY
)y [oeuc cacs
e
b} N t L 4 F C nted ¥ tal C ( Al
s "% 00 oy
bd) 6 % ¥4
a 85 8¢
. 2 s 372
% £33 !
W08 2
n 79 ” (2]
'l o8 46| 7 679
| X 2% X 748
61 72 500 307 465 o4 #11

M SCEINICE%) 5023 AUMICS10:02Y) " SFIN105C55)"502% 025025 STNICESININ25-1) SUMUIS 102

Gambar 4.4 Contoh Fungsi PV

Pembaca yang cenderung matematis akan melihat bahwa nilai-nilai tersebut dapat diperoleh
dengan manipulasi matematis langsung, misalnya dengan:

S=1+1+g+...+Q +g)"N !
Dengan mengalikan setiap sisi dengan (1+g):
SA+9=0++0+9*+0+g"

Dengan mengurangi persamaan pertama dari persamaan kedua, dan membaginya dengan g,
akan diperoleh:

1+ gV -1
¢ 0+9
g
Mirip dengan:
T 14—y
S T 14+d T A+d)N
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seseorang memiliki

_A+adV -1
d@+a)N

Rumus-rumus ini diimplementasikan dalam berkas Excel (Baris 29, tidak ditampilkan dalam

cuplikan layar).

4.2..3 Contoh: PMT, IPMT, PPMT, CUMIPMT, CUMPRINC, dan NPER
Beberapa fungsi terkait dengan perhitungan pembayaran pinjaman dan hipotek:

PMT menghitung tingkat pembayaran tetap yang harus dilakukan pada setiap periode
sehingga pinjaman (dengan suku bunga tetap) dilunasi pada akhir masa pinjaman.
Angka tunggal ini secara implisit terdiri dari komponen pembayaran bunga dan satu
komponen pembayaran pokok. Karena pokok dilunasi secara bertahap, jumlah bunga
pada setiap periode berkurang, sehingga porsi pembayaran pokok meningkat dari satu
periode ke periode berikutnya.

IPMT dan PPMT menghitung komponen bunga dan pokok secara eksplisit; karena
komponen ini berubah pada setiap periode waktu, fungsi tersebut memiliki parameter
tambahan (dibandingkan dengan PMT) untuk menunjukkan periode mana yang
dirujuk.

CUMIPMT dan CUMPRINC menghitung bunga kumulatif dan pokok yang dibayarkan
antara dua periode waktu tertentu.

NPER menghitung jumlah periode yang diperlukan untuk melunasi pinjaman dengan
jumlah pembayaran yang konstan.

Gambar 4.5 menunjukkan contohnya (lihat lembar kerja “PMT” untuk semua fungsi,

kecuali NPER, yang ditunjukkan dalam lembar kerja “NPER”). Berkas tersebut juga berisi

perhitungan terkait yang akan diperlukan jika dilakukan secara eksplisit di Excel, yaitu tanpa

menggunakan fungsi tersebut. Perhatikan bahwa untuk perhitungan eksplisit, jumlah

pembayaran diasumsikan sebagai angka yang dikodekan secara kaku yang sama dengan yang

dihasilkan oleh fungsi PMT; jika fungsi tersebut tidak tersedia, angka ini dapat ditentukan

melalui eksperimen manual atau lebih efisien melalui Goal-Seek atau Solver Excel. Gambar 4.5
dan Gambar 4.6 menunjukkan cuplikan layar dari contoh tersebut.
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A 8 e )i ) S R s

1

2  |Periodic interest rate 5.0%

3 Periods to end of term 15 Needs to be <=15 if using the
4 Principal amount ($) 100,000

51 |fv 0 Optional argument (not used |
6 Type 0 Optional for some of the functi
7

8 For CUM functions

9 First period 2

10 | Last period 3

11|

12 |Using PMT, CUMIPMT, CUMPRINC, IPMT and PPMT

13

14 |  [Total Constant Payment using PMT | -9.634]=PMT(C2.C3.C4)

15

16 Period by period Spiit into interst and principal 1 2 3 4
17 Interest part of total, using IPMT -44513| -5000 -4768 -4525 -4270
18 Principal part of total, using PPMT -100,000| -4634 -4866 -5109 -5365
19
20 Cumulative interest between perods using CUMIPMT 9,293 =CUMIPMT(C2,C3,C4,C9.C10.CH)
21 Cumulative principal between periods using CUMPRINC -9,975]=CUNPRINC(C2.C3,C4,C9,C10,C6)
22
23 |Expiicit Calculation
24 |

25| |Perodic payment assumed 9,634 Set so that ending balance Is ;
26 Ending balance at end of term 0 Cross-check, or for use with C
27

28 Direct calculation of interest and principal by period 1 2 3 4
29 Starting balance 100,000 95366 90,500 85391
30 (+) Interest (=balance * interest rate) 9293] 5000 4768 4525 4270
3] (-) Principal repayment (=assumed payment-interest) 9975| 4634 4866 5109 5365
32 Ending balance 95366 90500 85391 80,026
33

Gambar 4.5 Contoh Penggunaan Fungsi PMT, IPMT, PPMT, CUMIPMT dan CUMPRINC

4A B C D

1|

2 | [Rate 5.0%

3| [pmT 9634

4| |pv 100000

5| [rv 0

6 | [Type 0

7 | NPER 15.0|=NPER(C2,C3,C4,C5,C6)
e

Gambar 4.6 Contoh Fungsi NPER

4.2.4 Contoh: NPV dan IRR untuk Keputusan Beli atau Sewa

Fungsi NPV dan IRR digunakan secara luas dalam evaluasi dan analisis investasi umum.
Untuk arus kas yang berjarak sama, NPV menghitung nilai sekarang bersihnya pada tingkat
diskonto tertentu, dan IRR menghitung tingkat pengembalian internalnya (yaitu tingkat
diskonto yang akan membuat nilai sekarang bersih sama dengan nol). Penggunaan fungsi NPV
untuk menghitung nilai diskonto dari serangkaian arus kas pada dasarnya mudah (asalkan
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seseorang terbiasa dengan konsep diskonto).

Kesalahan yang sering terjadi adalah mengabaikan bahwa fungsi tersebut secara
implisit mengasumsikan bahwa nilai dalam sel pertama rentang didiskontokan untuk satu
periode, nilai kedua didiskontokan untuk dua periode, dan seterusnya. Ini setara dengan
mengasumsikan bahwa semua arus kas terjadi pada akhir periodenya. Beberapa penyesuaian
mungkin diperlukan jika waktunya diperkirakan berbeda: misalnya, investasi yang dilakukan
pada awal proyek tidak boleh didiskontokan, dan karenanya harus dikecualikan sebagai input
ke fungsi NPV, tetapi ditambahkan ke (atau dikurangkan dari) hasilnya.

Gambar 4.7 memberikan contoh dalam konteks keputusan untuk menyewa atau
membeli aset. File ini menunjukkan perhitungan arus kas dalam setiap kasus dan arus kas
diferensial antara kedua opsi tersebut. Fungsi IRR dan NPV digunakan, dan perhitungan nilai
sekarang bersih dari arus kas diferensial (didiskontokan pada tingkat bunga setelah pajak)
dibuat, dengan cara arus kas keluar awal yang terkait dengan pembelian aset tidak
didiskontokan. File ini juga menunjukkan bahwa nilai sekarang bersih adalah nol jika IRR
digunakan sebagai tingkat diskonto (lihat Gambar 4.7).

e Post tax { 7,500 87,500 57,500 87500 87500 87,500 87500 87500 -KIS500 #7500 875004

ax shiedd from depreciation | 30,000 30,00 0000 30000 30000 30000 30000 30000 30000 30,000 30000
Net cash flow | 1000000 10000 30000 0000 30000 10000 INO000 OO OO0 0,000 MLOON
Differeatial cash flow 1,000.000| 117,500 117,500 117,500 117,500 117,500 117,500 117,500 117,500 117,500 117.500)

) AR of differential 3.0%%
NPV of differential (ot after-Lax intorest rate) | 4.20% pERTT

- [‘. v of @ifferential (ot IR5 | 3.05% |] O18NOV(C2L 1 N1E

=ARA(D1S:N18 10%

JIRNSVICILEAENIE

Gambar 4.7 Penggunaan NPV dan IRR untuk Keputusan Beli versus Sewa

Fungsi IRR juga dapat digunakan untuk menghitung imbal hasil obligasi. Penggunaan
IRR sebagai ukuran kinerja proyek memiliki beberapa kelemahan, termasuk:

¢ |RR hanya ada jika terdapat setidaknya satu perubahan tanda dalam arus kas. Misalnya,
nilai diskonto dari arus kas yang murni positif akan selalu positif, betapa pun besarnya
tingkat diskonto.

o Jika arus kas berubah tanda beberapa kali selama periode perkiraan, terdapat banyak
kemungkinan nilai IRR sebanyak perubahan tanda arus kas. Jadi, untuk proyek dengan
investasi awal, periode produksi kas, dan biaya penghentian operasi berikutnya,
terdapat setidaknya dua kemungkinan nilai IRR. Fungsi tersebut akan mengembalikan
satu nilai, yang sesuai dengan salah satu dari keduanya, tetapi seseorang tidak dapat
secara apriori mengetahui nilai mana dari keduanya yang dikembalikan dan apakah itu
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merupakan ukuran yang tepat.
e Karena merupakan ukuran persentase, maka tidak memungkinkan untuk
membandingkan proyek-proyek yang besarnya berbeda dengan mudah.

Tidak jelas bagaimana risiko dapat diperhitungkan dalam keputusan proyek. Dua proyek
mungkin memiliki IRR yang sama tetapi memiliki profil risiko yang sangat berbeda. Sebaliknya,
pendekatan NPV secara lebih eksplisit memilih tingkat diskonto yang sesuai dengan risiko arus
kas yang dipertimbangkan. Perilaku IRR dalam kaitannya dengan efek waktu dapat
menyebabkan keputusan yang tidak efektif atau tidak tepat. Gambar 4.8 menunjukkan efek
dari upaya menghitung NPV dan IRR untuk berbagai rangkaian arus kas, termasuk yang hanya
positif (lihat Gambar 4.8). Profil arus kas pertama murni positif, sehingga IRR tidak ada sama
sekali.

A 3 . D £ F G M J 3 L LX] N P Q

r | 2018 2019 2020 2071 2022 2023 2024 2025 2026 2027 J02R 2029 20 Hq Formulee in column §

4 Cash Profile 1

Future NPV £10% 1444 1559 1353 10%2 73% S0s 510 150 110 a5 0 c 0 SNFVI10% FE504)

l Cash Profibe 2 2
E Future NPV 810% 343 678 848 850 83 429 222 £ 4 8 S SNPV(10% F8:508)

Gambar 4.8 Hasil Fungsi IRR untuk Beberapa Profil Arus Kas Non-standar

Profil kedua memiliki investasi di muka dan biaya penghentian operasional berikutnya.
Perhatikan bahwa IRR arus kas masa depan ada dalam beberapa tahun, tetapi tidak selalu
memberikan indikator yang baik tentang perolehan nilai masa depan. Misalnya, di Kolom G
(tahun 2022), NPV arus kas masa depan positif, sedangkan IRR negatif. Gambar 4.9
menunjukkan dampak pada IRR dan NPV dari berbagai skenario untuk menunda arus kas
masuk proyek setelah investasi dilakukan (lihat Gambar 4.9):

e Dalam contoh pertama, satu investasi dilakukan dan jumlah yang sama dikembalikan
baik satu periode kemudian atau 10 periode kemudian. Perhatikan bahwa IRR adalah
nol dalam kedua kasus, sedangkan NPV lebih rendah dalam kasus penundaan; ini
memberikan beberapa intuisi tentang sensitivitas potensial IRR yang lebih rendah
terhadap penundaan proyek (terutama untuk proyek yang IRR-nya rendah sejak awal).

e Dalam contoh kedua, proyek ditunda satu periode setelah investasi awal dilakukan;
Perubahan pada NPV secara proporsional jauh lebih besar daripada perubahan pada
IRR; sekali lagi, efeknya umumnya paling kuat untuk proyek-proyek yang NPV-nya hanya
sedikit positif.
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A B C D E F G H | J K L M N

|NPV @10% IRR 0 1 2 3 4 5 é 7 8 a 10|

41 0.0%
0.0%

69 13.7%

21 11.0%

NV EHE WN -

[«

Gambar 4.9 Perbandingan NPV dan IRR Ketika Ada Kemungkinan Arus Kas Masuk Tertunda

Poin utama dari contoh ini adalah, ketika hanya menggunakan IRR, seseorang dapat
meremehkan (dampak) risiko penundaan pada proyek, terutama yang berada di ambang
positif. Hal ini dapat menyebabkan para pengambil keputusan percaya bahwa menunda proyek
tidak akan berdampak besar, dan karenanya tidak memberinya prioritas atau perhatian yang
cukup.

Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa ada serangkaian arus kas dari waktu ke waktu,
dan setiap saat hak untuk memperoleh arus kas masa depan dapat diabaikan dengan imbalan
nilai sekarang dari arus kas masa depan tersebut. Grafik menunjukkan IRR yang dihasilkan yang
akan muncul, tergantung pada tahun di mana proyek dijual (lihat Gambar 4.10). Penggunaan
IRR sebagai ukuran kinerja dapat (bisa dibilang) mendorong pemikiran jangka pendek dengan
memberi insentif pada penjualan awal proyek tersebut. Variasi pada fungsi NPV dan IRR yang
terkadang berguna meliputi:

e XNPV dan XIRR serupa dengan NPV dan IRR tetapi di mana waktu arus kas ditentukan

(yaitu, umumnya, arus kas tidak berjarak sama).

e  Fungsi MIRR dapat digunakan untuk menghitung tingkat pengembalian internal jika
arus kas positif dan negatif dibiayai pada tingkat yang berbeda.

4.2.5 Contoh: SLN, DDB, dan VDB
Excel memiliki berbagai fungsi untuk membantu dalam perhitungan penyusutan, termasuk:
e DB dan DDB menghitung penyusutan aset untuk periode tertentu dengan
menggunakan metode saldo menurun tetap dan menurun ganda.
e SLN menghitung penyusutan aset secara garis lurus untuk satu periode.
e VDB menghitung penyusutan aset untuk periode tertentu atau sebagian dengan
menggunakan pilihan metode saldo menurun.
e SYD menghitung penyusutan jumlah digit tahun suatu aset untuk periode tertentu.
Gambar 4.11 berisi contoh penggunaan fungsi SLN, DDB, dan VDB (lihat Gambar 4.11).
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Use of VD8 function to calculate depreciation for a single year

SIN

DOS: Ex 1

DOB: Ex 2

Asset Cost

% value at end of life

Life of assets

Start period (or period for DDB)
End period

Factor for VDB method

NO Switch

000!

10
NA
NA|
NA
A

NA

NA|

10,000

|Function Results

100 |

1,000/

2000 |

ess

“SLN(D4,D4°05,06)

»OOB(F4,FA*F5,76,57,F9)

*008(G4,64%G5,66,G7,G9)

WVOB(14,18%15,06,17,18,19,110)

Gambar 4.11 Contoh Fungsi SLN, DDB, dan VBB

Tentu saja, dalam praktiknya, fungsi-fungsi tersebut mungkin diperlukan untuk menghitung
profil penyusutan berdasarkan kumpulan input data belanja modal (CapEx), atau jika angka
CapEx dihitung dari asumsi lain. Penyusutan dihasilkan dari perhitungan "tipe segitiga", seperti
yang dibahas sebelumnya dalam teks (juga menggunakan fungsi TRANSPOSE untuk mengubah
tanggal asli dan rentang CapEx) dan fungsi VDB disematkan dalam pernyataan pemeriksaan
kesalahan (menggunakan fungsi IF dan AND untuk memastikan bahwa kesalahan tidak
ditampilkan pada tahun di mana CapEx sebelumnya telah disusutkan sepenuhnya) (lihat
Gambar 4.12).

4 A B c D (3 F G H ! J K L M N
1 Use of VD8 function to calculate depreciation schedule from a given capex schedule
2
3 Depreciation policy
4 Life of assets
5 % value at end of life 10.0%
6 Factor for VDB method E.g 1=5t. line when no residual value, 2edouble declining balance ete.
7
8 | | | 2038 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028
9
10 IC.)pex {£x) l l 8,000 10000 12,000 15000 12000 0.000 8000 6,00 % 000 5 000 '.‘r-‘vl
1"
12 Capex 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2004 2025 2026 2027 202
13 2018| 8,000 2286 1633 1166 833 595 425 262
14 2019| 10,000 2,857 2041 1458 1,041 748 531 328
15 2020| 12,000 3429 2449 1,749 1249 892 637 353
16 2021| 15,000 4286 3061 2187 1562 1,116 797 492
17 2022| 12,000 3429 2449 1749 1,289 892 637 3%
18] 2023| 10,000 2,857 2081 1458 1,041 M4 Sn
19 2024| 8,000 2286 1,633 1166 833 535
20 2025| 6,000 1,714 1,224 875 625
21| 2026) 5,000 1429 1020 729
22 2027| 5,000 1429 1,020
23
24 |pepreciation total 2,286 4490 6,636 9,025 9875 9911 9,324 8,135 6944 6030 3,894
Gambar 4.12 Perhitungan Profil Depresiasi Penuh Berdasarkan Profil CapEx
4.2.6 Contoh: YIELD
Fungsi YIELD menghitung yield pada sekuritas yang membayar bunga berkala. Fungsi
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ini mirip dalam banyak hal dengan IRR, kecuali bahwa tanggal jatuh tempo dan penyelesaian
secara eksplisit diperlukan sebagai argumen, dan tidak ada profil arus kas eksplisit (periode
demi periode) yang perlu dibuat (tidak seperti IRR). Aplikasi ini khusus untuk situasi jenis
obligasi, sehingga ada satu pembelian atau peristiwa arus kas keluar yang diikuti oleh arus kas
masuk, sedangkan IRR dapat diterapkan ketika arus kas keluar awal semuanya negatif selama
beberapa periode. Gambar 4.13 menunjukkan contoh penggunaan fungsi YIELD, serta
perhitungan eksplisit yield menggunakan IRR untuk situasi yang sesuai (lihat Gambar 4.13).
Fungsi lain yang berkaitan dengan vyield meliputi YIELDDISC, YIELDMAT, TBILLYIELD,
ODDFYIELD, dan ODDLYIELD.

4.2.7 Contoh: Durasi Arus Kas
Saat mempertimbangkan serangkaian arus kas, seseorang dapat mengembangkan

beberapa kemungkinan ukuran waktu rata-ratanya:

e Arus kas nominal (non-diskon) rata-rata tertimbang waktu.

e Arus kas diskon rata-rata tertimbang waktu (dengan beberapa asumsi tingkat diskonto).

e  Ukuran modifikasi lain yang dapat digunakan untuk tujuan standardisasi.
Nilai tertimbang waktu non-diskon dapat dianggap sebagai "durasi" arus kas, dengan rata-rata
tertimbang waktu dari arus kas yang didiskon sering dikenal sebagai "durasi Macaulay". Saat
durasi Macaulay dimodifikasi dengan diskon lebih lanjut, ini dikenal sebagai "durasi yang
dimodifikasi". Gambar 4.14 menunjukkan contoh perhitungan ukuran tersebut untuk profil
arus kas umum (lihat Gambar 4.14).

“ B C D E F G H | ) K L M N

Calculation of bond yield from market price using YIELD function

Bond price
Face value (S)

Annual coupon rate (%)

Settiement
Maturity

O e NV R WN -

Frequency

| Yield to maturity using vieLd 4.636%] =YIELD(C7,C8,06,C4.C5.1)

Calculation of bond yleld from market price using IRR function

Bond price
Face value (5)

Annual coupon rate (%)

~N

J N

8 0t wh|ahiodlndieh nd abl s
TN - O WO NGOV A WN - O

Period Number

| 0 1 2

Cash flow

| 40 40

oo

450

[Vield to maturity using IRR I

4.636%] =IRR(D20:N20,5%)

Gambar 4.13 Penggunaan Fungsi YIELD dan Perbandingannya dengan IRR
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4.2.8 Contoh: DURATION dan MDURATION

Dalam konteks khusus perhitungan obligasi, dengan informasi yang relevan tentang
obligasi (harga, kupon, tanggal penyelesaian dan jatuh tempo, dll.), seseorang dapat
menghitung angka durasi secara langsung (tanpa harus melakukan prakiraan arus kas
eksplisit). Perhatikan bahwa fungsi DURATION menghitung durasi Macaulay (yaitu
berdasarkan arus kas yang didiskontokan pada tingkat imbal hasil), dan MDURATION
menghitung modifikasi durasi Macaulay ini. Dengan demikian, angka "mentah" atau tidak
didiskontokan (yaitu "durasi") tidak tersedia melalui fungsi Excel tertentu, meskipun dapat
dihitung dengan menggunakan SUMPRODUCT.

A " L o [ f G v ! K L M S o
2 Ganeral Cash Flown
3
B ! | 1 2 ) 4 b o 7’ ’ ’ 10 Totat lime Average

Cash Flow 1 e 3 ) 10 100 [ b L 100 0f S.500 =SUMPRODUCT[ DSEMSS DSMS)/NS

3 Penosic Discount Factor ' BON S0% 50N SO0N SON BON SON SON BON 80N
? ative Discount Factor | 22.6% B3.7N 794N TAN 6RIN 610N SBIN SL0N 500N 45.3%
H Discounted Cash fHow ‘ 926 857 7854 135 681 4 533 58 S00 48 82 487 =SUMPRODULCT(OS8:MSE DE-MV) /N8
’ A.53] 200/ (1+C8

Gambar 4.14 Perhitungan Durasi, Durasi Macaulay dan Durasi Modifikasi Arus Kas

lihat Gambar 4.15 menunjukkan sebuah contoh. Perhatikan bahwa fungsi YIELD
diperlukan sebagai input untuk perhitungan (untuk menemukan tingkat diskonto).
Perhitungan yang setara juga ditampilkan secara langsung di Excel seolah-olah arus kas
eksplisit telah diramalkan.

Bowst Functons [for $100 taee vahue )/ pr bsciget]

.....

(cm T e

M dey ) SORA TN | 792 OuratCmecE £ Cs
WA (b gt MO O

Uning Cagivit Cosh Flrws (o $300 tace wabse /o inninel)

' . - "
s Pl " ’ [ T
|

[t o € arh Choe s o .08 L8 Ao L Lom 2. 148 S1a% "o 283 Aunaes

Gambar 4.15 Penggunaan DURATION dan MDURATION dan Perbandingan dengan
Perhitungan Eksplisit

4.2.9 Contoh: PDURATION dan RRI

Fungsi PDURATION tidak terkait langsung dengan perhitungan obligasi, maupun
dengan fungsi durasi lain yang dibahas di atas; sebaliknya, fungsi ini menghitung jumlah
periode yang diperlukan agar investasi mencapai nilai tertentu, dengan asumsi tingkat
pertumbuhan periodik. Dengan kata lain, fungsi ini menemukan n sehingga:
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FV =PV(1+ g)"

Tentu saja, alih-alih menggunakan fungsi, seseorang dapat memecahkan persamaan ini secara
langsung (untuk menemukan n):

N (py)

T IN(1+g)
Demikian pula, fungsi RRI menyediakan nilai yang dapat ditemukan dengan memecahkan g:
= EXP (LN (FV) ) 1
g= )/ "

RRI dapat dianggap sebagai tingkat pengembalian tersirat jika g dianggap sebagai tingkat
pengembalian dan bukan tingkat pertumbuhan. Gambar 4.16 menyediakan contoh fungsi-
fungsi ini (lihat Gambar 20.16).

Rate NPER ‘
Py . |
4 vV | v |
PDURATION 7.27|=PDURATION(C2,C3.C4) RRI | 10.0%|=RRIG2,G3,G4)

Direct calculation 7. 27 *AN(CA/CIV/IN[1+C2) Direct calculation 10.0%| ~EXP(LNIGA/G3)/G2)1

Gambar 4.16 Contoh PDURATION dan Ekuivalennya yang Dihitung Secara Langsung

4.3 FUNGSI KEUANGAN LAINNYA
Fungsi lain dalam kategori Keuangan Excel sebagian besar terkait dengan suku bunga
dan obligasi:
e  ACCRINT dan ACCRINTM menghitung bunga yang masih harus dibayar untuk sekuritas
yang membayar bunga secara berkala atau pada saat jatuh tempo.
e COUPDAYBS, COUPDAYS, COUPDAYSNC, COUPNCD, COUPNUM, dan
e  COUPPCD melakukan berbagai perhitungan tentang tanggal, angka, dan jumlah kupon
yang dibayarkan.
e DISC menghitung tingkat diskonto untuk sekuritas.
e DOLLARDE dan DOLLARFR mengonversi harga dolar yang dinyatakan sebagai pecahan
ke harga yang dinyatakan sebagai angka desimal, dan sebaliknya.
e EFFECT dan NOMINAL menghitung suku bunga efektif dan nominal saat bunga dapat
dimajemukkan beberapa kali per periode.

e INTRATE menghitung suku bunga untuk sekuritas yang diinvestasikan sepenuhnya.
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RATE menghitung suku bunga per periode anuitas.

ODDFPRICE (ODDLPRICE) menghitung harga per nilai nominal $100 dari sekuritas
dengan periode pertama (terakhir) ganijil.

PRICE menghitung nilai sekuritas yang membayar bunga berkala.

PRICEDISC menghitung nilai sekuritas yang didiskon.

PRICEMAT menghitung nilai sekuritas yang membayar bunga saat jatuh tempo.
RECEIVED menghitung jumlah yang diterima saat jatuh tempo untuk sekuritas yang
diinvestasikan penuh.

TBILLEQ menghitung imbal hasil setara obligasi untuk surat utang negara.

TBILLPRICE menghitung nilai surat utang negara.

Pembaca dapat mempelajarinya lebih mendalam jika relevansinya potensial.
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BAB 5
FUNGSI STATISTIK

5.1 PENDAHULUAN

Bab ini menyediakan contoh-contoh dari banyak fungsi dalam kategori Statistik Excel.
Fungsi-fungsi ini sering kali diperlukan untuk melakukan analisis data, menyelidiki hubungan
antara variabel, dan untuk memperkirakan atau mengkalibrasi masukan atau hasil model.
Sebagian besar perhitungan menyangkut:

» Posisi, peringkat, sebaran, dan bentuk kumpulan data.
» Distribusi probabilitas (perhitungan X-ke-P dan P-ke-X).
» Korelasi dan analisis regresi.
» Peramalan dan perhitungan statistik lainnya.
Sejak Excel 2010, kategori ini telah mengalami perubahan signifikan, yang diperkenalkan
karena beberapa alasan:
» Untuk memberikan definisi yang lebih jelas, misalnya apakah perhitungan didasarkan
pada sampel data atau pada statistik populasi penuh.
» Untuk memungkinkan kemungkinan fungsi tambahan dan opsi pengguna, seperti
apakah distribusi probabilitas dinyatakan dalam bentuk kumulatif atau kepadatannya.
» Untuk membuat jenis perhitungan baru yang sebelumnya mungkin tidak ada, seperti
yang ada dalam rangkaian fungsi terkait FORECAST.
Untuk membuat kompatibilitas mundur dengan versi Excel sebelumnya, banyak perubahan
telah diperkenalkan dengan memberi nama fungsi baru dengan ".", seperti MODE.SNGL, atau
RANK.EQ atau STDEV.S. Perlu dicatat bahwa kategori fungsi Excel dalam beberapa kasus
merupakan konstruksi yang sedikit arbitrer, dengan hasil bahwa beberapa fungsi tidak selalu
berada dalam kategori yang diharapkan. Secara khusus, perbedaan antara fungsi Statistik dan
Math&Trig tidak sepenuhnya jelas.

Misalnya, SUMIFS, COMBIN, dan RAND diklasifikasikan dalam kategori Math&Trig,
sedangkan AVERAGEIFS, PERMUT, NORM.DIST, NORM. IN, dan PROBE berada dalam kategori
Statistik. Perhatikan bahwa bab ini tidak memberikan pembahasan spesifik lebih lanjut tentang
fungsi yang telah dibahas sebelumnya (seperti AVERAGE, AVERAGEA, AVERAGEIF, AVERAGEIFS,
MAXIFS, MINIFS, COUNT, COUNTA, COUNTBLANK, COUNTIF, COUNTIFS, MAX, MAXA, MIN,
MINA).

5.2 APLIKASI PRAKTIS: POSISI, PERINGKAT DAN NILAI PUSAT
Secara umum, ketika disajikan dengan sekumpulan data, seseorang mungkin ingin
menghitung informasi ringkasan, seperti:
> Nilai rata-rata, minimum dan maksimum.
» Nilai yang paling mungkin (modus atau yang paling sering muncul).
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» Titik median, yaitu di mana 50% item lebih tinggi/lebih rendah dari nilai ini.
» Nilai yang dilampaui dalam 10% kasus, atau di mana 10% item dalam kumpulan data
berada di bawah nilai ini.
» Ukuran penyebaran, rentang atau sebaran data. Fungsi utama yang berkaitan dengan
informasi tersebut adalah:
» MODE.SNGL menghitung nilai yang paling umum (paling sering) dalam kumpulan data,
selama ada nilai unik. MODE.MULT menghitung larik vertikal dari yang paling sering
muncul dalam rentang data, termasuk nilai berulang. MODE adalah versi lama dari
fungsi MODE.SNGL.
» GEOMEAN dan HARMEAN menghitung rata-rata geometrik dan harmonik dari
sekumpulan data, dan TRIMMEAN menghitung rata-rata bagian dalam sekumpulan
data.
» LARGE dan SMALL menghitung nilai terbesar atau terkecil yang ditentukan dalam
sekumpulan data (misalnya pertama, kedua, ketiga terbesar atau terkecil, dst.)
» RANK.EQ (RANK dalam versi Excel sebelumnya) menghitung peringkat angka dalam
daftar angka, dengan RANK.AVG memberikan peringkat rata-rata dalam kasus nilai
yang seri.
» PERCENTILE.EXC dan PERCENTILE.INC (dan PERCENTILE yang lama) menghitung
persentil tertentu dari nilai dalam rentang, masing-masing eksklusif dan inklusif. Fungsi
QUARTILE.EXC dan QUARTILE.INC (QUARTILE pada versi sebelumnya) menghitung
persentil untuk kelipatan persentase ke-25 tertentu. MEDIAN menghitung median dari
angka yang diberikan, yaitu persentil ke-50.
» PERCENTRANK.INC (PERCENTRANK pada versi sebelumnya) dan PERCENTRANK.EXC
menghitung peringkat persentase nilai dalam kumpulan data, masing-masing inklusif
dan eksklusif.
Contoh: Menghitung Rata-rata dan Modus

Rata-rata dari sekumpulan data dapat dihitung dengan menjumlahkan nilai-nilai
individual dan membaginya dengan jumlah item. Di Excel, rata-rata dapat dihitung secara
langsung menggunakan fungsi AVERAGE atau dengan membagi hasil menggunakan SUM dan
COUNT. Sehubungan dengan rata-rata, perhatikan bahwa:

» Rata-rata yang dihitung dari kumpulan penuh (mentah) titik data individual juga
disebut "rata-rata tertimbang". Hal ini karena setiap nilai akan secara otomatis
dimasukkan dalam perhitungan secara total sesuai dengan frekuensi kemunculannya
dalam set data.

» Dalam matematika, rata-rata (tertimbang) juga disebut “mean” atau “Expected Value
(EV)”. Pada saat penulisan ini, tidak ada fungsi “MEAN” atau “WEIGHTEDAVERAGE” di
Excel. Namun, dalam kasus di mana set data lengkap dari masing-masing item
(termasuk nilai berulang) tidak disediakan, melainkan nilai dan frekuensi setiap nilai
yang diberikan, fungsi SUMPRODUCT dapat digunakan untuk menghitung rata-rata
(tertimbang).
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» Untuk menghitung frekuensi setiap item dalam satu set data, seseorang dapat
menggunakan fungsi tipe COUNTIFS (lihat Bab 1), atau fungsi array FREQUENCY
(dibahas dalam Bab 2). Aplikasi penting adalah menghitung frekuensi titik-titik dalam
satu set data yang berada dalam rentang ("bucket" atau "bin").

» Perhitungan kondisional lainnya mungkin juga diperlukan: misalnya, AVERAGEIFS,
MINIFS, dan MAXIF (dan fungsi array yang terkait dengannya) dapat digunakan untuk
menghitung angka yang sesuai untuk subset data menurut kriteria yang ditentukan. Ini
dibahas dalam Bab 1 dan Bab 2, jadi tidak dibahas lebih lanjut.

Nilai yang paling mungkin (atau paling sering muncul) dalam satu set data dikenal sebagai
modus (atau nilai modal). Ini dapat dianggap sebagai "estimasi terbaik", atau memang sebagai
nilai yang mungkin "diharapkan" terjadi; mengharapkan hal lain sama saja dengan
mengharapkan sesuatu yang kurang mungkin. Oleh karena itu, sering kali nilai itulah yang akan
dipilih sebagai nilai kasus dasar untuk input model, khususnya jika nilai tersebut ditetapkan
menggunakan penilaian atau estimasi ahli.

Nilai tersebut tidak sama dengan definisi matematis dari “Nilai yang Diharapkan”, yang
merupakan rata-rata (atau mean) (tertimbang); secara umum, kedua “harapan” ini akan
berbeda, kecuali jika kumpulan data tersebut simetris. Nilai tersebut hanya ada jika satu nilai
muncul lebih sering daripada yang lain. Jadi, untuk sampel data sederhana dari suatu proses
(di mana setiap pengukuran hanya terjadi satu kali), mode tidak akan ada, dan fungsi akan
mengembalikan pesan kesalahan.

Kita dapat melihat bahwa fungsi MODE.MULT akan melaporkan beberapa nilai ketika
ada beberapa yang memiliki kemungkinan yang sama (tiga item terakhir dalam set data
merupakan pengulangan nilai lain, dan ada tiga mode; kolom terakhir mengembalikan #N/A
karena fungsi telah dimasukkan untuk mengembalikan hingga empat nilai).

A B C D E

Data 1
1.59 1.59 =MODE(B3:B15)
-1.78 1.59 =MODE.SNGL(B3:B15)
1.12 1.59|=MODE.MULT(B3:B15)
1.56 -1.78
0.59 1.56
-0.34
1.03
1.06
1.05
0.8
1.56
1.59
-1.78

== =
=R R O B AL

iy
[¥5)

e
[ N =N

16
Gambar 5.1 Penggunaan Fungsi Tipe MODE

Berkas yang sama juga memperlihatkan bahwa fungsi-fungsi ini akan mengembalikan #N/A
ketika setiap nilai dalam kumpulan data hanya muncul satu kali (lihat Gambar 5.2).
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1 #N/A  =MODE(F3:F102)
1.78 #N/A =MODE.SNGL(F3:F102)
#N/A  {=MODE.MULT(F3:F102)}

Gambar 5.2 Penggunaan Fungsi Tipe MODE dalam Situasi yang Hanya Berisi Nilai Unik

Perlu dicatat bahwa meskipun tidak ada fungsi “MEAN” sederhana di Excel, fungsi TRIMMEAN,
GEOMEAN, dan HARMEAN memang ada:
» TRIMMEAN menghitung rata-rata setelah mengecualikan sejumlah item terbesar dan
terkecil tertentu (angka yang dikecualikan sama pada bagian atas dan bawah, sehingga
fungsi menghitung jumlah yang diperlukan untuk dikecualikan berdasarkan nilai
persentase masukan pengguna; oleh karena itu, seseorang perlu berhati-hati ketika
menggunakan fungsi untuk memastikan bahwa jumlah pengecualian sesuai dengan
angka yang diinginkan).
» GEOMEAN menghitung rata-rata geometrik dari sekumpulan n angka positif; ini adalah
akar ke-n dari hasil perkalian angka-angka ini.
» HARMEAN menghitung rata-rata harmonik dari sekumpulan angka positif, yang
merupakan kebalikan dari rata-rata kebalikan dari nilai-nilai individual.
Contoh: Pengurutan Data Dinamis Menggunakan LARGE

Meskipun pengurutan data dapat dilakukan menggunakan alat-alat pada tab Data
Excel, ini adalah proses yang harus dilakukan secara manual (atau menggunakan makro VBA
yang menjalankan prosedur pengurutan). Alternatifnya adalah menggunakan fungsi LARGE
untuk menghitung data dalam urutan yang diurutkan. Ini sangat berguna dalam model yang
perlu bersifat dinamis (baik jika data baru akan dimasukkan secara berkala, atau jika analisis
sensitivitas keluaran perlu dijalankan).

Tentu saja, fungsi ini juga dapat digunakan untuk menemukan hanya item data
terbesar, atau kedua atau ketiga terbesar, dan tidak ada persyaratan untuk harus
menempatkan semua set data asli secara berurutan. Fungsi SMALL bersifat analog,
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mengembalikan nilai terkecil terlebih dahulu. (Tentu saja, jika yang Anda minati hanya nilai
terbesar atau terkecil, Anda cukup menggunakan MAX atau MIN.) gambar 5.4 memberikan
contoh (lihat Gambar 5.4). Fungsi LARGE dan SMALL digunakan untuk mencantumkan 11 item
terbesar dan terkecil dalam kumpulan data yang berisi 100 item.

da 8 | c | D

.

!

Data 1
159  0.668 =AVERAGE(B3:B12)

w N

4 -1.78  0.668 =TRIMMEAN(B3:812,0%)

5 | 1.12  0.668 =TRIMMEAN(B3:812,10%)

6 1.56  0.859 =TRIMMEAN(B3:812,30%)

7| 0.59

8 | -0.34  1.010 =GEOMEAN(B5:87)

9 | 1.03  1.010 =PRODUCT(B5:87)*(1/COUNT(BS5:B7))
10 1.06

1| 1.05  0.931 =HARMEAN(B5:B7)

12 0.80  0.931=1/((1/3)*(1/85+1/B6+1/B7))

Gambar 21.3 Contoh TRIMMEAN, GEOMEAN dan HARMEAN

4 A | B C D | E LE] G | H
1

2| Dpatai Largest 11 smallest 11

3 | 1.59 3.30 =LARGE(BS$3:85102,5A3) -1.78 =SMALL($B$3:585102,5A3)
4| -1.78 2.78 =LARGE(BS3:85102,5A4) -1.62 =SMALL($853:585102,5A4)
5 | 1.12 2.66 =LARGE(B$3:85102,5A5) -1.20 =SMALL($853:585102,5A5)
6| 4 1.56 2.41 =LARGE(B$3:85102,5A6) -0.77 =SMALL($853:585102,5A6)
gl s 0.59 2.40 =LARGE(BS$3:85102,5A7) -0.57 =SMALL($853:585102,5A7)
8| 6 -0.34 2.39 =LARGE(BS3:85102,5A8) -0.54 =SMALL($85$3:585102,5A8)
9| 7 1.03 2.39 =LARGE(BS$3:85102,5A9) -0.51 =SMALL($853:585102,5A9)
10| & 1.06 2.30 =LARGE(B53:85102,5A10) -0.47 =SMALL($8$3:585102,5A10)
n| 9 1.05 2.25 =LARGE(BS$3:85102,5A11) -0.46 =SMALL($8$3:585102,5A11)
12| 10 0.80 2.21 =LARGE(B$3:85102,5A12) -0.36 =SMALL($B853:585102,5A12)
13| 1 0.61 2.20 =LARGE(B53:85102,5A13) -0.34 =SMALL($853:585102,5A13)
14| 12 0.87 2.10

15| 1 -0.22 2.10

16| 14 2.40 2.09

17_ 1 0.46 2.08

18| 16 2.10 2.07

- .y " an " ns

Gambar 5.4 Menggunakan LARGE dan SMALL untuk Mengurutkan dan Memanipulasi Data

Contoh: RANK.EQ

Peringkat item dalam set datanya adalah posisi terurutnya; yaitu, angka terbesar
memiliki peringkat 1 (atau terkecil, tergantung pada definisi yang disukai), angka terbesar
kedua (atau terkecil) memiliki peringkat 2, dan seterusnya. Peringkat tersebut terkait erat
dengan fungsi LARGE dan SMALL, pada dasarnya sebagai proses terbalik (misalnya peringkat
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angka adalah posisi terurutnya seolah-olah set data diurutkan, sedangkan fungsi LARGE
mengembalikan angka sebenarnya untuk posisi terurut tertentu).

Peringkat item terkadang diperlukan dalam pemodelan keuangan, seperti untuk
pelaporan tentang seberapa penting suatu item. Hal ini juga diperlukan dalam perhitungan
koefisien korelasi peringkat (Spearman) saat menganalisis hubungan antara beberapa set data,
seperti yang dibahas nanti dalam bab ini. Gambar 5.5 menunjukkan contoh fungsi RANK.EQ
yang diterapkan pada kumpulan data berisi 100 nilai unik, yang menunjukkan kasus saat
parameter opsional dihilangkan dan saat parameter tersebut disertakan (untuk memberikan
urutan peringkat menurun atau menaik) (lihat Gambar 5.5). Fungsi lama RANK juga
ditampilkan dalam file (tetapi tidak dalam tangkapan layar).

Al B [C D E F G H

2 Data Rank Order Descending Rank Order Ascending

3 | 1.59 29 =RANK.EQ(B3,B8$3:8$102) 72 =RANK.EQ(B3,B8$3:85102,1)
4 | | -1.78 | 100 =RANK.EQ(B4,B$3:8$102) 1 =RANK.EQ(B4,85$3:85102,1)
5 | 1.12 44 =RANK.EQ(B5,B$3:85102) 57 =RANK.EQ(B5,B85$3:85102,1)
6 | 1.56 30 =RANK.EQ(B6,853:85102) 71 =RANK.EQ(B6,853:85102,1)
7 | 0.59 68 =RANK.EQ(B7,B$3:85102) 33 =RANK.EQ(B7,B$3:85102,1)
8 | 0.34 90 =RANK.EQ(BS8,B$3:85102) 11 =RANK.EQ(B8,B$3:85102,1)
9 | 1.03 50 =RANK.EQ(BS,B$3:85102) 51 =RANK.EQ(B9,B$3:85102,1)
10 48 =RANK.EQ(B10,8$3:85102) | 53 =RANK.EQ(B10,B$3:85102,1)

Gambar 5.5 Contoh Fungsi RANK.EQ

Contoh: RANK.AVG

Gambar 5.6 menunjukkan kumpulan data yang berisi nilai duplikat (seperti dalam sel
B5 dan B16), sehingga terdapat peringkat yang seri. Fungsi RANK.EQ memberikan peringkat
yang sama untuk setiap seri dan melewati posisi yang diurutkan (misalnya tidak ada item
dengan peringkat 4). Nilai RANK.AVG memberikan nilai rata-rata item (yaitu 3,5, sebagai rata-
rata 3 dan 4 dalam contoh ini).
Contoh: Menghitung Persentil

Statistik penting lainnya adalah persentil (kadang-kadang disebut persentil). Ini
menunjukkan untuk setiap angka persentase yang diasumsikan nilai-x di bawah persentase
hasil tersebut. Misalnya, persentil ke-10 (atau P10) adalah nilai di bawah 10% hasil, dan P90
adalah nilai di bawah 90% kejadian. Perhatikan bahwa minimum dan maksimum masing-
masing adalah persentil ke-0 dan ke-100. Kasus khusus penting lainnya adalah persentil ke-50
(P50), yaitu titik di mana 50% item lebih tinggi/lebih rendah dari nilai ini. Ini dikenal sebagai
median. Fungsi seperti PERCENTILE, PERCENTILE.INC, dan PERCENTILE.EXC dapat digunakan
untuk menghitung persentil kumpulan data, tergantung pada versi Excel yang digunakan
(dengan kasus khusus PO, P100, dan P50 juga dapat ditangkap melalui fungsi MIN, MAX, dan
MEDIAN sebagai alternatif).
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A A| B | € D L e F

1 {

2 | |Data Rank Order Descending Rank Order Descending

3 | 1.59 1 =RANK.EQ(B3,B53:8516) 1 =RANK.AVG(B3,8$3:B516)
4 ‘ -1.78 14 =RANK.EQ(B4,BS3:B516) 14 =RANK.AVG(B4,B53:8516)
5 | 1.12 3 =RANK.EQ(B5,BS$3:B516) 3.5 =RANK.AVG(BS5,B53:8516)
6 ' 1.56 2 =RANK.EQ(B6,BS53:8516) 2 =RANK.AVG(B6,B853:8516)
7 | 0.59 11 =RANK.EQ(B7,B53:8516) 11 =RANK.AVG(B7,853:8516)
8 | 0.34 13 =RANK.EQ(BS8,B853:B516) 13 =RANK.AVG(B8,853:8516)
9 | 1.03 7/=RANK.EQ(B9,BS3:B516) 7 =RANK.AVG(B9,B$3:8516)
10 | 1.06 5 =RANK.EQ(B10,B53:B516) 5 =RANK.AVG(B10,B53:B516)
1 ‘ 1.05 6 =RANK.EQ(B11,B53:8516) 6 =RANK.AVG(B11,B853:B516)
12 . 0.80 9 =RANK.EQ(B12,BS3:B516) 9 =RANK.AVG(B12,B53:B516)
137. 0.61 10 =RANK.EQ(B13,853:8516) 10 =RANK.AVG(B13,B53:B516)
14 | 0.8 8 =RANK.EQ(B14,853:8516) 8 =RANK.AVG(B14,853:8516)
15 | -0.22 12 =RANK.EQ(B15,B53:8516) 12 =RANK.AVG(B15,853:B516)
16 1.12 3 =RANK.EQ(B16,853:8516) 3.5 =RANK.AVG(B16,B53:B516)

Gambar 5.6 RANK.EQ dan RANK.AVG dalam Kasus Item yang Terikat

Meskipun secara teori, properti statistik ini umumnya didefinisikan dengan jelas hanya untuk
kumpulan data kontinu (tak terbatas), dalam praktiknya properti ini akan diterapkan dalam
banyak konteks pada data terbatas (diskrit). Dalam hal ini, seseorang perlu berhati-hati untuk
menerapkannya dengan benar, serta memahami hasil yang dikembalikan: fungsi tipe
PERCENTILE umumnya perlu melakukan interpolasi antar nilai untuk menemukan perkiraan
terhadap angka sebenarnya (asumsi implisit adalah bahwa proses dasar yang menghasilkan
data adalah proses yang berkelanjutan).

Misalnya, nilai PERCENTILE.INC({1,2,3,4,5},10%) dikembalikan sebagai 1,4, dan
PERCENTILE.INC({1,2,3,4,5},20%) dikembalikan sebagai 1,8. Gambar 5.7 menunjukkan
beberapa implementasi fungsi tipe PER-CENTILE. Perhatikan bahwa, sementara
PERCENTILE.INC dan fungsi PERCENTILE lama dapat diterapkan dengan nilai persentase apa
pun (termasuk 0% atau 100%), fungsi PERCENTILE.EXC hanya akan berfungsi jika persentase
input berada di antara 1/n dan 1-1/n, di mana n adalah jumlah titik dalam set data.

Dalam rentang ini, prosedur interpolasinya dapat memberikan estimasi yang lebih
akurat dari nilai persentil yang mendasarinya; hal ini sebagian dapat dilihat dari berkas
sehubungan dengan perhitungan P10 (sisi kanan berkas menunjukkan data dalam urutan yang
diurutkan, menggunakan fungsi LARGE, untuk melihat nilai yang lebih akurat yang dihasilkan
oleh PERCENTILE.EXC) (lihat Gambar 5.7). (Nanti dalam bab ini, kami memberikan contoh lebih
lanjut tentang di mana fungsi terakhir ini juga lebih akurat, meskipun pengujian umum kami
menunjukkan bahwa hal itu mungkin tidak selalu demikian.)
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4 A B C D E F G H

‘ N

2 Data2

3 | 1.59 2.203 =PERCENTILE(B3:8102,90%) 1 3.302 =LARGE(B$3:85102,5F3)
4 -1.78 2.203 =PERCENTILE.INC(B3:8102,50%) 2 2.78 =LARGE(BS3:85102,5F4)
S5 | 112 2.212 =PERCENTILE.EXC(B3:8102,90%) 3 2.66 =LARGE(BS$3:85102,5F5)
6 | 1.56 4 2.41 =L ARGE(BS3:85102,5F6)
7 | 0.59 3.044 =PERCENTILE(B3:B102,99.5%) ) 2.40 =LARGE(BS$3:85102,5F7)
8 | 0.34 3.044 =PERCENTILE.INC(B3:B102,99.5%) 6 2.39 =LARGE(BS3:85102,5F8)
9| 1.03 #NUM! =PERCENTILE.EXC(B3:8102,99.5%) 7 2.39 =LARGE(BS$3:85102,5F9)
10 | 1.06 8 2.30 =LARGE(BS$3:85102,5F10)
11 | 1.05 3.302 =PERCENTILE(B3:B102,100%) 9 2.25 =LARGE(BS3:85102,5F11)
12 0.80 3.302 =PERCENTILE.INC(B83:8102,100%) 10 2.213 =LARGE(BS3:85102,5F12)
13 0.61 #NUM! =PERCENTILE.EXC(83:8102,100%) 11 2.202 =LARGE(BS$3:85102,5F13)
14 0.87 ] 2.10
15 | -0.22 13 2.10

.
\

Gambar 5.7 Penggunaan Fungsi tipe PERCENTILE dan MEDIAN

Contoh: Fungsi tipe PERCENTRANK

lihat Gambar 5.8 berisi contoh beberapa fungsi tipe PERCENTRANK; fungsi ini
menghitung peringkat persentase suatu nilai dalam kumpulan data. Fungsi PERCENTRANK.INC
(inklusif) sesuai dengan fungsi PERCENTRANK lama, sedangkan PERCENTRANK.EXC (eksklusif)
menyediakan serangkaian perhitungan baru.

Perhatikan bahwa, sementara pengaturan default untuk fungsi RANK.EQ, RANK.AVG dan RANK
adalah untuk menunjukkan urutan peringkat menurun (yaitu ketika parameter opsional

4A B €D E H{S G B |

1|

2 | [Data | [RankoOrder Ascending PERCENTRANK.INC |PERCENTRANK.EXC

3| | 139] | 72 -RANKEQ(83,853:85102,1) | 72% sPERCENTRANK.INC[BS3:85102,83) | 71% =PERCENTRANK.EXC(BS$3:85102.83)

4| | -178f | 1 =RANK.EQB4,853:85102,1) | 0% =PERCENTRANK.INC(8$3:85102,84) 1% =PERCENTRANK.EXC(BS3:85102,84)

5| | 113 | 57 -RANKEQRS,853:85102.1) | 57% PERCENTRANKINC{BSI:85102,85) | S6% =PERCENTRANK.EXC(BS3:85102,85)

6| | 156 | 71 -RANK.EQ(86,852:85102.1) | 71% -PERCENTRANK.INC(BS3:85102,86) | 70% =PERCENTRANK.EXC{8S3:85102,86)

7| | 038 | 33 -mANKEQ(B7,853:8502.1) | 32% PERCENTRANK.INC(BS3:8$102.87) | 33% =PERCENTRANK.EXC(8$3:85102,87)

8| | 034 | 11 -RANK.EQ(88,853:85102,1) | 10% ~PERCENTRANKINC(BS3:85102.88) | 11% sPERCENTRANK.EXC{BS3:8$102,88)

| | 103] | s51-RANK.EQ(B9,853:85102,1) | S1% =PERCENTRANK.INC{BS3:85102.89) | 50% =PERCENTRANK.EXC{B$3:85102,89)

10| | ros| | 53 =RANKEQ(B10,8S3:85102.1) 53% =PERCENTRANKINC(BS3:85102,810) | 52% =PERCENTRANK.EXC(853:85102,810)
11| | 108] | 52 =RANK.EQ(811,853:85102.1)] 52% =PERCENTRANK.INC(B$3:85102,811) | 51% =PERCENTRANK.EXC(BS3:85102,811)
12| | o0s0] | 43 -RANK.EQ(B12.853:85102.1)| 42% =PERCENTRANKINC(B$3:85102,812) | 43% =PERCENTRANK.EXC(8$3:85102.812)
13| | os] | 35 -RANK.EQ(S13,853:85102.1)( 34% =PERCENTRANK.INC(BS3:85102,813) | 35% =PERCENTRANK.EXC(8S3:85102,813)

Gambar 5.8 Contoh Fungsi PERCENTRANK

dihilangkan), untuk fungsi tipe PERCENTRANK peringkat implisit adalah menaik.

5.3

APLIKASI PRAKTIS: PENYEBARAN DAN BENTUK

Penyebaran dan "bentuk" keseluruhan titik juga merupakan aspek utama dari
kumpulan data, yang memberikan indikasi agregat, bukan yang terkait dengan titik data
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individual. Beberapa ukuran utama yang terkait dengan bentuk meliputi:

» FREKUENSI adalah fungsi array yang menghitung berapa kali titik dalam kumpulan data
berada dalam setiap rangkaian rentang (atau bin) yang telah ditentukan sebelumnya,
yaitu distribusi frekuensi.

» Simetri kumpulan data. Di Excel, SKEW.P (Excel 2013 dan seterusnya) menghitung
kemiringan populasi data penuh, dan SKEW memperkirakan kemiringan populasi
berdasarkan sampel (SKEW.S belum ada saat artikel ini ditulis).

» Sejauh mana titik data berada dalam ekor (menuju ekstrem minimum atau maksimum)
versus yang lebih bersifat sentral. KURT memperkirakan kurtosis (kelebihan) populasi
untuk kumpulan data yang mewakili sampel (KURT.P dan KURT.S tidak ada pada saat
penulisan).

Beberapa ukuran utama penyebaran titik dalam suatu rentang meliputi:

Lebar total rentang (nilai maksimum dikurangi nilai minimum), atau perbedaan antara dua
persentil (P90 dikurangi P10). Fungsi tipe MIN, MAX, PERCENTILE, dan fungsi terkait lainnya
dapat digunakan dalam hal ini (lihat sebelumnya dalam bab ini).

Simpangan baku, atau ukuran simpangan baku lainnya, seperti semi-deviasi. Pada saat
penulisan, ada banyak fungsi yang terkait dengan perhitungan simpangan baku dan varians
kumpulan data. Akan tetapi, tidak ada fungsi untuk semi-deviasi (lihat bagian selanjutnya
dalam bab ini untuk metode perhitungan, dan juga untuk implementasinya sebagai fungsi yang
ditentukan pengguna menggunakan VBA):

» VAR.P (VARP dalam versi sebelumnya) menghitung varians populasi dari sekumpulan
data, yaitu rata-rata kuadrat deviasi titik-titik dari mean, dengan asumsi bahwa data
tersebut mewakili seluruh populasi. Demikian pula, VAR.S (VAR dalam versi
sebelumnya) memperkirakan varians populasi berdasarkan asumsi bahwa kumpulan
data tersebut mewakili sampel dari populasi (sehingga istilah koreksi untuk bias
diperlukan untuk digunakan dalam rumus).

» STDEV.P (STDEVP dalam versi sebelumnya) dan STDEV.S (STDEV dalam versi
sebelumnya) menghitung atau memperkirakan deviasi standar yang terkait dengan
populasi, masing-masing berdasarkan data populasi atau sampel. Deviasi standar
tersebut adalah akar kuadrat dari varians yang sesuai.

» AVEDEV menghitung rata-rata deviasi absolut titik data dari nilai rata-ratanya (deviasi
rata-rata dari nilai rata-rata tentu saja nol).

Fungsi terkait lainnya meliputi:

» VARPA, STDEVPA, VARA, dan STDEVA menghitung statistik berbasis populasi dan
sampel, termasuk angka, teks, dan nilai logika dalam perhitungan.

» DEVSQ menghitung jumlah kuadrat deviasi dari nilai rata-rata untuk kumpulan data.

» STANDARDIZE menghitung jumlah deviasi nilai input dari angka yang diasumsikan, dan
dengan faktor deviasi standar yang diasumsikan.

Perlu dicatat bahwa dalam kebanyakan kasus, fungsi tersebut mengasumsikan bahwa
kumpulan data yang diberikan adalah daftar kejadian individual dari sampel atau populasi.
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Jadi, fungsi tersebut tidak memungkinkan seseorang untuk menggunakan data apa pun secara
eksplisit tentang frekuensi kejadian. Pengecualian adalah penggunaan SUMPRODUCT di mana
frekuensi adalah salah satu bidang input.
Contoh: Membuat Histogram Pengembalian Menggunakan FREQUENCY

FREQUENCY menghitung jumlah titik data yang berada dalam setiap rangkaian rentang
(atau bin) yang telah ditetapkan sebelumnya. Fungsi ini dapat digunakan untuk membuat data
guna menghasilkan diagram batang (histogram) dari rangkaian data. Perhatikan bahwa fungsi
ini adalah fungsi array yang harus dimasukkan dalam rentang vertikal (bukan horizontal).

A B C D E F G
: . ‘ ‘
2 | |Period Returns Xbins FREQUENCY - __--lllll-. -
3 1 5.40% 3 0| {=FREQUENCY(C3:C202,E3:E23)}
4 2 16% 0| {(=FREQUENCY(C3:C202,£3:E23))
5 3 % 1| [=FREQUENCY(C3:C202,E3:E23))
6 | 4 O] (=FREQUENCY(C3:C202, E3:E23)}
7 | 5 0| {=FREQUENCY(C3:C202,E3:£23)}
8 B 1] {=FREQUENCY(C3:C202,E3:£23)}
9 7 2| {=FREQUENCY(C3:C202,£3:£23))
10 8 47% 4| {=FREQUENCY(C3:C202,E3:E23)}
11 s 1.16% 6| (=FREQUENCY(C3:C202,E3:E23}}
12 10 as 10| {=FREQUENCY{C3:C202,E3:E23)}
13 11 3% 31| {=FREQUENCY(C3:C202,E3:€23))
14 12 51% 52| {=FREQUENCY(C3:C202,£3:£23))
15| 13 54| {=FREQUENCY(C3:C202,E3:£23}}
16 14 24| (=FREQUENCY(C3:C202,E3:£23)}
17 15 2.30% 7| {=FREQUENCY[C3:C202,£3:E23)}
18 16 £ 6| (=FREQUENCY(C3:C202,E3:E23))
19 17 1] =FREQUENCY(C3:C202,E3:£23)}
20 13 0| {=FREQUENCY(C3:C202,E3:E23)}
21 12 1| [=FREQUENCY(C3:C202, E3:E23)}
22 20 0| {=FREQUENCY(C3:C202,E3:E23)}
23 21 O] {=FREQUENCY(C3:C202,E3:£23))
24 22 2.38%| |infinicy 0| (=FREQUENCY(C3:C202,E3:£23))
251 23 2 013

Gambar 5.9 Menggunakan Fungsi FREQUENCY

Gambar 5.9 menunjukkan contoh dalam konteks data pengembalian untuk aset yang dikutip
pasar selama beberapa periode (lihat Gambar 5.9). Sel G2 juga berisi bentuk Sparkline dari
bagan Kolom, yang dibuat menggunakan opsi Sparkline Excel dalam menu Sisip utama.
Perhatikan beberapa poin tambahan terkait fungsi ini:

» Sebagai fungsi array, seluruh rentang yang akan memuat fungsi tersebut harus dipilih
(rentang ini harus satu sel lebih besar dari rentang bin, karena mungkin ada titik data
yang lebih besar dari nilai atas bin terbesar).

»  Pilihan definisi (lebar) bin akan menjadi penting; jika lebarnya terlalu lebar, histogram
tidak akan cukup terperinci, sedangkan jika terlalu sempit, histogram akan terlihat
terfragmentasi dan mungkin multi-modus.
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» Karena fungsi tersebut menghitung jumlah titik data yang terletak di antara nilai bin
bawah dan atas, seseorang dapat membuat hasil yang sama menggunakan fungsi
COUNTIFS untuk setiap bin (dengan dua kriteria: satu terkait dengan batas bawah bin
tertentu dan yang lainnya terkait dengan batas atasnya, dengan penyesuaian yang
sesuai untuk bin pertama dan terakhir, yang masing-masing tidak memiliki batas bawah
atau atas). Histogram juga dapat dibuat menggunakan variasi aplikasi fungsi
PERCENTRANK, tetapi sering kali dalam praktiknya manfaatnya kecil atau tidak ada
sama sekali.

Gambar 5.10 menunjukkan penggunaan fungsi COUNTIFS dalam konteks yang sama.

H 1 | J K L [
xbins COUNTIFS - _,--.III|I-_ =

10.0% 0] =COUNTIFS[SCS3:5C5202,"<="&I3)

-9.00% O] =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&I3,5CS3:5CS202, "<="&!4)
-8.00% 1] =COUNTIFS[SCS3:5C5202,>="&!14,5C53:5C5202,"<="&IS)
7.00% O] =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&I5,5C53:5C5202, "<="&I6)
-£5.00% O} =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="§&16,5C53:5C5202,"<="&17)
+5.00% 1] =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&17,5C53:5C5202, "="&I8)
4.00% 2] =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="8&18,5C53:5C5202, "<="&I9)
-3.00% 41 =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&I9,5C53:5C5202,"<="&110)
~2.00% 6] =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&110,5C53:5C5202,“«="&I11)
-1.00% 10 =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&111,5C53:5C5202,<="&112)
0.00% 31| =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&112,5C53:5C5202, *<="&I13)
1.00% 52] =COUNTIFS{SCS3:5C5202,">="&113,5C53:5C5202,«="&114)
2.00% 54] =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&114,5C53:5C5202,<="&I15)
3.00% 24 =COUNTIFS{SCS3:5CS202,>="&I15,5C53:5C5202,<="&I16)
4.00% 7] =COUNTIFS{SCS3:5C5202, " ="&116,5C53:5C5202,"«="&117)
5.00% 6] =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&117,5C53:5C5202,"<="&I18)
6.00% 1} =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&118,5C53:5C5202, *<="&I19)
7.00% O] «COUNTIFS{SCS3:5C5202, >="&119,5C53:5C5202, “<="&120)
8.00% 1] =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&120,5C53:5C5202, "<="&I21)
9.00% O =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&121,5C53:5C5202,<="&122)
10.00% O] «=COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&122,5C53:5C5202,"<a"&123)

Infinity 0] =COUNTIFS{SCS3:5C5202,>="&I23)

—
Gambar 5.10 Penggunaan COUNTIFS sebagai Alternatif untuk FREKUENSI

Contoh: Varians, Simpangan Baku, dan Volatilitas

Simpangan baku (o) memberikan ukuran standar dari rentang atau sebaran. Ini adalah
ukuran deviasi "rata-rata" di sekitar nilai tengah. Jika semua hal lain sama, distribusi yang
memiliki simpangan baku yang lebih besar daripada distribusi lain lebih menyebar (dan
memiliki lebih banyak ketidakpastian atau risiko) yang terkait dengannya. Simpangan baku
dihitung sebagai akar kuadrat dari varians (V):

V(x) =ZP(x; — p)?

Dan
o=V = JEP(x; — p)?
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n=2XPix; = E(x)

di mana p adalah probabilitas relatif (atau frekuensi kejadian) dari nilai-x yang sesuai; u

menunjukkan nilai rata-rata atau ekspektasi matematis (Nilai Harapan), yang juga diberikan

oleh E.

Atau

Kita juga dapat menulis persamaan varians sebagai:

V=E(x - m?

V=E(x — E())?)

yang dapat diperluas menjadi:

Atau

Jadi

V =E(x? — 2xE(x) + E(x)?)

V=Ex?) — 2EX)E(x) + E(x)?

V=E(x?) - (E@)?

Persamaan terakhir ini sering kali merupakan cara yang paling efisien secara komputasi untuk

menghitung varians, serta mudah digunakan untuk memperoleh rumus terkait lainnya.

Persamaan ini menggambarkan varians sebagai "ekspektasi kuadrat dikurangi kuadrat

ekspektasi”. Ada beberapa hal lain yang perlu diperhatikan:

>

Simpangan baku mengukur akar kuadrat dari rata-rata jarak kuadrat dari rata-rata, yang
tidak sama dengan simpangan baku jarak (nonkuadrat); prosedur pemangkatan
kuadrat yang terlibat dalam menghitung simpangan baku sedikit menekankan nilai
yang lebih jauh dari rata-rata daripada simpangan mutlak. Oleh karena itu, dalam
beberapa kasus simpangan mutlak (seperti yang dihitung oleh fungsi AVEDEV) mungkin
lebih relevan sebagai ukuran penyebaran atau risiko.

Simpangan baku memiliki satuan pengukuran yang sama dengan data yang
mendasarinya (misalnya nilai dolar atau moneter, waktu, ruang, dll.), dan karenanya
sering kali mudah ditafsirkan dalam pengertian fisik atau intuitif; varians tidak memiliki
sifat ini (misalnya dalam konteks moneter, unitnya adalah dolar kuadrat).

Selain menjadi ukuran risiko, deviasi standar adalah salah satu parameter yang
menentukan distribusi Normal dan Lognormal (yang lainnya adalah rata-rata).
Distribusi ini sangat penting dalam pemodelan keuangan, terutama yang berkaitan
dengan pengembalian aset, harga saham, dan sebagainya.

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |72

» Dalam banyak konteks pasar keuangan, deviasi standar pengembalian aset (atau
perubahan harga) dianggap sebagai ukuran inti risiko, dan sering disebut volatilitas.
Ukuran lain, seperti nilai risiko, risiko sepihak, semi-deviasi, dan probabilitas gagal
bayar juga penting, tergantung pada konteksnya.

Secara umum, seseorang hanya berurusan dengan sampel dari semua nilai yang mungkin
(yaitu subset), sehingga seseorang mungkin perlu mempertimbangkan apakah deviasi standar
sampel tersebut mewakili deviasi standar seluruh populasi tempat sampel diambil. Dengan
kata lain, setiap ukuran statistik dari suatu sampel dapat dianggap sebagai estimasi dari
populasi yang mendasarinya (bukan angka sebenarnya); data dalam sampel dapat dihasilkan
oleh proses (populasi) mendasar lainnya yang memiliki rata-rata atau simpangan baku yang
sedikit berbeda. Jadi, ada dua masalah yang mungkin perlu dipertimbangkan:

» Perhitungan estimasi titik yang tidak bias dari parameter populasi, ketika datanya
adalah sampel.

» Perhitungan rentang nilai yang mungkin (interval keyakinan) untuk parameter ini
(karena perhitungan berdasarkan data sampel hanya merupakan estimasi dari angka
sebenarnya).

Dalam contoh ini, kami menunjukkan perhitungan estimasi varians dan simpangan baku, dan
faktor koreksi terkait. Rumus untuk interval keyakinan di sekitar estimasi dasar memerlukan
penggunaan distribusi invers dari distribusi Student (T) (untuk rata-rata), dan distribusi Chi-
kuadrat (untuk simpangan baku), dan sebagainya dibahas kemudian dalam bab ini. Untuk
perhitungan estimasi yang tidak bias:

» Rata-rata sampel adalah estimasi yang tidak bias dari populasi.

» Simpangan baku sampel adalah sedikit perkiraan yang lebih rendah dari populasi;

faktor koreksi perkalian dari /ﬁ (di mana n adalah jumlah titik dalam sampel)

diperlukan untuk memberikan estimasi nilai populasi yang tidak bias. Fungsi STDEV.S
(atau STDEV lama) menghitung estimasi deviasi standar populasi dari data sampel, dan
memiliki faktor koreksi yang dibangun dalam perhitungan. Di sisi lain, STDEV.P (atau
STDEVP) menghitung deviasi standar dengan asumsi bahwa data tersebut adalah
populasi penuh (sehingga tidak diperlukan istilah koreksi).

» Pendekatan yang sama tentu saja diperlukan saat mempertimbangkan varians
(menggunakan VAR.S atau VAR.P), kecuali bahwa faktor koreksi adalah # alih-alih

akar kuadratnya.
» Ukuran statistik lainnya (skewness dan kurtosis, lihat nanti) juga memerlukan faktor
koreksi untuk diterapkan guna membuat estimasi yang tidak bias.

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |73

4 A B C D E F G
1 .
2 | [Month Log Changes
3 | S&P item Vaiue Formula
4 1 -14%| Variance 0.0013 =VAR.S(C4:C63)
S | 2 -22%| Sqrtof Variance 3.58% =SQRT(F4)
6 | 3 1.4%| Standard deviation 3.58% =STDEV.S(C4.C63)
7 4 1.3%

Gambar 5.11 Varians dan Deviasi Standar Pengembalian Berdasarkan Sampel Data

A A B C D E F G
1
2 Month Log Changes
3 S&P Item Value Formula
4 1 -1.4% Variance 0.0013 =VAR S(C4.C63)
5 2 -2 2% Sqrt of Variance 3.58% =SQRT(F4)
6 3 1.4% Standard deviation 3.58% =STDEV.S(C4.C63)
7 4 1.3%
8 5 16% Based on Sample Representing the Whole Population
9 6 3.1% Variance 0.0013 =VAR P(C4:C63)
10 7 24% Standard deviation 3.55% =STDEV.P(C4.C63)
1 8 21% Ratios
12 9 0.5% Variance 1.0169 =F4/F9
13 10 0.0% Standard deviation 1.0084 =F6/F10
14 1 -31% Cross-check
15 | 12 1.2% Sample Size, N 60 =COUNT(C4:C63)
16 13 1.1% N/(N-1) 1.0169 =F15/(F15-1)
17 | 14 0.0% Sqri(N/(N-1)) 1.0084 =SQRT(F16)

Gambar 5.12 Rekonsiliasi Statistik Sampel dan Populasi

Pada Gambar 21.12, kami menunjukkan klip layar dari berkas yang sama, yang juga
menunjukkan angka-angka yang akan berlaku jika sampel tersebut mewakili seluruh populasi,
serta perhitungan rekonsiliasi berdasarkan ukuran sampel. Gambar 5.13 menunjukkan contoh
fungsi lain yang terkait dengan deviasi, termasuk fungsi DEVSQ (yang menjumlahkan kuadrat
deviasi dari rata-rata, sehingga mirip dengan VAR.P setelah dibagi dengan ukuran sampel total,
tanpa faktor koreksi), serta fungsi AVEDEV, yang mengambil rata-rata deviasi absolut dari rata-

rata.

4 A B q D | E F
1
24

3 Data Result |Formula

4 -1.4% 0.001|=VAR.S(B4:863)
51 -2.2% 3.58% | =STDEV._S(B4:863)
6 1.4%

7 1.3% 0.0013 |=VAR.P(B4:B63)

8 | 1.6% 3.55% | =STDEV_P(B4:863)
9 3.1%

10 2.4% 0.0755 =DEVSQ(B4:863)
1 | 21% 60 =COUNT(B4:863)
12 | 0.5% 0.0013 |=D10/D11

13 0.0% 3.55% =SQRT(D10/D11)
14_ -3.1%

15 1.2% 2.6% | =AVEDEV(B4:B63)

Gambar 5.13 Contoh Fungsi DEVSQ dan AVEDEV
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Contoh: Skewness dan Kurtosis
Koefisien skewness (atau hanya skewness atau skew) adalah ukuran ketidaksimetrisan
(atau asimetri), yang didefinisikan sebagai:

3
Koefisien dari skew = 2‘.Pl-(xia—3—,u)
Pembilang mewakili rata-rata "pangkat tiga jarak dari rata-rata", dan penyebut adalah pangkat
tiga deviasi standar, sehingga kemiringan adalah kuantitas non-dimensi (yaitu nilai numerik,
dan tidak memiliki satuan, seperti dolar, waktu atau ruang). Untuk data populasi, fungsi
SKEW.P dapat digunakan. Untuk data sampel, fungsi ini akan meremehkan kemiringan
populasi; faktor koreksi perkalian yang tepat untuk memberikan estimasi kemiringan populasi

yang tidak bias adalah #&_2)

Faktor ini dibangun ke dalam fungsi SKEW (saat ini tidak ada fungsi SKEW.S), yang
karenanya memberikan estimasi yang tidak bias berdasarkan sampel. Meskipun ada beberapa
aturan umum untuk menginterpretasikan kemiringan, interpretasi yang tepat dan umum sulit
dilakukan karena mungkin ada pengecualian dalam beberapa kasus. Prinsip umum meliputi:

» Distribusi simetris akan memiliki kemiringan nol. Ini selalu benar, karena setiap nilai
yang lebih besar dari rata-rata akan memiliki nilai yang mengimbangi tepat di bawah
rata-rata; penyimpangannya di sekitar rata-rata akan saling meniadakan jika
dipangkatkan ke pangkat ganjil, seperti saat dipangkatkan tiga.

» Kemiringan positif menunjukkan bahwa ekor berada di sisi kanan. Secara umum, ketika
kemiringan di atas sekitar 0,3, ketidaksimetrisan distribusi terlihat jelas saat data
ditampilkan dalam format grafis (histogram atau yang serupa). Kurtosis dihitung
sebagai pangkat empat rata-rata jarak dari mean (dibagi dengan pangkat empat deviasi

standar, menghasilkan kuantitas non-dimensi):

4

Kurtosis = 2‘.Pl-(xi0—4—,u)
Kurtosis sulit ditafsirkan, tetapi dalam arti tertentu, ia memberikan uji sejauh mana distribusi
memuncak di area pusat, sementara secara bersamaan memiliki ekor yang relatif gemuk.
Distribusi normal memiliki kurtosis tiga; distribusi yang kurtosisnya sama dengan, lebih besar
atau kurang dari tiga masing-masing dikenal sebagai mesokurtik, leptokurtik atau platikurtik.

Fungsi KURT Excel mengurangi tiga dari perhitungan standar untuk hanya menunjukkan
kurtosis "berlebih":
P — Wt

o* 3

Pengecualian Kurtosis =
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A B |C D E
1
2
3 Data Result Formula
< 0.754 =SKEW_P(B4:863)
5 -0.773 =SKEW(B4:863)
3 4
7

1913 =KURT(B4:863

[=-]

Gambar 5.14 Contoh Fungsi SKEW.S dan KURT

Untuk deviasi standar dan kemiringan, koreksi tersedia untuk memperkirakan kurtosis
populasi dari kurtosis sampel dengan cara yang tidak bias. Namun, hal ini tidak disertakan
dalam Excel pada saat penulisan.

Contoh: Volatilitas Satu Sisi (Semi-deviasi)

Seperti yang dibahas sebelumnya, fungsi tipe STDEV dapat digunakan untuk
menghitung atau memperkirakan deviasi standar, dan karenanya volatilitas. Ukuran seperti itu
sering kali sesuai sebagai indikasi risiko atau variasi umum, dan memang menjadi dasar dari
banyak teori dan konsep standar inti dalam pengukuran risiko dan optimalisasi portofolio
untuk aplikasi pasar keuangan. Di sisi lain, simpangan baku menggambarkan efek dari
penyimpangan di sekitar rata-rata, baik yang menguntungkan maupun vyang tidak
menguntungkan.

Dalam beberapa perhitungan risiko, seseorang mungkin ingin hanya fokus pada hasil
yang tidak menguntungkan (risiko negatif atau penurunan), dan tidak memasukkan hasil yang
menguntungkan. Kasus ekstrem dari pendekatan semacam itu adalah ketika ukuran risiko yang
digunakan hanya didasarkan pada kemungkinan hasil terburuk. Kemungkinan yang tidak
terlalu ekstrem adalah menggunakan semi-deviasi; ini analog dengan simpangan baku, kecuali
bahwa satu-satunya hasil yang dimasukkan dalam perhitungan adalah yang tidak
menguntungkan relatif terhadap rata-rata.

Pada saat penulisan, tidak ada fungsi Excel untuk menghitung semi-deviasi dari
kumpulan data secara langsung. Oleh karena itu, ada tiga pendekatan alternatif utama:

» Lakukan perhitungan langkah demi langkah yang eksplisit dalam rentang tabel di Excel
(yaitu hitung rata-rata kumpulan data, lalu jumlahkan deviasi kuadrat dari setiap nilai
yang lebih tinggi atau lebih rendah dari rata-rata, hitung berapa banyak item dalam
setiap kategori, dan terakhir lakukan perhitungan akar kuadrat).

» Gunakan fungsi array untuk menghitung jumlah dan jumlah deviasi di atas atau di
bawah rata-rata (yaitu tanpa harus menghitung nilai yang sesuai untuk setiap titik data
secara eksplisit).

» Buat fungsi yang ditentukan pengguna yang menghitung nilai secara langsung dari data
(dengan semua perhitungan terjadi dalam kode VBA, dan parameter untuk
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menunjukkan apakah deviasi positif atau negatif akan disertakan dalam perhitungan).

Seperti banyak fungsi yang ditentukan pengguna lainnya, pendekatan ini dapat

membantu menghindari keharusan membuat tabel rumus perhitungan secara eksplisit

di lembar Excel, memungkinkan referensi langsung dari kumpulan data ke statistik

terkait dan memungkinkan adaptasi rumus yang lebih cepat jika ukuran kumpulan data

berubah.
Gambar 5.15 menunjukkan contoh perhitungan langkah demi langkah yang eksplisit dan
penggunaan rumus array. Klip layar pada Gambar 5.15 menunjukkan pendekatan
menggunakan rumus array.

Perlu dicatat bahwa definisi klasik dari semi-deviasi didasarkan pada deviasi titik-titik
dari nilai rata-ratanya (average). Akan tetapi, mudah untuk menggeneralisasi hal ini, sehingga
deviasi diukur sehubungan dengan angka referensi lainnya (seperti pengembalian minimum
yang dapat diterima), dengan menggunakan angka ini dalam perhitungan, sebagai pengganti
nilai rata-rata.

< 2 |Deviations below Deviations above |Formula

Sum of squared deviations (array function) 0.c 0.00 {=SUM{IF(83:812>5E52,(83:812-5£52)2,0)
!

Count {array function 4 6} {=SUM(IF(83:B12>5£52,1,0)))
|

Ratic | 0.0 0.01=F5/F0

Square root (=Semi-dev) ‘ 1.98% 1.27%| =SQRT(F7)

Gambar 5.15 Menggunakan Rumus Array untuk Menghitung Semi-Deviasi dari Kumpulan
Data Pengembalian

5.4  APLIKASI PRAKTIS: HUBUNGAN SAMA DAN KETERGANTUNGAN

Baik dalam analisis data maupun pemodelan, penting untuk mengeksplorasi hubungan
apa yang mungkin ada antara variabel; diagram X-Y (atau sebaran) adalah titik awal yang baik
untuk analisis tersebut, karena inspeksi visual membantu dalam pengembangan hipotesis
tentang kemungkinan hubungan, seperti:

» Tidak ada hubungan yang tampak dalam bentuk apa pun, dengan titik-titik tersebar
secara acak.

» Hubungan linier umum tetapi dengan beberapa variasi (yang belum) dijelaskan (atau
acak) di sekitarnya. Hubungan semacam itu bisa bersifat positif (peningkatan nilai satu
variabel umumnya dikaitkan dengan peningkatan nilai variabel lain) atau negatif. Jika
hubungan tampak bersifat cukup linier, seseorang juga dapat memilih untuk meminta
Excel menunjukkan garis regresi, persamaannya, dan statistik terkait.

» Jenis hubungan yang lebih kompleks, seperti kurva U, atau hubungan vyang
menunjukkan adanya hubungan erat antara variabel di bagian rentang, tetapi
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hubungan yang lebih longgar di bagian rentang lainnya.

Perhatikan bahwa, saat membuat diagram sebar X—Y untuk tujuan eksplorasi, belum perlu ada

gagasan tentang variabel dependen atau independen (meskipun biasanya variabel yang
dianggap lebih mungkin independen akan dipilih untuk ditempatkan pada sumbu x).
Contoh: Diagram Sebar (Diagram X-Y) dan Mengukur Korelasi

Gambar 5.16 menunjukkan contoh diagram sebar (Gambar 5.16); beberapa statistik
terkait ditempatkan pada diagram dengan mengklik kanan pada titik data mana pun pada
diagram (untuk memanggil menu peka konteks di Excel):

Fungsi SLOPE dan INTERCEPT digunakan untuk menghitung kemiringan garis regresi

(yaitu yang pada prinsipnya harus sama dengan nilai yang ditunjukkan oleh persamaan

Metode produk atau Pearson digunakan untuk menghitung korelasi "linier",

menggunakan salah satu (atau keduanya) fungsi CORREL atau PEARSON. Fungsi RSQ

>
diagram).
>
menghitung kuadratnya.
>
>

Fungsi STDEV.S menghitung deviasi standar setiap set data.
Kemiringan yang tersirat dengan menggunakan hubungan matematis antara koefisien

korelasi dan deviasi standar. Yaitu:

PxyOy

Sl =
ope o

Tentu saja, kemiringan garis juga menggambarkan seberapa besar nilai y akan bergerak jika
nilai x berubah satu satuan. Oleh karena itu, persamaan di atas menunjukkan bahwa jika nilai

x diubah sebesar ox maka nilai y akan berubah sebesar pxyoy.

Month Log Changes

S3P Kennametal

DD 0 N OV I W N
-

Sheet!

F G H

. Calculstion ___Formuls

y = 0.9503x + 0.0037
R!=0.2973

A~

Gambar 5.16 Menggunakan Scatter Plot dan Hubungan Antara Kemiringan dan Korelasi
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Contoh: Lebih Lanjut tentang Koefisien Korelasi dan Korelasi Peringkat

Contoh di atas menunjukkan penggunaan fungsi CORREL dan PEARSON untuk
menghitung korelasi (linier, produk atau PEARSON) antara variabel. Dalam istilah matematika,
(p) ini didefinisikan sebagai:

. 2(x = ) — Ky)
VIO = w)2Z@ — wy)?

di mana x dan y mewakili nilai-nilai individual dari masing-masing set data, dan ux mewakili
rata-rata (nilai tengah atau nilai yang diharapkan) dari set data X (dan juga py untuk set data
Y). Dari rumus tersebut, kita dapat melihat bahwa:

» Korelasi antara dua set data dapat dihitung jika setiap set memiliki jumlah titik yang
sama.

» Koefisien adalah kuantitas non-dimensi yang terletak antara -1 dan 1 (dan biasanya
dinyatakan sebagai persentase antara -100% dan 100%).

» Korelasi menangkap pergerakan simultan setiap variabel relatif terhadap nilai rata-
ratanya sendiri, yaitu mengukur korelasi antara dua proses dalam arti apakah, ketika
diamati secara simultan, masing-masing cenderung mengambil nilai yang berada di
atas atau di bawah nilai rata-ratanya sendiri, atau apakah tidak ada hubungan antara
kemunculan nilai relatif tersebut: dengan mempertimbangkan pembilang dalam rumus
di atas, jelas bahwa satu nilai, x, dan padanannya, y, akan berkontribusi positif pada
kalkulasi korelasi ketika kedua nilai berada di atas atau di bawah nilai rata-ratanya
masing-masing (sehingga pembilangnya positif, yaitu hasil perkalian dua angka positif
atau dua angka negatif).

» Koefisien korelasi tidak akan berubah jika konstanta ditambahkan ke setiap item dalam
salah satu set data, karena efek konstanta tersebut akan dihilangkan selama kalkulasi
(karena nilai rata-rata setiap set data dikurangi dari setiap nilai).

» Koefisien korelasi tidak akan berubah jika setiap item dalam kumpulan data dikalikan
dengan suatu konstanta (karena efek dari hal tersebut akan sama pada pembilang dan
penyebut).

Dari perspektif pemodelan, keberadaan koefisien korelasi (yang signifikan secara statistik)
tidak menyiratkan adanya ketergantungan langsung antara item-item tersebut (dalam arti arah
atau kausalitas dari satu item ke item lainnya). Sebaliknya, variasi pada setiap item mungkin
didorong oleh suatu faktor yang tidak eksplisit atau diketahui, tetapi yang menyebabkan setiap
item bervariasi, sehingga keduanya tampak bervariasi secara bersamaan.

Misalnya, korelasi akan ditunjukkan antara perubahan nilai pasar dari dua produk akhir
yang berasal dari minyak; biaya produksi masing-masing sebagian akan ditentukan oleh harga
minyak, tetapi akan ada juga beberapa komponen biaya independen lainnya, serta faktor-
faktor lain (di luar item biaya) yang memengaruhi harga pasar masing-masing.

Lebih jauh, koefisien yang diukur umumnya tunduk pada kesalahan statistik yang tinggi,
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dan mungkin tidak signifikan secara statistik atau tidak stabil; kumpulan data yang cukup besar
diperlukan untuk mengurangi kesalahan tersebut. Meskipun pengukuran korelasi yang
digunakan di atas (yaitu metode linear, produk atau Pearson, menggunakan CORREL atau
PEARSON) adalah yang paling umum untuk tujuan umum, ada beberapa cara lain untuk
menentukan kemungkinan ukuran korelasi:

» Metode peringkat atau Spearman (kadang-kadang disebut korelasi "non-linear"), yang
melibatkan penggantian setiap nilai dengan bilangan bulat yang mewakili posisinya
(atau peringkat) dalam set datanya sendiri (yaitu ketika tercantum dalam urutan
menaik atau menurun), dan menghitung korelasi linear dari set bilangan bulat ini.
Perhatikan bahwa ukuran korelasi ini menunjukkan hubungan yang kurang ketat antara
variabel. Misalnya, dua variabel yang plot sebarnya menunjukkan tren peningkatan
umum yang bukan garis lurus yang sempurna dapat memiliki korelasi peringkat yang
100%. (Definisi yang lebih longgar ini memungkinkan fleksibilitas tambahan dalam
aplikasi seperti pembuatan dan pengambilan sampel distribusi multivariat berkorelasi
saat menggunakan teknik simulasi.) Pada saat penulisan tidak ada fungsi Excel langsung
untuk menghitung korelasi peringkat (Spearman); ini dapat dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah individual yang eksplisit, atau rumus array atau fungsi
yang ditentukan pengguna VBA.

» Koefisien tau Kendall. Ini menggunakan peringkat titik data, dan dihitung dengan
memperoleh jumlah peringkat pasangan yang sesuai. Yaitu, dua titik (masing-masing
dengan koordinat x—y) dianggap sesuai jika perbedaan peringkat nilai-x mereka
memiliki tanda yang sama dengan perbedaan peringkat nilai-y mereka. Perhatikan
bahwa perhitungan mengharuskan seseorang untuk membandingkan peringkat setiap
titik dengan peringkat setiap titik lainnya. Oleh karena itu, jumlah operasi sebanding
dengan kuadrat jumlah titik. Sebaliknya, untuk metode korelasi Pearson dan peringkat,
jumlah operasi berskala linier dengan jumlah titik data, karena hanya deviasi setiap titik
dari rata-rata set datanya sendiri yang memerlukan perhitungan.

Gambar 5.17 menunjukkan contoh perhitungan korelasi peringkat antara dua set data.
Gambar 5.17 memperlihatkan perhitungan eksplisit di Excel, yang pertama-tama melibatkan
perhitungan peringkat nilai (Kolom F dan G memperlihatkan peringkat, dihitung dari data
mentah di Kolom B dan C), sebelum fungsi CORREL diterapkan (sel G14). Lebih jauh, rumus
array di Sel C16 memperlihatkan bagaimana perhitungan yang sama dapat dibuat langsung
dari data mentah tanpa menghitung nilai peringkat secara eksplisit:

C16 = {CORREL(RANK.AVG(B3: B12, B$3: B$12,1), RANK. AVG
(C3: C12,C$3:C$12,1))}

Contoh: Mengukur Kovariansi
Kovariansi antara dua set data terkait erat dengan korelasi di antara keduanya:
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Covar(X,Y) = 3(x — 1)y — #y)

Atau
Covar(X,Y) = poyo,
A B C D E F G H
1 Exphcit Calculadon Ste
2 R RLY)
3 O 34 1 ) 0§12
4 5.33 a1 7 1 oS
5 16 72 3 2 xC$12
6 22¢ 4 ] Cs12
7 o 3% e ‘ ~513
8 Qs 53 2 B C$12
[} 3 v 0 10 $12
10 440 31 8 7 CS$12.1
11 ) ) C$12.1
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oW

serad of Data 74% »CORREL(B3812C3.C12 60%
15

16 Correl of Ranked Data 00% [=CORRELRANKAVG(B2 B12BS3 BS12 1) RANK AVGICIC12.C83.C81211
17

Gambar 5.17 Perhitungan Korelasi Berperingkat Menggunakan Langkah Eksplisit dan
Rumus Array

Jelas dari rumus-rumus ini (dan rumus-rumus yang berkaitan dengan simpangan baku) bahwa:
» Penskalaan (atau pembobotan) semua titik dalam satu set data akan menghasilkan set
data baru yang kovariansinya berskala dengan cara yang sama:

Covar(wX,Y) = pwo,o,

» Kovariansi suatu proses dengan dirinya sendiri sama saja dengan variansnya (karena
korelasinya adalah 100%):

Covar(X,X) = o,0, =V (x)

Fungsi COVARIANCE.S (COVAR dalam versi sebelumnya) menghitung kovariansi sampel (yaitu
estimasi kovariansi populasi, dengan asumsi bahwa data yang diberikan hanya berupa sampel
populasi), dan COVARIANCE.P menghitung kovariansi populasi dari dua set data yang mewakili
keseluruhan populasi.
Contoh: Matriks Kovariansi, Volatilitas Portofolio, dan Skala Waktu Volatilitas
Jika terdapat data pada lebih dari dua variabel, matriks korelasi penuh dapat dihitung.
Setiap elemen ini hanyalah korelasi antara variabel yang sesuai dengan baris dan kolom
matriks (yaitu Baris 1 matriks berhubungan dengan variabel pertama, seperti halnya Kolom 1,
dst.) Jelas dan langsung terlihat dari rumus yang mendefinisikan koefisien korelasi bahwa:
» Elemen diagonal matriks korelasi sama dengan satu (atau 100%), karena setiap item
berkorelasi sempurna dengan dirinya sendiri.
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» Matriksnya simetris: set data X dan Y memiliki peran yang sama dan dapat
dipertukarkan satu sama lain tanpa mengubah koefisien yang dihitung.
Serupa dengan itu, seseorang dapat membuat matriks kovarians, di mana setiap elemen setara
dengan korelasi yang sesuai dikalikan dengan deviasi standar variabel yang terkait.

B C D E F ¢ H
2 Moath Log Changes
3 SSP _____ Kennametsl | Mem Calcylation ————
- 1 Covareace (formuls 0.00122 ~COVARIWNCE S(CS4 C
S 2 Covarance (formuls 0.0012
“
7 4 1.3 CORREL (between SEP, Kennametal ref
8 STDEV (for S5P moathly returns
S 6 STDEV (for Kennametal monthly returns

Covarance (mmphed 0.00122 «G7°Ga"GH

=

Gambar 5.18 Perhitungan Kovariansi Antara Dua Kumpulan Data Menggunakan Berbagai
Fungsi

Aplikasi korelasi dan matriks kovariansi yang sangat penting adalah dalam analisis
portofolio. Secara khusus, portofolio yang terdiri dari dua aset dengan volatilitas yang sama
akan kurang volatil daripada portofolio dengan nilai total yang sama yang hanya terdiri dari
satu asset kecuali aset tersebut berkorelasi sempurna. Hal ini semata-mata karena akan
muncul hasil di mana satu aset memiliki nilai yang lebih tinggi sementara yang lain memiliki
nilai yang lebih rendah (atau sebaliknya), sehingga menciptakan efek pemusatan (diversifikasi)
ketika nilai-nilai tersebut ditambahkan bersama-sama. Semakin rendah korelasi antara aset,
semakin kuat efek ini. Perhatikan bahwa jika suatu variabel, X, adalah jumlah dari proses (atau
aset) lainnya (fundamental atau yang mendasarinya):

X =Y, +...+Y,

Kemudian
n

VX) = ZZ Cov (¥, )

i=1 j=1

di mana Cov mewakili (definisi) kovariansi antara Y. Artinya, varians portofolio adalah jumlah
semua kovariansi antara proses. Oleh karena itu, jika portofolio disusun dari serangkaian
proses (atau aset) yang mendasarinya yang tertimbang:

X == W1Y1+. .. +WTLYTL

Kemudian
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n

V(X) = Zn: Z Cov(w1Y1,w;Y;)

i=1j=1

V(X) = zn: Zn: wiw;Cov(Y;,Y;)

i=1 j=1

Secara praktis, ketika menghitung varians (atau deviasi standar) pengembalian portofolio,
seseorang mungkin diberikan data tentang pengembalian komponen yang mendasarinya,
bukan yang tertimbang. Misalnya, ketika memegang portofolio beberapa saham individual
dalam proporsi yang berbeda (misalnya campuran Vodafone, Apple, Amazon, Exxon, . . .), data
pengembalian yang diberikan langsung oleh umpan data akan berhubungan dengan saham
individual. Oleh karena itu, tergantung pada keadaan, mungkin lebih mudah untuk
menggunakan salah satu atau beberapa rumus di atas.

Jadi

ABCD E f G H | J K ! "

1
2 Variance of Returm Weights FROM UNDERLYING ASSE TS WITH WEMGHTING
) Asset 1 Asset 2 Asset ) Asset | Asset 2 Asset ) Varae

0 AMMULT{ S8 MMUL TR0, TRANSPOSE4: X4

o Returms Per Period

" At 1 Asset 2 Aset ) OV ARMANCE S Asaet 1 Asaet 2 Asset )
Adset 1 oL 2
Aavet 2 0053 000340 000084 NARANCE S99 F 207 18:£207

Aased | X 00044 0.0015) VARANC

Gambar 5.19 Perhitungan Volatilitas Portofolio Berdasarkan Data Aset Dasar
Gambar 5.19 berisi contoh setiap pendekatan. Kumpulan data pengembalian untuk tiga aset
dasar terdapat di Kolom D:F. Gambar 5.19 menunjukkan perhitungan di mana data

pengembalian diambil dari aset dasar, dan menggunakan bobot portofolio secara eksplisit
dalam rumus (array) untuk varians (sel M4):

M4 = MMULT (14: K4, MMULT(18: K10, TRANSPOSE(14: K4)))
Di sisi lain, Gambar 5.20 menunjukkan perhitungan di mana pengembalian untuk aset
tertimbang (yaitu komposisi portofolio aktual) dihitung, sehingga varians (sel U4) hanyalah

jumlah elemen matriks kovariansi yang sesuai:

U4 = SUM(V8: X10)
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A BCD E f G 0 P Q R S T U \'J w X \ £ 4 AA AB
1
Varlance of Returm Weights FROM ACTUM PORTIOLIO DATA
3 Asset 1 Asset? Assetd Asset | Asset 2 Asset 3 [Mﬂn&(‘] Vaciance
4 %170 0.0014 . = BT l

o Returns Pes Period Returns Per Period
Asset 1 Asset 2 Asset ) Assat 1 Asset 2 Asset 3 Portioko (DVMA\\:I 1 Asset ] Asset

O65% 287% L2MW=054°F8 4. T=SUMOS (JAsset 1 07 @000 D 00
Asset 2
044N 32% LA 5.I% Asset 3 0.00003 X005 0. 0000 VARANCE 508 Q07,0800

Gambar 5.20 Perhitungan Volatilitas Portofolio Berdasarkan Data Aset Tertimbang

Perhatikan bahwa, jika kovariansi antara proses adalah nol (seperti halnya proses independen
dalam teori untuk set data besar), maka varians jumlah mereka sama dengan jumlah varians
(yaitu jumlah kovariansi setiap proses dengan dirinya sendiri). Jadi, dalam kasus khusus deret
waktu di mana pengembalian dalam setiap periode independen dari pengembalian dalam
periode lain, varians dari total pengembalian akan menjadi jumlah varians pengembalian
dalam periode individual. Jika varians ini konstan dari waktu ke waktu (yaitu sama dalam setiap
periode), total varians pengembalian akan meningkat secara linear seiring waktu, sehingga
deviasi standar akan berskala dengan akar kuadrat waktu:

O-T:O-\/T

di mana o adalah deviasi standar dari pengembalian periodik individual dan oT adalah untuk
periode T. Kita dapat menggunakan ini untuk mengonversi antara volatilitas tahunan, bulanan,
atau harian.

5.5  APLIKASI PRAKTIS: DISTRIBUSI KEMUNGKINAN

Penggunaan distribusi frekuensi (kemungkinan) pada dasarnya adalah cara meringkas
seluruh rangkaian nilai yang mungkin untuk proses yang tidak pasti (acak atau berisiko) dengan
menunjukkan kemungkinan relatif (atau pembobotan) dari setiap nilai. Penting untuk
membedakan dengan benar nilai-nilai suatu proses (sumbu-x) dan kemungkinan (atau
kemungkinan kumulatif) yang terkait dengan setiap nilai (sumbu-y). Dengan demikian, ada dua
jenis fungsi yang berbeda:

» Proses "X-ke-P", di mana, dari nilai masukan yang diberikan, kita menentukan
kemungkinan bahwa nilai yang kurang (atau lebih) dari ini akan terjadi (atau
kemungkinan relatif bahwa nilai yang tepat akan terjadi). Fungsi seperti NORM.DIST
(NORMDIST sebelum Excel 2010) berbentuk seperti ini.

» Proses “P-ke-X”, di mana probabilitas merupakan input, dan seseorang ingin
menemukan nilai (persentil) yang sesuai yang terkait dengan persentase tersebut. Ini
sama dengan menginversikan distribusi frekuensi. Di Excel, fungsi seperti NORM. INV
(atau NORMINV) berbentuk seperti ini. Area aplikasi utamanya adalah pengambilan
sampel acak, pengujian hipotesis, dan interval kepercayaan kalkulasi. Fungsi tipe
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PERCENTILE bersifat analog, tetapi diterapkan pada kumpulan data titik individu atau
sampel, bukan pada fungsi distribusi.

Di bagian ini, kami menyediakan beberapa contoh penggunaan beberapa distribusi ini

(presentasi terperinci berada di luar cakupan teks ini; Risiko Bisnis dan Pemodelan Simulasi

dalam Praktik karya penulis menyediakan analisis terperinci dari sekitar 20 distribusi utama

yang tersedia secara langsung, atau dapat dibuat dengan mudah, di Excel). Fungsi distribusi X-

to-P (atau definisi standar) Excel meliputi:

>

>

BETA.DIST menghitung distribusi beta dalam bentuk kepadatan atau kumulatif (BETA-
DIST dalam versi sebelumnya hanya menyediakan bentuk kumulatif).

BINOM.DIST (BINOMDIST dalam versi sebelumnya) menghitung kepadatan atau
bentuk kumulatif dari distribusi binomial; BINOM.DIST.RANGE (Excel 2013 dan
seterusnya) menghitung probabilitas dari rentang hasil yang ditentukan.
CHISQ.DIST.RT menghitung probabilitas satu sisi kanan dari distribusi Chi-kuadrat, baik
dalam bentuk kepadatan maupun kumulatif (CHIDIST dalam versi sebelumnya hanya
menghitung bentuk kumulatif). Demikian pula, CHISQ.DIST menghitung probabilitas
satu sisi kirinya.

EXPON.DIST (EXPONDIST dalam versi sebelumnya) menghitung kepadatan atau
probabilitas kumulatif untuk distribusi eksponensial.

F.DIST.RT menghitung bentuk ekor kanan dari distribusi F dalam bentuk kepadatan atau
kumulatif (FDIST dalam versi sebelumnya hanya menghitung bentuk kumulatif).
Demikian pula, F.DIST menghitung bentuk ekor kiri.

GAMMA.DIST (GAMMADIST pada versi sebelumnya) menghitung distribusi gamma
dalam bentuk kumulatif atau kerapatan.

HYPGEOM.DIST menghitung probabilitas untuk distribusi hipergeometrik baik dalam
bentuk kerapatan maupun kumulatif (HYPGEOMDIST pada versi sebelumnya hanya
menghitung probabilitas kumulatif yang terkait dengan suatu nilai).

LOGNORM.DIST menghitung kerapatan atau probabilitas kumulatif untuk distribusi
Lognormal berdasarkan parameterisasi logaritmik (LOGNORMDIST pada versi
sebelumnya hanya menghitung probabilitas kumulatif).

NEGBINOM.DIST menghitung probabilitas untuk distribusi binomial negatif dalam
bentuk kerapatan atau kumulatif (NEGBINOMDIST pada versi sebelumnya hanya
menghitung probabilitas kumulatif).

NORM.DIST dan NORM.S.DIST (NORMDIST dan NORMSDIST pada versi sebelumnya)
masing-masing menghitung distribusi kumulatif normal umum dan standar. PHI (Excel
2013 dan seterusnya) menghitung nilai kerapatan untuk distribusi normal standar
GAUSS (Excel 2013 dan seterusnya) menghitung 0,5 kurang dari distribusi kumulatif
normal standar.

POISSON.DIST (POISSON dalam versi sebelumnya) menghitung kerapatan atau bentuk
kumulatif dari distribusi Poisson.

PROB menggunakan serangkaian nilai diskrit dan probabilitas terkait untuk
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menghitung probabilitas bahwa nilai tertentu terletak di antara batas bawah dan atas
yang ditentukan (yaitu dalam rentang yang ditentukan oleh batas-batas ini).
» T.DIST.2T (TDIST dalam versi sebelumnya) menghitung probabilitas dua sisi untuk
distribusi Student (T). Demikian pula, T.DIST.RT menghitung probabilitas sisi kanan, dan
T.DIST menghitung probabilitas sisi kiri.
» WEIBULL.DIST (WEIBULL dalam versi sebelumnya) menghitung kepadatan dan bentuk
kumulatif dari probabilitas nilai yang terkait dengan distribusi Weibull.
Fungsi distribusi P-ke-X (invers atau persentil) Excel yang tersedia secara langsung adalah:
» BINOM.INV (sebelum Excel 2007, tidak ada fungsi yang setara, yaitu “BINOMINV” tidak
ada tetapi fungsi serupa CRITBINOM tersedia).
» NORM.INV (atau NORMINV) untuk distribusi Normal umum dan NORM.S.INV atau
NORMSINV untuk distribusi Normal standar (dengan mean 0 dan deviasi standar 1).
» LOGNORM.INV (atau LOGINV) menghitung invers dari distribusi kumulatif Lognormal
(berdasarkan parameter logaritmik, bukan parameter alami).
BETA.INV (atau BETAINV) untuk distribusi Beta.
» GAMMA.INV (atau GAMMAINV) untuk distribusi Gamma.
» T.INV.2T (TINV pada versi sebelumnya) menghitung kebalikan dari distribusi T (Siswa)
dua arah. T.INV mengembalikan arah kiri (perhatikan modifikasi sintaksis antar versi).
»  CHISQ.INV.RT (CHIINV pada versi sebelumnya) menghitung kebalikan dari arah kanan
untuk distribusi Chi-kuadrat. CHISQ.INV menghitung kebalikan dari arah kiri (sekali lagi,
perhatikan modifikasi sintaksis).

A\

» FINV.RT (FINV pada versi sebelumnya) menghitung kebalikan dari arah kanan dari
distribusi F. FINV mengembalikan kebalikan dari distribusi arah kiri (perhatikan
modifikasi sintaksis).

Contoh: Kemungkinan Sejumlah Keberhasilan Proses Eksplorasi Minyak

Proses Bernoulli (atau distribusi) adalah proses yang hanya memiliki dua kemungkinan
hasil dari percobaan vyang dilakukan satu kali (sering kali dicirikan sebagai
keberhasilan/kegagalan, atau kepala/ekor, atau 0/1). Proses binomial adalah generalisasi, yang
mungkin memiliki beberapa percobaan, yang masing-masing independen terhadap yang lain,
dan yang masing-masing memiliki probabilitas kejadian yang sama.

Contoh proses binomial meliputi beberapa kali pelemparan koin, pelaksanaan
serangkaian kegiatan pengeboran minyak di area geologi yang terpisah (di mana setiap
pengeboran dapat berhasil atau gagal), dan seterusnya. Dalam konteks seperti itu, seseorang
dapat mengajukan pertanyaan seperti:

» Berapa kemungkinan akan ada tepat tiga keberhasilan?

» Berapa kemungkinan akan ada nol, satu, dua atau tiga keberhasilan (yaitu tiga atau
kurang)?

» Berapa kemungkinan bahwa jumlah keberhasilan akan berada di antara 2 dan 5?

Gambar 5.21 dan gambar 5.22 berisi contoh fungsi BINOM. DIST dan BINOM.DIST.RANGE
untuk menjawab pertanyaan tersebut (lihat lembar kerja terpisah untuk setiap fungsi dalam
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file), dengan cuplikan layar masing-masing ditampilkan pada Gambar 5.21 dan Gambar 5.22.
Perhatikan bahwa fungsi BINOM.DIST.RANGE lebih umum, karena dapat menghasilkan bentuk
ekuivalen kerapatan dengan menyetel kedua argumen angka agar sama atau bentuk kumulatif
dengan menyetel argumen angka bawah ke nol atau bentuk rentang dengan memilih argumen
angka bawah dan atas secara tepat. Perhatikan juga bahwa urutan parameter yang diperlukan
tidak sama untuk kedua fungsi tersebut.

A B C D [
2 Binom.Dist Density Binom.Dist Cumulative
3 Number_s (number of successes) )
4 Trials (number of trials)
5 | [Probability s(probabilityofsuccess) | 3K
6 Cumulative C 1
7 Result 26.7% 65.0%
8 Formulae inrow 7 =BINOM.DIST(C3,C4,C5,C6) =BINOM.DIST(D3,04,05,06)

Gambar 21.21 Penggunaan Fungsi BINOM.DIST Dalam Bentuk Kepadatan Dan Kumulatif

t C (o) i
'himnn Dist.Range Single Point ?!Ilm-m Dist.Range Range from Lower |Binom.Dist. Range with Range

Trials (number of trials)
Probability s (probability of succe
Number_s (number of suce
Number_s2 (upper number of successes) | 3 - —
Result B 26, 7"0T 6‘0‘% @.35
Formulae inrow 7 SINOM.DIST.RANGE(C),CA,C5,C6) »BINOM.DIST.RANGE(DI, D4,05,08) SINOM, DIST, RANGE(E),E4,65,606

Gambar 21.22 Penggunaan Fungsi BINOM.DIST.RANGE Dalam Bentuk Kepadatan,
Kumulatif, Dan Rentang

Contoh: Frekuensi Hasil dalam Satu atau Dua Deviasi Standar

Fungsi NORM.S.DIST dapat digunakan untuk menghitung bentuk kepadatan dan
kumulatif dari distribusi normal standar (dengan rata-rata sama dengan nol dan deviasi standar
sama dengan satu), dengan menggunakan parameter opsional (argumen) yang sesuai. Gambar
5.23 menunjukkan penggunaan fungsi untuk menghitung kurva kepadatan dan probabilitas
kumulatif untuk rentang nilai.

Dengan mengurangi probabilitas kumulatif titik yang satu deviasi standar lebih besar
dari rata-rata dari probabilitas kumulatif titik yang satu deviasi standar di bawah rata-rata, kita
dapat melihat (Sel E19) bahwa sekitar 68,27% hasil untuk distribusi normal berada dalam
rentang yang satu deviasi standar di kedua sisi rata-rata. Demikian pula, sekitar 95,45% hasil
berada dalam rentang yang berada di kedua sisi rata-rata dengan dua deviasi standar (Sel E23)
(lihat Gambar 5.23).

Contoh: Membuat Sampel Acak dari Distribusi Probabilitas

Fungsi P-ke-X atau invers (persentil) dapat digunakan untuk membuat sampel acak dari

distribusi mana pun yang menyediakan fungsi invers. Pada dasarnya, seseorang menggunakan
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sampel acak yang diambil dari proses acak seragam standar (yaitu rentang kontinu antara nol
dan satu) untuk menentukan persentase, yang kemudian digunakan untuk menghitung nilai
persentil yang sesuai. Karena persentase dipilih secara seragam, nilai persentil yang dihasilkan
akan muncul dengan frekuensi yang benar.

A B C D E F G H | J K L M
1
2 X-Value Density Cumulative Prob
3 0.004 0.13%
- 0.009 0.30%
5 0.018 0.62%
6 225 0032 1.22%
7 0.054 2.28%
8 0086 4.01%
g 150 0130 6.68%
10 ; 0183 10.56%
11 00 0.242 15.87% =NORM.S DIST(B11,1)
12 075 0301 22 66% .
13 0.352 30.85%
14 025 0387 40.13%
15 0.399 50.00%
16 - 0.387 S9.87%
7 05 0.352 £9.15%
18 075 0301 77.34% D25 20 15 40 0% 00 05 10 185 20 238
19 . 0242 saax[ esarxl-o1901 00 . SEte B st
20 125 0183 89.44% : o
21 . 0.130 93.32%
22 0.086 95.99%
23 V 0.054 97.72%  95.45% =D23-D7
24| 225 0082 98.78%

Gambar 5.23 Distribusi Normal dan Frekuensi Hasil dalam Rentang di Sekitar Rata-rata

A B C D E
1
2 Item Result Formulae
3 Random Percentage 85.6% =RAND()
4 Random Sample 1.06 =NORM.S.INV(C3)

Gambar 5.24 Pembuatan Sampel Acak dari Distribusi Normal Standar

Gambar 5.24 menunjukkan contoh di mana fungsi RAND() Excel digunakan untuk
menghasilkan probabilitas persentase acak, dan fungsi NORM.S.INV digunakan untuk
menemukan nilai distribusi normal standar yang sesuai dengan probabilitas kumulatif
tersebut. Distribusi normal standar memiliki rata-rata nol dan deviasi standar satu; Pembuatan
sampel dari distribusi normal lain dapat dilakukan dengan mengalikan sampel dari distribusi
normal baku dengan deviasi baku yang diinginkan dan menambahkan nilai rata-rata, atau
dengan menerapkan proses inversi yang sama pada fungsi NORM.INV yang menggunakan nilai
rata-rata dan deviasi baku sebagai parameternya.
Contoh: Fungsi Invers yang Ditentukan Pengguna untuk Pengambilan Sampel Acak

Fungsi invers yang disediakan di Excel (seperti NORM.S.INV) umumnya adalah fungsi
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yang proses inversnya tidak dapat ditulis sebagai rumus analitik sederhana. Untuk banyak
distribusi, proses inversi sebenarnya dapat dilakukan secara analitis (yang mungkin menjadi
salah satu alasan mengapa Excel tidak menyediakannya sebagai fungsi terpisah): untuk
melakukannya, diperlukan penyetaraan nilai P dengan ekspresi matematika yang
mendefinisikan probabilitas kumulatif dari setiap titik x, dan menyelesaikan persamaan ini
untuk x dalam bentuk P. Misalnya, distribusi Weibull paling sering digunakan untuk
menggambarkan probabilitas untuk waktu terjadinya (pertama) suatu proses dalam waktu
kontinu, di mana intensitas kejadiannya mungkin tidak konstan. Distribusi ini memiliki dua
parameter a dan 3, dengan B bertindak sebagai parameter skala. Fungsi kerapatannya adalah
(untuk x 0):

dan fungsi kumulatifnya adalah:

xa

F(x)=1—¢ P

Dengan mengganti sisi kiri persamaan terakhir dengan nilai probabilitas tertentu, P, dan
menyelesaikannya untuk x, kita memperoleh:

*=F. (LN (1 - P)>1/“

sehingga sisi kanan adalah fungsi invers (P-ke-X, atau persentil).

A B C D
1
2 Item Result Formulae
3 Random Percentage 19.9% =RAND()
4
5 Alpha 2
6 Beta .
7 Random Sample 0.94 =C6*(LN(1/(1-C3))*(1/C5))

Gambar 5.25 Pembuatan Sampel Acak dari Distribusi Weibull
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1

2

3 CRITBINOM (legacy) BINOM.INV

4 Trials (number of trials) 1

5 Probability_s (probability of success) 30% 30%
6 Alpha 65.0% 65.0%
7 Result 3 3
8 Formulain row 7 =CRITBINOM(C4,C5,C6) =BINOM.INV(D4,D5,D6)

Gambar 5.26 Fungsi Invers Untuk Proses Binomial

Gambar 5.25 menunjukkan contoh pembuatan sampel acak dari distribusi Weibull. Di dalam
file, seseorang juga dapat melihat representasi grafis dari distribusi Weibull kumulatif, yang
dibentuk dengan mengevaluasi rumus untuk masing-masing dari beberapa persentase tetap.
Contoh: Nilai yang Terkait dengan Probabilitas untuk Proses Binomial

Proses inversi yang sama berlaku untuk distribusi diskrit (seperti binomial) seperti
halnya untuk distribusi kontinu, meskipun dalam beberapa kasus proses pencarian iteratif
harus digunakan untuk menemukan nilai yang sesuai yang terkait dengan probabilitas
kumulatif. Gambar 5.26 menunjukkan contoh fungsi BINOM. INV, serta fungsi CRITBINOM
lama untuk menentukan jumlah hasil yang terkait dengan probabilitas kumulatif. Gambar 5.26
menunjukkan cuplikan layar, yang darinya dapat dilihat bahwa, dengan probabilitas (kira-kira)
65%, jumlah keberhasilan akan menjadi tiga atau kurang.

Contoh: Interval Kepercayaan untuk Rata-rata Menggunakan Distribusi Student (T) dan
Normal

Pada bagian sebelumnya, kami mencatat bahwa statistik yang dihitung dari kumpulan
data (seperti rata-rata dan simpangan baku) memberikan estimasi angka sebenarnya (tetapi
tidak diketahui) dari distribusi yang menghasilkan data (dengan kata lain, distribusi seluruh
populasi). Namun, distribusi dengan rata-rata yang berbeda juga dapat menghasilkan
kumpulan data yang sama, meskipun hal ini menjadi kurang mungkin jika rata-rata distribusi
kedua ini berbeda secara signifikan dari rata-rata kumpulan data.

Kami juga mencatat bahwa rata-rata (atau mean) dari sampel memberikan estimasi
yang tidak bias dari mean sebenarnya (yaitu estimasi yang tidak bias, meskipun tetap tunduk
pada ketidakpastian), sedangkan simpangan baku dari sampel perlu memiliki faktor koreksi
yang diterapkan untuk memberikan estimasi yang tidak bias (tetapi juga tidak pasti) dari
simpangan baku populasi sebenarnya. Faktanya, rentang nilai yang mungkin (atau interval
kepercayaan) dari mean populasi diberikan oleh:

Os

Vn

ps Tt

di mana t adalah nilai distribusi T yang sesuai dengan persentase keyakinan yang diinginkan
(dengan kata lain, setelah memilih persentase, seseorang perlu menemukan nilai distribusi
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invers yang sesuai) dan os adalah simpangan baku yang tidak bias (dikoreksi) sebagaimana
diukur dari sampel. Dengan kata lain, meskipun seseorang dapat (100%) yakin bahwa rata-rata
sebenarnya adalah antara dan, informasi tersebut tidak terlalu berguna untuk tujuan praktis.
Sebaliknya, untuk dapat menentukan rentang yang layak secara bermakna, seseorang perlu
menentukan tingkat keyakinan: untuk keyakinan 95%, seseorang akan menentukan setengah
lebar dari distribusi T yang sesuai sehingga 95% dari area tersebut berada di kedua sisi rata-
rata sampel (atau 2,5% di setiap ekor).

Distribusi T standar adalah distribusi simetris yang berpusat pada nol, yang memiliki
satu parameter, v, yang dikenal sebagai jumlah derajat kebebasan. Simpangan bakunya adalah

’u%z' dan karenanya lebih besar dari 1, tetapi sangat dekat dengan 1 ketika v besar (dalam

hal ini distribusi-T sangat mirip dengan distribusi normal standar; untuk ukuran sampel yang
besar, distribusi Normal sering digunakan sebagai pengganti distribusi-T). Perlu dicatat bahwa,
ketika menggunakan fungsi Excel untuk distribusi-T, seseorang harus berhati-hati mengenai
versi mana yang digunakan: sedangkan T.INV mengembalikan nilai-t yang terkait dengan
probabilitas kumulatif (yaitu hanya pada ekor kiri distribusi), fungsi lama TINV mengembalikan
nilai yang terkait dengan probabilitas yang terakumulasi pada ekor kiri dan kanan, serta
memiliki pembalikan tanda.

Jadi, TINV(10%) akan memberikan nilai-t untuk kasus di mana 5% hasil dikecualikan
pada setiap sisi ekor, sedangkan ini akan sesuai dengan T.INV(5%), selain perubahan tanda.
Faktanya, fungsi TINV lama sesuai dengan fungsi T.INV.2T yang lebih baru. Dengan demikian,
tingkat keyakinan (misalnya) 95% berarti bahwa 5% dikecualikan secara total, atau 2,5% dari
setiap ekor. Oleh karena itu, seseorang dapat menggunakan T.INV setelah membagi
probabilitas pengecualian dengan 2, atau menggunakan T.INV.2T yang diterapkan secara
langsung pada probabilitas pengecualian, serta memastikan bahwa tanda-tanda ditangani
dengan tepat. Gambar 5.28 berisi contoh fungsi-fungsi ini dalam menentukan interval
keyakinan untuk rata-rata sampel data. Perhatikan bahwa sampel data aktual tidak diperlukan:
satu-satunya informasi yang diperlukan adalah statistik ringkasan mengenai rata-rata dan
deviasi standar sampel, jumlah total titik data (ukuran sampel) dan tingkat keyakinan yang
diinginkan; dari sini, persentil yang dibutuhkan dihitung menggunakan fungsi invers, dan
angka-angka (non-dimensi) ini kemudian diskalakan dengan tepat (lihat Gambar 5.28).
Contoh: Fungsi CONFIDENCE.T dan CONFIDENCE.NORM

Mengenai interval kepercayaan untuk mean, Excel memiliki dua fungsi yang
memungkinkan perhitungan lebih langsung daripada yang ditunjukkan pada contoh
sebelumnya; yaitu CONFIDENCE.T dan CONFIDENCE.NORM, tergantung pada apakah
seseorang ingin mendasarkan analisis pada distribusi T atau pada distribusi normal (yang
sangat mirip kecuali untuk ukuran sampel yang sangat kecil, seperti yang disebutkan di atas).
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4| A B C D | E
1 -

2 | |Degrees of freedom

3 599

4 4

5 | [cumulated Probabilty |T.INV(p) [TiNV(p) [TINT.2T
6 | s%| -1646] 1962 1962
7| 10%| -1282] 1626] 1646
8 | 1s%| -1037] 14e1] 144
) | 20% -0.842 1282 1282
10| s%| -0675| 1151 1151
1) s0%| -0525| 1037 1037
12 3s%| -038s| o0935] 0935
13 | s0%| -0253] o842 0842
14| as%| -0126] o07s6] 0756
15 sox| o0o000] o0675| o675
16 ss%| 0126 o0se8] 0598
17 | sox| 0253 o0s25] 0525
18 65%| 038s| 04s4] 0454
19| 70%| 0525 0385 0385
20 75%| o0675| 0319] 0319
21 sox| 0842 0253 0253
22| ss%| 1037] o189 o0.189
23 oox| 1282] o0126] 0126
24| os%] 1646 0063 0063

2<

Gambar 5.27 Berbagai Bentuk Fungsi Distribusi Siswa Invers di Excel

4 A B8 (= D
1 -

2 | |Sample Data

3 | |Mean of Sample 30.0

4 | |stdDev of Sample 5.0

5 | |Number of Data Points 1000

6 | |Standard error of mean 0.16]=CS4/SQRT(CSS5)
7 | |Degrees of Freedom 999|=C5-1

8 4

9| [Mean l

10|

11 |Confidence Level 95.0%

12 |Exclusion probability 5.0%|=1-C11

13 | t-value using "T.INV.2T" 1.96)=T.INV.2T(C12,C7)
14 |Probability outside either tail 2.5%|=(1-C11)/2

15|  |t-value using "-T.INV" 1.96|=-T.INV(CS514,CS7)
16

17 |Lower Band Around Sample Statistic -0.31|=-CS13*CS6

18| |Upper Band Around Sample Statistic 0.31|=+CS$13*CS6

19 Lower estimate 29.69|=CS53+C17

20| |upper estimate 30.31|-c$3+C18

Gambar 5.28 Interval Keyakinan untuk Rata-rata Berdasarkan Data Sampel
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A B C D
1
2 Sample Data
3 Mean of Sample
4 StdDev of Sample
5 Number of Data Points 1000
6 Standard error of mean 0.16|=CS4/SQRT(CSS)
7 Degrees of Freedom 999|=C5-1
8
9 [mean |
10
11 IConfidence Level ] 95.0 I
12
13 Width of interval using CONFIDENCE.T 0.310ﬂ:CONFIOENCF.T(1‘C1I,Cd,CS)
14 Lower estimate 29.69|=C$3-C13
15 Upper estimate 30.31}=CS53+C13
16
17
18 |width of interval using CONFIDENCE.NORM | 0.3099|=CONFIDENCE.NORM(1-C11,C4,CS5)

Gambar 5.29 Interval Keyakinan untuk Rata-rata Menggunakan Fungsi KEYAKINAN

Contoh: Interval Keyakinan untuk Deviasi Standar Menggunakan Chi-kuadrat

Interval keyakinan untuk deviasi standar dapat dihitung dengan menginversikan
distribusi Chi-kuadrat (bukan distribusi T, seperti halnya untuk rata-rata). Dalam kasus ini,
distribusi Chi-kuadrat memiliki parameter dan derajat kebebasan (v) yang sama dengan
distribusi T pada contoh sebelumnya. Namun, ini adalah distribusi yang condong positif yang
menjadi lebih simetris (yaitu kurang condong) saat v meningkat; dengan demikian, interval
keyakinan untuk deviasi standar juga condong positif, tidak seperti untuk rata-rata (yang
simetris). Lihat Gambar 5.30 merupakan contoh yang menggunakan distribusi terpisah untuk
probabilitas ekor kiri dan kanan, yaitu CHISQ.INV dan CHISQ.INV.RT, meskipun fungsi CHIINV
ekor kiri yang lama juga dapat digunakan.
Contoh: Interval Keyakinan untuk Kemiringan Garis Regresi (atau Beta)

Sebelumnya dalam bab ini, kita mencatat bahwa kemiringan garis regresi linier terkait
dengan deviasi standar dan korelasi antara kedua variabel:

PxyOy

Slope =

X

Dalam konteks pasar keuangan, jika nilai-x adalah pengembalian periodik pada indeks pasar
yang terdiversifikasi dengan baik, dan nilai-y adalah pengembalian periodik untuk beberapa
aset (seperti perubahan harga saham), maka kemiringan garis regresi dikenal sebagai beta (B)
(empiris) dari aset tersebut:
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_ Psm0s

Om

Bs

(di mana psm merupakan koefisien korelasi antara pengembalian pasar dan aset, sedangkan
os dan om masing-masing merupakan deviasi standar pengembalian aset dan pasar).

A 8 C D

Sample Data

1

2

3 Mean of Sample

4 StdDev of Sample

5 Number of Data Points 100C
6

7

8

9

Standard error of mean 0.16|=CS4/SQRT(CSS)
Degrees of Freedom 999|=C5-1
[stdDev |
10
1 Confidence Interval 95.0
12 Exclusion probability 5.0%|=1-C11
13 Single-sided probability 2.5%|=(1-C11)/2
14
15 Lower Band Scaling 0.96|=SQRT(CS7/CHISQ.INV.RT(C$13,C57))
16 Upper Band Scaling 1.05|=SQRT(CS7/CHISQ.INV(C513,CS7))
17 Lower estimate 4.79|=C54*C15
18 Upper estimate 5.23|=CS4"C16

el

Gambar 21.30 Interval Kepercayaan untuk Deviasi Standar Berdasarkan Data Sampel

Dengan demikian, beta (sebagai kemiringan garis) mewakili sensitivitas (rata-rata)
pengembalian aset terhadap pergerakan indeks pasar. Pentingnya (untuk aset apa pun)
kemampuan memperkirakan beta-nya adalah karena penggunaannya dalam Model Penetapan
Harga Aset Modal (CAPM). Model teoritis tentang penetapan harga aset ini didasarkan pada
gagasan bahwa harga aset harus disesuaikan ke tingkat di mana pengembalian yang
diharapkan proporsional dengan bagian risiko yang tidak dapat didiversifikasi, yaitu yang
berkorelasi dengan pasar keseluruhan semua aset.

Dengan kata lain, pengembalian yang diharapkan atas suatu aset (dan karenanya
ekspektasi untuk harga saat ini) terkait secara linier dengan beta-nya. Tentu saja, perhitungan
kemiringan garis regresi dari data yang diamati hanya akan memberikan perkiraan beta (yang
sebenarnya). Interval kepercayaan untuk kemiringan garis regresi (yaitu beta) dapat dihitung
menggunakan rumus dari statistik klasik (seperti contoh sebelumnya menghitung interval
kepercayaan untuk rata-rata populasi dan deviasi standar).

Gambar 5.31 menunjukkan contoh rumus yang diperlukan (lihat Gambar 5.31).
Perhitungannya melibatkan (di antara langkah-langkah lainnya) menghitung residual (yaitu
kesalahan) antara data aktual dan garis regresi pada nilai-x tersebut, yang pertama-tama
mengharuskan kemiringan dan intersep garis regresi diketahui. Perlu dicatat bahwa (untuk
data bulanan selama 5 tahun, yaitu 60 titik data), interval kepercayaan untuk kemiringan agak
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besar. Sementara ukuran sampel yang lebih besar untuk satu aset secara umum akan
meningkatkan keakuratan perhitungan, semakin lama periode waktu pengumpulan data,
semakin besar kemungkinan aspek fundamental bisnis atau lingkungan ekonomi makro telah
berubah (sehingga sensitivitas bisnis yang sebenarnya terhadap pasar mungkin telah
berubah).

|Lo Changas Kannasetsl rorm SAP  Emers Confdence intervais for Bota | T.Dratrbutio
1540 Sernaely ForeCasied valle Nesdusn v fderce wve

0.98% ¢ IN Standard Devialions Reguired 1 2002 «T NV IT(1J12CS5
14 2 179% x Bard Wieth 0 334f-i13
Base Nigure 0.950] «3C82
Lower Ngure Q.066] «3C32..04
Uppes Figure ] 1,304 +5C52+14

18 ¢
. |

Gambar 5.31 Interval Kepercayaan Untuk Kemiringan (Beta) Garis Regresi Dengan
Perhitungan Eksplisit

Dengan demikian, kumpulan data mungkin tidak konsisten secara internal, dan karenanya
kurang valid. Hal ini menghadirkan satu tantangan untuk penilaian nilai beta aset yang benar.
Oleh karena itu, dalam praktiknya, untuk memperkirakan beta suatu aset (misalnya saham
perusahaan tertentu), regresi jarang diterapkan pada data aset tersebut saja; ukuran sampel
yang lebih besar dibuat dengan menggunakan data beberapa perusahaan dalam suatu
industri, untuk memperkirakan beta industri.

5.6 APLIKASI PRAKTIS: INFORMASI TENTANG ANALISIS REGRESI DAN PERAMALAN

Selain fungsi dasar yang berkaitan dengan regresi dan peramalan yang dibahas
sebelumnya (seperti diagram sebaran X-Y, regresi linier, peramalan, dan interval keyakinan),
Excel memiliki beberapa fungsi lain yang menyediakan data tentang nilai parameter regresi
linier, interval keyakinan untuk nilai-nilai ini, kinerja regresi berganda sederhana, dan
peramalan nilai masa depan berdasarkan tren historis, termasuk:

»  LINEST, yang menghitung parameter tren linier dan estimasi kesalahannya.

» STEYX, yang menghitung kesalahan standar nilai y yang diprediksi untuk setiap x dalam
regresi linier.

» LOGEST, yang menghitung parameter tren eksponensial.

» TREND dan GROWTH, yang menghitung nilai sepanjang tren linier dan eksponensial.
Demikian pula, FORECAST.LINEAR (FORECAST dalam versi sebelum Excel 2016)
menghitung nilai masa depan berdasarkan nilai yang ada.

Fungsi tipe FORECAST.ETS. Ini termasuk:
» FORECAST.ETS, yang menghitung nilai masa depan berdasarkan nilai (historis) yang ada
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dengan menggunakan algoritma exponential triple smoothing (ETS).

»  FORECAST.ETS.CONFINT, yang menghitung interval kepercayaan untuk nilai perkiraan
pada tanggal target yang ditentukan.

» FORECAST.ETS.SEASONALITY, di mana Excel mendeteksi dan menghitung panjang pola
berulang dalam deret waktu.

» FORECAST.ETS.STAT, yang menghitung nilai statistik yang terkait dengan metode
perkiraan deret waktu bawaan.

Contoh: Menggunakan LINEST untuk Menghitung Interval Keyakinan untuk Kemiringan (atau
Beta)

LINEST adalah fungsi array yang menghitung tidak hanya kemiringan dan intersep garis
regresi, tetapi juga beberapa item yang berkaitan dengan kesalahan statistik dan interval
keyakinan. Faktanya, informasi yang diberikan oleh LINEST dapat digunakan untuk
menentukan interval keyakinan untuk kemiringan (beta) garis regresi tanpa harus melakukan
peramalan residu secara eksplisit (seperti yang dilakukan di bagian sebelumnya).

Gambar 5.32 menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 5.32). Fungsi tersebut telah
dimasukkan dalam rentang H3:17, dengan rentang F3:G7 menunjukkan label (yang dimasukkan
secara manual) yang menjelaskan arti masing-masing. Data yang diperlukan untuk
menjalankan perhitungan interval kepercayaan ditunjukkan dalam sel yang disorot (H3, H4, 16)
dan perhitungan interval kepercayaan yang sebenarnya ditunjukkan dalam rentang G13:G15
(seperti sebelumnya, ini memerlukan asumsi tambahan tentang tingkat kepercayaan yang
diinginkan, dan inversi distribusi T).

A B C D E F G H |
. Montn Log Changes LINEST Array function
3 _|s8?  Keenametst| [SLOPE(BETA) WTERCEPT 0.950 53T%
< | 14 Std Error of SLOPE S84 Ervor of NTERCEPT 0492 0 68%
5 2 1 R*2 Sad Error of y estimate 0.297 $27%
6 Fsiat Degrees of Freedom 2453
7 Regression sem of squares Resdual sum of squares 0.088
=)

[Confidence Intervals for Siope or Bets (V-distribution |
Confidence level
Standard Devtions Requred 2002 =T NV IT(1.G10

12 5| C 156%] [Band wiath 0.334] =G11°SH4
13 10 Base Figure 0.950] ~54352

14 4 ¢ Lower Figure 0.568] =5M53-G12
12| { Upper Figure 1.334] +54524G12

Gambar 5.32 Interval Keyakinan untuk Kemiringan (Beta) Garis Regresi Menggunakan
LINEST
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Gambar 5.33 Menggunakan LINEST untuk Melakukan Regresi Ganda dan Prakiraan Terkait

Fungsi STEYX di Excel mengembalikan kesalahan standar estimasi Y, yang setara dengan nilai
yang ditunjukkan oleh fungsi LINEST di sel I5. Perlu dicatat juga bahwa, jika seseorang hanya
tertarik pada parameter kemiringan dan intersep (dan tidak pada ukuran statistik lainnya),
parameter terakhir (opsional) dari fungsi tersebut dapat dibiarkan kosong; dalam kasus ini,
fungsi tersebut dimasukkan sebagai fungsi array dalam satu baris (bukan dalam lima baris).
Contoh: Menggunakan LINEST untuk Melakukan Regresi Ganda

Fungsi LINEST juga dapat digunakan untuk melakukan regresi ganda (yaitu ketika ada
beberapa variabel independen dan satu variabel dependen). Setiap variabel independen akan
memiliki kemiringan terkait, yang menggambarkan sensitivitas variabel dependen terhadap
perubahan pada input independen tersebut. Gambar 5.33 menunjukkan contoh penggunaan
LINEST untuk memperoleh koefisien kemiringan, intersep, dan informasi statistik relevan
lainnya yang berkaitan dengan nilai pasar berbagai kantor berdasarkan karakteristiknya (lihat
Gambar 5.33). Beberapa hal yang perlu diperhatikan:
» Rentang kolom tempat fungsi dimasukkan diperluas untuk mencerminkan jumlah
variabel (yaitu, ada lima baris dan jumlah kolom sama dengan jumlah total variabel):
satu kolom diperlukan untuk setiap variabel independen dan satu untuk intersep.
» Nilai dalam setiap sel mengikuti kunci yang sama seperti yang ditunjukkan pada contoh
sebelumnya, hanya saja baris pertama menunjukkan kemiringan untuk setiap variabel
independen (dengan kolom terakhir menunjukkan intersep), dan baris kedua
menunjukkan galat standarnya.
» Kemiringan dan galat standar ditampilkan dalam urutan terbalik dengan urutan data
pada variabel independen yang dimasukkan; Jadi, saat menggunakan data ini untuk
membuat prediksi, seseorang perlu berhati-hati dalam menghubungkan kalkulasi
prediktif dengan koefisien kemiringan (seperti yang ditunjukkan dalam rumus untuk sel
L11).
Sekali lagi, jika seseorang hanya tertarik pada koefisien kemiringan regresi dan intersep, maka
parameter terakhir (opsional) dari fungsi LINEST dapat dibiarkan kosong, dan fungsi
dimasukkan dalam satu baris (bukan dalam lima baris).
Contoh: Menggunakan LOGEST untuk Menemukan Kesesuaian Eksponensial

Dengan cara yang sama seperti LINEST, fungsi LOGEST dapat digunakan jika seseorang
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ingin menggambarkan hubungan antara variabel dengan kurva seperti:
y = bm*
Hal ini juga dapat ditulis sebagai:
y = pe*xlog(m)

menunjukkan bahwa hal ini setara dengan kurva eksponensial. Selain itu, hubungan tersebut
dapat dituliskan sebagai berikut:

log(y) = log(b) + xlog(m)

Dalam formulasi terakhir ini, di mana data Y asli diubah dengan mengambil logaritmanya,
fungsi LINEST dapat diterapkan untuk menghitung intersep dan kemiringan, yang masing-
masing akan setara dengan log(b) dan log(m) (dari mana b dan m dapat dihitung). Fungsi
LOGEST akan memberikan nilai-nilai (b dan m) ini secara langsung dari data (non-logaritma
atau tidak diubah).

Gambar 5.34 menunjukkan contoh di mana (dalam lembar kerja bernama Data) fungsi
LOGEST diterapkan pada data yang tampaknya memiliki hubungan eksponensial. Perhatikan
bahwa garis tren eksponensial juga telah ditambahkan ke grafik (dengan mengklik kanan pada
titik data untuk menghasilkan menu peka konteks). Ini juga menunjukkan nilai parameter yang
disesuaikan (lihat Gambar 5.34); untuk persamaan garis tren perhatikan bahwa €0,436 1,5466
(mis. seperti yang ditunjukkan di sel G3).

~ B C D E F G B |

1

2 LOGEST Array function

3 > —<2 | ™ (Power vale to which x & raised B: Scale Factor 1 5456 131150
< S1d Error of SLOPE Std Error of NTERCEPT 004 0.14
S R*2 Std Error of y estimate 065 0.58
- F-siat Degrees of Freedom 107,08 8.00
7 Regresson sum of squares Resdual sum of squares 3547 9.76
8

9

10

11 »

12 y = 13.115e0436 7

13 .r’

14 )

. B

15 r’

16 [ ®

1y ‘/

18 F 2y |

19 P
20 /
21 o YNNG

oy

22 7y

3 5 z Vet | 7\\ . ~ P anad TN v
"4 e P { \ \ /
24 b ' .. b .&-“ i o
25
26

Gambar 5.34 Penggunaan Fungsi LOGEST
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Dalam berkas yang sama, lembar kerja bernama LNofData menunjukkan hasil penerapan
fungsi LINEST pada logaritma natural data. Lembar kerja tersebut juga menunjukkan bahwa
rekonsiliasi antara koefisien yang dihitung untuk kemiringan dan intersep dari kecocokan linear
ini sama dengan logaritma nilai yang dihitung dengan menggunakan LOGEST (lihat Gambar
5.35). Fungsi LOGEST juga dapat digunakan untuk beberapa variabel independen, dengan cara
yang sama seperti yang ditunjukkan untuk LINEST guna melakukan regresi berganda, yaitu
untuk konteks di mana seseorang ingin menggambarkan hubungan dengan:

— x1 x2 xn
y =bm;  my*...m,

Contoh: Menggunakan TREND dan GROWTH untuk Meramalkan Tren Linear dan
Eksponensial

Fungsi TREND (pertumbuhan linear) dan GROWTH (pertumbuhan eksponensial) dapat
digunakan untuk menghitung (untuk nilai x tertentu) perkiraan nilai y dari garis tren. Tentu
saja, orang akan berharap bahwa penggunaan fungsi-fungsi ini akan menghasilkan hasil yang
sama seperti jika perkiraan eksplisit dibuat menggunakan data tentang kemiringan dan
intersep garis tren:

» Untuk fungsi TREND, perhitungan eksplisit yang setara akan memerlukan penggunaan
SLOPE dan INTERCEPT, atau nilai setara yang diambil dari hasil LINEST.

» Untuk fungsi GROWTH, prakiraan eksplisit dapat dilakukan dengan terlebih dahulu
menghitung logaritma data Y, kemudian menerapkan SLOPE dan INTERCEPT pada data
tersebut (untuk meramalkan nilai y logaritma) dan mengambil eksponen dari hasilnya.
Atau, parameter skala yang diperlukan untuk prakiraan eksplisit (b dan m) dapat
dihitung dari fungsi LOGEST.

“ B C D E F G H |

LINEST Array function

o of y estimate

) - O
o=k

Degrees of Freedom 107.05 $8.00
Resdua! sum of sguares 306 .47 19.76
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Gambar 5.35 Perbandingan LOGEST dan LINEST yang Diterapkan pada Logaritma Data

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |99

Gambar 5.36 menunjukkan contoh setiap pendekatan (lihat Gambar 5.36). Sebagai penjelasan,
himpunan data X bersifat umum dalam semua kasus, himpunan data Y1 diasumsikan memiliki
hubungan linier pada dasarnya, dan himpunan data Y2 pada dasarnya bersifat eksponensial.
Kedua pendekatan perhitungan untuk prakiraan ditunjukkan, yaitu menggunakan TREND yang
diterapkan pada logaritma data atau GROWTH yang diterapkan pada data asli. Perhatikan
bahwa dalam pendekatan di mana nilai Y2 diramalkan menggunakan keluaran dari LOGEST,
fungsi tersebut telah digunakan dalam bentuk baris tunggal, di mana hanya koefisien regresi
(dan bukan statistik lengkap) yang diberikan.

Y11 Linear Y2 Esponentied LN Y2 Y4 TREND

LN Y2 THREND
X Ve

SLOFE end NTERCEPT

Y2 CROWTH
XV
.....

LOGEST wahout Statistes

Gambar 5.36 Penggunaan Fungsi TREND Dan GROWTH Dan Perbandingan Dengan
Perhitungan Eksplisit

Contoh: Peramalan Linier Menggunakan FORECAST.LINEAR

Fungsi FORECAST.LINEAR (dan fungsi FORECAST lama) melakukan peramalan linier, dan
mirip dengan TREND, kecuali bahwa urutan parameternya berbeda. Berkas gambar 5.37
menunjukkan contoh yang seharusnya dapat dijelaskan sendiri oleh pembaca yang telah
mengikuti pembahasan pada contoh sebelumnya.

A B C D ‘

(¥ uning FORECAST.LINLAR
Vaoe |
Calc using SLOPE and INTERCEPT ‘ 0. 854 “TERCEPTICI .CH2 B 542)+SLOPEIC) ©62, 83 862)'9F )

FORECAST UNEAR Funcson

Gambar 5.37 Penggunaan Fungsi FORECAST.LINEAR Dan Perbandingan Dengan Perhitungan
Eksplisit

Contoh: Peramalan Menggunakan Rangkaian Fungsi FORECAST.ETS

Rangkaian fungsi tipe FORECAST.ETS menyediakan kemampuan untuk melakukan
peramalan deret waktu yang lebih canggih daripada metode linier yang dibahas sebelumnya.
Fungsi-fungsi tersebut didasarkan pada metode "perataan rangkap tiga eksponensial”, yang
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memungkinkan seseorang untuk menangkap tiga karakteristik utama dari rangkaian data:

» Nilai dasar.

» Tren jangka panjang.

» Potensi musim.
Gambar 5.38 menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 5.38). Fungsi intinya adalah
FORECAST.ETS, yang menyediakan peramalan pusat pada tanggal tertentu di masa mendatang.
Fungsi FORECAST.ETS.CONFINT menyediakan lebar pita keyakinan di sekitar peramalan
tersebut (untuk tingkat keyakinan tertentu, secara default 95%).

New Date
Y- forecant S5 0] +FORECAST ETSIF 19, 5050 $C539, 5850 38539 1
on tdence terve 7.7|+FORECAST ETS CONFINT(F18.5CS3 SCSI8 S8S) S8338 94% 1

[Setected Lengi of Seasomakty Perod | 12| «FORECAST £TS SEASONALITY(SCS3 $CS38 SES3 S8353¢

| Statitc type (wbha parameter of ET5 sgorthm) | 0.753] +FORECAST ETS STAT(SCS) SCS30 5033 98538, 1

Gambar 5.38 Contoh Penggunaan Rangkaian FORECAST.ETS

Fungsi FORECAST.ETS.SEASONALITY dapat digunakan untuk melaporkan panjang
periode musiman yang telah dideteksi fungsi tersebut dalam data. Terakhir, fungsi
FORECAST.ETS.STAT dapat digunakan untuk memberikan nilai dari delapan parameter statistik
utama yang tersirat dalam metode pemulusan rangkap tiga eksponensial. Perlu dicatat bahwa
tanggal harus diatur dengan langkah konstan antara titik waktu, misalnya bulanan atau
tahunan.

Parameter opsional meliputi musiman (yaitu panjang periode musiman yang akan
digunakan, atau 1 agar musiman dapat dideteksi secara otomatis), pelengkapan data (yaitu O
untuk memperlakukan data yang hilang sebagai nol, 1 untuk melengkapi titik yang hilang
berdasarkan rata-rata titik yang berdekatan) dan agregasi (yaitu bagaimana titik pada tanggal
yang sama harus diperlakukan, defaultnya adalah rata-rata).

Dalam konteks ini, ada baiknya disebutkan fitur Excel lain yang berpotensi berguna,
yaitu grafik prakiraan; setelah memilih kumpulan data garis waktu dan nilai, dan memilih
“Lembar Prakiraan” pada tab Data Excel, Excel akan membuat lembar kerja baru dengan grafik
prakiraan, termasuk interval keyakinan. Gambar 5.39 menunjukkan hasil dari tindakan ini.
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o TR R E R LR R R R R R
1 $55538 8883853820888 5338
8§833%°8gcgs%8g8gz®°e8gs8gg®ss

Gambar 5.39 Hasil Penggunaan Fitur Lembar Prakiraan
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BAB 6
FUNGSI INFORMASI

6.1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas fungsi Informasi Excel. Fungsi ini umumnya menyediakan informasi

tentang konten, posisi, atau format sel, atau tentang lokasi dan lingkungan sel, rentang, lembar
kerja, atau buku kerja:

» ISTEXT mengembalikan TRUE jika argumennya berupa teks; ISNONTEXT
mengembalikan TRUE jika argumennya bukan teks.
ISNUMBER mengembalikan TRUE jika argumennya berupa angka.
ISBLANK mengembalikan TRUE jika argumennya kosong.
ISFORMULA mengembalikan TRUE jika merujuk ke sel yang berisi rumus.
ISLOGICAL mengembalikan TRUE jika argumennya berupa nilai logika.
ISREF mengembalikan TRUE jika argumennya berupa referensi.

VV VYV VY

ISEVEN atau ISODD mengembalikan TRUE jika angka yang dirujuk masing-masing genap
atau ganijil.
ISERROR mengembalikan TRUE jika nilainya adalah nilai kesalahan apa pun. ISERR

Y

mengembalikan TRUE jika nilainya adalah nilai kesalahan apa pun kecuali #N/A.
ERROR.TYPE mengembalikan angka yang sesuai dengan jenis kesalahan.

NA mengembalikan nilai kesalahan #N/A.

ISNA mengembalikan TRUE jika nilainya adalah nilai kesalahan #N/A.

N mengembalikan nilai yang dikonversi menjadi angka.

TYPE menunjukkan jenis data suatu nilai.

CELL menyediakan informasi tentang pemformatan, lokasi, atau konten sel.
INFO menyediakan informasi tentang lingkungan operasi saat ini.

YVV VY YV VVYVYY

SHEET mengembalikan nomor lembar dari lembar yang dirujuk, dan SHEETS
mengembalikan jumlah lembar dalam referensi.

Perlu diketahui bahwa ada fungsi Excel lain yang menyediakan bentuk informasi yang mirip
dengan beberapa fungsi ini. Misalnya, fungsi ADDRESS, ROW, ROWS, COLUMN dan COLUMNS
(dalam kategori Lookup & Reference Excel) memiliki beberapa karakteristik yang sama dengan
fungsi CELL; hal ini dibahas dalam Bab 9.

6.2 APLIKASI PRAKTIS

Bagian ini menyediakan beberapa contoh penggunaan fungsi Informasi terpilih dalam
analisis dan manipulasi data, termasuk menilai integritas data, dan menyediakan informasi
lainnya.
6.2.1 Contoh: Komentar Rumus dengan ISTEXT, ISNUMBER, atau N

Fungsi ISTEXT memungkinkan seseorang untuk mencatat atau mendokumentasikan
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model dengan menggunakan komentar dalam rumus. Ini merupakan alternatif untuk
menggunakan komentar yang dilampirkan ke sel, dengan keuntungan bahwa komentar dapat
dilihat saat Excel dialihkan ke tampilan rumusnya (Rumus/Tampilkan Rumus). Jadi, saat
mengaudit model dengan memeriksa rumusnya, komentar tersedia secara langsung. File
Ch22.1.InCellComments.xlsx menunjukkan contoh dari dua pendekatan (saat model
ditampilkan dalam tampilan rumus) (lihat Gambar 6.1). Di Sel C6, fungsi ISTEXT digunakan
untuk menyediakan komentar; karena fungsi ini dievaluasi sebagai TRUE (diperlakukan sebagai
1 oleh Excel), hasil numerik dari perhitungan sama dengan nilai asli (12000).

A 8 C D
Salaries 2017 S

3 In-Formula Comment Attached Comment
g Fred 27000 27000
5 Bill 35000 35000
6 Harry =12000*ISTEXT("Works half-time") 12000

Jo 43000 43000
) Mary 57000 57000
9 Christine 45000 45000
')

Gambar 6.1 Penggunaan ISTEXT untuk Membuat Komentar dalam Rumus

Di Sel D6, pendekatan komentar terlampir ditampilkan, yaitu di mana komentar harus
diperiksa secara terpisah untuk melihat isinya. Perhatikan bahwa fungsi ISNUMBER atau N juga
dapat digunakan dalam konteks ini: misalnya, ISNUMBER(“Komentar”) atau N(“Komentar. . .”)
akan ditambahkan ke rumus sel inti (daripada dikalikan), karena keberadaan komentar teks
akan mengakibatkan setiap fungsi mengevaluasi ke nol.

Contoh: Membangun Model Prakiraan yang Dapat Diperbarui dengan Angka Aktual yang
Dilaporkan

Fungsi ISBLANK dapat digunakan untuk menentukan apakah sel kosong (terkadang,
ISBLANK yang disematkan dalam fungsi NOT diperlukan untuk menentukan bahwa sel tidak
kosong). Salah satu aplikasinya adalah ketika model dibangun untuk diperbarui dengan aktual
saat tersedia, tetapi untuk menggunakan angka prakiraan hingga aktual tersedia. Gambar 6.2
menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 6.2):

» Bagian pertama dari file (sel B2:14) menunjukkan model perkiraan tradisional di mana
penjualan masa depan dihitung berdasarkan asumsi tentang nilai pada tahun awal

(2016) dan tingkat pertumbuhan pada setiap tahun mendatang. Pendekatan pertama

cocok untuk penggunaan satu kali (seperti untuk transaksi keuangan perusahaan).

Namun, pengerjaan ulang yang signifikan akan diperlukan jika model tersebut harus

diperbarui saat data untuk tahun mendatang tersedia (seperti data 2017 pada akhir

tahun tersebut). Tentu saja, untuk model dua baris, pengerjaan ulang ini dapat
dilakukan dengan sangat cepat, tetapi untuk model yang lebih besar yang berisi banyak
item baris, prosesnya akan rumit dan rawan kesalahan.

» Bagian kedua dari file menunjukkan bagaimana model dapat diadaptasi, sehingga
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asumsi yang digunakan untuk membuat perkiraan bergantung pada apakah data aktual
yang dilaporkan ada, yang dideteksi menggunakan fungsi ISBLANK. Jika tidak ada data
yang dilaporkan, asumsi prakiraan awal digunakan, jika tidak, asumsi diatur ulang
sehingga prakiraan yang dihasilkan mereplikasi angka yang dilaporkan.
Perhatikan bahwa kombinasi =NOT(ISBLANK(G3)) akan mengembalikan angka 1 dalam semua
kasus di mana sel G3 memiliki konten apa pun, sedangkan (seperti yang disebutkan dalam Bab
1), penggunaan =IF(G3,1,0) akan mengembalikan angka 1 jika sel G3 berisi angka bukan nol,
angka nol jika G3 adalah nol, dan #VALUE dalam kasus entri teks. Perlu dicatat juga bahwa
dalam konteks seperti itu, perbedaan antara sel kosong dan sel yang berisi angka nol di bidang
aktual sangat mendasar; sel kosong berarti belum ada angka aktual yang dilaporkan,
sedangkan sel yang berisi angka nol berarti angka aktual telah dilaporkan dan nilainya adalah
nol (yang tentu saja merupakan nilai yang valid dalam banyak konteks, seperti untuk jumlah
kecelakaan serius yang mungkin terjadi dalam sebulan).

A [ C 0 i F G H

TRADITIONAL ! ?Cl’xl 207 2018 2019 2020 2021
SALES Historic/Forecast 1 105.0 110.3 115.8 121.6 127.64=H3" (144

BT SRR

UPDATING 2016) 2017 2018 2019 2020 2021
. . .

SALES |Historic

S.0%) =IF(ISBLANK{17).18,17/H10-1

e | | — C o ————— e ,,
SALES To Use Growth Rate 100.0 104.0 109.2 1147 120.4 120,88 sM10% (11

Gambar 6.2 Penggunaan ISBLANK untuk Membuat Prakiraan yang Diperbarui saat Data
yang Dilaporkan Dimasukkan

Contoh: Mendeteksi Konsistensi Data dalam Basis Data

Fungsi ISBLANK dapat digunakan dalam beberapa kasus untuk mendeteksi
ketidakkonsistenan dalam kumpulan data. lihat Gambar 6.3 menunjukkan contoh sekumpulan
kontrak, yang masing-masing harus memiliki tanggal mulai dan berakhir (untuk kontrak yang
ada) atau memiliki kedua kolom tanggal kosong (untuk kontrak yang sedang dinegosiasikan,
misalnya).

Fungsi ISBLANK digunakan dalam pernyataan IF untuk mendeteksi nilai yang tidak
konsisten, yang bernilai nol (Pemformatan Bersyarat juga digunakan untuk menyorot nilai-nilai
ini). Tentu saja, perlu dicatat bahwa fungsi lain (seperti ISNUMBER atau ISTEXT) mungkin
diperlukan dalam situasi yang serupa.

6.2.2 Contoh: Penggunaan “N/A” yang Konsisten dalam Model

Ekspresi teks “NA” sering digunakan dalam pernyataan IF, misalnya untuk menunjukkan
bahwa ketidakkonsistenan telah muncul dalam data. Secara umum, penggunaan bidang teks
tersebut tidak disukai (dalam serangkaian kalkulasi sementara), karena kalkulasi selanjutnya
cenderung lebih rentan terhadap kesalahan.

Misalnya, kebutuhan untuk memulai banyak rumus dependen dengan item seperti
IF(G56=“NA" ) akan menambah kerumitan, mengurangi transparansi, dan cenderung
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menyebabkan kesalahan (misalnya karena kesalahan ejaan atau interpretasi yang salah dari
bidang teks “NA”, seperti jika ditulis “#N/A”). Alternatifnya meliputi:

» Menggunakan indikator numerik (seperti nol) untuk menunjukkan ketidakkonsistenan.
Ini umumnya merupakan pendekatan yang disukai penulis, karena mempertahankan
integritas dasar (sebagian besar) model (sebagai serangkaian kalkulasi numerik), dan
cenderung membuat rumus selanjutnya lebih sederhana.

» Menggunakan fungsi “=NA()” untuk secara konsisten menangani item tersebut di Excel.

A B C D E
1 {
2 | |Start End Consistency Check |Formula
3 | 1-Nov-16  31-Oct-19 1|=IF(ISBLANK(B3)=ISBLANK(C3),1,0)
4 | |-Sep-15  31-Aug-18 1|=IF(ISBLANK(B4)=ISBLANK(C4),1,0)
S | 1-Sep-15 3 1€ 1]=IF(ISBLANK(B5)=ISBLANK(CS),1,0)
6 | {Nov-16  31-Oct-19 1|=IF(ISBLANK(B6)=ISBLANK(C6),1,0)
7 | 1-Jan-17 31-Dec-20 1|=IF(ISBLANK(B7)=ISBLANK(C7),1,0)
8 | 1-Juk15  30-Jun-19 1|=IF(ISBLANK(B8)=ISBLANK((CS8),1,0)
9 | 1-Oct-15  30-Sep-19 1|=IF(ISBLANK(B9)=ISBLANK(C9),1,0)
10 31-Oct-1 (*:lF(ISBLANK(810)=ISBLANK(C10),1,0)
1| 1-Jun-18  31-May-19 1|=IF(ISBLANK(B11)=ISBLANK(C11),1,0)
12| {-Nov-18  31-Oct-1§ 1|=IF(ISBLANK(B12)=ISBLANK(C12),1,0)
13 | 1-Nov-18 31-Oct-19 1]=IF(ISBLANK(B13)=ISBLANK(C13),1,0)
14 | 1-Juk15  30-Jun-18 1|=IF(ISBLANK(B14)=ISBLANK(C14),1,0)
15 | 1-Oct-18 (*:lF(ISBLANK(BlS):lSBLANK(ClS),l,O)
16| | 1May-18 31-May-19 1|=IF(ISBLANK(B16)=ISBLANK(C16),1,0)
17' 1-Jun-16  31-May-20 1|=IF(1SBLANK(B17)=ISBLANK(C17),1,0)

Gambar 6.3 Penggunaan ISBLANK Untuk Mendeteksi Entri Data Yang Tidak Konsisten

a4 A r < o] 13 ¥ () H

2 . ] [Uning ~“NA™ Tout Fleld Using «NA() Function formule . Foemuls

3 Count 14 4 =COUNT(DEDM) =COUNT|ES £

4 S 16 NJA UM O8O SUM(EREM)

5 Multiphication of element MVALUE! ONJA =015*1 =£15°1

‘

7, |Swn tad Using s"NA” TextField Using oA} Fumction } _______________ Foeels o
o o™ 10% F{SBLANKI ) =ISBLANCICH) OB 88, "NA") O ESBLANK| DA+ ISDLANX(CF). CB B NA|

9 15 > 1% 80 J680Y  =AF(ISEBLANKIBY) =ISBLANXICY),C9-89,"NA") = SBLANK( BY/=ISBLANK(CY), CI-BI.NA()

LA P SBANKIRI0) B AN C10L C10-B10,"NAT) wIF (XSBLANK(D30) =1 SBLANK/C

10),C10-010.NA()

< “x

1 1054 04]  =HF{ISBLANK SBLANK[CI1).CIE-811,"NA") =SF{ISSLANK(B11)=ISBLANKICIL), CII-BILNA(]
“ 1480 1 8 F(NBCANK] MBLANSICIZLCI2 BRI "NAT) wil (SBLANKI DI ~ISBLANK J D12 NA()
3 1460 S50]  WIF{ISELANK(313) #SBLANK[C13),C13-B13,"NA") wIF(ISBLANK(B13)»ISBLANKY B13.NA()
" L0 &C O {IRBANK 014 srSB AN (C LA CRIA- BIATNAT| il [IBLANK | B34) «ISBLANX) 4B NA()
15 NA aN/A IF(ISBLANKIBIS) IS SLANKIC15).C15-B15,"NA") =i {ISBLANK[BIS)=ISBLANKICLS),C15-B1S,NA(]
1 jex} DAl P ISBCANKINIS) SOIBLANK(CLE)C10-B18, “NA) wif (SBLANK[ IS =ISBLANKIC LS}, CI6-D16,NA( )

Gambar 6.4 Penggunaan Fungsi NA()

Gambar 6.4 menunjukkan contoh pendekatan terakhir ini, yang membandingkan penggunaan
kolom teks “NA” dengan fungsi “=NA()”. Fungsi terakhir umumnya lebih konsisten daripada
yang pertama dalam hal memberikan nilai kesalahan #N/A yang konsisten ketika rumus yang
merujuk ke data tidak dapat diterapkan. Gambar 6.4 menunjukkan cuplikan layar dari contoh
tersebut.
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6.2.3 Contoh: Aplikasi Fungsi INFO dan CELL: Tinjauan Umum

Fungsi INFO dan CELL dapat berguna untuk mendokumentasikan model dan mencari

tahu informasi tentang lingkungan operasi saat ini. Fungsi ini dapat sangat penting dalam

aplikasi yang lebih canggih, termasuk penulisan kode VBA yang kuat. Fungsi INFO umumnya

menyediakan fungsionalitas yang berkaitan dengan buku kerja atau lingkungan operasi:

>

VVV VY

>

Jalur direktori atau folder saat ini. Fungsi ini sering kali penting untuk diketahui saat
menulis kode VBA yang perlu bekerja dengan semua file dalam direktori yang sama
dengan model utama.

Jumlah lembar kerja aktif dalam buku kerja terbuka.

Referensi sel dari sel paling atas dan paling kiri yang terlihat (sebagai teks).

Versi sistem operasi saat ini (sebagai teks).

Mode perhitungan ulang saat ini: Otomatis atau Manual.

Versi Microsoft Excel yang digunakan (sebagai teks). Ini dapat berguna saat menulis
kode VBA untuk memastikan bahwa versi terbaru dari fungsionalitas Excel sedang
digunakan, seperti dalam pembuatan fungsi "wrapper”

Nama lingkungan operasi: "mac" atau "pcdos".

Fungsi CELL menyediakan informasi tentang posisi, konten, atau format sel atau rentang yang

direferensikan, termasuk:

>
>

YV YV VYV VY

Y VY

Jalur lengkap file yang berisi rentang referensi (sebagai teks).

Alamat (sebagai teks) sel pertama dalam rentang yang direferensikan, atau alamat sel
yang terakhir diubah dalam buku kerja jika rentang yang direferensikan dihilangkan.
Nomor kolom sel yang direferensikan.

Nomor baris sel yang direferensikan.

Apakah sel diformat dalam warna untuk nilai negatif atau tidak.

Konten sel kiri atas dalam rentang yang direferensikan.

Format angka sel.

Apakah sel diformat dengan tanda kurung untuk nilai positif atau untuk semua nilai.
Awalan label sel, yaitu mengembalikan tanda kutip tunggal (') jika sel berisi teks rata
kiri, tanda kutip ganda (") jika sel berisi teks rata kanan, dst.

Apakah sel terkunci (dilindungi) atau tidak.

Jenis data dalam sel (misalnya mengembalikan “b” untuk kosong jika sel kosong, “I”
untuk label jika sel berisi konstanta teks, dan “v” untuk nilai jika sel berisi hal lain).
Lebar kolom sel (dibulatkan ke bilangan bulat), di mana setiap unit lebar kolom sama
dengan lebar satu karakter dalam ukuran font default.

Contoh: Membuat Label Pembaruan yang Merujuk ke Data atau Rumus

Terkadang berguna untuk membuat label yang mereferensikan sel atau rentang.

Misalnya, jika kumpulan data dimulai di Sel C5, seseorang dapat ingin membuat label seperti

“Data dimulai di C5”, dengan label yang merujuk ke sel (sehingga akan diperbarui jika baris

atau kolom baru diperkenalkan). Label tersebut dapat dibuat dengan rumus seperti:
"Data dimulai di "& CELL("alamat",C5)
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(A B c D
1
2 | INFO Function
3 Type Example Formulae
4 Directory C:AUsers\MichaelDocumentst =INFO(B4)
5 | |MNumfile 33| =INFO(BS)
6 | |Origin $4: 3441 =INFOIBE)
7 | |OSVersion \Windows (32-bit) NT 10.00 =INFO(BT)
8 | |Recale Automatic =INFO(B8)
8 | |Release 16.0 =INFO(B9)
0 System pcedos =INFO(B10)
1
12 CELL Function
13 Type Example Formula
14 | |Filename C:AUsersiMichaelDesktoptaaaFMPIDrafF M =CELLIE14)
15 Address $AH1 =CELL(B15)
16 | |Address $B45 =CELL(E16.$B$5:$C3$6)
7 | |G 2| =CELL(B17 $B$5:3C3$6)
18 Row 5|=CELL(B13,$B3$5:3C36)
19 | |Color 0] =CELL(B13.$B$5:$C$6)
20 Contents Mumfile =CELL(B20,$B$5:3C36)
21 | |Format G =CELL(B21$B$5:$C$6)
22 | |Parentheses 0] =CELL(B22,$B$5:3C3%6)
23 Prefix ) =CELL(B23,$63$5:3C$6)
24 | |Protect 1| =CELL(B24.$B$5:$C$6)
25 | |Type | =CELL(B2S,$B$5:$C3$6)
26 ‘wlidth 31| =CELL(B26,$B$5:$C3$6)

Gambar 6.5 Gambaran Umum Fungsi INFO dan CELL

Contoh: Menunjukkan kepada Pengguna Mode Perhitungan Ulang yang Digunakan pada File

Dalam beberapa kasus, penting untuk memberi tahu pengguna secara jelas dan
eksplisit mode perhitungan ulang yang digunakan Excel. Misalnya, beberapa model mungkin
perlu diatur ke Perhitungan manual karena ukurannya besar (atau lambat dihitung ulang
karena alasan lain), sehingga perhitungan ulang dapat dilakukan hanya jika diperlukan, bukan
secara otomatis setelah setiap perubahan dilakukan. Tentu saja, pengaturan buku kerja ke
Perhitungan ulang manual berpotensi rawan kesalahan jika seseorang mengubah data input
dan menggunakan hasilnya sambil mengabaikan kebutuhan untuk menghitung ulang buku
kerja.

Oleh karena itu, seseorang mungkin ingin menunjukkan mode perhitungan ulang
secara eksplisit serta menyorot saat diatur ke Manual dengan menggunakan Pemformatan
Bersyarat Excel. Gambar 6.6 berisi contoh penggunaan bentuk “Recalc” dari fungsi INFO
(dalam praktiknya, ini akan ditempatkan di suatu tempat yang jelas bagi pengguna atau dalam
deskripsi model di dalam file Excel itu sendiri). Pemformatan Bersyarat digunakan untuk
memberi bayangan pada sel (kuning dalam file elektronik) saat sel menunjukkan nilai
“Manual”.
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A B C D E F
1
2 Data For Vodafone starts in $CS5 ="Data For Vodafone starts in "&CELL("address™ C5)
3
4 Daily returns
5 Day VOD ICI Barclays
6 1 1.7% 1.0% 2.5%
7 2 21% 1.1% 1.1%
8 3 0.1% 29% 1.3%
E - 0.0% -1.7% 02%
10 S -1.0% -0.7% 1.8%
11 6 1% 0.3% 0.9%
12 7 -1.3% -3.6% 1.9%
13 0.0% 11% 1.3%
14 9 1.4% -1.7% -0.4%
15 10 -2 1% -0 R% N 3%

Gambar 6.6 Penggunaan Fungsi CELL untuk Membuat Label Pembaruan yang Mengacu
pada Lokasi Data

Contoh: Menemukan Versi Excel yang Digunakan dan Membuat Rumus yang Kompatibel
dengan Versi Sebelumnya

Penggunaan INFO(“RELEASE”) akan memberikan informasi tentang versi Excel yang
digunakan; Excel 2003 adalah rilis 11, Excel 2007 rilis 12, Excel 2010 rilis 14, Excel 2013 rilis 15,
dan Excel 2016 adalah rilis 16. Salah satu contoh penggunaan pengetahuan ini adalah untuk
membuat rumus yang menggunakan bentuk fungsi terbaru, sebagaimana tersedia dalam versi
Excel milik pengguna. Misalnya, pada prinsipnya seseorang mungkin ingin model tersebut
menggunakan fungsi NORM.S.INV (lihat Bab 5), tetapi fungsi NORMSINV akan digunakan
untuk pengguna dengan versi 11 atau sebelumnya. Gambar 6.8 berisi sebuah contoh (lihat
Gambar 6.8).

Perhatikan bahwa informasi rilis yang dihasilkan dari penggunaan INFO(“RELEASE”)
adalah kolom teks, tetapi untuk sebagian besar tujuan dapat digunakan tanpa konsekuensi
seolah-olah berupa angka. Namun, umumnya lebih kuat untuk menerapkan fungsi VALUE
(lihat Bab 8) untuk mengubah kolom teks yang tampaknya numerik ini menjadi angka yang
sesuai. Rumus di Sel C6 kemudian menggunakan satu atau beberapa fungsi inversi, tergantung
pada versi rilis, untuk menghitung kebalikan (persentil) dari distribusi normal standar untuk
nilai persentase yang dihasilkan oleh fungsi RAND(). Fungsionalitas tersebut dapat dibangun
ke dalam fungsi “wrapper” yang ditentukan pengguna VBA, yang akan lebih mudah dipelihara
(seiring dengan tersedianya versi Excel baru), terutama jika digunakan di beberapa tempat.

The recalcuation of this workbook is: Manual =INFO("Recalc")

W | -

Gambar 22.7 Penggunaan CELL untuk Menampilkan Mode Perhitungan Ulang
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A B C D
.
2 Item Calculation Formula
3 Release as Text 16.0 =INFO("RELEASE")
- Release as Value 16]=VALUE(C3)
5 Rand 0.194]=RAND()
6 Percentile of N(0,1) -0.865|=IF(C4>=12, NORM.S.INV(C5), NORMSINV(C5))

Gambar 6.8 Penggunaan Informasi Rilis untuk Membuat Fungsi yang Kompatibel dengan
Versi Sebelumnya

Contoh: Lokasi File dan Informasi Struktural Menggunakan CELL, INFO, SHEET, dan SHEETS

Seperti disebutkan di atas, fungsi CELL dan INFO dapat digunakan untuk memberikan
nama file dan direktori file saat ini. Informasi berguna lainnya dapat berupa jumlah lembar
kerja dalam buku kerja, serta (terutama saat menulis VBA) nomor lembar kerja. Gambar 6.9
menunjukkan contoh penggunaan fungsi CELL dan INFO, serta fungsi SHEETS dan SHEET (lihat
Gambar 6.9).

Note Sheet 2 11 placed after Sheet 1 but is Mdden; Sheet J o3 placed after Sheet 4

4 Function Examples ‘l(-mulu Dewription

s\Wichael\Desktop\aaarMPIIDeaft\FMPILMA =CELL{ "filename”) Filename

¢ C\Users\Michael\Documents\ OIRECTORY" Directory
The nember of worksheets in this workbook (including hidden sheets)

4| =SMEETS{Sheet1:Sheet3l7) [The number of worksheets in this workbook (including hdden sheets

3| SHEETISheete!BS The sheet number of the referenced sheet

Sheet!

Gambar 6.9 Contoh Terpadu Penggunaan Fungsi INFO, CELL, SHEETS, dan SHEET

Perhatikan bahwa urutan lembar kerja adalah Sheetl, Sheet2, Sheet4, Sheet3, dengan
Sheet2 tersembunyi. Fungsi SHEETS menunjukkan bahwa ada empat lembar (termasuk lembar
tersembunyi) dan fungsi SHEET menunjukkan bahwa Sheet4 adalah lembar ketiga buku kerja
(termasuk lembar tersembunyi). Fungsi SHEETS juga menghitung lembar bagan (bukan hanya
lembar kerja); Dengan demikian, jika seseorang memasukkan sejumlah data ke dalam berkas
contoh dan menekan pintasan F11 untuk menyisipkan lembar bagan, maka akan terlihat
jumlah lembar bertambah.
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BAB 7
FUNGSI TANGGAL DAN WAKTU

PENDAHULUAN

Bab ini membahas fungsi-fungsi dalam kategori Tanggal dan Waktu Excel, termasuk:

>

YVVYVYVVVYVYVYVYVYVYVY Y YVV YV VYV Y

vV VvV

DATE mengembalikan nomor seri tanggal, yang sesuai dengan tahun, bulan, dan hari
yang ditentukan.

DATEDIF menghitung usia dalam satuan, yaitu jumlah hari, bulan, atau tahun antara
dua tanggal.

DATEVALUE mengonversi tanggal dalam bentuk teks menjadi nomor seri.

DAY mengonversi angka menjadi hari dalam sebulan.

DAYS mengembalikan jumlah hari antara dua tanggal.

DAYS360 menghitung jumlah hari antara dua tanggal berdasarkan tahun 360 hari.
EDATE mengembalikan jumlah tanggal yang merupakan jumlah bulan yang ditunjukkan
sebelum atau setelah tanggal mulai.

EOMONTH menghitung jumlah hari terakhir bulan sebelum atau setelah jumlah bulan
yang ditentukan.

YEAR mengonversi angka menjadi tahun.

MONTH mengonversi angka menjadi bulan.

WEEKDAY mengonversi angka menjadi hari dalam seminggu.

HOUR mengonversi angka menjadi jam.

MINUTE mengonversi angka menjadi menit.

SECOND mengonversi angka menjadi detik.

TODAY mengembalikan angka tanggal hari ini.

NOW mengembalikan angka tanggal dan waktu saat ini.

TIME mengembalikan angka waktu.

ISOWEEKNUM mengembalikan angka minggu ISO dalam setahun untuk tanggal
tertentu.

WEEKNUM menunjukkan nomor minggu dari tanggal dalam tahun yang bersangkutan.
NETWORKDAYS mengembalikan jumlah hari kerja penuh antara dua tanggal.
NETWORKDAYS.INTL mengembalikan jumlah hari kerja penuh antara dua tanggal
menggunakan parameter untuk menentukan akhir pekan.

TIMEVALUE mengonversi waktu dalam bentuk teks menjadi nomor seri.

WORKDAY mengembalikan jumlah tanggal sebelum atau sesudah sejumlah hari kerja
tertentu.

WORKDAY.INTL mengembalikan jumlah tanggal sebelum atau sesudah sejumlah hari
kerja tertentu menggunakan parameter untuk menentukan akhir pekan.

YEARFRAC mengembalikan pecahan tahun yang mewakili jumlah hari penuh antara
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awal dan tanggal.

7.2 APLIKASI PRAKTIS

Berikut ini, perlu diingat bahwa tanggal di Excel adalah angka yang diformat sebagai
tanggal, dan mewakili jumlah hari sejak 1 Januari 1900. Kolom teks mungkin tampak seperti
tanggal, tetapi tidak sama dan umumnya tidak memungkinkan manipulasi numerik langsung
atau perhitungan untuk dilakukan.

7.2.1 Contoh: Durasi Tugas, Estimasi Sumber Daya dan Biaya

Gambar 7.1 menunjukkan bahwa dua tanggal dapat dikurangi untuk menemukan
jumlah hari di antara keduanya. Untuk tugas yang dimulai pada suatu hari (di awal hari itu) dan
berlangsung hingga akhir hari lain, total durasi tugas adalah selisih antara tanggal ditambah 1
(misalnya, tugas yang dimulai pada awal hari ke-2 dan berlangsung hingga akhir hari ke-4
memiliki durasi 3 hari).

Kita juga dapat menggunakan fungsi DAYS untuk menghitung durasi tugas, jika kita
ingat bahwa fungsi DAYS mencatat durasi dari awal hingga awal (dan bukan dari awal hingga
akhir), sehingga hasilnya mungkin perlu disesuaikan, tergantung pada konteksnya. Durasi tugas
dapat dikalikan dengan persyaratan intensitas sumber daya (seperti orang yang setara dengan
waktu penuh (FTE) atau biaya per hari, dan seterusnya) untuk menghitung total persyaratan
sumber daya (lihat Gambar 7.1).

. ‘
4 Task 1 | 14 1 361 =D4-Cael 351=DAYS{D4.C4

Task
Task

Task 2

Total

SUM(E4:E8)

631=DAYS{D5,C5
O *DAYS{D6,C6
15|=DAYS(D7,C7
401 =DAYS{D8.CB

S920)

Gambar 7.1 Penggunaan Perhitungan Tanggal dan Fungsi DAYS dalam Durasi Tugas dan
Estimasi Sumber Daya

Contoh: Melacak Pemesanan, Reservasi, atau Aktivitas Lainnya

Fungsi DATE mengubah input yang sesuai dengan tahun, bulan, dan hari menjadi
tanggal. Gambar 7.2 menunjukkan contoh, di mana tahun, bulan, dan tanggal dari setiap set
reservasi hotel dimasukkan, dari situ fungsi DATE membuat tanggal, dan fungsi DAYS
menghitung lama menginap (dibandingkan dengan contoh sebelumnya, tidak perlu
menambahkan satu pun ke hasil untuk memperoleh angka yang benar dalam konteks ini) (lihat
Gambar 7.2).
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“ v C 0 £ F 3 " | ) X ! "~ N

ARRIVAL DIPARTURE Length of Stay (Nights)
Year Month Day DATE Year Month Day DATE Using DAYS

v 3 02/00/201 N »DATE[ DA E4.F 4 | ONOX/ 201 TI*OATEM )4 x4) 71 OAYSLA G4
Person 2 2 . DATE(DS,ES5,F5 201 6 06/09/2017]=DATE{I5,J5,K5) A} =DAYS{L5,G5
Person ) t 18/04/201 N «DATE( DS, £6,76 ] 28/04/201 T|*DATENS )6, 56) 10§ "DAYHLE. G

-

Gambar 7.2 Menggunakan DAYS untuk Menghitung Lama Menginap Tamu Hotel

7.2.2 Contoh: Membuat Sumbu Waktu yang Tepat

Fungsi EOMONTH dan EDATE dapat digunakan untuk membuat sumbu waktu yang
tepat. Misalnya, EOMONTH menghitung tanggal bulan untuk sejumlah bulan tertentu setelah
tanggal awal. Jika tanggal awal ditetapkan sebagai awal bulan, maka fungsi tersebut dapat
digunakan untuk menghitung periode bulan penuh guna membuat sumbu waktu secara
otomatis. EDATE menghitung tanggal yang merupakan sejumlah bulan tertentu setelah tanggal
awal (misalnya, 15 Maret adalah dua bulan setelah 15 Januari). Ini berguna jika periode model
tidak selaras dengan awal bulan atau tahun. Selain itu, pengetahuan tentang jumlah hari yang
tepat dalam suatu periode mungkin diperlukan untuk perkiraan terperinci, seperti
perhitungan angka total produksi setiap kuartal, saat proses produksi berjalan setiap hari atau
24 jam per hari.

Gambar 7.3 menunjukkan contoh di mana sumbu triwulanan dibuat menggunakan
rumus berdasarkan awal bulan (1 Januari 2017) dan periode waktu yang diasumsikan 3 bulan
per kolom (nilai di Sel C3 dapat diubah untuk membuat kolom dengan durasi waktu sebulan
penuh: bulanan, triwulanan, tahunan, atau lainnya) (lihat Gambar 7.3). Perhatikan bahwa
durasi periode juga dapat dihitung dari tanggal mulai dan berakhir (baik menggunakan selisih
antara tanggal atau fungsi DAYS, seperti yang dijelaskan sebelumnya).

A 8 C D E F G
2 Period Start 01-Jan-17 01-Apr-17 01-hul-17 01-Oct-17]=£4+1
3 Months in Period 3 3 3|=5C3
< Period End 31-Mar-17  30-Jun-17  30-Sep-17 31-Dec-17| =EOMONTH(F2 F3-1)
5 Days in Period 90 91 92 92| =F4-F2+1
&
7 Production Volume Tons/Day 800 805 900 950
8 Production Volume 72000 73255 82800 87400|=F7*FS
9
10 Sales
11| [Costs....
12

Gambar 7.3 Menggunakan EOMONTH untuk Membuat Sumbu Waktu
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A B C D 3 F G
2 Period Start 15-5an-17  15-Apr-17 15017 15-0ct-17| €441
3 Months in Period 3 3 3|=5C3
4 Period End 13-Apr-17 14-Jul-17  14-Oct-17 14-Jan-18|=EDATE(F2 F3)-1
5 Days In Period 90 91 92 92|=F4-F2+1
"
7 Production Volume Tons/Day 800 805 900 950
8 Production Volume 72000 73255 82800 87400|=F7"F5
: : : . ]
10 [sales
" Costs....
12

Gambar 23.4 Menggunakan EDATE untuk Membuat Sumbu Waktu

Contoh: Menghitung Tahun dan Bulan pada Tanggal
Gambar 7.5 menunjukkan penggunaan fungsi YEAR dan MONTH untuk menentukan
tahun dan bulan (angka) mana yang sesuai dengan tanggal (lihat Gambar 7.5).

Date YEAR MONTH
2015 =YEAR(B3) 4 =MONTH(B3)

B W N |-
J

Gambar 7.5 Contoh Fungsi YEAR dan MONTH

Contoh: Menghitung Kuartal di Mana Suatu Tanggal Terjadi

Meskipun Excel memiliki fungsi YEAR dan MONTH, (pada saat penulisan) tidak ada
fungsi QUARTER. Jika memang ada, fungsi tersebut mungkin harus memiliki fleksibilitas untuk
menangani berbagai definisi kuartal yang digunakan di seluruh dunia: periode Januari hingga
Maret secara luas dianggap sebagai kuartal pertama, namun tahun keuangan Inggris berakhir
pada awal April, misalnya.

Gambar 7.6 menunjukkan beberapa cara untuk menghitung kuartal suatu tanggal,
setelah terlebih dahulu menghitung bulannya (menggunakan MONTH), dengan asumsi bahwa
periode Januari hingga Maret merupakan kuartal pertama. Metode pertama menggunakan
fungsi INT, metode kedua menggunakan ROUNDUP, dan metode ketiga menggunakan fungsi
pencarian berdasarkan tabel yang telah ditentukan sebelumnya (fungsi-fungsi ini telah
dijelaskan sebelumnya dalam teks, kecuali fungsi pencarian, yang dibahas dalam Bab 9).
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Gambar 23.6 Berbagai Cara Menghitung Kuartal pada Tanggal Tertentu

Contoh: Membuat Laporan dan Model Berbasis Waktu dari Kumpulan Data

Dengan tahun, bulan, dan kuartal dari tanggal apa pun, laporan sering kali dapat dibuat
dari basis data. Memang, terkadang cara yang paling tepat untuk menyusun keseluruhan
model adalah dengan membuatnya berdasarkan kumpulan data, dengan model pada dasarnya
berupa serangkaian laporan (dan mungkin beberapa kalkulasi lebih lanjut berdasarkan laporan
tersebut); pendekatan pemodelan ini dibahas dalam Bab 9.

Gambar 7.7 menunjukkan contoh di mana kumpulan data item yang berkaitan dengan
penyewaan properti (pendapatan sewa, biaya agen, biaya perbaikan, dll.) digunakan untuk
membuat laporan triwulanan tentang pendapatan, total biaya, dan laba. Tanggal digunakan
untuk menghitung tahun, bulan, dan kuartal, yang darinya kunci teks (seperti 2014 Q1")
dibuat. Laporan (dalam rentang K4:M12) dibuat menggunakan fungsi SUMIFS untuk
menjumlahkan item dalam kumpulan data berdasarkan kunci tersebut. Akhirnya, laba untuk
setiap periode triwulanan dihitung dari laporan ini (Kolom N) (lihat Gambar 7.7).

A [ [ o £ ¥ G " | J X L M 7]
Database of severwe and costs leeds summary csloudation of reverue and costs, which is then used 10 caloulate guartedy profe
Rema can be sdded & arwy pore s the dmabase. rot andy in tme order

¢ | [Owe __em Cuegory Amoure __Moreh Qu 1 [Profi
: | Reread ncome y el e zn| ~T
‘ | THMa Agerts Fees (Mgme) 000 m; 4760
? k Ageres  ews (Receal upbort) 3 00 0| S610
: LT Recralincome : ) 4 | | 000 30| 5610
) | ¢ Agerts Fees (Mgme) ' 0 4 20 2 200042 | | 000 14| wr
» | May-13 Reenal income O 0 S 201 2 201Q2 | ) 000 \,""l'?) 2800
Agerts Fees (Mgme ' 5 2m 2 201302 | | 5000 60| 2800
Rerealincome 2 )08 6 201 2 20002 | [2040¢ | 9000 00| 2800

o | | 1) Ageres Fees (Mgme) ! 0 8 200 2 20042

Gambar 23.7 Membuat Laporan dan Model dari Kumpulan Data Berbasis Waktu

Contoh: Mencari Tahu Hari Apa dalam Seminggu Anda Lahir

Fungsi WEEKDAY dapat digunakan untuk mencari hari apa dalam seminggu pada
tanggal tertentu. Perhatikan bahwa konvensi default adalah minggu dimulai pada hari Minggu;
jika seseorang ingin minggu dimulai pada hari Senin, maka argumen opsional (2) dapat
digunakan.
Contoh: Menghitung Tanggal Jumat Terakhir Setiap Bulan

Fungsi Tanggal dapat digunakan dalam kombinasi. Misalnya, untuk perhitungan
perencanaan arus kas terperinci, seseorang mungkin ingin mengetahui tanggal pasti Jumat
terakhir setiap bulan (misalnya, sebagai tanggal pembayaran gaji perusahaan).
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A B C D
1
2 Date WEEKDAY
3 28 January 1974 2 =WEEKDAY/(B3)
4 28 January 1974 1 =WEEKDAY(B4,2)
S

Gambar 23.8 Contoh Penggunaan Fungsi WEEKDAY

Gambar 7.9 menunjukkan serangkaian perhitungan yang melibatkan fungsi EOMONTH

dan WEEKDAY, yang menghitung tanggal Jumat terakhir bulan tersebut berdasarkan tanggal

input apa pun dalam bulan tersebut (lihat Gambar 7.9).

AWON e

W 0O NOWUE&EWN M-

- B C D E F G !
Date EOMONTH WEEKDAY Next Friday EOMONTH LastFriday
01 February 2016 29/02/2016 1 04/03/2016 31/03/2016 26/02/2016

Gambar 23.9 Menghitung Tanggal Jumat Terakhir Bulan untuk Tanggal Tertentu

A B C D E F G H
First Date Second Date nterval DATEDIF Between dates
D1-Jan-1 1-Mar-15 d 59 =DATEDIF(B3,C3,03) Number of days
60 =DATEDIF(B4,C4,D4) Number of days
1 =DATEDIF(B5,C5,D5) Complete calendar months
2 =DATEDIF(B6,C6,06) Complete calendar years
Y 2 =DATEDIF(B7,C7.D7) Complete months, ignoring year

( i 60 =DATEDIF(B8,C8,08) Complete days, ignoring year
( d 4 =DATEDIF(89,C9,09) Complete days, ignoring month and year

Gambar 23.10 Contoh Fungsi DATEDIF

Contoh: Fungsi DATEDIF dan Periode Waktu yang Selesai

Pada contoh sebelumnya, kami menggunakan fungsi EOMONTH dan WEEKDAY untuk

menghitung tanggal Jumat terakhir dalam bulan apa pun. Contoh serupa lainnya melibatkan

perhitungan jumlah bulan yang telah dimulai sejak tanggal tertentu (yaitu bulan yang telah

selesai sepenuhnya ditambah bulan yang dipertimbangkan; banyak kontrak yang

mengharuskan pembayaran penuh bulan tersebut segera setelah bulan dimulai). Beberapa

pendekatan dapat dilakukan:
» Hitung jumlah bulan yang dimulai dengan menggunakan EDATE (bukan EOMONTH),

yang dikombinasikan dengan YEAR dan MONTH. Latihan ini diserahkan kepada
pembaca.

Gunakan fungsi DATEDIF. Fungsi ini menghitung selisih antara dua tanggal dalam
berbagai interval yang berbeda, seperti jumlah tahun, bulan, atau hari di antara
tanggal-tanggal tersebut. Misalnya, jika diberikan dua tanggal, fungsi ini dapat
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memberikan jumlah bulan yang telah selesai (yaitu jumlah bulan yang dimulai).
Meskipun fungsi ini berpotensi hebat, tidak jelas (pada saat penulisan) sejauh mana
fungsi ini merupakan fungsi yang didukung sepenuhnya (misalnya, meskipun
tercantum di situs web Dukungan Microsoft Office saat mencari fungsi Tanggal Excel,

fungsi ini tidak muncul di menu fungsi Tanggal Excel).
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BAB 8
FUNGSI DAN FUNGSIONALITAS TEKS

PENDAHULUAN
Bab ini membahas fungsi Teks Excel. Fungsi ini dapat berguna dalam banyak konteks,

termasuk memfasilitasi manipulasi bidang numerik (seperti dengan mengubahnya terlebih

dahulu menjadi teks, mengoperasikan bidang teks yang dihasilkan, dan mengubah teks baru

kembali menjadi bidang numerik). Fungsi yang menjadi fokus kami adalah:

>

Y

CONCAT (dan CONCATENATE yang lama) menggabungkan teks dari beberapa rentang
dan/atau string. CONCAT juga memungkinkan rentang beberapa sel untuk digabungkan
menjadi satu sel. TEXTJOIN memiliki fungsi tambahan yang memungkinkan pembatas
tertentu digunakan (setara dengan penggabungan jika tidak ada pembatas yang
ditentukan), dan untuk menentukan apakah sel kosong akan diabaikan atau tidak.
VALUE mengonversi bidang teks yang "berpenampilan numerik" menjadi angka yang
mirip. NUMBERVALUE mengonversi teks menjadi angka dengan cara yang tidak
bergantung pada lokal, dengan mengizinkan spesifikasi bidang yang menentukan
desimal dan pemisah grup. T mengembalikan argumen teks sebagai teks yang sama,
jika tidak, ia mengembalikan sel teks kosong.

LEFT dan RIGHT mengembalikan karakter paling kiri dan paling kanan dari bidang teks,
dan MID mengembalikan sejumlah karakter tertentu dari tengah bidang teks.

LEN mengembalikan jumlah karakter dalam bidang teks.

FIND menemukan satu nilai teks dalam yang lain (peka huruf besar/kecil). SEARCH
serupa tetapi tidak peka huruf besar/kecil.

REPLACE mengganti semua karakter (antara dan titik awal dan akhir yang ditentukan)
dengan teks baru yang ditentukan. SUBSTITUTE mengganti karakter tertentu dengan
karakter alternatif (secara default) dalam keseluruhan bidang teks yang diberikan, dan
mengizinkan pengguna untuk menentukan hanya sebagian dari contoh yang harus
diganti.

REPT mengulang teks sejumlah kali tertentu.

TRIM menghapus karakter spasi ASCIlI 7-bit (nilai kode 32) kecuali spasi tunggal di
antara kata-kata. CLEAN menghapus karakter ASCIl 7-bit (yang tidak dapat dicetak)
(nilai kode 0 hingga 31).

CHAR dan UNICHAR menghasilkan karakter ASCIlI dan Unicode untuk nomor kode
tertentu, dan CODE dan UNICODE menyediakan nomor kode untuk karakter (atau
karakter pertama dalam string teks).

LOWER dan UPPER mengonversi teks menjadi huruf kecil dan huruf besar. PROPER
mengkapitalisasi huruf pertama di setiap kata dalam bidang teks, dan menyajikan huruf
berikutnya di setiap kata dalam huruf kecil.
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» EXACT memeriksa untuk melihat apakah dua nilai teks identik.

» TEXT mengonversi angka menjadi teks, menggunakan format yang ditentukan.
Fungsi Teks lainnya yang tidak secara eksplisit dicakup dalam teks ini meliputi ASC (yang
mengubah huruf Inggris bita ganda dalam string karakter menjadi karakter bita tunggal), DBCS
(yang mengubah huruf Inggris bita tunggal dalam string karakter menjadi karakter bita ganda),
BAHTTEXT (yang mengonversi angka menjadi teks, menggunakan format mata uang baht),
PHONETIC (yang mengekstrak karakter fonetik dari string teks), FIXED (yang memformat angka
sebagai teks dengan jumlah desimal yang tetap) dan DOLLAR (yang mengonversi angka
menjadi teks, menggunakan format mata uang S (dolar)). Fungsi seperti LEFTB, LENB, RIGHTB,
MIDB, FINDB, SEARCHB, dan REPLACEB diperuntukkan bagi bahasa yang menggunakan set
karakter double-byte (termasuk Jepang, Cina, dan Korea).

8.2 APLIKASI PRAKTIS
8.2.1 Contoh: Menggabungkan Teks Menggunakan CONCAT dan TEXTJOIN

Ada berbagai cara untuk menggabungkan kolom teks. Cara yang paling sederhana
adalah operator “&”, yang memilih setiap kolom teks satu per satu. Ini mirip dengan bentuk
dasar fungsi CONCAT, serta CONCATENATE yang lama. Fungsi CONCAT juga dapat digunakan
untuk menggabungkan elemen individual dari rentang multisel, sedangkan fungsi
CONCATENTATE tidak dapat melakukannya.

“ B C D E F G
2 Country Country Code Area Code Number Result Formula
3 UK a4 456789|UK44456789 =B3&C3&D3&E3
< UK LR 456789|UK44456789 =sCONCAT(B4,CA4,D4,E4)
5 UK e 456789|UK44456789 =CONCATENATE(BS,C5,D5,E5)
6 UK R 456789|UK44456789 =CONCAT(B6:E6)
7 UK 44 456789 WVALUE =CONCATENATE(B7:E7)
8 UK 41 456789|UK44456789 =TEXTJOIN(,0,B8,C8,D08,E8)
9 UK L 456789|UK44456789 =TEXTJOIN(,0,89:£9)
10 UK a4 456789|UK-44-456789 =TEXTJOIN("-",1,810:£10)
UK 44 456789|UK-44--456789 =TEXTJOIN("-",0,811:€11)

Gambar 8.1 Contoh Fungsi CONCAT, TEXTJOIN dan Fungsi Terkait

Pendekatan yang paling umum dan fleksibel adalah dengan menggunakan fungsi TEXTJOIN. Ini
memungkinkan sel atau rentang individual untuk digabungkan, untuk menggunakan pembatas
di antara elemen yang digabungkan, dan untuk menentukan apakah sel kosong akan diabaikan
atau tidak (tanpa kemungkinan penggunaan pembatas, fungsi terakhir ini tidak diperlukan,
dan defaultnya adalah mengabaikan sel kosong). Saat menggabungkan kolom teks, sering kali
lebih baik melakukannya dengan pemisah. Melakukan hal itu tidak hanya memudahkan
pembacaan tetapi juga akan memudahkan proses untuk membagi kolom hasil secara penuh
(misalnya, jika hasil gabungan disalin ke berkas lain, dan data asli yang dipisah menjadi hilang).

Gambar 8.1 menunjukkan contoh (lihat Gambar 8.1). Perhatikan khususnya bahwa di
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Sel F10 (yang rumusnya ditampilkan di sel G10), fungsi TEXTJOIN diatur sehingga spasi
diabaikan, dan karenanya pemisah muncul secara berurutan hanya sekali, sedangkan di Sel
F11 (yang rumusnya ditampilkan di sel G11), spasi tidak diabaikan, dan karenanya pemisah
muncul secara berurutan karena Kolom D kosong.

8.2.2 Contoh: Memisahkan Data Menggunakan Panduan Text-to-columns
Menu Text-to-Columns langkah demi langkah (Panduan) pada tab Data Excel
memungkinkan satu set data dipecah menjadi beberapa komponen secara satu kali (yaitu
tanpa hubungan fungsional atau dinamis antara data asli dan hasilnya). Proses ini terdiri dari
tiga langkah:
» Pemilihan data, dan apakah akan dipecah menjadi komponen berukuran tetap atau
berdasarkan keberadaan pembatas.
» Penetapan pemisahan tetap atau jenis pembatas.
» Pemilihan tempat untuk meletakkan data dan formatnya (default akan menimpa set
data asli).
Gambar 8.2 memperlihatkan satu set data dan hasil pemisahan di mana data baru
ditempatkan ke dalam rentang yang dimulai di Sel C3. Gambar 8.2 memperlihatkan langkah
kedua dari proses ini.

File Home Insert Page Layout Formulas Data Review View Developer
» = [T Show Queries [2] Connections & [_—7 A ! v
B F- ==y = Zv |AlZ ] |-— E
i e From Table f e yppl
Get Bxternal New T v | Z Sort Filter Textt
Data~ Query = -0 Recent Sources Al Edit s Ys Advanced Colutr
Get & Transform Connections Sort & Filter
B3 x fe LIK-84-869839

| Convert Text to Columns Wizard - Step 2 of 3

This screen lets you set the delimiters your data contains. You can st
in the preview below.

A B

1 | | Delimiters

2 ‘ [ 1am

3 UK-44-869839 D Semicolon [] Treat consecutive delimiters as one
4 Germany-43-790555 [ comma ST =
5 UK-44-659449 Cl o Text gualifier: v
6 UK-44-441910

7 France-33-76104 4] Qther: |

8 France-33-337970

9 UK-44-186156 Data preview

10 France-33-848316

11 UK-44.174049

12 Germany-45-241525 69839

13 Germany-435-897275 7908856

14 UK-44-144821 F£9449

15 Germany-49-609760 413510

16 UK-24-878136 fetng

17 France-33-256341

18 France-33-936890

19 Germany-49-988293 Cancel < Back E
20 |

21|

Gambar 8.2 Langkah Kedua dari Wizard Konversi Teks ke Kolom
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Contoh: Mengubah Teks Numerik Menjadi Angka

Fungsi VALUE mengubah teks yang tampak numerik menjadi nilai yang sesuai.
Faktanya, Excel sering memperlakukan teks (yang tampak numerik) tersebut seolah-olah
merupakan angka. Namun, dalam beberapa kasus kesalahan atau perilaku yang tidak
diharapkan dapat terjadi (seperti saat menggunakan fungsi Basis Data Excel, di mana basis
data berisi teks yang tampak numerik tetapi kriteria yang diuji ditulis menggunakan bidang
numerik; lihat Bab 10). Oleh karena itu, secara umum, lebih kuat untuk memastikan bahwa
transformasi penuh menjadi bidang numerik telah dilakukan secara eksplisit. Gambar 8.3
menunjukkan contoh (lihat Gambar 8.3) di mana bidang teks “23” di Sel B3 digunakan dalam
rumus sederhana (di Sel C3), dengan Excel secara implisit menafsirkan angka ini seolah-olah
merupakan nilai untuk tujuan rumus.

A B C D
1
2 Text Result Formula
3 23 =B3*1
4 23 23 =VALUE(B3)
5 1887/05/13 31910 =B5*1
6 1987/05/13 31910 =VALUE(B6)
7
8 23 23 =NUMBERVALUE(BS)
g 1987/05/13 31910 =NUMBERVALUE(BS)
10 2p500 2.5 =NUMBERVALUE(B10,"p")

Gambar 8.3 Menggunakan Fungsi VALUE dan NUMBERVALUE

Sel C4 menunjukkan bahwa fungsi VALUE secara eksplisit mengubah bidang teks
tersebut menjadi nilainya (petunjuk bahwa B4 adalah teks, tetapi C4 adalah nilai diberikan oleh
perataan default Excel, dengan teks diratakan ke kiri dan angka diratakan ke kanan). Komentar
serupa berlaku untuk bidang teks yang tampaknya terlihat seperti tanggal (misalnya bilangan
bulat). Fungsi NUMBERVALUE serupa, tetapi memungkinkan parameter tambahan untuk
digunakan dalam aplikasi khusus (atau penanganan yang tidak bergantung pada bahasa), di
mana pemisah desimal dan grup dapat didefinisikan secara eksplisit.

Contoh: Pemisahan Teks Secara Dinamis menjadi Komponen |

Fungsionalitas Text-to-Columns yang ditunjukkan sebelumnya paling ampuh untuk
analisis satu kali. Fungsi ini juga hanya benar-benar praktis jika kesamaan yang menentukan
bagaimana komponen dibatasi (misalnya dengan tetap, atau pembatas standar) memiliki
bentuk yang relatif sederhana. Dalam banyak kasus, akan lebih tepat untuk membagi data
menggunakan fungsi: ini akan membuat serangkaian kalkulasi langsung yang menghubungkan
data (yang digabungkan) ke data yang dibagi (dan karenanya dapat digunakan kembali jika data
diperbarui).

Ini juga berpotensi memberikan pendekatan yang lebih fleksibel dan canggih jika
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kesamaan yang diperlukan untuk mengidentifikasi titik-tittk pemisahan bersifat lebih
kompleks. Fungsi LEFT dan RIGHT menyediakan metode yang sederhana dan pada dasarnya
dapat dijelaskan sendiri untuk memisahkan karakter kiri dan kanan dari bidang data. Jumlah
karakter dapat diketahui sebelumnya (seperti memisahkan karakter paling kiri atau paling
kanan), atau mungkin perlu ditentukan dengan metode lain.

e B C D = F G H
1
Combined Loan-to-Income

2 Loan Balance & Risk Mistory Loan-to-income Formula Risk History Formuls

3 19,878 EilE =LEFT(SC3,1) | 1 =VALUE(RIGHT($C3,1))
4 ALlA =LEFT(SC4.1) | 1 =VALUE(RIGHT[SC4.1))
5 3|E -LEFT(SC5,1) | 3 =VALUE(RIGHT(SCS5,1))
6 I C =LEFT(5CH.1) | 3 =VALUE(RIGHT(SCS,1))
7!] 89998 1{G =LEFT(SC7,1) | 1 =VALUE(RIGHT(SC7,1))
8 - 2|F =LEFT($C8,1) | 2 =VALUE(RIGHT(SCS,1))
a " ” -~ EETICrO 1) 1 “AANEIDICUTICra 11\

Gambar 8.4 Menggunakan Fungsi KIRI dan KANAN

Gambar 8.4 menunjukkan contoh di mana bidang teks di Kolom C dibagi menjadi karakter
tunggal paling kiri dan paling kanan, dengan bidang yang tampak numerik di sebelah kanan
juga diubah menjadi nilai asli dengan menggunakan fungsi VALUE yang diterapkan pada hasil
fungsi KANAN (lihat Gambar 8.4).

Juga ditunjukkan dalam file (tetapi tidak dalam klip layar) adalah penerapan kumpulan
data yang dihasilkan untuk membuat penjumlahan bersyarat (menggunakan SUMIFS), seperti
jumlah saldo pinjaman untuk kombinasi tertentu dari rasio pinjaman terhadap pendapatan
dan riwayat risiko. Pembaca dapat memverifikasi bahwa fungsi SUMIFS akan tetap
menghasilkan nilai yang benar meskipun fungsi VALUE tidak diterapkan.

Contoh: Memisahkan Teks Secara Dinamis menjadi Komponen Il

Fungsi MID mengembalikan bagian dari string teks yang dimulai pada titik tertentu dan
memiliki panjang tertentu. Fungsi ini praktis digunakan saat mengekstrak teks yang berada di
tengah kolom teks. Gambar 8.5 menunjukkan aplikasi sederhana yang membagi rangkaian
digit menjadi komponen-komponennya. Dalam kasus ini, setiap komponen memiliki panjang
1, dengan titik awal pemisahan string ditentukan oleh bilangan bulat di Baris 2 (lihat Gambar
5.5). Sekali lagi, fungsi VALUE digunakan untuk memastikan bahwa hasilnya terdiri dari nilai

numerik asli.
A B C D E F G H |

1

2 Number 1 2 3 4 5 6{Formula

3 2 0 1 7 3 9| =VALUE(MID({S83,H52,1))
4 1 0 3 4 0 1 =VALUE(MID{S84,152.1))
5 0 8 7 3 6| =VALUE(MID($BS,HS2,1))
o

Gambar 8.5 Menggunakan Fungsi MID untuk Mengekstrak Bagian dari Bidang Teks
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Data Chars Reqd  LEFY Left via MID Chars Read RIGMT Right via MID
x 20 39 9 “MID{B3,LEN({83)-H3+1,M3)
10 10 01 01 AMID(B4,LEN{B4)- Ha+1, He)

5 208 20 20 2 30 » =MID[BS,LEN(85)-M5+1 H35)

- N

Gambar 8.6 Membandingkan LEFT, RIGHT, MID dan LEN

8.2.3 Contoh: Membandingkan LEFT, RIGHT, MID, dan LEN

Fungsi MID pada dasarnya adalah bentuk LEFT dan RIGHT yang lebih umum. Jika
digunakan di mana titik awalnya adalah karakter pertama, maka pada dasarnya fungsi ini
hampir identik dengan fungsi LEFT. Fungsi ini juga dapat dibuat serupa dengan fungsi RIGHT,
dengan terlebih dahulu menggunakan LEN untuk menentukan panjang string penuh, yang
darinya karakter awal untuk kolom yang akan diekstrak dapat ditentukan. Misalnya, jika
seseorang ingin mengekstrak N karakter paling kanan, menggunakan MID dan bukan RIGHT,
maka nomor awal karakter untuk proses ekstraksi diberikan oleh:

StartNum = Lenght of FullString - N + 1

Gambar 8.6 menunjukkan contoh rumus tersebut (lihat Gambar 8.6). Dalam contoh ini, untuk
tetap fokus pada fungsionalitas komparatif, fungsi VALUE tidak digunakan.
Contoh: Memisahkan Teks Secara Dinamis ke dalam Komponen il

Fungsi SEARCH dapat berguna jika posisi yang menggambarkan karakter awal atau
akhir dari bagian string teks tidak ditetapkan atau diketahui sebelumnya, dan perlu ditemukan.
Gambar 8.7 menunjukkan contoh. Fungsi SEARCH digunakan untuk menemukan posisi tanda
kurung di dalam setiap titik set data (di sel B7 ke bawah).

Tanda kurung adalah elemen umum dari setiap titik data yang posisinya
memungkinkan nama pelanggan dan durasi kursus diidentifikasi misalnya CustA menjadi A
menggunakan fungsi MID berdasarkan dua karakter sebelum tanda kurung, dan durasi kursus
menggunakan fungsi MID berdasarkan karakter awal satu posisi setelah tanda kurung. Dari
sini, laporan ringkasan (seperti menggunakan fungsi COUNTIFS untuk menghasilkan ringkasan
total kursus menurut pelanggan berdasarkan durasi) dapat dibuat (lihat Gambar 8.7).

Perhatikan juga bahwa jika seseorang mencoba menghasilkan set data yang sama
dengan membagi data menggunakan Text-to-Columns, proses tersebut perlu dilakukan
beberapa kali untuk setiap set data, karena pembatas yang berbeda akan diperlukan dalam
setiap kasus.
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A B Cc E F G H
1
2 Customer D
3 Length 2
4 Number of Courses 2] ~COUNTIFS(F7.F25,C2 HT:H25.C3
5
6 Cust 8 Length SEARCH for Position of *(* Formuls Cust |Days as Text Days as Value
7 CustA (1 Day TI=SEARCH("(" BT I 1 1
8 | |Customert - 11| »SEARCH("(" 88,1 8 2 2
9 3y 7| =SEARCH("(" 89.1) c 1 1
10 Day 8| «SEARCH((".810.1) D 2 2
1 7|=SEARCH("(".B11.1) B 2 2
12 11| =SEARCH("("B12.1) 8 2 2
13 11|=SEARCH("("B131) E 2 2
4 T|=SEARCH("(" B14.1) F 2 2
15 7| +SEARCH("(".B15,1) A 2 2
16 D 9| =SEARCH("(".516,1) G 2 2
17 A TI=SEARCH("(" B17.1) A 1 1
18 TI=SEARCH("(" B18.1) A 2 2
19] Days 8|=SEARCH(("519,1) G 2 2
20 sys 8| »SEARCH("(",820,1) £ 1 1
21 CustD (2 Days T|=SEARCH("(" ) D 2 2
22 1B (3 Days 7|=SEARCH( (" B22.1) 8 3 3
- . - .o — .~ .. - - -

Gambar 8.7 Menggunakan Fungsi SEARCH dan MID yang Dikombinasikan

Contoh: Membandingkan FIND dan SEARCH

Fungsi FIND dan SEARCH memiliki konsep yang serupa, tetapi FIND peka huruf
besar/kecil sedangkan SEARCH tidak; jelas, seseorang perlu berhati-hati untuk memastikan
bahwa fungsi yang tepat digunakan, sesuai dengan keadaan.

8.2.4 Contoh: Fungsi UPPER dan LOWER

Fungsi UPPER dan LOWER cukup mengubah argumen teksnya menjadi huruf besar dan
kecil, dan pada dasarnya sudah jelas. Gambar 8.7 menunjukkan contoh terpadu, yang
menggunakan fungsi SEARCH, MID, dan LEN. Proses keseluruhan mengekstrak huruf pertama
dan bagian yang tersisa dari setiap nama dari set data, menggabungkannya kembali sehingga
hanya nama yang ditampilkan, dan menyajikan nama dengan huruf kapital awal dan bukan
huruf kapital setelahnya.
Contoh: Fungsi PROPER

Gambar 8.8 menunjukkan bagaimana hasil pada contoh sebelumnya dapat dicapai
secara langsung dengan fungsi PROPER. Perhatikan juga bahwa (tidak ditampilkan dalam
contoh) fungsi tersebut akan mengkapitalisasi huruf pertama di setiap kata kalimat (bukan
hanya huruf pertama, misalnya).

A B C| D E | F G H

1

2 Cossudject Posithon of “S” using SEARCH |Formuta Position of “S™ using FIND [Formula

3 CustA (1D3 K 3| =SEARCH(S" 83.1) [ wsALUE  [=FIND(S"BA9)
4 I|=SEARCH("S"B4.1) 9|=FIND("S" B4,1)
5 3| =SEARCH(S"B5.1) PVALUE =FIND("S"BS5,1)
6 3| =SEARCH(S"98.1) #VALUE =FIND("S" B6.1)
7 sleocrorurorar o AL Y ~SWINTO" T 4

Gambar 8.8 Membandingkan Fungsi FIND dan SEARCH
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Al "Bl | c DD lE| F | ®© H | 1 _ J

1
Position  First Letter Length Remaindor First Nome

2 Name of Space using MID UPPER Formula after Space In LOWER Formuia Pure
3 1 amEla 2a A =UPPER(D3) 6 melia sLOWER(MID(B3,C3+2.G3-1)) Amedta
4 2 olLiVia 20 (o) =UPPER(D4) 8 nfa =LOWER{MID(B4,C4+2,G4-1)) Olnia
5 T ze E sUPPER(DS) 5 mily sLOWER(MID(BS,C5+2.G51)) Emily
6 4 a 2a A =UPPER(DE) v =LOWER({MID(B6,C6+2,G6-1)) Ava
7 5isla 2\ I sUPPER(DT) 4 sla SLOWER(MID{E7 CT+2.G7-1))Isla

Gambar 8.9 Menggunakan Fungsi UPPER dan LOWER

A B C D E F
1
2 Name Postion of Space Length after Space First Name Pure Formula
3 amElia 2 6 Amelia =PROPER(MID(B3,C3+1.03))
4 2 6 Olivia =PROPER(MID(B4,C4+1.D4))
5 2 5 Emily =PROPER(MID(B5 C5+1.D5))
6 2 3 Ava =PROPER(MID(B6.C6+1.06))

Gambar 8.10 Contoh Fungsi PROPER

8.2.5 Contoh: Fungsi EXACT

Fungsi EXACT memeriksa apakah dua bidang teks identik, termasuk memeriksa spasi
kosong yang mungkin tidak langsung terlihat. Tentu saja, fungsi ini peka huruf besar/kecil.
Berkas Ch24.11.EXACT.xIsx menunjukkan beberapa contoh (lihat Gambar 8.11). Fungsi LEN
digunakan untuk mengilustrasikan bahwa ada spasi kosong di beberapa bidang. Perhatikan
bahwa C5 berisi spasi kosong di belakangnya, sehingga panjang kata adalah 7. Hal ini tidak
akan terlihat tanpa penyelidikan terperinci, namun fungsi EXACT mendeteksi adanya
perbedaan antara B5 dan C5 (seperti halnya LEN).

A B C D E F G H
1
2 Textl Text2 EXACT LEN(Textl) LEN(Text2)
3 FALSE =EXACT(B3,C3) 6 6
- [ FALSE =EXACT(B4,C4) 7
5 melia FALSE =EXACT(B5,C5) 6 7
A

Gambar 8.11 Penggunaan Fungsi EXACT

Contoh: Membandingkan REPLACE dengan SUBSTITUTE

Fungsi REPLACE dan SUBSTITUTE secara konseptual serupa, tetapi sebenarnya
memberikan aplikasi potensial yang cukup berbeda. Fungsi REPLACE akan, dimulai dari
karakter yang ditentukan, mengganti semua karakter berikutnya (hingga angka yang
ditentukan) dengan teks baru yang ditentukan.

Fungsi SUBSTITUTE akan (secara default dalam keseluruhan bidang teks yang
diberikan), mengganti hanya karakter tertentu dengan karakter alternatif. Fungsi ini juga berisi
argumen opsional untuk memungkinkan pengguna menentukan hanya sebagian dari contoh
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yang harus diganti. Contoh kedua menggunakan SUBSTITUTE menunjukkan kasus di mana
parameter contoh opsional telah digunakan untuk mengganti hanya kemunculan kedua dari
karakter “.

A B C D
>
2 Text Result Formula
3 198 1987/05.13 =REPLACE(B3,5,1,"/")
4 1987.05.13 1987/13 =REPLACE(B4,5,4,"/")
5
6 1987.05.13 1987/05/13  =SUBSTITUTE(BS6,".","/")
7 19 } 1987.05/13 _SUBSTITUTE(BZ,".","/",2)

Gambar 8.12 Membandingkan REPLACE dengan SUBSTITUTE

Contoh: Fungsi REPT
Fungsi REPT dapat digunakan untuk mengulang bidang teks beberapa kali, dan dapat
berguna dalam aplikasi seperti membuat papan skor visual, dasbor, atau tampilan grafis.

A B C D E
2 Number Symbol Result Formula
3 10 v VYV VYV Y =REPT(C3,B3)
4 4 x KXXX =REPT(C4,B-4)
5 : 888 =REPT(CS,85)
6

Gambar 8.13 Contoh Fungsi REPT

Contoh: Fungsi CLEAN dan TRIM

Fungsi CLEAN dan TRIM masing-masing menghapus karakter yang tidak dapat dicetak
dan spasi dari kolom teks. Fungsi ini khususnya berguna pada tahap awal "pembersihan" data
yang mungkin diterima dari sumber lain, seperti internet atau unduhan dari server mainframe.
CLEAN menghapus sekumpulan besar karakter, yaitu karakter ASCIl 7-bit yang tidak dapat
dicetak, yang sesuai dengan nilai kode 0 hingga 31. TRIM menghapus karakter spasi (nilai kode
32), kecuali spasi tunggal di antara kata.

CLEAN juga dapat menghapus beberapa karakter tambahan yang tidak dapat dicetak
dalam kumpulan Unicode yang lebih besar. Gambar 8.14 menunjukkan contoh fungsi CLEAN
(di Kolom E) yang diterapkan pada bidang teks (di Kolom C), di mana bidang teks ini dihasilkan
dari nomor kode menggunakan fungsi CHAR. Teks yang dihasilkan dengan cara ini (Kolom C)
berisi karakter yang tidak dapat dicetak yang dikombinasikan dengan kata-kata “Teks Bersih”,
dan hanya kata-kata ini yang tersisa setelah fungsi CLEAN diterapkan (Kolom E).

Gambar 8.16 menunjukkan contoh fungsi TRIM untuk menghapus spasi awal atau akhir
dari berbagai bidang teks. Adanya spasi tersebut dapat dilihat dari panjang setiap kolom,
seperti yang terlihat pada Kolom C (menggunakan fungsi LEN), serta dari hasil penerapan
fungsi LEFT dan RIGHT pada Kolom D dan Kolom E. Teks yang dipangkas pada Kolom F tidak
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Ssama.
A B D E F
1 4
2 | CodeNo AsCil item & Clean Text Formula CLEAN Formula
3 | 1 [Clean Text =CHAR(B3)& Clean Text”™ CleanText =CLEAN(C3)
4 2 CleanText =CHAR(B4)&" "Clean Text® CleanText =CLEAN(C4)
S | 3 [Clean Text =CHAR(B5)& Clean Text” CleanText =CLEAN(CS)
6 | 4 [Clean Text =CHAR(B6)&" "Clean Text" CleanText =CLEAN(CS6)
7 | 5 [Clean Text AR(B7)&"Clean Text” CleanText =CLEAN(C7)
8 6 [Clean Text =CHAQ(38}& Clean Text®™ CleanText =CLEAN(CS8)
98l 7 [Clean Text =CHAR(BS)&"Clean Text” CleanText =CLEAN(CS)
10 | 8 [Clean Text =CHAR(B10)&"Clean Text” Clean Text =CLEAN(C10)
11 | g Clean Text =CHAR(B11)&"Clean Text” Clean Text =CLEAN(C11)
12 | 10 Clean Text =CHAR(B12)&"Clean Text" Clean Text =CLEAN(C12)
4" 49 P VNa e o Tl —_—rtAaninaeama\0 " Ao o L ToaT OV oo T -—rt AR /ey
Gambar 8.14 Contoh Penggunaan Fungsi CLEAN |
G H | J K L
Unicode Unicode item & Clean Text  Formula CLEAN Formula

127 iClean Text =UNICHAR(H3)& Clean Text" Clean Text =CLEANIE3)

129 Clean Text =UNICHAR(H4)E& "Clean Text™ Clean Text =CLEAN(E4)

141 Clean Text =UNICHAR[HS)& "Clean Text™ Clean Text =CLEANI(ES)

143 Clean Text =UNICHAR(HG)& "Clean Text" Clean Text =CLEAN(EG)

144 Clean Text =UNICHAR(H7)E& Clean Text" Clean Text =CLEANI(E7)

157 Clean Text =UNICHAR(HB)& "Clean Text” Clean Text =CLEANI(ES)

160 Clean Text =UNICHAR(HS)& " Clean Text™ Clean Text =CLEAN(ES)

Gambar 8.15 Contoh Penggunaan Fungsi CLEAN II

Contoh: Memperbarui Label Model dan Judul Grafik

Sering kali berguna untuk memiliki label yang diperbarui jika asumsi atau nilai model
berubah. Misalnya, sel mungkin berisi label teks "Nilai sekarang bersih pada tingkat diskonto
10%", di mana angka 10% adalah asumsi yang terdapat dalam sel yang dapat diubah (misalnya
menjadi 12%), dalam hal ini seseorang ingin labelnya berubah yaitu menjadi "Nilai sekarang
bersih pada tingkat diskonto 12%".

Ini dapat sangat berguna ketika ada kasus atau sensitivitas yang berbeda yang
diperlukan, dan terutama ketika beberapa bagan dari kasus ini akan dicetak atau disajikan
dalam laporan. Dalam kasus seperti itu, seseorang mungkin menginginkan agar legenda dan
judul bagan berubah secara otomatis saat nilai model berubah. Proses untuk bagan terdiri dari
dua langkah:

» Buat, sebagai rumus Excel, label yang diinginkan (legenda dan judul) sehingga
diperbarui saat data berubah. Bagian proses ini sama dengan kasus saat tidak ada
bagan yang akan dibuat, tetapi seseorang hanya ingin label diubah dengan tepat. Ini
mungkin sering memerlukan fungsi TEXT, untuk memformat dengan tepat angka apa
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pun yang menjadi bagian dari label ini. Tentu saja, rumus tersebut juga dapat
melibatkan fungsi Excel lainnya jika diperlukan (misalnya Bab 6 menunjukkan contoh
penggunaan fungsi CELL untuk membuat label pembaruan).

Tautkan rumus ini ke label dan judul bagan. Ini mudah untuk legenda (dengan mengedit
sumber data bagan). Untuk judul bagan, seseorang harus mengedit bidang judul
dengan mengetik “=" di dalam Bilah Rumus Excel, arahkan ke sel yang berisi judul yang
diperlukan, dan tekan ENTER.

A B C D E F G H
=
2 LEN 1St LEFT Last RIGHT TRIM Formula LEN
3 id 11H d Hello World =TRIM(B3) 11
4 | Hel rid 13 H Hello World =TRIM(B4) 11
5 {allo W d 12 d Hello World =TRIM(BS5) 11
é Hello Wo 25 Hello World =TRIM(B6) 11
7 jello World 17 Hello World =TRIM{B7) 11
8 Hello World 13 Hello world =TRIM{BS) 11

Gambar 8.16 Menggunakan Fungsi TRIM

Gambar 8.17 menunjukkan contoh (lihat Gambar 8.17). Perhatikan bahwa argumen kedua dari
fungsi TEXT menentukan format yang akan digunakan (format lain yang sering digunakan
adalah menggunakan “0.0” untuk menampilkan kolom numerik dengan satu titik desimal, atau
“0” untuk tidak menampilkan tempat desimal, seperti yang digunakan untuk judul bagan).
Beberapa spasi mungkin perlu ditambahkan di tempat yang sesuai dalam kolom teks, misalnya
segera setelah tanda petik pembuka atau sebelum tanda petik penutup.

A B C D E F G H | J K L " N o P Q R
1 Foemutse
2 te Chinese GOP % pass US GOP in Year 11 tioese GOP 1o pa GOP In Year “STEXT(C10.%
3 Lasel 1 A (3 0% p.2. growth "USA (CATEXTIC 15 0.0%"14" pa growth
4 Lasel 2 AN (N pa growth ="Chena CATEXTICIT 0 0% 4" p a growh
‘)
6
7 Chinese GDP to pass US GOP in Year 11
10 200 = =USA(3.0%
1" 150 g pa
12 v 3 = gowth) M w2 ©w w W
13 = China
‘ 408 50 3 1
14 3 06.1 (10.0% p.a 34 14 53 151 A
3 309 0 % % 30% 20
(T

growth)

Test Ching»«US

11 0 J ¢ 0 0 0 0 0 0

Gambar 8.17 Memperbarui Label Model dan Judul Grafik Menggunakan TEXT untuk
Memformat Bidang Numerik

Contoh: Membuat Pengidentifikasi atau Kunci Unik untuk Pencocokan Data

Dalam analisis dan manipulasi data, seseorang sering kali diminta untuk mencocokkan
item dalam dua set data dengan cara (unik). Fungsi teks, yang sering dikombinasikan dengan
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fungsi Excel lainnya, dapat menjadi cara yang mudah untuk melakukannya.

Quarter Currency Amount [local currency)
1 Euro 32,143
3 Pound
2 Euro
2 Dollar
3 Pound
4 Dollar
1 Pound
2 Dollay

Dollar
4 Euro
1 Euro
2 Pound

Euro

Eur

Orig Key Xrateli

DollarGr_1 1801
Dollar@s_2 158
DollarGe_3 155
Dollar@_¢ 182
Ewol 1 1.20
EwoQ 2 116
EuwoQ 3 122
EuwoQ_4 1.25
FoundQ 1 1.00
Found@ 2 1.00)
Pound@_3 100
PoundQ@ 4 1,00

Gambar 8.18 Dua Set Data yang Dapat Dihubungkan dengan Membuat Kunci Umum

Gambar 8.18 menunjukkan contoh, yang bertujuan untuk mengekspresikan dalam mata uang
umum (misalnya Poundsterling Inggris) dua set data yang awalnya dalam mata uang lokal
mereka (lihat Gambar 8.18). Karena nilai tukar bervariasi menurut kuartal, data dalam dua
kolom pertama dari set data pertama (Kuartal dan Mata Uang) dapat digabungkan untuk
membuat kunci, sedangkan data dalam kolom pertama dari set data kedua perlu diekstraksi
secara selektif dan digabungkan kembali untuk membuat kunci yang cocok. Rumus dalam
berkas menunjukkan bagaimana kunci tersebut dapat dibuat (tidak terlihat pada klip layar)
menggunakan fungsi seperti SEARCH, LEFT dan RIGHT serta penggabungan sederhana
(prosedur untuk melakukan pencocokan dibahas dalam Bab 9).
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BAB 9
FUNGSI PENCARIAN DAN REFERENSI

PENDAHULUAN
Bab ini membahas fungsi Pencarian dan Referensi (yang, demi kesederhanaan, disebut

dalam teks berikutnya hanya sebagai fungsi pencarian). Pengetahuan yang baik tentang fungsi

ini merupakan salah satu kemampuan terpenting yang dibutuhkan untuk membangun model

menengah dan lanjutan. Bab ini dimulai dengan contoh-contoh yang berhubungan dengan

proses referensi dasar (yang sebagian besar pada dasarnya dapat dijelaskan sendiri, atau telah

dibahas sebelumnya dalam teks):

FORMULATEXT, yang menunjukkan (sebagai teks) rumus dalam sel.

TRANSPOSE, yang mengubah urutan larik.

COLUMN (ROW), yang mengembalikan nomor kolom (baris) sel atau rentang.
COLUMNS (ROWS), yang menemukan jumlah kolom (baris) sel atau rentang.
ADDRESS, yang menyediakan referensi sel sebagai teks.

AREAS, yang menunjukkan jumlah area (rentang terpisah yang tidak bersebelahan)
dalam suatu referensi.

Sebagian besar bab ini dikhususkan untuk contoh-contoh yang menggunakan fungsi inti

lainnya dalam konteks tambahan, termasuk menggabungkan proses pencocokan dan

referensi, serta pembuatan rentang dinamis dan struktur data yang fleksibel:

INDEX mencari nilai dalam baris dan kolom tertentu dari rentang yang bersebelahan
(sebagai matriks satu atau dua dimensi). Fungsi ini juga ada dalam bentuk referensi,
yang mengembalikan referensi ke sel tertentu, bukan ke nilai sel.

CHOOSE menggunakan salah satu dari sekumpulan nilai menurut nomor indeksasi.
Fungsi ini sangat berguna (dibandingkan dengan fungsi pencarian lainnya) jika argumen
berada (atau mungkin perlu berada) dalam rentang yang tidak bersebelahan.

MATCH menemukan posisi relatif dari nilai tertentu.

OFFSET memberikan nilai dalam sel yang merupakan sejumlah baris dan kolom
tertentu dari sel atau rentang referensi. Nilai ini juga dapat digunakan untuk
mengembalikan rentang sel (bukan sel individual) yang merupakan sejumlah baris dan
kolom tertentu dari sel atau rentang referensi.

INDIRECT mengembalikan rentang yang ditentukan oleh string teks.

HLOOKUP (VLOOKUP) mencari baris atas (kolom kiri) tabel untuk nilai yang ditentukan
dan menemukan kolom di baris tersebut (baris di kolom tersebut) yang berisi nilai
tersebut. Kemudian, ia menyediakan nilai yang ada di baris (kolom) tertentu dalam
tabel.

LOOKUP mencari nilai dalam vektor atau larik. Dalam bentuk vektornya, ia mencari nilai
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yang ditentukan dalam rentang satu dimensi (nilai yang harus dalam urutan menaik)

dan mengembalikan nilai dari posisi yang sesuai dalam rentang satu dimensi lainnya.
Kami juga menyebutkan secara singkat beberapa fungsi yang menyediakan kemampuan untuk
menautkan ke set data, seperti hyperlink dan topik terkait. Penting untuk dicatat bahwa dalam
banyak contoh yang diberikan, umumnya tidak ada cara unik untuk mencapai tujuan tertentu;
formulasi alternatif dengan fungsi yang berbeda mungkin ada. Oleh karena itu, kami
bermaksud untuk menyoroti beberapa kriteria yang dapat dipertimbangkan saat membuat
pilihan di antara berbagai pendekatan, topik yang sebagian juga dibahas dalam Bab 9.

9.2 APLIKASI PRAKTIS: PROSES REFERENSI DASAR
Contoh: Fungsi ROW dan COLUMN

Gambar 9.1 menyediakan contoh fungsi ROW dan COLUMN (yang pada dasarnya dapat
dijelaskan sendiri) (lihat Gambar 9.1). Perhatikan bahwa penggunaan praktis yang paling sering
adalah dalam bentuk inti, yang menentukan nomor baris atau kolom dari satu sel.

A B C D
1
2 Result
3 CORE FORM
- 4 =ROW(B4)
5 2 =COLUMN(BS)
o
7 ARRAY FORMULAE
8 4 (=ROW(B4:C5))
9 5 {=ROW(B4:C5))
10
11 2 3 4
12 {=COLUMN(B5:D5)} {=COLUMN(B5:D5)} {=COLUMN(BS:D5)}

Gambar 9.1 Penggunaan Rumus Sel Tunggal Dan Array Dengan Fungsi Row Dan Column

Namun, fungsi tersebut dapat digunakan sebagai rumus array untuk menentukan nilai terkait
untuk setiap sel dari rentang multisel. Perlu dicatat juga (untuk penggunaan nanti dalam bab
ini) bahwa fungsi tersebut dapat dimasukkan dalam sel yang merujuk dirinya sendiri tanpa
membuat lingkaran (misalnya di Sel B4, fungsi yang dimasukkan adalah ROW(B4)).
Contoh: Fungsi ROWS dan COLUMNS

Gambar 9.2 menyediakan contoh fungsi ROWS dan COLUMNS, yang pada dasarnya
juga dapat dijelaskan sendiri (lihat Gambar 9.2). Perlu dicatat (untuk digunakan nanti dalam
teks ini) bahwa, sementara ROWS(B3:D7) mengembalikan nilai 5 (yaitu jumlah baris dalam
rentang), dalam VBA pernyataan Range("B3:D7"). Rows merujuk pada baris sebenarnya dalam
rentang (bukan pada jumlahnya). Properti Count dari kumpulan baris inilah yang akan
digunakan untuk mengetahui jumlah baris dalam suatu rentang: NRows=
Range("B3:D7").Rows.Count
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A B C D
4
2 DATA
3 | 22 1 21
4 11 q 11
S | 'Y
6 | 14 4 )
8 |
9 S =ROWS(B3:D7)
10 3 =COLUMNS(B3:D7)

-
-

Gambar 9.2 Contoh Fungsi Rows Dan Columns

Contoh: Penggunaan Fungsi ADDRESS dan Perbandingan dengan CELL

Fungsi ADDRESS mengembalikan alamat sel dalam lembar kerja, dengan nomor baris
dan kolom yang ditentukan. Perhatikan bahwa dalam Bab 22, kita melihat bahwa fungsi CELL
juga dapat memberikan informasi terkait alamat (misalnya alamat, nomor baris, atau kolom)
serta informasi lainnya (misalnya format atau jenis kontennya) tentang sel. Gambar 9.3
menunjukkan contoh fungsi ADDRESS dan hasil analog yang dihasilkan menggunakan bentuk
alamat fungsi CELL (lihat Gambar 9.3).

A B C
= ! |
2 Result Formula
3 $BS3 =ADDRESS{ROW(B3),COLUMNI(B3))
<4 SBS4 =CELL{"address" ,B4)

Gambar 9.3 Penggunaan Alamat Dan Perbandingan Dengan Sel

Perhatikan (untuk referensi selanjutnya) bahwa setiap fungsi dapat dimasukkan dalam sel yang
merujuk dirinya sendiri tanpa membuat kalkulasi melingkar. Perlu dicatat juga bahwa fungsi
CELL memiliki properti Excel yang bersifat Volatile. Ini berarti bahwa fungsi tersebut dievaluasi
pada setiap perhitungan ulang lembar kerja bahkan ketika argumennya tidak berubah, yang
mengurangi efisiensi komputasi. Dengan demikian, fungsi ADDRESS dapat dipilih sebagai
pengganti fungsi CELL dalam beberapa kasus. Gambar 9.4 berisi contoh penggunaan fungsi
ADDRESS (lihat Gambar 9.4).

A B C

Result Formula
Feb!SBS3 =ADDRESS(ROW(B3),COLUMN(B3),,,.5A51)
Feb!SBS4 =SAS1&"!"&CELL("address",B4)

N B W -

Gambar 9.4 Menemukan Alamat Sel Yang Sesuai Di Lembar Kerja Lain
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Fungsi tersebut menggunakan argumen opsional terakhir dari fungsi tersebut untuk
menemukan alamat sel di lembar kerja lain dari buku kerja. Dengan kata lain, fungsi ADDRESS
menyediakan (di Sel B3) alamat lengkap Sel B3 dari lembar kerja “Feb”. Hasil serupa dapat
diperoleh menggunakan bentuk alamat fungsi CELL dengan menggabungkan string teks secara
eksplisit. (Pendekatan ini akan penting untuk beberapa contoh model multilembar yang
ditunjukkan nanti dalam bab ini, dan dibahas dalam Bab 6.)

9.3 APLIKASI PRAKTIS: PROSES REFERENSI LEBIH LANJUT
Contoh: Membuat Skenario Menggunakan INDEX, OFFSET atau CHOOSE

Penggunaan teknik skenario pada dasarnya berarti bahwa nilai beberapa input diubah
secara bersamaan. Ini biasanya merupakan perluasan dari analisis sensitivitas, yang pada
intinya melibatkan perubahan nilai hanya satu variabel. Teknik skenario berguna untuk mulai
menangkap serangkaian kemungkinan hasil yang luas, dan untuk menangkap ketergantungan
antara variabel yang diyakini ada tetapi sulit untuk direpresentasikan melalui hubungan
matematis yang lengkap.

A B Cc D E F G H | J
1
2 Revenues Scenarnos 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
3 Low ¢ . 83
4 Base
5 r'vgf &4 &y oY -
6 To Use 474 497 837 591 635]=CHOOSE(SAE B U 5)
7
8 Model ... Income Statement 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
9
10| [Revenues T ) 7 A
1
12 Varniable Costs 140 164 1705 1790 1933 2129 2223
13 % revenues 35.0% 39.0%]| 3&60% 36.0 6.0% 6.0 35.0%
14
15 Fixed Costs (incl depreciation 10 72 72.7 74.2 764 78.7 811
16 % Growth 29%| 1 )% )4 )
17
18 EBIT 1900 1780 2304 2444 2673| 2994 N7
19
20 REST OF MODEL
a4

Gambar 25.5 Penggunaan Fungsi CHOOSE Untuk Memilih Data Skenario Yang Relevan

Setelah skenario didefinisikan dengan data eksplisit, untuk skenario apa pun, nilai yang akan
digunakan dapat dicari dari kumpulan data ini. Penggunaan proses pencarian merupakan
alternatif untuk operasi "salin dan tempel" (di mana input model akan diganti secara manual
dengan nilai untuk skenario yang diinginkan), dengan fungsi yang menciptakan tautan dinamis
antara skenario input dan output model.

Gambar 9.5 menunjukkan contoh penggunaan fungsi CHOOSE (Baris 6) untuk memilih
nilai yang berlaku untuk skenario pendapatan yang dipilih (lihat Gambar 9.5). Nomor skenario
yang diinginkan dimasukkan di Sel A6, dan nilai referensi ditautkan ke dalam kalkulasi model
berikutnya (Baris 10 ditautkan ke Baris 6). Perhatikan bahwa pada prinsipnya kalkulasi di Baris
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6 dapat ditempatkan langsung di Baris 10.

Namun, untuk model besar, pendekatan seperti itu berarti bahwa fungsi CHOOSE akan
merujuk ke data yang secara fisik terpisah dari inputnya dengan cara yang lebih signifikan, dan
dengan demikian menjadi kurang transparan dan lebih rentan terhadap kesalahan. Perhatikan
juga bahwa fungsi CHOOSE memerlukan referensi eksplisit dari data setiap skenario individual.
Jika data skenario disajikan dalam rentang yang berdekatan (seperti pada contoh di atas), akan
lebih efisien (dalam hal pembuatan model dan fleksibilitas untuk menambahkan skenario
baru) untuk menggunakan fungsi INDEX guna mencari nilai yang relevan.

(Alternatif lain adalah fungsi OFFSET, meskipun, sebagai fungsi Volatile, fungsi ini
kurang efisien secara komputasi.) gambar 9.6 menunjukkan bagian pemilihan skenario dari
contoh di atas, yang diimplementasikan menggunakan masing-masing fungsi CHOOSE, INDEX,
dan OFFSET (lihat Gambar 9.6).

i A B Cc D E F G H | J
1
2 Revenues Scenarios 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
3 Low 387 7 " T
- Base
5 Hgh
6 -
7 t 3] To Use: With CHOOSE 474 497 537 591 635]=CHOOSE(SAT D K S
8 To Use: With INDEX 474 497 537 501 635 =MNDEX(13.5 SAT 1
9 To Use: With OFFSET 474 497 537 591 65| ~OFFSET(R SAT D
“an

Gambar 9.6 Penggunaan Fungsi CHOOSE, INDEX, Dan OFFSET Untuk Memilih Data Skenario

Perhatikan bahwa fungsi CHOOSE secara eksplisit merujuk ke sel yang terpisah, fungsi INDEX
secara eksplisit merujuk ke rentang yang berdekatan, dan fungsi OFFSET secara implisit
merujuk ke rentang yang berdekatan (dengan memilih nilai yang diimbangi dari tajuk tanggal
dengan jumlah baris yang sama dengan nomor skenario).
Dengan demikian, penambahan skenario baru mungkin lebih mudah dicapai jika fungsi
INDEX atau OFFSET digunakan. Gambar 9.7 menunjukkan perluasan metode pemilihan
skenario di atas, yang di dalamnya terdapat skenario untuk biaya dan pendapatan. Pada
prinsipnya (misalnya jika tanda dolar diterapkan dengan tepat), rumus pemilihan skenario
tersebut dapat disalin untuk setiap variabel yang diinginkan. Dalam kasus praktis, data
skenario sering kali dapat dihasilkan dengan salah satu dari dua cara:
e Dengan mencantumkan terlebih dahulu semua skenario pendapatan, lalu memperoleh
skenario biaya terkait.
e Dengan mengerjakan skenario per skenario (misalnya, pertama skenario rendah, lalu
skenario dasar, lalu skenario tinggi), menentukan data pendapatan dan biaya untuk
masing-masing skenario.
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A B I o2l et » A I ) O ) O« GO (8 - VA (1) [ J =
1
2 | |Revenues Scenarios 2006 2017] 2018 2019 2020] 2021 2022
3| [Cow 407 463 <20
4| [sase a1 4 g 5
51 |Hen T4 497 5g B3S
6
7 | 3]To Use: With CHOOSE 474 497 537 591 636]~CHOOSE(SAT B 1. 15)
8 | | 7o Use: With INDEX 414 497 531|591 BIS|-MDEX(3 K SATY)
9 | |To Use: With OFFSET 474 491 537 591 638|-OFFSET(R,347.0)
10
1]
12 [Cost Scenarios 2016 2097] 2098 2019 2020] 2029 2022
13 | JLow 354 304 430 4080 428
14 Base L w7 488 476 583
15 Hgh 422 <08 s pac
16
17 | 3 To Use: With CHOOSE 385 482 605 611 627|~CHOOSE(SA17 13114 1E)
18 |To Use: With INDEX 385 482 505 511 527|=WDEX(131155A17.1)
19| |10 Use: With OFFSET 385 482  505| 511 5§27| =OFFSET(12,3417.0)
2"
21/

Gambar 9.7 Penggunaan Skenario Untuk Beberapa Variabel Model

Gambar 9.8 menunjukkan contoh di mana struktur data skenario mengikuti pendekatan kedua
(sedangkan Gambar 9.7 mengikuti pendekatan pertama). Dalam kasus seperti itu, penggunaan
fungsi CHOOSE sering kali merupakan cara paling sederhana dan paling transparan untuk
mencapai proses pemilihan skenario.
Contoh: Bagan yang Dapat Menggunakan Beberapa Sumber Data atau Fleksibel

Seseorang juga dapat menggunakan fungsi CHOOSE, INDEX, atau OFFSET untuk
memilih data relevan yang kemudian ditautkan ke bagan, dan fungsi TEXT (atau ADDRESS atau
lainnya) dapat digunakan untuk membuat label pembaruan untuk elemen bagan tertentu.

alA 2 c | 0| E | FEle |lH | J
1

2 | [scenarios 2016 2017] 2018 2019 2020 2021 2022

3 Low

4 | |Revenue 387 407 438 483 521

51 |cost 354 384 430 &80 23]

6 Base

7 | |Revenue 1 42 e8| s;m sm

8 | |Cost 395 387 488 478 83

9 | |High

10| |Revenue 474 497 837 591 833

11 |Cont 385 432  so8] st 527

12

13 [To Use: With CHOOSE 2006 2017] 2018 2019 2020] 2021 2022

14 3|Revenue 4T4 497  537| 8591  635|=CHODSE(SAS14 K 7.110)
15 |cost 385 432 508|511 527]=CHOOSE(SASIS.SBN1)
16

Gambar 9.8 Penggunaan Skenario Untuk Set Data Yang Tidak Bersebelahan
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9 High
10 Revenoe
" Cost
12
13 To Use: With CHOOSE 2096 2017 2018 2019 20| 20221
14 Reverue 474 &7 b!l‘ s 635 »CHOOSE(SAS 14 K 10
15 Cost 335 482 505 | 511 827 «CHOOSE (SAS 14 5 B
16
17 Tte Revenues and Costs for Sceasro 3 «"Revenves and Costs for Scensrno "STEXTIANL D
18
9
J" 1 l I i )
20
4
.
22 N
23
24
s — & -
25 =
26
21
28
29
30
7
33
u

Gambar 9.9 Pendekatan Skenario Untuk Membuat Grafik

Gambar 9.9 menunjukkan contoh di mana data yang masuk ke grafik, dan judul grafik,
diperbarui secara otomatis saat nomor skenario diubah (lihat Gambar 9.9).
Contoh: Membalikkan dan Mentransposisi Data Menggunakan INDEX atau OFFSET

Ada banyak situasi di mana seseorang mungkin perlu membalikkan atau
mentransposisi kumpulan data. Ini termasuk kasus di mana data deret waktu telah diimpor
dari sumber eksternal, dalam perhitungan "segitiga" yang muncul dalam depresiasi dan
konteks serupa lainnya (lihat Bab 2), atau saat menggunakan hasil fungsi array LINEST dalam
regresi berganda untuk membuat prediksi (karena koefisien yang dikembalikan oleh fungsi
tersebut berada dalam urutan terbalik dengan kumpulan data; lihat Bab 5).

Fungsi INDEX dan OFFSET dapat digunakan untuk membuat tautan dinamis antara
kumpulan data asli (atau perhitungan) dan yang dibalik atau ditransposisi. Gambar 9.10
menunjukkan sebuah contoh. Set data asli ditampilkan di Kolom B dan C, dengan Kolom E yang
dibuat untuk menyediakan referensi indeksasi. Fungsi OFFSET menggunakan indeksasi ini
dalam artian subtraktif; semakin jauh ke bawah baris rumus disalin, semakin sedikit hasil yang
diimbangi dari data asli (sehingga menciptakan efek pembalikan).

Hasil serupa dapat dicapai dengan menggunakan INDEX sebagai ganti OFFSET; sekali
lagi, jika ada pilihan antara kedua fungsi tersebut, umumnya INDEX cenderung lebih disukai,
karena meskipun OFFSET mungkin memiliki nama yang lebih menarik atau tampak transparan,
fakta bahwa itu adalah fungsi Volatile mengurangi efektivitas komputasi, yang dapat menjadi
sangat penting dengan set data dan model yang lebih besar. (Perhatikan bahwa untuk
kesederhanaan penyajian prinsip-prinsip inti, contoh-contoh ditampilkan hanya dengan set
data kecil, tetapi dalam banyak kasus praktis, jumlah item tentu saja akan jauh lebih besar.)

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |136

4 Al B C |[DIEF 6 H | I |
1
2 [Count | 15|
T Using OFFSET
4 Date Adj Close Date Adj Close
5 | 30/102008  4,869.30 1] | 101072008 4,544.31|=OFFSET(CSS,C$2-E5,0)
6 29/10/2008  4,808.69 2| | 13102008 5,062 45| =OFFSET(CSS,CS2-E6,0)
T 28/102008 482345 3| | 1411072008 5,199.19|=0FFSET(CS5,CS2-£7,0)
8 | 27/10/2008 433484 4| | 15102008 4,861.63|=OFFSET(C$5,C$2-E8,0)
9 24/102008 429567 5 | 1811072008 4,622 81|=OFFSET(CSS5,CS2-£9,0)
10 23/10/2008  4,519.70 8| | 1771072008 4,781.33|=0FFSET(CS5,C52-£10,0)
1) 22/102008  4,571.07 7| | 2010/2008 4,835.01|=OFFSET(CS$5,C$2-E11,0)
12 21/10/2008  4,784.41 8| | 211102008 4,784 41|=OFFSET(CS5,CS2-E12,0)
13 20/10/2008  4,835.01 9| | 2211072008 4 571.07|=OFFSET(CS5,C$2-E13,0)
14 17102008  4,781.33 10| | 23102008 4,519.70|=0FFSET(CS5,CS2-E14,0}
15 16/102008  4,622.81 11| | 2411022008 4,295.67|=OFFSET(CSS,CS2-E15,0)
16 15/10/2008  4,86163 12| | 271072008 4,334 64|=OFFSET(CS5,C$2-E16,0)
17 141102008  5,199.19 13| | 28102008 4,823 45|=OFFSET(CS5,CS2-£17,0)
18 13102008  5,062.45 14| | 2sr1072008 4,808 69| =OFFSET(CSS,C$2-E18,0)
;g 10/10/2008  4.544.31 15| [ 3011072008 4,869.30|=OFFSET(CS5,C52-E19,0)

Gambar 9.10 Penggunaan OFFSET Untuk Membalikkan Data Deret Waktu

4 A B C D| E iF G H | | |
1

2 | [count | 15)

< Using INDEX

4 Date Adi Close Date Adj Close

5 | 3011072008  4.869.30 1] | 10/10/2008 4,544 31|=INDEX(CS5:C519,C52-E5+1,1)
6 29M0/2008  4,808.69 2| | 13/10/2008  5,06245|=INDEX(CS5:C$19,CS2-E6+1,1)
7 28/10/2008  4,823.45 3| | 14/10/2008  5,199.19|=INDEX(CSS5:C$19,CS2-E7+1,1)
8 | 27102008  4,334.64 4| | 15/10/2008  4,86163|=INDEX(CS5:C519,C52-E8+1,1)
9 24110/2008 429567 5| | 16/10/2008 4622 81|=INDEX(CS5:C519,C52-E9+1,1)
10 231102008 451970 8| | 177102008  4,781.33|=INDEX(CSS5:C$19,CS2-E10+1,1)
11 22110/2008  4,571.07 7| | 20/102008  4,835.01(=INDEX(CS5:C$19,CS2-E11+1,1)
12 21102008  4,784.41 8| | 211102008  4,784.41|=INDEX(CS5:C519,CS2-E12+1,1)
13 20/10/2008  4,835.01 9| | 22/10/2008  4,571.07|=INDEX(CS5:C$19,CS2-E13+1,1)
4 17/10/2008 478133 10| | 23/10/2008  4,519.70|=INDEX(CSS:CS19,CS2-E14+1,1)
15 16/10/2008  4,622.81 11| | 24/10/2008  4,29567|=INDEX(CS5:C319,C52-E15+1,1)
16 15/10/2008  4,861.63 12| | 27/10/2008 433464 |=INDEX(CSS:CS19,CS2-E16+1,1)
17 14/10/2008  5,199.19 13| | 28/10/2008  4,823.45|=INDEX(CSS:C$19,CS2-E17+1,1)
18 1310/2008 506245 14| | 29M0/2008 4308 69|=INDEX(CS5:C519,CS2-E18+1,1)
;g 1010/2008 454431 15] | 30/10/2008  4,869.30|=INDEX(CS5:C$19,CS2-E19+1,1)

Gambar 9.11 Penggunaan INDEX untuk Membalikkan Data Deret Waktu
Gambar 9.11 menunjukkan implementasi fungsi INDEX untuk contoh yang sama. Perhatikan

bahwa nomor indeksasi yang dibuat di Kolom E tidak perlu ditempatkan secara eksplisit di
lembar kerja (hal ini dilakukan di atas untuk memaksimalkan transparansi penyajian).
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A B C DIE|F G H |
1
2 [Count | 15]
3| Using INDEX
4 Date Adj Close Date Adj Close
5 30/10/2008 30 10/10/2008 4,544 31| =NDEX(CS5.C$19,CS2-(ROW(CS-ROW(CSS)), 1)
6 12102008 5,062 45| »INDEX(C$5:C$19,C52-(ROW(CE }-ROW(CS5)), 1)
7 1471072008 5,199 19|=NDEX(CS5:.C$19.CS2-(ROW(C7 -ROW(CSS)). 1)
8 15/10/2008 4,851 63| «INDEX(CS5:C$19,CS2-(ROW(CB-ROW(CSS)). 1)
9 16/10/2008 & 822 81|=NDEX(C$5:.C519,CS2-(ROW(CI)-ROWICSS)), 1)
10 171102008 4,781.33| «INDEX(C$5:C$19,C52-(ROW(C10)-ROW(CSS)). 1)
1 2001072008 4,835 01|=NDEX(C$5:C$19 CS2-(ROW(C11)-ROW(CSS)). 1)
12 21/10/2008 4,784 41| «INDEX(C$5:C519,CS2-(ROW(C12)-ROW(CSS)). 1)
13 221102008 4,571.07|=NDEX(C35:C$19,C52-(ROW(C13)-ROW(CSS)). 1)
14 2102008 4,519 70| «INDEX(C$5.C$19.CS2-(ROW{C 14)-ROW(CSS)).1)
15 241102008 4,295 67| =NDEX(C$5:C519,CS2-(ROW(C15)-ROW(CSS)). 1)
16 27/10/2008 4,334 64| «NDEX{CS5:C$19,C52-(ROW(C16)-ROW(CSS)). 1)
17 26/10/2008 4,823 45| =NDEX{C$5:C$19,C52-(ROW(C17)-ROW(CSS)). 1)
18 052 26/10/2008 4 808 69| «INDEX(CS5:C519,CS2-(ROW(C 18)-ROW(CSS)). 1)
19 1010 4544 31 30/10/2008 4,859 30| =NOEX(C$5:C3$19,CS2-(ROW(C19)-ROW(CSS)). 1)
20

Gambar 9.12 Menggunakan ROW untuk Membuat Bidang Pengindeksan Tertanam

Sebagai gantinya, fungsi ROW dapat disematkan dalam rumus sehingga pengindeksan dihitung
untuk setiap elemen (fungsi ROWS juga dapat digunakan sebagai pengganti fungsi COUNT di
Sel C2).

ABC D (4 F G M (I K L M N o p Q
1
2 1 2 3 4 5 3 i s
3 11 )
4
S INDEX OFFSET
& 1 100 =INDEX($453:5Q53,1,86) 100 =OFFSETIS1$3,0,86-1)
7 3 105 ~INDEX[$53:5Q53,1,87) 105 =OFFSET($53,0,87-1)
[} 3 110 =INOEX|$J53:5Q53,1,88) 110 =OFFSET($)53,0,88-1)
B s 115 =INDEX|5453:5Q053,1,89) 115 =OFFSET(S53,0,8%-1)
10 5 120 =INDEX|(5153:5Q053,1,810) 120 =OFFSET($153,0,810-1)
1 6 125 =INDEX(SJ53:5Q153,1,811) 125 =OFFSET(5)53,0,811-1)
12 7 130 =INDEX(SJS3:5Q53,1,812) 130 =OFFSET(S)$3,0,812-1)

13 8 135 =INDEX(S53:5Q53,1,813) 135 =OFFSET(S$3,0,813-1)

Gambar 9.13 Menggunakan Fungsi Pencarian untuk Mengubah Posisi Data

Gambar 9.12 menunjukkan implementasi fungsi INDEX untuk contoh yang sama.
Mengenai transposisi data, sebagai alternatif penggunaan fungsi array TRANSPOSE (Bab 18),
seseorang dapat menggunakan fungsi INDEX atau OFFSET. Ini mirip dengan yang di atas,
kecuali bahwa (untuk mentransposisi data bentuk baris ke bentuk kolom), rumus pencarian
ditulis sehingga saat fungsi disalin ke bawah, proses pencarian bergerak melintasi baris.
Gambar 9.13 menunjukkan implementasi ini (sekali lagi, menggunakan pendekatan manual
eksplisit untuk pengindeksan di Kolom B, sedangkan fungsi ROW dan COLUMNS atau COUNT
dapat digunakan untuk membuat pengindeksan, baik di Kolom B atau tertanam dalam fungsi).
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2 Period Numbes 1 2 3 2

ume: without shift

lMs(hod\ to shift in time through a single detay amount |.e. spread across two future periods

1 3 ' s
8  |[oelsyisanythinglessthani | 63 70 107 134 119 126 125|s43°5Cee3°(1.$
9 Delay in perods: whole rumbers | L] 0 100 10 15 120) 115750910} INDEX] S053:5153,1,157-5C9),0)
10 [Detay in periods: whole rumbers ° 0 100 110 115 120{~iF({i2« OFFSET(13,0,-5C19)

11 [Delay is any number 756l 0 @0 108 112 117 122]«7(1$2<{ROUNDDOWN|SCI1,0§+1),0,0¢ FSET(1$3,0,-(ROUNDDOWN

Gambar 9.14 Berbagai Metode untuk Menggeser Arus Kas dari Waktu ke Waktu

Contoh: Menggeser Arus Kas atau Item Lain dari Waktu ke Waktu
Ada banyak keadaan di mana seseorang mungkin ingin memodelkan dampak
penundaan pada produksi, arus kas, atau pada kuantitas lainnya. Dalam kasus seperti itu,
granularitas sumbu waktu dapat berdampak pada kompleksitas rumus yang diperlukan.
Berikut ini, kami membahas kasus-kasus berikut:
e Penundaan yang panjangnya paling banyak satu periode model (misalnya setengah
periode model).
e Penundaan yang panjangnya merupakan sejumlah periode model.
e Penundaan yang panjangnya dapat berupa jumlah positif apa pun.

Gambar 9.14 menunjukan contoh yang pertama dapat dicapai dengan rumus pembobotan
sederhana, yang kedua dan ketiga dengan menggunakan fungsi INDEX atau OFFSET. Fungsi
Excel sederhana lainnya (misalnya IF, AND pada kasus kedua dan ROUNDDOWN pada kasus
ketiga) juga diperlukan; pembaca dapat melihat rumus lengkap dalam berkas; untuk sel 111,
rumus yang diterapkan adalah:

IF (I1$2 < (ROUNDDOWN($C11,0) + 1),0,0FFSET (1$3,0, —
(ROUNDDOWN ($C11,0) + 1)) * ($€11 — INT ($C11)) + OFFSET
(I$3,0,—ROUNDDOWN ($C11,0)) * (1 — ($C11 INT($C11))))

Karena kompleksitasnya, sering kali lebih baik menerapkannya sebagai fungsi yang ditentukan
pengguna dalam VBA.

Contoh: Jadwal Penyusutan dengan Perhitungan Segitiga

Gambar 9.15 menunjukkan contoh di mana fungsi INDEX digunakan dalam perhitungan
tipe segitiga untuk mentransposisi dan menggeser waktu data. SUMPRODUCT digunakan
untuk menghitung penyusutan periodik (lihat Gambar 25.15). Perhatikan bahwa pernyataan
IF dan AND digunakan untuk memastikan validitas periode waktu, dan juga bahwa seseorang
tidak dapat menggunakan fungsi IFERROR secara kuat dalam konteks ini (karena fungsi INDEX
terkadang dapat mengembalikan elemen pertama dari suatu rentang ketika angka indeksasi
ditetapkan ke nol).
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A 8 D £ [ 4 J K L
2 Years | | 2015 2016 2017 2018 2019 2020
3 Capex | 575
4
5 Depreciation sth",‘.‘nl | | P | 3 o
6 Percentage ‘ 11)0‘.-{
2 Years |Copex | 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Fl 2015 100 a0% 30% 20% 10%
10| 2 .’Ulh‘ :‘:.‘\,“ A0% 0% 20% 10%
:m?l 1:04 0% 30% 20% 10%
.:r‘x,x‘ 5:1 a0% 30% 20% 10%
2015 50| 0% 0% 20% 10%
14 2020 120| 40% 30% 20% 10%
16 |Depredation | | 0 72 100 99 79 0 54 » 12|

17

Gambar 9.15 Menggunakan INDEKS dalam Perhitungan Penyusutan Tipe Segitiga

9.4  APLIKASI PRAKTIS: MENGGABUNGKAN PROSES PENCOCOKAN DAN REFERENSI
Contoh: Menemukan Periode di Mana Suatu Kondisi Terpenuhi Menggunakan
PENCOCOKAN

Sering kali penting untuk dapat mengidentifikasi periode waktu atau posisi dalam suatu
model di mana suatu kondisi terpenuhi untuk pertama kalinya, misalnya:

e Pertama kali pendapatan suatu produk lebih tinggi daripada pendapatan produk lain.

e Pertama kali pendapatan mencapai titik impas, atau ketika pendapatan bisnis yang
menurun turun di bawabh titik tersebut.

e Tanggal di mana ladang minyak yang berproduksi harus ditinggalkan karena produksi
menurun seiring waktu karena ladang tersebut habis, dan NPV masa depan akan
negatif untuk pertama kalinya.

e Pertama kali kondisi terpenuhi yang memungkinkan pinjaman untuk dibiayai kembali
pada tingkat yang lebih rendah, seperti ketika kondisi perjanjian tertentu terpenuhi.

Fungsi MATCH sangat ampuh dalam konteks seperti itu. Sintaks umumnya adalah sebagai
berikut:

MATCH (ValueToFind, RowOrColRangeToLookIn, [OptionalMatchType])

Biasanya, akan lebih mudah untuk memastikan bahwa rentang pencarian berisi nilai variabel
"bendera", yaitu yang menggunakan pernyataan IF untuk mengembalikan TRUE (atau 1) ketika
kondisi terpenuhi dan FALSE (atau 0) jika tidak. Selain itu, biasanya penting untuk
menggunakan argumen terakhir opsional dari fungsi tersebut di mana tipe pencocokan nol
mengembalikan pencocokan persis pertama; jika ini dihilangkan, data dalam rentang
pencarian harus dalam urutan menaik dan nilai terbesar yang kurang dari atau sama dengan
nilai pencarian dikembalikan (sesuatu yang sering diabaikan, sehingga menghasilkan nilai yang
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tidak konsisten).

- ] C D Ei F G H | ) K | M N O P
:
2 20182019 2020 2021 2022 2023 2024 2026 2026 2027
3 103 0 108 11 1% 1% 123 " 130 134=N3"(1+04
4 (%pa 0% 30% J0% 30% J0% J0% J0% 30% Mt %] =30
5 76 82 &8 95 103 111 120 130 140 151]=NS'(1+06)
6 Growth (% pa . B.0% B0% 30% 50% B.0% 80% 80% 80% 30% 8.0%|«scs
7 Test Prod2>sProc! | B|«MATCH(1,F7.07,0) 0 0 0 0 0 0 0L 4 4 = (0S>=0310
8
9 Defaut 10 «MATON(1 FT.O7)
10

Yoar of Match 2025 «NDEXF202.1.CT)

Gambar 9.16 Menggunakan MATCH untuk Menemukan Waktu di Mana Pendapatan
Mencapai Target

Gambar 9.16 menunjukkan contoh yang diterapkan untuk mencari tahu kapan pendapatan
dari satu produk akan melampaui pendapatan produk lain, menurut perkiraan pertumbuhan
pendapatan perusahaan (lihat Gambar 9.16). Perhatikan bahwa rentang F7:07 berisi kalkulasi
variabel flag, dan Sel C7 berisi fungsi MATCH. Perhatikan juga bahwa, jika parameter opsional
(terakhir) dibiarkan kosong, maka fungsi akan mengembalikan posisi kecocokan terakhir,
bukan yang pertama (Sel C9).

Terakhir, perlu ditegaskan kembali bahwa fungsi mengembalikan posisi (relatif) (atau
nomor indeks) di mana kondisi ini pertama kali terpenuhi, sehingga nilai di Sel C7 bukanlah
nomor tahun (di Baris 2) tetapi justru menunjukkan bahwa kecocokan terjadi di posisi
kedelapan dari kumpulan data; nilai tahun sebenarnya dapat dicari menggunakan fungsi INDEX
(Sel C11).

Contoh: Menemukan Data Skenario yang Tidak Bersebelahan Menggunakan Kunci
Pencocokan

Sebelumnya di bab ini, kita menggunakan fungsi CHOOSE untuk mencari data untuk
skenario dalam set data yang tidak bersebelahan, serta menggunakan INDEX atau OFFSET saat
data bersebelahan. Umumnya, pendekatan ini adalah yang paling dapat diandalkan. Meskipun
demikian, seseorang mungkin menemukan model yang menggunakan pendekatan yang lebih
kompleks (atau tidak ideal), dan ada baiknya untuk menyadari kemungkinan tersebut.

A B c D E F G H J K
4
2 Seenanos KE 18 201 W] N2t N2
3 Low X
N Reverue vReve
5 L} wi ot
6 Basc |
7 Revesns . |Easedievene
8 s BaseCost
9 Wigh =2
10 Hewn o
" e 4
12
13 Scenanos to Use Poston 2018 2010 2020 2021 el
u srleenie q M54 5053 308110 N "N asx S ) ST oNDEXLISY 5110 50140
15 . | 8] uaTo B 5083 3C311,0 395 347 ass]  4re  sey|.noeniss i scis
L1

Gambar 9.17 Menggunakan MATCH untuk Memilih Data dari Skenario yang Tidak
Bersebelahan
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Gambar 9.17 menunjukkan contoh di mana setiap skenario didefinisikan secara unik
oleh kunci teks dan ini digunakan untuk memilih data skenario yang sesuai. Fungsi MATCH
menemukan posisi skenario dalam set data, dan fungsi INDEX digunakan untuk mencari data
ini (lihat Gambar 9.17).

Contoh: Membuat dan Menemukan Kolom Teks atau Kunci yang Cocok

Saat memanipulasi set data, termasuk menggabungkannya atau menggunakan satu di
dalam yang lain, seseorang mungkin perlu menggunakan beberapa teknik secara bersamaan.
Misalnya, fungsi Teks dapat digunakan untuk membuat kunci unik (seperti dalam Bab 8) yang
dapat dicocokkan bersama. Gambar 9.18 menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 9.18).
Untuk set data pertama, fungsi Teks digunakan untuk memanipulasi data nilai tukar yang
mendasarinya (dalam rentang B4:C15) untuk membuat kunci unik untuk setiap item (G4:G15),
dan proses serupa digunakan dalam basis data utama. Akhirnya, posisi kunci yang cocok
diidentifikasi. (Langkah logis terakhir dalam analisis, di mana nilai tukar yang berlaku dicari,
dibahas dalam contoh berikut.)

- B C D E F G H

EXCHANGE RATE TABLE
3 XeateX Orig Ke [Search fer G LEF

e Lo -

o

Po v e~

MAN ("LARGE™) CUSTOMER DATADBA SE
Locsten _Customer no_ Ouarter

R R R
O 0 0~ O

Gambar 9.18 Menggunakan Fungsi Teks dan MATCH untuk Menemukan Data dalam Basis
Data Mata Uang

Contoh: Menggabungkan INDEX dengan MATCH

Seperti disebutkan di atas, karena fungsi MATCH hanya menemukan posisi relatif suatu
item (yaitu mengembalikan nomor indeksasi); fungsi ini umumnya perlu digunakan sebagai
input untuk proses pencarian lebih lanjut. Berkas Gambar 9.19 menunjukkan langkah terakhir
dalam analisis untuk contoh sebelumnya: fungsi INDEX digunakan untuk mencari nilai tukar
yang berlaku dan perhitungan dilakukan untuk mengetahui angka total dalam Poundsterling
(£) (lihat Gambar 9.19).
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H | K L N 0
16
17
18 |Posiicn of Matching Rem Xrate/£ Amount (£)
19 S| =MATCH(G19 $G54-5G$15,0) 1.20] =MDEX(SBS4:SBS1S W16, 1) 28788 =E19/K19
20 11]=MATCH(G20 5GS4.5GS815.0) 1.00] =NDEX/S854 58315 M20,1) 7203 =£20/20
21 8] =MATCH(G21 $GS4 3G815.0) 1.16] =MDEX( 88458515 H21,1) 14549 =E21/K21
22 2| =MATCH(G22 SG$4:5G$15.0) 1.58] =NDEX(3854. 38815 H22.1) 49929] =E22/K22
23 11|=MATCH(G2) SGS4.5G815.0) 1.00] =MNDEX($8S4 SBS15.H23,1) 43957] =£23K23
24 4] =MATCH(G24 $GS4-3G315.0) 1.82] =NDEX($8S4 $BS15 124 1) 15987] =E24124
25 9] =MATCH(G25 $GS4.5G$15,0) 1.00] «NDEX(S8S4. 38815 H25,1) 28358 =£25/K25
26 2|=MATCH(G25 3GS4 5G6515.0) 1.58| =NDEX( 5854 35515 H286,1) 40236] =E26/X28
27 I =MATCH(G27 $GS4-3G$15.0) 1.55] =MDEX(SBS4'SBS1S H2T 1) 18831| =E27/K27
28 8] =MATC#({G28 3GS54:3G515,0) 1.25| =INDEX(3834:38815,128,1) 37723| =E28/K23
29 S{=MATCH(G29 3GS4 3G$15.0) 1.20| =NDEX($834 58515 H29.1) £3114)=E29%29
30 10| =MATCH(G30 $GS4-5G815,0) 1.00] »NDEX(S854:38515 H30,1) 36332| »£30/K30
31 7| =MATCH({G31, $GS4 3G515.0) 1.22] «NDEX($BS4:$8515H31,1) 27347| =E31K31
32 5]=MATCH(G32 $GS4 $6515,0) 1.20] =MDEX{$8$4 $6S15,H32,1) 14696] =E32X32
33 413696 «SUMNTIINI)
34

Gambar 25.19 Menggabungkan Proses INDEX dan MATCH

Contoh: Membandingkan INDEX-MATCH dengan V- dan HLOOKUP

Contoh-contoh berikut bertujuan untuk menyoroti bahwa penggunaan kombinasi
INDEX-MATCH hampir selalu lebih disukai daripada penggunaan fungsi V- atau HLOOKUP. Hal
ini karena alasan fleksibilitas, ketahanan, efisiensi komputasi, dan kemudahan audit model
yang lebih unggul. Gambar 9.20 menunjukkan contoh penggunaan fungsi VLOOKUP untuk
menyediakan data nilai tukar yang tepat (Gambar 25.20). Perhitungannya benar dan

tampaknya menawarkan solusi yang memadai untuk situasi yang dihadapi.

A 8 C D E F G H |
=
2 Cutrency Xrotel£
3 ollar 1.5(
4 Euto
5 une
6
7 Location Customer no. Date Amount (local currency) Currency Xrated£
8 ser Jan 32 143 Euro 1.20{ =VLOOKUP(F8 $853:5C$5.2
9 naor Jan 17 our 1.00{=VLOOKUP(F9 $883:5C$5 2)
10 rance 16 ) 1.20{ =VLOOKUP(F 10,$853.5C$5.2)
1 8 ollar 1 60{=VLOOKUP(F11,$8535C$5,2)
12 , 43 ounc 1.00{ =VLOOKUP(F 12, $853.5C$5.2)
13 ar 5 898 Dollar 1.60{=VLOOKUP(F 13 $853.:5C$5,2)
14 r A 26 856 Poun 1.00{ =VLOOKUP(F 14 SB$3.8C$5.2)
15 o lar 3 6 Iar 1.60{=VLOOKUP(F 15 $853.:5C$5.2)
16 Y 3 Doltar 1.60] =VLOOKUP(F 16.$653:3C$5.2)
17 rmar \pr 7 ' 1.20|=VLOOKUP(F17 $B$3:5C$5,2)
18 France 51.737 1.20] =VLOOKUP(F 13 $653.3C$5,2)
19 na3or N 8332 no 1.00{=VLOOKUP(F 19 $E$3:5C$5.2)
20 erman 4 July 363 Euro 1.20{ =VLOOKUP(F20,$6853:5C§5,2
21 arr G & Euro 1.20{=VLOOKUP(F21,5653:5C$5,2)
"M

Gambar 9.20 Menggunakan VLOOKUP untuk Menemukan Nilai Tukar yang Relevan

Gambar 9.21 menyoroti bahwa fungsi VLOOKUP mengharuskan nilai yang akan
dicocokkan ditempatkan di sebelah kiri kumpulan data. Hal ini membatasi fleksibilitas dalam
hal reposisi kumpulan data (menyalin kumpulan data awal beberapa kali merupakan alternatif
yang tidak efisien dan rawan kesalahan) (lihat Gambar 9.21). Gambar 9.22 menyoroti bahwa
fungsi VLOOKUP awalnya menggunakan nomor kolom yang dikodekan secara keras (misalnya
Kolom 2 dalam contoh ini) (lihat Gambar 9.22).
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Hal ini dapat menyebabkan pemodel (atau pengguna lain) membuat kesalahan yang tidak
disengaja dengan menambahkan kolom baru tanpa mengadaptasi rumus untuk menyesuaikan
referensi kolom. Terutama dalam basis data yang lebih besar dan yang mungkin perlu
diperbarui di beberapa titik, kesalahan seperti itu sering terjadi dan sering tidak teramat;i;
kemungkinan menyadari kesalahan berkurang lebih jauh jika item data memiliki nilai yang
sama (seperti kolom data gaji dalam periode yang berbeda), karena kesalahan tidak akan
mudah diidentifikasi melalui nilai yang ditampilkan yang jelas salah.

A B C D E F G H |
1
2 Xrate'f Currency
3 1 60100l
4 W [
5 L
6
7 Location Customer no, Date Amount (local currency) Currency Xratek
8 T 14 14 N |=VLOOKUP(FS,$CS35D85.2)
9 ( y and #NA | *VLOOKUP(F9,5C$35085.2
10 Francs 28 Fe 16,093 Ev ANA | VLOCKUP(F 10 SCS35085.2)
n U 3 Fab 18,888 Dolla #NA  |SVLOOKUP(F11,5C$35085.2)
12 Long 979 Febd 43,957 Pound 2NA LOOKUP(F 12,8C$35085.2)
13 U Mar 25898 Doila A |=VLOOKUP(F 13,$C$3$085,2)
14 | f : Ma 26 856 Found BNA =VLOOKUP(F 14 SCS3SD$5.2)
15 Lon 729 M 52 Dotta FNA =VLOOKUP(F 15 5CS$S33D%5.2)
16 Us 26 AL 29,188 Dolla PN |=VLOOKUP(F 16,5C$35D55,2)
17 3e >357 ¢ 47,153 Eure PNA | =VLOOKUP(F17 $CS3SDS
18 France 189 Ma 5 Eur BNA =VLOOKUP(F18 SCS3 508
19 Lon une £.332 F 1 BN |SVLOOKUP(F 19 5C5350D85.2)
20 450 uby ) 0 SNA  |SVLOOKUP(F20 $CS38085.2)
21 Bl 17,635 Eurt #NA | *VLOOKUP(F21,5C$35085.2)

Gambar 9.21 Keterbatasan Struktur Data Saat Menggunakan VLOOKUP

o B C D E F G H I )
1
2 Currency Xrates
ol
4
5 f
6
7 Locaton Customer no, Date Amount Docal currency) Curreacy Xratex
8 4 ) 2143 Ey 0.00]=VLOOKUP(G3 $832. 3085 2)
9 0004 sVLOOKLIP(GY 5653 5085 2)
10 F - ¢ 16,993 Ey 0.00§ =VLOOKUP(G 10,8853 5085 .2)
1 US : . 7 £ 000§ =VLOOKUP(G 11,5853 §085.2)
12 MRS - f $3.9% 000§ =VLOOKUP(G 12 5853 3085 2)
13 Us Ci32 " 25298 Dols 0.00§ =VLOOKUP(G 13 5B$3 $D$5.2)
14 L Jon 491 ! 268 3 0.001 *VLOOKUP(G 14, 5853 SO
15| [Jrondor 72 Mg 20 0.00}= 2
16 : o g 158 0.00
17 or Y 57 Ie 47 15 ) 0 004=
18 Franc 1.737 v 0.004=
19 Londor : p 2 004=
20 e ¢ p 163 0 00§ =VLOOKUP(G 20 $653 $C
21 Gorer 3 Yt 17.635 Eu 0 00§ =V OCKLIP(G21.5852 $0%5.2)
22
Gambar 9.22 Sifat Nomor Kolom yang Dikodekan Secara Keras yang Rawan Kesalahan Saat

Menggunakan VLOOKUP

Gambar 9.23 menunjukkan bagaimana keterbatasan penambahan kolom di atas dengan cara
yang kuat dapat diatasi dengan menggunakan fungsi MATCH untuk menentukan nomor kolom,
sehingga tidak lagi dikodekan secara kaku (lihat Gambar 9.23). Perhatikan bahwa melakukan
hal itu berarti bahwa kombinasi VLOOKUP-MATCH telah digunakan untuk mengatasi satu
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keterbatasan, yang lain masih tetap ada; yaitu, bahwa kumpulan data perlu disusun dengan
kolom pencarian utama di sebelah kiri.

4 A 8 C D E F G H | J

1

2 Cutrency IXratex WUJ‘ 82020)

3 1P

&

5

6

7 Location Customer no. Date Amount (local curreacy) Currency Xrjtok

8 f 1 143 § 120{=VLOOKUP(GS $BSI 5035 152
9 1 00§ =VLOOKUR(GR 5853 5055 152
10 1 20{=VLOOKUP(G 10,5883 $D$5 152)
" 1 601 =VLOOKUP(G 11,5853 SDS5152)
12 1 004 =VLOOKUP(G 12 S653: 5085 152)
13 1 50§ =VLOOKUP(G 13 §833 5085 )152)
14 1 00§ =VLOOKUP G 14, 56583 S055152)
15 1 60|=VLOOKUP(G 15 S8%53 SD$5.152)
16 1 601 =VLOOKUP(G 16,5853 §O§5152)
17 1 20{=VLOOKLUP(G 17 $883 SDS$5152)
18 1.20{=VLOOKUP(G 18,852 SO$5.152)
19 1. 00{ =VLOOKUP(G 10, 5853 SD$5 152)
20 1 20§=VLOOKUP(G20, 58523 SD$5152)
21 1 200=VLOOKUP(G21,5853 SD§5152)

GAMBAR 9.23 Menggunakan MATCH untuk Membuat Nomor Kolom Fleksibel dalam
VLOOKUP

Gambar 9.24 menunjukkan bagaimana kombinasi INDEX-MATCH dapat digunakan
untuk menciptakan situasi di mana data kolom dapat berada dalam urutan apa pun dan kolom
baru juga dapat disisipkan tanpa menyebabkan kesalahan (lihat Gambar 9.24). Perhatikan
bahwa proses pencocokan dan pencarian dapat dilakukan secara terpisah (Kolom G dan H)
atau sebagai fungsi tertanam tunggal (Kolom K).

Selain keterbatasan pada struktur set data dan sifat rawan kesalahan dalam penyisipan
kolom, VLOOKUP (dan juga proses HLOOKUP) memiliki kelemahan lain:

e Jika kunci (di sisi kiri basis data) digunakan untuk menemukan nilai dalam beberapa
kolom, pencocokan tersirat dari kunci ini dilakukan setiap waktu, sehingga efisiensi
komputasi berkurang. Dengan melakukan satu langkah pencocokan (menggunakan
MATCH) yang dirujuk oleh beberapa proses pencarian terpisah, keseluruhan proses
menjadi lebih efisien secara komputasi.

A 8 C D 3 F G Bl | J K L M N &
1

2 Xratns Currency

3

ki

5

-]

7 LoCaton GSOmed 10 DIt Amount 00CH CLeacy)  CLeTeacy Posn Xrates Xraiet

8 1 ] 120 B2 SOSS MATCHIFE SO 8085 0) 1
9 ) 100 S5 SRS MATOWFR SOS2 SD85.0) 1
10 120 SMATONF10 50838085 o
1" o) PSS MATOHF11 3080 SR
12 00 IS5 MATCMT 12 3082

13 5 1 180 MATCMF 13 3052 501

14 ‘ y 100 10 MATCOHF 14 3083 3O

15 . g 1 18 IESMATOMT 15 5052 5085 0

16 BES MATOMF 16 S0$2 $035 00
17 129 12 EXSESS SB35 MATOWI 1T 50

16 [ 2 12 3%

19 ) 100

20 &£ >

21 17826 § 2 120

Gambar 9.24 Menggunakan INDEX-MATCH sebagai Pengganti VLOOKUP
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e Model yang memuat fungsi-fungsi ini sering kali sulit diaudit. Hal ini sebagian
disebabkan oleh rentang preseden untuk setiap sel yang memuat fungsi VLOOKUP
adalah seluruh rentang pencarian (dua dimensi), yang sering kali sangat besar. Dengan
demikian, penelusuran mundur potensi kesalahan sering kali menjadi sangat sulit, dan
ukuran berkas (digital) model juga sangat besar.

e Kumpulan data sulit direstrukturisasi, karena harus berupa rentang dua dimensi yang
bersebelahan. Saat mengembangkan model, biasanya penting untuk memiliki
fleksibilitas dalam memindahkan data (misalnya untuk meminimalkan panjang jalur
audit dengan menempatkan data cukup dekat dengan rumus yang digunakan). Selain
itu, banyak model memiliki satu sumbu yang secara logis dominan (seperti sumbu
waktu dalam model tradisional, atau daftar pengenal unik dalam model basis data);
dalam kasus seperti itu pendekatan satu dimensi untuk mencari proses sering kali lebih
disukai, lebih fleksibel, dan lebih tangguh.

Gambar 9.25 memberikan contoh di mana setiap fungsi VLOOKUP secara implisit
mencocokkan kunci skenario (daripada pencocokan tunggal yang dilakukan untuk setiap kunci,
diikuti oleh proses untuk mencari nilai, seperti yang ditunjukkan sebelumnya); seperti yang
disebutkan di atas, pencarian skenario yang sama beberapa kali akan mengurangi efisiensi
komputasi (kecepatan perhitungan ulang) (lihat Gambar 9.25). Gambar 9.26 dan 9.27
menunjukkan contoh sederhana dari proses penelusuran dependen dan preseden, yang
menunjukkan bahwa setiap sel dalam rentang pencarian adalah preseden untuk setiap fungsi
VLOOKUP yang merujuk ke rentang tersebut.

A | - c. I D E|FI16 - _

Revenue Scenari 2018 2019 2020 2021 2022

A

oo

= s S =1

Scenarios to Usel 2018 2018 2020 2021 2022
B 431 452 488 537 577]=VLOOKUP(SB8 SBS3.3GS5 GS7-3C87+2)

WM& LWN -

Gambar 9.25 Ketidakefisienan Komputasi VLOOKUP Ketika Beberapa Item Dicari yang
Memerlukan Kunci Dasar yang Sama

A | B C I Dl EIE]®S - |

Revenue Scenari 2018 2019 2020 2021 2022

A K 4

-\ \ 4 3O 53 v
Scenarios to Use| | 2018\ 20% 2620 2021 2022
3 |V 431V 452 488 537 ™  577|=VLOOKUP($BB, $BS3:3GSS,GS7-SCS7+2)

[N

200N O LN -

Gambar 9.26 Penelusuran Ketergantungan saat Fungsi VLOOKUP Digunakan
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| A B & D E F G | H ' |
1 Po—
2 | Revenue Scenarl 2018 2019 2020 2021 2022
3 | A 387 407 439 483 520
4 B \ 431 452 483 537 577
5 c 474 537 591 B35
6 .
7 Scenarios to Use] *—2018 2049 ¢ 2020] 2021 2022
8 | B e——————f—434——352% 488 537 577| =VLOOKUP(SB8,$83$3:3G55,GS7-5C$7+2)
9
Gambar 9.27 Penelusuran Preseden saat Fungsi VLOOKUP Digunakan
4 A | B C | D E F G | H

1

2 | Revenue Scenari| 2018 2019 2020| 2021 2022

3 A 387 407 439| ¢ 483 520

4 B 431 453 483 537 577

5 C 474 537

6 +

7 Scenarios to Use| 2018 2019 2020 2021 2022

8 |e—2f5 434——452—488j»" 537]  677]=NDEX(GS3.GS4 SA8,1)

g .

Gambar 9.28 Transparansi dan Efisiensi Komputasi yang Lebih Besar dari Pendekatan
INDEX/MATCH

Gambar 9.28 menunjukkan implementasi alternatif, yang pertama-tama membuat sel yang
berisi fungsi MATCH untuk menemukan baris relevan tempat data harus diambil (Sel A8), dan
fungsi INDEX dijalankan dari kolom data individual. Struktur dependensi jauh lebih jelas dan
lebih efisien secara komputasi (lihat Gambar 9.28). Perlu dicatat bahwa meskipun fungsi
MATCH dapat disematkan dalam setiap fungsi INDEX, di mana item pencocokan yang sama
(mis. skenario B yang sesuai dengan kolom 2) digunakan untuk menjalankan beberapa proses
pencarian (mis. fungsi di Sel C8:G8), akan lebih efisien secara komputasi untuk memiliki fungsi
MATCH secara eksplisit dalam satu sel, sehingga hanya satu proses pencocokan untuk setiap
item yang akan terjadi.

Meskipun contoh-contoh di atas telah ditunjukkan dengan mengacu pada fungsi
VLOOKUP, komentar analog berlaku untuk HLOOKUP, jadi kami membahas ini hanya dengan
satu contoh spesifik. Gambar 9.29 menunjukkan contoh sifat HLOOKUP yang rawan kesalahan
jika baris baru ditambahkan. Gambar 9.29 menunjukkan rangkaian rumus awal yang memilih
nilai kolom biaya dengan benar, dan Gambar 9.30 menunjukkan bagaimana penggunaan
nomor baris yang dikodekan secara kaku akan menyebabkan kesalahan jika baris dimasukkan
tanpa menyesuaikan nomor baris secara manual (yaitu menghasilkan Baris 17 yang
menunjukkan data pendapatan, bukan informasi biaya).
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A B C D E F G H
1
2 2018 2019 2020 2021 2022
3 Costs 3 34 387 2 2
4 Capex
5
6 2018 2019 2020 2021 2022
7 Cosls 800 840 882 926 972|=HLOOKUP(GS6, 5852 5G54 2)
8
Gambar 9.29 Penggunaan HLOOKUP untuk Memilih Nilai dari Tabel
9
10
11 2018 2019 2020 2021 2022
12 Revenues 1 108 11 114 121
13 Costs
14 Capex
15
16 2018 2019 2020 2021 2022
17 Costs 1000 1050 1103 1158 1216] =HLOOKUP(G$16,58%11:5G514.2)
18

Gambar 9.30 Potensi Kesalahan saat Baris Dimasukkan dalam Rentang HLOOKUP

Contoh: Membandingkan INDEX-MATCH dengan LOOKUP

Fungsi LOOKUP tersedia dalam dua bentuk: bentuk vektor dan bentuk array. Meskipun
menu Bantuan Excel menyarankan penggunaan VLOOKUP atau HLOOKUP sebagai ganti bentuk
array, penulis umumnya menyarankan penggunaan pendekatan INDEX-MATCH sebagai ganti
keduanya! Faktanya, bentuk vektor mirip dengan pendekatan INDEX-MATCH: fungsi mencari
nilai tertentu dalam rentang satu dimensi (nilai yang harus dalam urutan menaik) dan
mengembalikan nilai dari posisi terkait dalam rentang satu dimensi lainnya (jika nilai tertentu
tidak dapat ditemukan dalam rentang pencarian pertama, cocok dengan nilai terbesar yang
lebih kecil atau sama dengan nilai yang ditentukan; fungsi mengembalikan #N/A jika nilai yang
ditentukan lebih kecil dari semua nilai dalam vektor pencarian).

Gambar 9.31 berisi contoh yang mirip dengan contoh di atas, di mana nama mata uang
pertama kali dicari dalam satu bidang (E3:E5) yang menyediakan posisi jumlah mata uang yang
relevan di bidang lainnya (C3:C5) (lihat Gambar 9.31). Singkatnya, pendekatan terbaik secara
keseluruhan tampaknya adalah menggunakan pendekatan INDEX-MATCH pada dasarnya
semua kasus di mana VLOOKUP (atau HLOOKUP) dapat dipertimbangkan, dan bahkan dalam
kasus di mana bentuk vektor fungsi LOOKUP dapat digunakan.

Fungsi VLOOKUP (dan HLOOKUP) menciptakan kurangnya fleksibilitas, rawan
kesalahan, sulit diaudit, dan sering kali tidak efisien secara komputasi. Tentu saja, dalam model
sederhana (misalnya yang berisi dua kolom data dengan nilai pencarian ditempatkan di kolom
kiri), penggunaan VLOOKUP akan sedikit lebih cepat diimplementasikan daripada pendekatan
INDEX-MATCH. Namun, sering kali muncul model awal yang kemudian dikembangkan atau
ditambahkan, sehingga pilihan fungsi yang tidak tepat dengan cepat tertanam dalam model
yang lebih besar dan sulit diperbaiki tanpa pengerjaan ulang yang signifikan.
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Pendekatan INDEX-MATCH juga sedikit lebih disukai daripada bentuk vektor fungsi
LOOKUP: pertama, pemisahan eksplisit dari satu langkah pencocokan lebih efisien jika hasilnya
akan digunakan dalam beberapa proses pencarian berikutnya (daripada secara implisit
melakukan pencocokan tertanam dalam setiap proses). Kedua, pendekatan ini menyediakan
pendekatan yang konsisten (dan hemat) untuk pemodelan. Ketiga, fungsi LOOKUP tampaknya
diperlakukan oleh Microsoft sebagai fungsi lama.

A B C D E F G H |
1
2 [Xratex | |Currency l
P— . QS —

3 | >

4 |

5 | ound

5 S S

7 Location Customer no. Date Amount local currency) Currency Xrate£

8 erma : 1.20]=LOOKUP(F8, SES3 SESS $CSI SCSS)
9 oNaon 159 2 ' g 1,00 =LOOKUP(F2 SES3 SESS $CS3 $C$5
10 France F f J 1.20]=L.OOKUP(F 10 SE$3.:SE$5 SCSI3CS5
1] f I ) i LOOKUP{R=LOOKUP(F 11, SE53:5E55 5CS38CSS
12 London 0079 F 3,957 Pound 1.00 OKUP(F 12, SE53:$E85,5C835CS5
13 CX L 25,898 Dolla 1.60}=LOOKUP(F 13 SESJ.SESS SCS15CS5
14 ) 48 u : { 3 1.00]=LOOKUP(F 14 SE$3:$E55 SCSI SCS5
15 ONaoN ) ' : 1 1.60]=LOOKUP(F 15 SES3.SES5 5CSI3CS5
16 ¢ 8 ) 6 YOKUP(F 16 SE83SES5 SCSI8CS5
17 fmar ¢ : 1 e 1.20]=LOOKLIP(F17 SES3:SESS SCSI SCSS
18 19 May 51,7 ) 1.20 OKUP(F 18 SES1:SESS5 SCSISCS5
19 L \ . OKUP(F19.8E83.SES5 5CS15CSS
20 20] =LOOKUP(F20 SES3.SES5.5C53 5CS5
21 29 AUQUS! { j 1.20| =L OOKUP(F21,8ES3.5ES5 SCSI SCIS

Gambar 9.31 Menggunakan Bentuk Vektor Fungsi LOOKUP sebagai Alternatif untuk INDEX-
MATCH

Contoh: Menemukan Nilai yang Paling Cocok Menggunakan Kombinasi Array dan Fungsi
Lainnya

Fungsi pencarian dapat digunakan untuk menemukan nilai terdekat dalam kumpulan
data yang cocok dengan nilai yang dimasukkan, dengan menggabungkan penggunaan
beberapa fungsi Excel. Selain itu, pendekatan menggunakan rumus array dapat

dipertimbangkan.
L] 0 C v t r g " )
1
2 Data o Ass Mir
3 1Nz o8
4 206 Velue
s 3
[ 562
L 804 604
L a1 M
B [T [
0 53 £34
" 2 2
2 n n
3 X X
14 €5 L
15 [ 04
% a3 B4
114 639 €33
18 2 9
"w
0 N
hy) = 7?7 (+INDECCECIEMATON MENCARS{ C3 C18-C520)), ARS

atest 0 lis ETICL MATOAIMINKARSICH

Gambar 9.32 Menemukan Nilai Pen

£32-C5201) ABSICE 1S

cocokan Terdekat Menggunakan Rumus Pencarian dan
Array

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |149

Gambar 9.32 menunjukkan contoh (lihat Gambar 9.32). Persyaratannya adalah bagi pengguna
untuk mengetikkan nilai ke dalam Sel C20, dengan urutan fungsi menentukan nilai dalam
daftar (sel C3:C8) yang paling dekat dengan ini. Perhitungan di sisi kanan (Kolom E ke kanan)
adalah langkah perhitungan eksplisit, di mana perbedaan absolut antara setiap titik data dan
nilai input dihitung (Kolom F) dan nilai minimumnya kemudian ditemukan (sel 12), posisi ini
dalam kumpulan data ditemukan (sel 13) dan nilai dicari (sel 14). Perhitungan yang setara dapat
dilakukan langsung sebagai rumus array (tanpa harus membuat Kolom E di sebelah kanan),
seperti yang ditunjukkan di Sel C21. (Sel C22 menunjukkan variasi untuk referensi, di mana
OFFSET digunakan untuk melakukan tahap pencarian akhir.)

9.5 APLIKASI PRAKTIS: INFORMASI TENTANG FUNGSI OFFSET DAN RENTANG DINAMIS
Fungsi OFFSET dapat sangat berguna untuk membuat rumus yang merujuk ke rentang

yang fleksibel, dalam arti bahwa ukuran atau lokasinya dapat disesuaikan berdasarkan

masukan atau perhitungan. Dalam contoh berikut, kami menunjukkan tiga variasi utama:

e Dimanarentangyang direferensikan adalah sel dan referensi yang dikembalikan adalah
sel.

e Di mana rentang yang direferensikan adalah rentang dan referensi yang dikembalikan
adalah rentang (tanpa menggunakan argumen tinggi dan lebar opsional dari fungsi
tersebut).

e Dimanarentangyang direferensikan adalah sel dan referensi yang dikembalikan adalah
rentang (dengan menggunakan argumen tinggi dan lebar opsional dari fungsi
tersebut).

Perhatikan bahwa fungsi INDEX juga ada dalam bentuk referensi (bukan bentuk array yang
digunakan sebelumnya dalam bab ini), dan dengan demikian sering dapat digunakan untuk
melakukan operasi yang mirip dengan beberapa operasi yang ditunjukkan di sini. Akan tetapi,
kami menemukan bahwa penggunaan formulir tersebut biasanya kurang fleksibel dan kurang
transparan dibandingkan formulasi lain, sehingga tidak dibahas lebih lanjut dalam teks ini.
Contoh: Rentang Fleksibel Menggunakan OFFSET ()

Contoh sederhana penggunaan OFFSET untuk membuat rentang dinamis adalah
menjumlahkan rentang dari satu titik ke titik lainnya. Misalnya, seseorang mungkin ingin
menjumlahkan nilai di sepanjang baris antara dua sel yang lokasinya dapat bervariasi
(misalnya, di mana sel awal dan akhir merupakan input model atau ditentukan dari
perhitungan.) Gambar 9.33 menunjukkan contoh di mana pengguna menentukan bagian
mana dari serangkaian arus kas yang akan dimasukkan dalam penjumlahan, dengan
memberikan periode awal dan akhir sebagai input (lihat Gambar 9.33). Rumus di Sel C7 adalah:

SUM (OFFSET (D3,0,C6 — 1,1,C7 — C6 + 1))
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Dalam rumus ini, dua argumen terakhir dari fungsi OFFSET (yang merupakan argumen fungsi
opsional) digunakan untuk membuat rentang tinggi satu dan lebar enam, dimulai dari sel
keempat dalam rentang D3:M3 (yaitu berdasarkan masukan yang ditentukan pengguna di sel
C6 dan C7).

Cash Flow/Model Results

Sam 33394 «SUM{OFFSET(D3,0,06-1,1 (7-C6+1))

Star: Period

Finish Periogd

PN W A N

Gambar 9.33 Menggunakan OFFSET untuk Menjumlahkan Antar Sel yang Ditentukan
Pengguna

Gambar 9.34 menunjukkan perluasan dari ini di mana titik awal untuk penjumlahan ditentukan
dari perhitungan dalam model, khususnya untuk menjumlahkan arus kas dalam rentang enam
tahun dimulai dari titik di mana arus kas positif pertama terdeteksi (dihitung oleh fungsi array
di Sel C6).

| - 8 C 0 £ F G H | J K L M ]
|

Sum 3339] ~SUM(OFFSET]D3,0,06-1,1,C7-C6+1))

~ W BN -

Gambar 25.34 Menggunakan OFFSET untuk Menjumlahkan Antar Sel yang Dihitung

Dengan demikian, dalam model kehidupan nyata di mana arus kas di Baris 3 ditentukan
melalui perhitungan berdasarkan masukan lain, titik awal untuk penjumlahan akan bergerak
secara dinamis saat nilai masukan diubah (lihat Gambar 9.34). Perhatikan bahwa perhitungan
serupa dapat dilakukan untuk menjumlahkan rentang secara mundur dari titik awal; ini
mungkin diperlukan dalam perhitungan pajak di mana hanya sejumlah kerugian pajak tahun
sebelumnya yang dapat dialihkan.

Contoh: Rentang Fleksibel Menggunakan OFFSET (II)

Contoh sederhana lain untuk membuat rentang fleksibel menggunakan OFFSET adalah
rumus yang menjumlahkan item dalam baris di atasnya, sedemikian rupa sehingga jika baris
dimasukkan, penjumlahannya akan tetap benar. Gambar 9.35 menunjukkan contoh (lihat
Gambar 9.35). Perhatikan bahwa contoh ini bersifat warisan di Excel.

Dalam versi lama, pengenalan baris baru antara item terakhir dan rumus penjumlahan
(yaitu antara Baris 10 dan 11 seperti yang ditunjukkan) akan menghasilkan rumus SUM (yang
awalnya ditunjukkan di Sel C11, tetapi kemudian akan ada di Sel C12) yang tidak akan
menyertakan baris baru ini. Di sisi lain, rumus di F11 secara otomatis menjumlahkan item
hingga baris tepat di atas rumus, dan dengan demikian akan beradaptasi secara otomatis.
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Perhatikan bahwa versi Excel terkini akan secara otomatis menyesuaikan rumus penjumlahan
(C11) dengan memperluas rentangnya saat baris disisipkan dan nilai dimasukkan.

- B C D E F G H |

|Standard | Using OFFSET

Item1

{tem 2 10
Elzem 3
inemd
[tems
Eltem 6

W o NN Oy wN

{ltem 7

{item 8 10
|Total 80|=SUM(C3:C10) 80|=SUM(F3:0FFSET(F11,-1,0))

—
o

-

"

Gambar 25.35 Menggunakan OFFSET untuk Menjumlahkan Baris di Atas

Contoh: Rentang Fleksibel Menggunakan OFFSET (lll)

Sedangkan contoh di atas yang menggunakan OFFSET difokuskan pada perubahan
ukuran rentang yang dirujuk, penggunaan lainnya terkait dengan perubahan set data yang
dirujuk. Salah satu aplikasinya adalah dalam kalkulasi matriks korelasi yang di dalamnya
terdapat beberapa variabel, atau yang datanya dari variabel tambahan dapat ditambahkan di
beberapa titik mendatang.

Saat menggunakan rumus referensi, seperti CORREL(Rangel, Range2), di mana Rangel
dan Range2 adalah rentang input langsung, rumus yang dibuat dalam sel awal tidak dapat
disalin ke seluruh matriks korelasi (karena tidak mungkin membuat rumus tunggal dengan
struktur S yang benar (untuk referensi sel absolut) yang dapat disalin di kedua arah baris dan
kolom). Di sisi lain, fungsi OFFSET dapat digunakan untuk membuat satu rumus yang
rentangnya disesuaikan secara otomatis, dan karenanya dapat disalin ke seluruh rentang
matriks.

Kecuali untuk matriks yang sangat kecil (seperti 2x2 atau 3x3), fungsi ini menghemat
waktu dan memastikan bahwa penambahan berikutnya ke set data juga dapat dimasukkan
dengan cepat. Gambar 9.36 menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 9.36). Perhatikan
bahwa rumus yang menggunakan fungsi OFFSET itu sendiri membuat rentang (dan bukan
nilai). Oleh karena itu, rumus tersebut harus disematkan dalam fungsi lain (dan tidak dapat
ditempatkan secara eksplisit dalam sel Excel). Dengan demikian, rumus di Sel F9 adalah:
CORREL (OFFSET (SC$17 : $C$77,0, F$8 1), OFFSET ($C$17 : $C$77,0,5B9 1))
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A B C D E F G H I J
1
2 [ 2 3 4
3 1 100% 24% % B0% | =CORREL(FITFTT.CIT.LTT)
E 2 24% 100% % 69%
5 3 % 4% 100% 3%
6 4 80% 6% 53% 100%
7
8 1 2 3 4
Rl ! 100% 24% 9% B0% | ~CORREL(OFFSET(SCS17:SCS77 0 F53.1) OFFSET(SCS17:5C877 0, 58%.1)
10 2 24% 100% 4% 89%
11 3 % % 100% 3%
12 4 60% ET% 3% 100%
13
14
15 |DATA _|Daily returns 1 |
16 Day Asset 1 Asset 2 Agset ) Agsel d
17 ! 1.7 1.0 259
18
19 2
20 2 2 1
21
25
5
24
25
2
-

Gambar 9.36 Pembuatan Matriks Korelasi Menggunakan Satu Rumus

Contoh: Rentang Fleksibel Menggunakan OFFSET (IV)

Gambar 9.34 menunjukkan contoh akhir penggunaan fungsi OFFSET untuk
menerjemahkan fungsi Excel dari satu bahasa ke bahasa lain. Sebagai titik awal pembahasan,
Gambar 9.37 menunjukkan kemungkinan penggunaan fungsi VLOOKUP jika seseorang
menerjemahkan dari bahasa yang selalu ada di kolom paling kiri dari kumpulan data. Seperti
yang dibahas sebelumnya, pendekatan INDEX-MATCH memberikan lebih banyak fleksibilitas
terlepas dari bagaimana data tersebut ditata. Namun, contoh-contoh ini didasarkan pada
gagasan bahwa kedua bahasa tersebut bersifat tetap dan bahwa penerjemahan dilakukan
dalam urutan yang diketahui (misalnya, dari bahasa Inggris ke bahasa Jerman dalam contoh-
contoh ini).

A B C | D | = F | G
il |
2 \ Using VLOOKUP Using MATCH, then INDEX
3 |
4 | [engish German English German
5 COUNTA  ANZAHL2 COUNTA ANZAHL2
6 =VLOOKUP{BS,89:C377,2) =INDEX(E10:E377, MATCH(ES, F10:F377,0),1)
7
8
9 English German German English
10 ABS ABS ABS
1 ACCRINT AUFGELZINS ACCRINT
12 ACCRINTM AUFGELZINSF ACCRINTM
13 ACO ACOS
14| acosH > ACOSH
15 ADDRESS ADDRESS
16 AMORDEGF AMORDEGRK C
17 AMORLINC AMORLINEARK LINC
18 AND UND AND
19 AREAS BEREICHE AREAS
20 ASC ASC ASC

Gambar 25.37 Penerjemahan Antara Dua Bahasa Tetap
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Pada Gambar 9.38, kami menunjukkan contoh dari berkas yang sama, di mana
penerjemahan dapat dilakukan dari bahasa apa pun ke bahasa lain. Dalam kasus ini, fungsi
MATCH digunakan untuk menentukan posisi kolom relatif dari setiap bahasa dalam kumpulan
data (misalnya, bahasa Jerman adalah kolom kedua). Rumus kuncinya adalah yang ada di sel
16 (yang menunjukkan nilai 60), yaitu:

MATCH (I5,0FFSET (H10 : H377,0,H6 — 1),0)

Dalam rumus ini, posisi kata yang akan diterjemahkan (di sini: Anzahl2) dicari dalam rentang
kolom, yang ditentukan sebagai posisi yang diimbangi dari kolom pertama set data sesuai
dengan bahasa tempat kata ini berada.

" | J K L M N

Using MATCH then OFFSET

Starting Language Function Ending Language Translated Functior
Jerma ANZAHL2 Englist COUNTA

2 60 1 =OFFSET(HS,16,16-1

=MATCH([HS,HS:LS,0) =MATCH{IS,OFFSET[H: =MATCHUS, H9:LS,0)

Gambar 9.38 Penerjemahan Antar Dua Bahasa

9.6 APLIKASI PRAKTIS: FUNGSI INDIRECT DAN STRUKTUR BUKU KERJA ATAU DATA
FLEKSIBEL
Contoh: Contoh Sederhana Penggunaan INDIRECT untuk Merujuk ke Sel dan Lembar Kerja
Lainnya

Jika kolom teks dapat diartikan oleh Excel sebagai alamat sel atau rentang sel, fungsi
INDIRECT dapat digunakan untuk menemukan nilai dalam sel atau rentang tersebut. Misalnya,
pernyataan:

= INDIRECT (“C2")
akan merujuk ke Sel C2, seolah-olah seseorang telah menggunakan rumus referensi sel

langsung:
=C2
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=]

Revenue 100

[¥5)

100|=C2
100|=INDIRECT("C2")

LA e

Gambar 9.39 Aplikasi Dasar Fungsi INDIRECT

Gambar 9.39 menunjukkan beberapa contohnya. Gambar 9.39 menunjukkan contoh
sederhana di mana nilai dalam Sel C2 diperlukan di bagian model selanjutnya (Kolom E). Pada
Gambar 9.40, kami menunjukkan contoh yang diperluas, di mana referensi sel C2 dikodekan
secara kaku (Sel E6) atau ditentukan menggunakan berbagai bentuk fungsi ADDRESS atau CELL.
Pada Gambar 9.41, kami menunjukkan contoh lebih lanjut, di mana data diambil dari lembar
kerja lain, menggunakan referensi langsung ke sel di lembar kerja lain dan referensi tidak
langsung. Terakhir, Gambar 9.42 menunjukkan contoh fungsi yang diterapkan di mana bidang
teks input mengidentifikasi rentang, bukan sel tunggal. Pendekatan ini digunakan dalam
praktik pada contoh berikutnya.

6 .

7| 100|=INDIRECT(E6)

8 SCS2 =ADDRESS(2,3)

= 100]=INDIRECT(ES)

10 =ADDRESS{ROW/(C2),COLUMN(C2))
11 100|=INDIRECT(E10)

12 SCSs2 =CELL{"address",C2)

13 100|=INDIRECT(E12)

Gambar 9.40 Menggabungkan Fungsi INDIRECT dengan ADDRESS atau CELL

15 100|=DatalC2
16 100|=INDIRECT("Data"&" "8&"C2")

Gambar 9.41 Referensi Langsung dan Tidak Langsung Data pada Lembar Kerja Lain

18 100 | Zﬂﬂll:SUMtINUIRECTIf' C18:C19%))

15

Gambar 9.42 Penggunaan Argumen Teks sebagai Rentang dalam Fungsi INDIRECT

Contoh: Menggabungkan Data dari Beberapa Model Lembar Kerja dan Pemodelan Skenario
Fleksibel

Salah satu aplikasi paling ampuh dari penggunaan fungsi INDIRECT adalah untuk
membuat model "berdasarkan data", yang di dalamnya terdapat beberapa lembar kerja yang
berisi data dasar, dan yang di dalamnya pengguna menentukan lembar kerja tempat data akan
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diambil. Fungsi ini digunakan untuk merujuk ke nilai-nilai pada lembar kerja yang ditentukan.
Pendekatan semacam itu memungkinkan lembar kerja data baru untuk ditambahkan (atau
yang lama dihapus) dengan upaya atau penyesuaian minimal, selama lembar kerja data
tersebut memiliki struktur yang sama.

Aplikasi spesifik penting dari pendekatan ini adalah dalam pemodelan skenario, yang
mana jumlah skenarionya tidak diketahui sebelumnya. Jika jumlahnya tetap (misalnya, tiga
atau lima), maka lembar kerja data terpisah untuk setiap skenario dapat dibuat dalam model,
dan data dipilih menggunakan pendekatan referensi sel langsung (seperti dengan fungsi
CHOOSE atau INDEX). Jika jumlah skenario tidak diketahui, maka pendekatan multi-lembar ini
memungkinkan lembar skenario untuk ditambahkan (atau dihapus). Gambar 9.36 berisi
contohnya.

Perhatikan bahwa ada empat lembar kerja data yang mendasarinya dalam model asli,
serta lembar kerja pemilihan data (bernama Intermediate). Pengguna menentukan lembar
kerja tempat data akan diambil (dengan memasukkan namanya di Sel Al lembar kerja
Intermediate). Rumus dalam lembar kerja Intermediate masing-masing menemukan referensi
selnya sendiri, sebelum fungsi INDIRECT digunakan untuk menemukan nilai dalam sel dengan
referensi yang sama tetapi dalam lembar kerja data yang dipilih (lihat Gambar 9.43). (Untuk
tujuan ilustrasi, baik CELL maupun ADDRESS telah digunakan.)

A B C D
1 3
2 Revenue 100§:ENDIREC*(SASL&'!"&C[LL( ‘address”,C2))
3 Cost /0‘!@ NDIRECT(ADDRESS(ROW(C3),COLUMNI(C3),,,.5AS51))

4
Gambar 9.43 Menggunakan INDIRECT untuk Memasukkan Data dari Lembar yang
Ditentukan

Perhatikan bahwa:

e Secara umum, dalam model kehidupan nyata, lembar kerja Intermediate sendiri akan
digunakan untuk membuat tautan (langsung) ke (atau "umpan") lembar kerja model.
Lembar kerja model tidak perlu memiliki struktur yang sama dengan lembar kerja
Menengah, maupun lembar kerja data. Penggunaan langkah menengah ini (yaitu
membawa data secara tidak langsung dari lembar data ke lembar kerja Menengah dan
dari sana ke lembar model) memungkinkan seseorang untuk memastikan konsistensi
yang ketat antara struktur sel lembar kerja Menengah dan lembar kerja data yang
mendasarinya; ini diperlukan untuk memiliki proses referensi tidak langsung yang
sederhana dan kuat.

e  Meskipun penting secara umum bahwa lembar kerja data memiliki struktur yang mirip
satu sama lain, dalam beberapa kasus praktis yang lebih kompleks, lembar kerja data
juga dapat berisi perhitungan yang khusus untuk masing-masing lembar kerja (dan
berbeda dari lembar kerja ke lembar kerja). Namun, asalkan ada area ringkasan di
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setiap lembar yang memiliki struktur yang sama dengan lembar kerja data lainnya,
maka pendekatan di atas masih dapat digunakan.

Contoh: Penggunaan Lain INDIRECT — Daftar Drop-down Berjenjang

Tentu saja ada banyak kemungkinan penggunaan fungsi INDIRECT selain yang
disebutkan di atas. Gambar 9.44 berisi contoh daftar drop-down yang peka terhadap konteks
(atau menu berjenjang). Pengguna pertama-tama memilih kategori utama makanan, setelah
itu fungsi INDIRECT digunakan untuk membuat drop-down baru, yang hanya mencantumkan
item yang relevan dalam kategori yang dipilih (lihat Gambar 9.44). Perhatikan bahwa hal ini
dicapai dengan menggunakan nama kategori sebagai Rentang Bernama Excel yang masing-
masing merujuk ke daftar item dalam kategori tersebut (misalnya ProteinSource adalah
rentang C5:F5), dan menggunakan fungsi INDIRECT dalam daftar Validasi Data (untuk Sel C9),
sehingga daftar tersebut hanya merujuk ke item dalam kategori tersebut.

A B C D E F G H

1

2 Category Items

3 rbohydrate Potatoes Pasta Rice

4 Green Beans Peas Broceoli

5 Beef Chicken Fish Lentils

6 Apple Pie Fruit Cake

B Data Validation 4 X
8 Step 1 Step 2

9 Dessert iirun Cake v Settings | Input Message  Error Alert

Ll

10

A Validation critena

- Aiow:

2 —

s List L] lgnore Rlank

3 ::"“ [n-cell dropdown
14
15
= Source:

16

> =|NDIRECT(BY) -
17
18
19
20 r Apply these changes to all other cells with the same settings
<V
21

Clear AN [ oK Cancel

>3

Gambar 9.44 Drop-down Berurutan Menggunakan INDIRECT

9.7 CONTOH PRAKTIS: PENGGUNAAN HYPERLINK UNTUK NAVIGASI MODEL DAN LINK
DATA

Di bagian ini, kami sebutkan secara singkat beberapa fungsi yang dapat digunakan
untuk menyediakan tautan ke set data:

e HYPERLINK membuat pintasan atau lompatan yang dapat digunakan untuk
menyisipkan hyperlink dalam dokumen sebagai fungsi. Tautan dapat berupa rentang
bernama dalam file Excel, atau lebih umum lagi tautan ke dokumen yang disimpan di
server jaringan, intranet, atau Internet. Fungsi ini memiliki parameter opsional
sehingga tautan yang ditampilkan juga dapat diberi "nama yang mudah diingat". Secara
keseluruhan, konsep ini mirip dengan penggunaan operasi Sisipkan/Hyperlink, kecuali
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bahwa operasi terakhir ini menghasilkan tautan langsung (bukan fungsi yang
mengembalikan tautan).

e  GETPIVOTDATA mengembalikan data yang disimpan dalam laporan PivotTable.

e RTD mengambil data waktu nyata dari program yang mendukung otomatisasi COM.

Contoh: Navigasi Model Menggunakan Rentang Bernama dan Hyperlink

Gambar menunjukkan contoh penggunaan fungsi HYPERLINK dan hyperlink yang
disisipkan menggunakan operasi Sisipkan/Hyperlink, dalam setiap kasus untuk merujuk ke
bagian model (Sel Al) yang didefinisikan dengan rentang bernama (DataAreaStart) (lihat
Gambar 9.45).

& B
1 |Area of Model Where Data Starts

529
530

531|Data Start Area =HYPERLINK|DataAreaStart,"Data Start Area”)
532| Data Start Area HNA

Gambar 9.45 Perbandingan dan Penggunaan Fungsi HYPERLINK atau Menu
Insert/Hyperlink
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BAB 10
FILTER, FUNGSI BASIS DATA, DAN PIVOTTABLE

PENDAHULUAN
Bab ini membahas beberapa fungsi dan fungsionalitas Excel yang dapat membantu

dalam analisis kumpulan data, termasuk:

Filter dan Filter Lanjutan, yang menyajikan atau mengekstrak kumpulan data yang
difilter yang elemennya memenuhi kriteria tertentu.

Fungsi basis data, yang mengembalikan kalkulasi nilai dalam basis data yang memenuhi
kriteria tertentu (tanpa mengekstraksi titik data yang relevan secara eksplisit), dan yang
hasilnya ditautkan langsung ke kumpulan data. Meskipun kalkulasi yang setara
umumnya dapat dilakukan dengan fungsi Excel biasa (seperti SUMIFS atau MAXIFS),
fungsi Basis Data memungkinkan identitas kriteria diubah lebih cepat. Sebagai fungsi,
fungsi ini umumnya mengharuskan kesalahan atau nilai spesifik lainnya dalam
kumpulan data diperbaiki atau ditangani secara eksplisit melalui kriteria baru, untuk
menghilangkannya dari proses kalkulasi.

PivotTable, yang membuat laporan ringkasan menurut kategori dan tabulasi silang.
Meskipun tidak terhubung langsung ke set data (jadi perlu disegarkan jika data
berubah), PivotTable memungkinkan pembuatan laporan yang sangat cepat,
perubahan identitas kriteria, dan "penelusuran" atau analisis data yang lebih terperinci
yang dapat dilakukan dengan sangat cepat. PivotTable juga memungkinkan kesalahan
atau nilai spesifik lainnya dalam data yang mendasarinya diabaikan (atau difilter) saat
menerapkan kriteria atau filter.

Bab ini tidak membahas tentang penautan Excel ke set data eksternal, seperti database Access

atau server SQL, atau opsi lain yang terdapat pada tab Data; teknik tersebut berada di luar

cakupan teks ini.

10.2

MASALAH UMUM YANG BERLAKU DALAM BEKERJA DENGAN SET DATA

Membersihkan dan Memanipulasi Data Sumber

Dalam praktiknya, seseorang sering kali harus memanipulasi atau membersihkan data

awal sebelum dapat digunakan untuk keperluan analisis dan pelaporan. Ada banyak teknik

yang mungkin perlu diterapkan dalam kasus seperti itu, termasuk:

Memisahkan item menjadi komponen terpisah menggunakan fungsi Data/Teks-ke-
Kolom atau fungsi Excel (seperti fungsi Teks, lihat Bab 7).

Menggabungkan kembali atau menggabungkan item berdasarkan pencarian (atau
pembuatan) kunci dalam satu set yang secara unik cocok dengan kunci di set lain (lihat
Bab 7, Bab 8, dan Bab 9 untuk banyak teknik dasar yang sering diperlukan).
Membalikkan atau mentransposisi data, menggunakan fungsi Salin dan
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Tempel/PasteSpecial atau fungsi (misalnya fungsi array atau pencarian, lihat Bab 2 dan
Bab 9).

Mengidentifikasi kesalahan ejaan atau pengenal yang tidak jelas. Misalnya, mungkin
nama negara (seperti Italia) tercantum dengan beberapa pengenal (seperti Italy, Italie,
Italia, Repubblica Italiana, atau cukup It). Demikian pula, mungkin ada bagian kosong
atau item lain yang tidak diinginkan dalam kumpulan data. Sebagian besar dapat
diidentifikasi dengan penerapan Filter, diikuti dengan pemeriksaan menu drop-down,
yang akan mencantumkan nilai unik. Atau, kolom data lengkap dapat disalin ke bidang
terpisah dan teknik seperti Data/Remove Duplicates dan/atau Data/Sort diterapkan.
Seseorang juga dapat menggunakan opsi Conditional Formatting Excel untuk menyorot
nilai tertentu, seperti kesalahan, duplikat, item positif atau negatif, dll.

Memperbaiki kesalahan ejaan atau pengenal yang tidak jelas. Ini dapat dilakukan
secara manual ketika hanya ada beberapa entri, atau menggunakan operasi seperti
Find/Replace.

Menghapus item yang tidak diinginkan. Beberapa item, seperti baris kosong atau entri
yang tidak relevan untuk analisis apa pun, mungkin perlu dihapus. Hal ini dapat
dilakukan secara manual jika hanya ada beberapa item, atau menggunakan Filter jika
ada lebih banyak item (lihat contoh di bawah). Dalam kasus yang lebih luas, proses ini
sebagian besar dapat diotomatisasi menggunakan makro. Alternatif untuk menghapus
item yang tidak diinginkan adalah mengekstraknya; ini dapat dicapai menggunakan
fungsi Filter Lanjutan (lihat di bawah).

Untuk mengidentifikasi daftar item unik dalam suatu kategori (seperti nama negara dan
pelanggan), atau daftar unik item gabungan (seperti kombinasi unik negara-
pelanggan). Sekali lagi, fungsi Data/Hapus Duplikat dapat membantu dalam hal ini.

Kueri Statis atau Dinamis

Secara umum saat menganalisis kumpulan data, seseorang memiliki dua pendekatan

umum untuk membuat laporan ringkasan:

Laporan yang sepenuhnya terhubung langsung ke data serta kriteria, yaitu sebagai
fungsi. Penggunaan fungsi Database (atau mungkin fungsi Excel biasa seperti SUMIFS
atau MAXIFS) termasuk dalam kategori ini, dan umumnya lebih sesuai jika:

Struktur kumpulan data pada dasarnya sudah ditetapkan dan dipahami dengan baik,
dengan sedikit analisis eksploratif (“drill-down”) yang diperlukan.

Nilai data akan diperbarui secara berkala, sehingga perhitungan dinamis akan otomatis
diperbarui dengan sedikit atau tanpa pengerjaan ulang.

Identitas kriteria yang digunakan relatif stabil dan sederhana.

Data mengandung sedikit kesalahan atau, jika ada kesalahan, kesalahan tersebut dapat
dengan mudah (idealnya otomatis) diidentifikasi, dihilangkan, atau ditangani dengan
tepat.

Laporan merupakan langkah sementara dalam proses pemodelan, dengan hasil yang
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digunakan untuk melakukan perhitungan lebih lanjut, dan diharapkan (dari perspektif

pemodelan) memiliki tautan dinamis penuh dari data yang mendasarinya hingga ke

hasil model.

e laporan yang merupakan ringkasan numerik dari data, tetapi tidak sepenuhnya
terhubung secara langsung. Penggunaan Filter dan PivotTable termasuk dalam kategori
ini. Pendekatan semacam itu sering kali sesuai jika seseorang ingin mengeksplorasi
hubungan antara item, melakukan analisis drill-down, mengubah kriteria yang
digunakan untuk menyajikan laporan, atau mengubah penyajian laporan (misalnya
mengubah presentasi baris menjadi kolom).

Pembuatan Kolom Baru atau Filter Kompleks?

Saat melakukan kueri basis data kompleks (berdasarkan beberapa kriteria dasar atau
kriteria yang tidak biasa), seseorang memiliki pilihan untuk menerapkan kriteria tersebut
hanya pada tingkat pelaporan (sambil membiarkan set data tidak berubah), atau
menambahkan kolom terhitung baru ke set data, dengan kolom tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi apakah set kriteria yang lebih kompleks telah terpenuhi (misalnya dengan
menghasilkan kolom bendera yang bernilai 0 atau 1). Pendekatan terakhir ini sering kali lebih
sederhana dan lebih transparan daripada membuat kombinasi kriteria kompleks pada tingkat
kueri.

Tentu saja, pendekatan ini meningkatkan ukuran set data, sehingga jika banyak
kombinasi tersebut diperlukan, akan lebih efisien (atau hanya mungkin) untuk membuatnya
dalam struktur pelaporan. Dalam beberapa kasus, pendekatan gabungan mungkin diperlukan.
Misalnya, jika salah satu kriteria kueri adalah panjang nama negara, atau huruf ketiga dari
nama tersebut, maka kemungkinan besar perlu membuat kolom baru (misalnya menggunakan
fungsi LEN atau MID) untuk membuat kolom ini secara eksplisit dalam basis data.

10.3 BASIS DATA DAN TABEL EXCEL

Basis data Excel adalah rentang sel yang bersebelahan, yang setiap barisnya berisi data
yang berkaitan dengan properti suatu item (misalnya tanggal lahir, alamat, nomor telepon
orang), dengan serangkaian tajuk kolom yang mengidentifikasi properti tersebut. Struktur
kolom basis data membedakannya dari kumpulan data Excel umum, yang rumusnya dapat
diterapkan pada baris atau kolom.
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A B C D E F G H ||

1

2 Nama Kompensasi 2022 Kompensasi 2023

3 First Last Gaji Bonus  Pensiun |Gaji Bonus Pensiun
4 data data data data data data data data

5 data data data data data data data data

6 data data data data data data data data

7 data data data data data data data data

8 data data data data data data data data

9 data data data data data data data data

10 data data data data data data data data

11 data data data data data data data data

12 data data data data data data data data

13 data data data data data data data data

Gambar 10.1 Pengidentifikasi Bidang Beberapa Baris Harus Dihindari Saat Menggunakan
Basis Data dan Tabel

A B C D E F G H

1

2

3 Nama.First Nama.last Komp.Gaji.2022 Komp.Bonus.2022 Komp.Pensiun.2022 Komp.Gaji.2023 Komp.Bonus.2023 Komp.Pensiun.2023
4 data data data data data data data data
5 data data data data data data data data
6 data data data data data data data data
7 data data data data data data data data
8 data data data data data data data data
9 data data data data data data data data
10 data data data data data data data data
11 data data data data data data data data
12 data data data data data data data data
13 data data data data data data data data
14

15

Gambar 10.2 Pengidentifikasi Bidang Baris Tunggal Harus Diutamakan Saat Menggunakan
Basis Data dan Tabel

Perlu dicatat juga bahwa pada umumnya penting bagi nama bidang (tajuk) untuk berada dalam
satu sel, dan pendekatan terstruktur harus digunakan untuk membuatnya (terutama untuk
basis data yang lebih besar). Pendekatan yang sering digunakan, yang menggunakan kategori
dan subkategori untuk menentukan tajuk menggunakan dua baris atau lebih, umumnya bukan
pendekatan yang paling tepat. Sebaliknya, tajuk bidang harus berada dalam satu baris.
Misalnya, alih-alih memiliki satu baris "tajuk” dan baris "subtajuk" di bawahnya, bidang tajuk
dan subtajuk dapat digabungkan secara terstruktur. Hal ini diilustrasikan dalam Gambar 26.1,
di mana rentang B2:13 berisi pendekatan dua baris (yang tidak sesuai), dan dalam Gambar 26.2,
di mana rentang B3:13 berisi pendekatan baris tunggal yang diadaptasi. Tabel Excel adalah basis
data yang telah ditetapkan secara eksplisit sebagai Tabel, menggunakan salah satu dari:

e Sisipkan/Tabel.

e Beranda/Format sebagai Tabel.

e  Pintasan Ctrl+T (atau Ctrl+L).
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Selama proses pembuatan Tabel, ada kemungkinan untuk menetapkan nama secara eksplisit

untuknya; jika tidak, Excel akan secara otomatis menetapkannya. Properti utama (dan

manfaat) Tabel adalah:

Ekstensi data saat baris data baru ditambahkan dalam baris yang bersebelahan di
bagian bawah set data. Rumus apa pun yang merujuk ke tabel (menggunakan fungsi
dan sintaksis terkait Tabel) akan secara otomatis beradaptasi untuk menyertakan data
baru.

Ekstensi rumus saat rumus dimasukkan ke dalam sel data pertama kolom baru; rumus
secara otomatis disalin ke semua baris segera setelah dimasukkan.

Pemformatan warna baris alternatif (secara default) untuk kemudahan membaca.
Penamaan default berdasarkan indeks numerik dapat memfasilitasi otomatisasi
beberapa prosedur saat menggunakan makro VBA.

(Setelah Tabel didefinisikan, tabel tersebut dapat diubah kembali menjadi rentang dengan

mengklik kanan tabel tersebut dan menggunakan Alat Tabel/Ubah ke Rentang, atau dengan

menggunakan tombol Ubah ke Rentang pada tab Desain yang muncul saat memilih titik mana

pun dalam tabel.)
Otomatisasi Menggunakan Makro

Dalam banyak aplikasi di dunia nyata, teknik dalam bab ini (dan teknik umum dalam

manipulasi dan analisis data) menjadi jauh lebih efektif saat diotomatisasi dengan makro VBA.

Misalnya:

Meskipun filter individual (yang diaktifkan secara manual) dapat diterapkan untuk
menghapus item dengan properti (seperti kosong), rutinitas VBA yang menghapus item
tertentu dengan mengklik tombol dapat lebih efektif saat operasi berulang tersebut
diperlukan.

Untuk mengotomatiskan proses (dengan mengklik tombol) pembuatan daftar item
unik untuk nama bidang (misalnya dengan mengotomatiskan dua langkah manual
menyalin data dan menghapus duplikat).

Untuk mengekstrak banyak subset data secara eksplisit dan menempatkan masing-
masing di lembar kerja atau buku kerja baru.

Untuk melakukan beberapa kueri menggunakan fungsi Basis Data untuk serangkaian
kriteria yang strukturnya berubah (karena bidang kosong atau kolom yang dihitung
tidak benar-benar kosong).

Beberapa basis data dapat dibuat menggunakan bank rumus tunggal yang disalin ke sel
individual dengan menggunakan makro. Proses penyalinan dapat dilakukan secara
bertahap, setelah setiap rumus diganti dengan nilai, untuk mengurangi ruang memori
dan intensitas komputasi.

Contoh teknik ini dibahas dalam Bab 32.
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10.4 APLIKASI PRAKTIS: FILTER

Contoh: Menerapkan Filter dan Memeriksa Data untuk Kesalahan atau Kemungkinan
Koreksi Filter dapat diterapkan hanya dengan memilih sel mana pun dalam rentang basis data
dan mengklik ikon Data/Filter. Perhatikan bahwa saat melakukannya, penting untuk
memastikan bahwa tajuk kolom disertakan (atau baris teratas secara default akan dianggap
berisi tajuk). Lebih jauh, seseorang harus mendefinisikan set data dalam rentang tunggal yang
terisolasi dengan (selain dari tajuk) tanpa label yang berdampingan, dan tidak memiliki baris
atau kolom yang sepenuhnya kosong dalam set data yang dimaksud.

Dalam hal ini, set data default akan menjadi Wilayah Saat Ini dari titik yang dipilih, yaitu
wilayah persegi panjang berukuran maksimum yang didefinisikan dengan mengikuti semua
jalur kesinambungan dari titik asal. Dalam istilah praktis, semua baris di atas dan di bawah
disertakan hingga titik di mana baris kosong pertama ditemukan (dan serupa untuk kolom),
sehingga penting untuk memastikan bahwa tidak ada baris kosong dalam set data, dan tidak
ada label tambahan tepat di bawah set data atau di atas tajuk bidang (dan serupa dalam arah
kolom).

Perhatikan bahwa Wilayah Saat Ini dari titik yang dipilih dapat dengan cepat dilihat
dengan menggunakan pintasan Ctrl+Shift+*. Gambar 10.3 menunjukkan contoh filter yang
diterapkan pada kumpulan data. Perhatikan bahwa menu drop-down ditambahkan secara
otomatis ke header, dengan drop-down ini menyediakan opsi pengurutan serta opsi
pemfilteran yang sensitif terhadap bidang.

| A B C D E
1
2
3
- Customer - |Country |~ Amount£ - Due Date
4 Cust02 K
[ 474
-
2
9 M
10 M
11
12
13 2 e < 4
14 ] 7
15| Custl0
16| cCust07 UK 14593

[
J

18 Cust09 taly 8-Apr-17
19 Cust10 U 6503 28-Ma
20 Cust0S France

21 Cust02 Germa

22 Cust05 aly 27-Jun-1
23 Cust0S taly 6402 14-Jun-17
24 CustD4 France 9100
25 Cust08 Spain 1412C
26 Cust06 Spain 88
27
28
29 Cust01 Spa 4486 27-Apr-1
30 Cust0S Germany 9832 18-Apr-17
31 CustO8 S 9022 ]

Gambar 10.3 Bagian dari Kumpulan Data Awal Sebelum Memperbaiki Kesalahan Ejaan
atau Bagian yang Kosong
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Daftar opsi pemfilteran untuk bidang tertentu (misalnya untuk bidang Negara) menyediakan
kemampuan untuk memeriksa kesalahan dengan cepat (misalnya kesalahan ejaan, atau angka
negatif dalam konteks di mana semua angka seharusnya positif, serta melihat apakah ada item
kosong). Gambar 10.3 menunjukkan contoh kumpulan data awal, dan Gambar 10.4
menunjukkan hasil penerapan, dalam bidang Negara, filter untuk memilih hanya bagian yang
kosong atau ejaan yang salah dari negara Italia. Perhatikan bahwa potensi kerugian dari
pendekatan filter standar ini adalah:

e Kriteria yang digunakan untuk memfilter kumpulan data tertanam dalam menu drop-

down dan karenanya tidak eksplisit kecuali seseorang memeriksa filter.
e Untuk kumpulan data dengan banyak kolom, tidak selalu mudah untuk melihat filter

mana yang telah diterapkan.

| A B C D E

1

2

3

- Customer ~ Country ¥ Amountf ~ | Due Date -
15 ustlc Ita 1363( 21-May-

17 t 354 4-May-1
34 Cust1 alia 7250 13-May-17
Bl ustOE 842 ul-17
105

Gambar 10.4 Data yang Difilter untuk Hanya Menampilkan Entri yang Salah atau Kosong
dalam Kolom Negara

A B C D E
1 .
2
3
- Customer ~ Country |- Amount£ - Due Date *
15 | Cust10 lta 13630 21-May-1
17 CustO7 4394 4-May-17
34 | Cust10 ltaliz 7250 May-17
61 Cust06 15842 1-17
105
106 1042744 =SUM(D5:D104)
107 41116 SUBTOTAL(S,D5:D104)
108 41116 =SUBTOTAL(109 D5:D104)

Gambar 10.5 Fungsi yang Diterapkan pada Set Data yang Difilter

Cara mudah untuk menghapus semua filter adalah dengan pintasan Alt-D-F-S.

Perlu diperhatikan bahwa seseorang perlu ekstra hati-hati saat menerapkan sebagian besar
fungsi Excel pada set data yang difilter, karena hasilnya mungkin tidak terduga atau tidak
intuitif. Misalnya, untuk sebagian besar fungsi Excel biasa (misalnya SUM, COUNT), hasilnya
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sama baik data terlihat atau tidak dan apakah difilter atau tidak.

Di sisi lain, fungsi SUBTOTAL memiliki opsi untuk menyertakan atau mengabaikan data
tersembunyi (lihat Bab 17), tetapi opsi ini mungkin memiliki efek yang tidak terduga saat data
difilter. Setelah filter diterapkan, baris yang disembunyikan (baik sebelum atau setelah
penerapan filter) diperlakukan seolah-olah telah difilter (bukannya tidak difilter tetapi
disembunyikan).

Gambar 10.5 menunjukkan fungsi yang diterapkan pada kumpulan data yang difilter,
dan Gambar 10.6 menunjukkan hal yang sama, kecuali bahwa salah satu baris telah
disembunyikan. Dalam setiap kasus, fungsi SUBTOTAL mengembalikan hasil yang sama, yaitu
berdasarkan data yang terlihat, sehingga opsi fungsi mengenai data yang disembunyikan
tampaknya tidak berpengaruh pada Gambar 10.6.

Pembaca dapat memverifikasi dalam berkas Excel bahwa dengan filter dihapus,
penyembunyian baris akan menyebabkan dua fungsi SUBTOTAL memberikan hasil yang
berbeda. Jadi, secara umum disarankan untuk tidak menerapkan fungsi Excel pada data yang
difilter. Sebaliknya, penggunaan fungsi Basis Data atau pendekatan lain di mana kriteria dibuat
eksplisit dalam fungsi (seperti menggunakan SUMIFS) lebih disukai.

A B C D E
1
2
3
- Customer - Country | Amount £ ~ | Due Date =
15 ) 3 1363 2 ay-17
17 | 7 39 r 17
61!  Cust06 15842 ul-1
105
106 1042744 =SUM|D5:D104)
107 33866 =SUBTOTAL(S,D5:D104)
108 | 33866 =SUBTOTAL(109,D5:D104)
109

Gambar 10.6 Fungsi yang Diterapkan pada Set Data yang Difilter dengan Baris Tersembunyi

move Duphcates

o delfete Supicate values, sede(t sae oF mose Columng that contain dupbcates

e* 11 p—
- s fect Al <1 My Osta hat headers

ale Coturera

Server - =Le
. v] Country

o Cancel

Gambar 10.7 Menerapkan Remove Duplicates pada Data yang Disalin
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Contoh: Identifikasi Item Unik dan Kombinasi Unik

Untuk menganalisis set data, seseorang mungkin juga perlu mengidentifikasi daftar
item unik dalam suatu kategori (seperti nama negara dan pelanggan), atau daftar unik item
gabungan (seperti kombinasi unik negara-pelanggan). Penggunaan Remove Duplicates dari
Excel (pada tab Data) merupakan fungsi penting dalam hal ini, yang memungkinkan seseorang
untuk membuat daftar item unik yang sebenarnya. Gambar 10.7 menunjukkan sebuah contoh.
Pada langkah pertama, seseorang menyalin semua data dalam data umum yang relevan
(seperti nama negara) ke area lain yang tidak bersebelahan dengan set data (mungkin
menggunakan pintasan Ctrl+Shift+J, untuk memilih data).

Menu Remove Duplicates kemudian digunakan untuk membuat daftar item unik
(dengan memperhatikan apakah kolom header telah disalin atau tidak). Gambar 10.7
menunjukkan langkah awal dari proses ini, menerapkan Remove Duplicates ke kumpulan data
Negara yang disalin, dengan hasil yang ditunjukkan pada Gambar 10.8. Identifikasi kombinasi
unik dapat dilakukan dengan salah satu dari dua cara:

e Membuat kolom teks yang menggabungkan (menyambung atau menggabungkan)
item-item ini, dan menggunakan Remove Duplicates pada kolom item yang
digabungkan.

e Menggunakan menu Remove Duplicates yang diterapkan pada kumpulan data yang
disalin dari dua kolom.

Cuvrermar Comrtry Ameun £ O Dete Lovniry

| .
|

|

|

| vwnn
|anes
|

R4 E SRS

o cancyl

Gambar 10.9 Penerapan Remove Duplicates untuk Mengidentifikasi Semua Kombinasi Unik
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Gambar 10.9 menunjukkan hasil penggunaan pendekatan kedua. Gambar 10.9 menunjukkan
langkah awal dalam penerapannya (yaitu menyalin set data yang relevan dan penerapan menu
Remove Duplicated). Perhatikan bahwa jika bekerja dengan set data yang lebih besar (seperti
jika seluruh set data telah disalin sehingga kolom untuk tanggal atau jumlah tidak relevan
untuk definisi item unik), kotak centang yang ditampilkan dalam dialog Remove Duplicates
untuk item ini akan dibiarkan tidak dicentang. Gambar 10.10 menunjukkan hasil dari proses
tersebut.
Contoh: Menggunakan Filter untuk Menghapus Item Kosong atau Iltem Tertentu Lainnya
Saat membersihkan atau merapikan set data, seseorang mungkin ingin menghapus
beberapa baris, termasuk:
o Jika data tidak lengkap.
e Jika terdapat kesalahan.
o Jika item spesifik lainnya tidak relevan atau diinginkan (seperti semua entri untuk
negara ltalia).
e Jika terdapat baris kosong.

Seperti yang disebutkan di atas, penggunaan pintasan Ctrl+Shift+* untuk memilih data tidak
akan memilih apa pun di bawah baris kosong pertama, jadi jika terdapat baris kosong dalam
kumpulan data, pintasan ini tidak boleh digunakan; sebaliknya, kumpulan data harus dipilih
secara eksplisit secara keseluruhan sebelum menerapkan filter.

cu“m:‘“ f:‘mw Microsoft Excel X
Lust06 t3ly

Cust0? Italy

Cust03 Ixaly o 58 duplicate values found and removed; 42 unique values remain.
Cus:10 ux

Cusr05 leaty
Cust06 Garmany

Cust04 Germany

Custi0 italy

Cust07 ux

Custle Italy

Cust0S France

Cus102 Garmany

Cuz204 France

Cusr08 Spain

Cust0E Spain

Cast01 Spain

Cus05 Garmany

Cust07 Spain

Cust05 France

Cust03 Garmany

Cus03 ux

Cus04 Ialy

Cus03 Spain

Cust03 ux

Cust06 France

Cus203 irakv

Gambar 10.10 Kombinasi Unik yang Dihasilkan dari Penerapan Hapus Duplikat

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |168

Gambar 10.10 menunjukkan sebuah contoh. Langkah-langkah utamanya adalah:

e Terapkan filter untuk mengidentifikasi dan memilih item yang ingin dihapus (umumnya,
sebaiknya simpan salinan kumpulan data asli, untuk berjaga-jaga jika terjadi kesalahan
selama beberapa bagian proses dan langkah-langkah perlu diulang).

e Pilih rentang penuh baris yang difilter (ini dapat dilakukan dengan cara biasa, seperti
memilih rentang sel yang bersebelahan, meskipun sel tersebut sebenarnya tidak
bersebelahan).

e Hapus baris-baris ini dengan cara biasa (misalnya menggunakan Beranda/Hapus Sel
atau klik kanan untuk mendapatkan menu yang peka terhadap konteks).

e Hapus filter.

Mari kita asumsikan bahwa diinginkan untuk menghapus semua rekaman yang bidang
Negaranya kosong atau berlaku untuk Italia (yang diasumsikan keduanya dianggap tidak
relevan untuk semua tujuan analisis selanjutnya). Gambar 10.11 menunjukkan bagian dari
proses yang telah memfilter data, dan telah memilih baris filter sebagai persiapan untuk
penghapusannya. Gambar 10.12 menunjukkan hasil ketika baris-baris ini telah dihapus dan
filter dihapus, sehingga memberikan kumpulan data yang dibersihkan.

it

~ i gl e gl
NN W N

Gambar 10.11 Pemfilteran dan Pemilihan Baris yang Ingin Dihapus
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Perlu dicatat bahwa proses ini dapat diotomatisasi dengan relatif mudah dengan makro VBA.
Misalnya, saat makro dijalankan, pengguna dapat diminta untuk mengeklik sel tertentu yang
berisi pengenal item yang akan dihapus dalam bidang tersebut (misalnya sel kosong, atau sel
yang berisi kata Italia), dengan makro yang menangani semua langkah lain di balik layar.
Dengan cara ini, kumpulan data dapat dibersihkan dengan cepat: penyalinan, pemfilteran, dan
penghapusan filter tertanam sebagai bagian dari keseluruhan proses, dan seseorang dapat
menjalankan proses tersebut berkali-kali dengan sangat cepat.
Contoh: Ekstraksi Data Menggunakan Filter

Dalam beberapa kasus, seseorang mungkin ingin menggunakan filter untuk
mengekstrak item daripada menghapusnya. Dalam kasus seperti itu, bagian awal dari proses
dapat dilakukan seperti di atas (hingga yang ditunjukkan pada Gambar 10.11), sedangkan
bagian terakhir akan melibatkan penyalinan data ke rentang baru, daripada menghapusnya.
Ini pada prinsipnya merupakan operasi yang sangat mudah dan standar jika elemen dasar Excel
dipatuhi (seperti memastikan bahwa operasi penyalinan apa pun tidak menimpa data asli).
Perhatikan bahwa Excel akan mengganti item yang dihitung dengan nilainya untuk memastikan

integritas proses.

Customer ~ | Country |~ Amount£ ~ | Due Date

106 sermam 799 5.

W oo S mu;m b W
{
s
’
)

Gambar 10.12 Hasil Penghapusan Baris Tertentu

Contoh: Menambahkan Perhitungan Kriteria ke Set Data
Meskipun Excel menyediakan beberapa opsi bawaan mengenai filter, sering kali lebih
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mudah untuk menambahkan kriteria baru ke set data. Gambar 10.13 menunjukkan contoh di
mana Anda ingin mengidentifikasi dan menghapus semua baris yang dua atau lebih elemen
kolomnya kosong. Kolom baru telah ditambahkan yang menggunakan fungsi COUNTBLANK
untuk menghitung jumlah kolom kosong (lihat Gambar 10.13). Untuk memudahkan penyajian,
Pemformatan Bersyarat telah diterapkan untuk menyorot sel-sel yang jumlah kolom
kosongnya di barisnya sama dengan angka ambang batas (didefinisikan di Sel F2).

Dengan kata lain, pemformatan ini mengidentifikasi baris-baris yang mungkin ingin
dihapus. Perhatikan bahwa (karena kumpulan data asli dalam contoh tersebut tidak
didefinisikan secara eksplisit sebagai tabel Excel), setelah kolom ini ditambahkan, menu
Data/Filter perlu diterapkan kembali untuk memastikan bahwa filter disertakan dalam kolom
baru. Prosedur yang sama seperti dalam contoh di atas kemudian dapat digunakan untuk
memfilter dan menghapus (atau menyalin) baris-baris ini.

Contoh: Penggunaan Tabel

Secara umum, lebih baik untuk mendefinisikan kumpulan data sebagai Tabel Excel.
Perhatikan bahwa seseorang perlu berhati-hati untuk memastikan bahwa, jika kumpulan data
asli berisi baris kosong, maka rentang Tabel perlu diperluas untuk menyertakan semua data
(karena operasi Sisipkan/Tabel hanya akan memilih Wilayah Saat Ini dari titik data secara
default). Gambar 10.14 menunjukkan contoh proses untuk membuat Tabel (lihat Gambar
10.14), dengan memperhatikan bahwa rentang default hanya akan sampai Baris 15 (karena
Baris 16 kosong), sehingga rentang diperluas secara manual untuk menyertakan baris hingga
Baris 104.
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Gambar 10.13 Penambahan Kolom Baru untuk Menangkap Kriteria Tertentu atau Kompleks

Setelah ditetapkan sebagai Tabel, setiap baris atau kolom baru (bersebelahan) yang
ditambahkan akan secara otomatis menjadi bagian dari Tabel. Selain itu, rumus yang
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dimasukkan dalam sel data pertama dari suatu kolom akan disalin ke semua baris tabel.
Memang, entri sederhana dalam sel tersebut (seperti dalam Sel F5 dari Tabel asli yang tidak
diperluas) akan mengakibatkan kolom baru ditambahkan secara otomatis. Gambar 10.15
menunjukkan proses yang sama seperti di atas (di mana fungsi COUNTBLANK digunakan
sebagai kolom baru), saat diterapkan ke Tabel.
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Gambar 10.15 Penambahan Kolom Baru ke Tabel

Perhatikan bahwa sintaks rumus di setiap sel dalam rentang Tabel kolom F adalah sama (dan
tidak bergantung pada baris):

COUNTBLANK (Tabel 1[@[Pelanggan]: [Tanggal Jatuh Tempol]])
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Jika seseorang ingin mengubah rumus, seperti menghitung kolom kosong dari titik yang
berbeda, maka penghapusan nama bidang asli (seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.16)
akan menghasilkan menu tarik-turun nama bidang yang dapat dipilih sebagai gantinya untuk
membuat rumus yang diperlukan. Perhatikan juga bahwa, saat menggunakan Tabel, seseorang
dapat membuat rumus menggunakan Nama Header yang dihasilkan Tabel, seperti:

SUM((Tabel 1[Jumlah £])

Terakhir, perhatikan juga bahwa saat seseorang telah memilih sel di dalam Tabel, Tab Desain
Alat Tabel akan muncul. Tab ini berisi ikon untuk Menghapus Duplikat dan membuat ringkasan
PivotTable. Tab ini juga memungkinkan seseorang untuk mengganti nama Tabel, meskipun
pengalaman menunjukkan bahwa proses ini paling baik dilakukan saat Tabel pertama kali
dibuat, dan bukan saat rumus telah dibuat yang merujuk ke nama tersebut.

- Cuntomer Country Amount £ Due Date No.of Bl " o Due Date

No. of Blanks

A

- $ *Dato

% . SHeaders

10 ¢ J ; *lotals

@ - This Row

Gambar 10.16 Modifikasi Rumus Menggunakan Nama Header yang Dihasilkan dalam Tabel
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Gambar 10.17 Contoh Implementasi Filter Lanjutan

Contoh: Ekstraksi Data Menggunakan Filter Lanjutan

Dalam beberapa contoh sebelumnya, kami menggunakan proses penyaringan yang
tertanam dalam menu drop-down untuk menghapus data yang tidak diinginkan dan
mengekstrak data yang mungkin diinginkan untuk analisis terpisah. Dalam praktiknya,
pendekatan tersebut umumnya paling tepat hanya untuk penghapusan data, sedangkan
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ekstraksi item yang diinginkan ke rentang lain lebih efektif diimplementasikan menggunakan
alat Data/Filter Lanjutan.

Gambar 10.17 menunjukkan sebuah contoh (lihat Gambar 10.17). Perhatikan bahwa
ada rentang terpisah untuk menentukan kriteria untuk ekstraksi dan rentang lain untuk
menyalin data yang diekstraksi (rentang terakhir ini bersifat opsional; sesuai kotak dialog,
daftar tersebut dapat difilter di tempat, sehingga set data lengkap asli akan difilter seolah-olah
dilakukan dengan menu drop-down).

Perhatikan bahwa:

e Rentang Kriteria terdiri dari beberapa tajuk dan setidaknya satu baris di bawah yang
bersebelahan dengan tajuk. Bila beberapa item dimasukkan dalam baris (non-header),
diperlakukan sebagai representasi kriteria "And". Bila baris non-header tambahan
digunakan, setiap baris diperlakukan sebagai kriteria "Or" (yaitu hasil kriteria pada satu
baris ditambahkan ke hasil kriteria pada baris lain); kesalahan yang sering terjadi
adalah memasukkan baris kosong dalam rentang kriteria, yang berarti semua elemen
akan disertakan dalam proses ekstraksi atau penyaringan.

e Kolom header yang digunakan dalam rentang Criteria harus identik dengan kolom
header pada set data utama. Bila ejaannya sedikit berbeda, proses tidak akan berjalan
sebagaimana mestinya.

e Untuk rentang Extract, header penting hanya untuk tujuan kosmetik; set data yang
diekstrak akan ditempatkan dalam berkas dalam urutan yang sama seperti pada set
data asli, meskipun header tidak ada dalam rentang Extract. Tentu saja, dalam
praktiknya, yang paling mudah adalah mendefinisikan rentang Extract sebagai yang
berisi salinan header kolom (seperti dalam contoh kita).

10.5 APLIKASI PRAKTIS: FUNGSI BASIS DATA

Fungsi Basis Data Excel mengembalikan kalkulasi yang berkaitan dengan bidang
tertentu dalam basis data, saat serangkaian kriteria diterapkan untuk menentukan rekaman
mana yang akan disertakan. Fungsi yang tersedia adalah DAVERAGE, DCOUNT, DCOUNTA,
DGET, DMIN, DMAX, DPRODUCT, DSTDEV, DSTDEVP, DSUM, DVAR, dan DVARP. Misalnya,
DSUM menyediakan penjumlahan bersyarat dalam basis data, yaitu penjumlahan bidang yang
hanya menyertakan item yang memenubhi kriteria yang ditentukan.

Dalam arti tertentu, DSUM mirip dengan fungsi SUMIFS (demikian pula, DAVERAGE
mirip dengan AVERAGEIFS, dan DMIN atau DMAX mirip dengan MINIFS atau MAXIFS). Fungsi
Basis Data lainnya umumnya tidak memiliki padanan non-basis data bersyarat sederhana
(meskipun penggunaan fungsi array memungkinkan fungsi tersebut untuk direproduksi pada
prinsipnya, seperti yang dibahas dalam Bab 18).

Untuk Filter Lanjutan, fungsi Basis Data mengharuskan seseorang untuk menentukan
Basis Data (yang mungkin telah ditetapkan sebagai Tabel Excel), Rentang Kriteria (tajuk dan
setidaknya satu baris, dengan baris bersebelahan tambahan yang mewakili kriteria ATAU) dan
bidang tempat perhitungan bersyarat akan dilakukan. Fungsi basis data dan padanannya yang

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |174

bukan basis data menyediakan perhitungan yang dinamis atau terhubung langsung ke set data

(berbeda dengan Tabel Pivot). Masing-masing memiliki kelebihan dibandingkan yang lain:

Fungsi non-basis data memiliki kelebihan karena dapat berfungsi tanpa memandang
apakah data ditata dalam bentuk baris atau kolom, dan dapat disalin ke dalam baris
bersebelahan (sehingga fungsi dapat menyediakan serangkaian nilai yang terkait
dengan kueri yang melibatkan nilai berbeda dari jenis kriteria dasar yang sama,
misalnya jumlah semua item dalam bulan terakhir, atau dalam dua bulan terakhir, dst.)
Fungsi basis data mengharuskan data dalam format kolom. Keunggulannya antara lain
adalah memungkinkan identitas kriteria diubah dengan sangat cepat: dengan
memasukkan nilai di area rentang kriteria yang sesuai, kriteria yang berbeda (bukan
hanya nilai yang berbeda untuk kriteria yang sama) digunakan. Misalnya, seseorang
mungkin ingin menghitung jumlah semua item dalam bulan lalu, lalu jumlah semua
item senilai lebih dari Rp.10.000.000, atau semua item yang berkaitan dengan negara
tertentu, dan seterusnya. Saat menggunakan padanan non-basis data (SUMIFS dalam
contoh ini), seseorang harus mengedit fungsi untuk setiap kueri baru, untuk
memastikan bahwa fungsi tersebut merujuk ke rentang yang benar dalam set data dan
juga dalam rentang kriteria. Perhatikan juga bahwa fungsi Basis Data memerlukan
penggunaan nama tajuk bidang (seperti halnya PivotTable), sedangkan fungsi non-
basis data merujuk ke set data secara langsung, dengan tajuk dan label sebagai item
kosmetik (seperti pada sebagian besar fungsi Excel lainnya).

Contoh: Menghitung Jumlah Bersyarat dan Nilai Maksimum Menggunakan DSUM dan

DMAX

Gambar 10.18 berisi sebuah contoh. Gambar 10.18 memperlihatkan bagian dari

kumpulan data (yang telah ditetapkan sebagai Tabel, dan diberi nama DataSetl) serta

informasi parameter tambahan yang diperlukan untuk menggunakan fungsi Basis Data, yaitu

nama bidang yang akan dianalisis (dalam kasus ini bidang “Jumlah £”) dan Rentang Kriteria (sel

14:L5). Gambar 10.19 memperlihatkan implementasi beberapa fungsi.

1 Datsbase Field Criteria

4 Customer = Country |~ Amoumt$ =_Due Date

Gambar 10.18 Basis Data dan Parameter yang Diperlukan untuk Menggunakan Fungsi Basis

Data
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Gambar 10.19 Implementasi Fungsi Basis Data Terpilih

Contoh: Implementasi Kueri Antar

Jika seseorang ingin mengimplementasikan kueri antar-jenis, cara paling sederhana
biasanya adalah memperluas Rentang Kriteria dengan menambahkan kolom dan menerapkan
dua pengujian ke bidang kriteria yang sama; ini serupa dengan prosedur saat menggunakan
fungsi SUMIFS, seperti yang dibahas sebelumnya dalam teks. (Alternatifnya adalah
mengimplementasikan dua kueri terpisah dan mengambil selisih di antara keduanya.) Gambar
10.20 berisi contoh, yang pada dasarnya sudah jelas; Gambar 10.20 menunjukkan Rentang
Kriteria yang diperluas yang dapat digunakan dalam kasus ini.
Contoh: Menerapkan Beberapa Kueri

Saat menggunakan fungsi Basis Data, Rentang Kriteria terdiri dari judul bidang dan satu
atau beberapa baris yang bersebelahan di bawahnya. Jadi, jika diperlukan serangkaian kriteria
kedua, Rentang Kriteria baru akan diperlukan, dan jika banyak serangkaian kriteria tersebut
diperlukan, akan ada beberapa rentang tersebut, sehingga ruang yang digunakan dalam buku
kerja dapat menjadi sangat besar (yaitu setiap Rentang Kriteria akan memerlukan setidaknya
tiga baris Excel judul, nilai kriteria, dan baris kosong sebelum Rentang Kriteria berikutnya).

Alternatifnya adalah memiliki satu Rentang Kriteria, dan menempatkan secara
berurutan serangkaian nilai yang akan digunakan untuk setiap kueri dalam rentang ini, setiap
kali juga mencatat hasil kueri (seolah-olah melakukan analisis sensitivitas). Sayangnya, proses
seperti itu secara umum tidak dapat disederhanakan dengan menggunakan fungsi pencarian
untuk menempatkan data dalam rentang kriteria: jika rentang kriteria berisi fungsi yang
mengembalikan sel kosong, maka fungsi Basis Data tidak menganggap kekosongan yang
dihitung tersebut sama seperti jika sel yang berisi nilai kriteria yang sama benar-benar kosong.

Dengan demikian, dalam praktiknya, proses semacam itu perlu dilakukan secara
manual atau otomatis menggunakan makro VBA, karena penyalinan di Excel (atau penugasan
di VBA) sel kosong ke dalam Rentang Kriteria menyebabkan nilainya diperlakukan sebagai
benar-benar kosong.

G | H| | | J K | L | M
Field Criteria

Amount £ Customer Country Amountf Amountf Due Date

Gambar 10.20 Rentang Kriteria Diperluas oleh Kolom untuk Menerapkan Kueri Between
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Gambar 10.21 Fungsi Basis Data Tidak Memperlakukan Blank yang Dihitung sebagai Blank
yang Sebenarnya

Gambar 10.21 menunjukkan contoh-contohnya. Gambar 10.21 menunjukkan bahwa fungsi
Basis Data akan mengembalikan nol (sel O5:R5) saat proses pencarian digunakan untuk
menemukan nilai yang diinginkan untuk digunakan dalam rentang kriteria, bahkan saat
langkah tambahan dibuat, yaitu saat kosong dalam rentang input dirujuk, nilai yang
dikembalikan juga ditetapkan menjadi kosong, bukan sebagai nol; lihat Bilah Rumus. Karena
kosong terhitung dalam Rentang Kriteria tidak diperlakukan seolah-olah itu adalah sel kosong
sederhana, tidak ada rekaman yang cocok ditemukan.

Namun, saat kueri ditempelkan satu per satu ke dalam Rentang Kriteria (untuk tujuan
demonstrasi, rentang baru telah disiapkan di sel 18:M9), tidak ada masalah seperti itu yang
muncul. Seseorang dapat mengulangi proses untuk menyalin kueri individual dan setiap kali
menempelkan hasilnya ke dalam rentang penyimpanan; dalam Gambar, tiga set kriteria
pertama telah diselesaikan, dengan hasil ditempelkan di sel 013:015). Jelas, proses semacam
itu dapat diotomatisasi menggunakan makro VBA.

10.6  APLIKASI PRAKTIS: PIVOTTABLE
PivotTable dapat digunakan untuk menghasilkan laporan tabulasi silang yang
meringkas berbagai aspek basis data menurut kategori. Keunggulan utamanya meliputi:

e PivotTable memungkinkan pembuatan laporan dengan sangat cepat, untuk mengubah
identitas kriteria, dan untuk melakukan "drill-down" atau analisis data yang lebih
terperinci dengan mudah dan cepat.

e Penyajian laporan dapat dengan mudah diubah, misalnya mengganti baris dan kolom
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atau melaporkan rata-rata alih-alih total. Lebih jauh, filter dan "slicer" tambahan dapat
ditambahkan atau dihapus, yang dapat memungkinkan eksplorasi dan analisis yang
sangat cepat.

PivotChart juga memungkinkan kesalahan atau nilai spesifik lainnya dalam data yang
mendasarinya diabaikan (atau difilter) saat menerapkan kriteria atau filter.

PivotChart mudah dibuat dari PivotTable.

Tabel-tabel ini didukung oleh VBA, sehingga seseorang dapat merekam makro
berdasarkan tindakan yang diterapkan pada PivotTable, dan menyesuaikannya sesuai
kebutuhan.

Meskipun hebat, PivotTable memiliki beberapa properti yang berpotensi merugikan:

Tabel-tabel ini tidak terhubung langsung ke set data, jadi perlu disegarkan jika data
berubah. (Ini karena tabel-tabel ini menggunakan "cache" dari data asli. Faktanya,
beberapa PivotTable dapat dibuat menggunakan data dasar yang sama, dan ini
idealnya dilakukan dengan menyalin PivotTable pertama untuk memastikan bahwa
data cache yang sama digunakan dan dengan demikian tidak mengurangi efisiensi
komputasi saat menangani set data yang besar.)

Tabel-tabel ini akan "rusak", dan perlu dibangun kembali, jika judul bidang berubah.
Misalnya, PivotTable yang didasarkan pada judul bidang "Gaji 2016" perlu dibangun
kembali jika - selama proses pembaruan tahunan - judul bidang berubah menjadi "Gaji
2017". Hal ini berbeda dengan fungsi Excel biasa (non-basis data) (yang hanya
ditautkan ke data, dengan label bidang yang pada dasarnya hanya sebagai pelengkap),
dan fungsi Basis Data (yang jika diterapkan dengan benar tidak akan rusak jika judul
bidang berubah, atau setidaknya hanya memerlukan pengerjaan ulang minimal). Jadi,
fungsi-fungsi tersebut mungkin bukan metode pelaporan yang paling efektif untuk
kueri kompleks yang akan diperbarui secara berkala.

Karena struktur PivotTable (misalnya tata letak baris-kolom, jumlah baris, dsb.)
bergantung pada data yang mendasarinya, maka secara umum tidak tepat untuk
menggunakannya sebagai langkah perhitungan sementara (misalnya rumus Excel
secara umum harus menghindari referensi sel dalam PivotTable). Oleh karena itu,
PivotTable paling baik digunakan baik untuk analisis eksplorasi umum, maupun sebagai
bentuk laporan akhir.

Contoh: Menjelajahi Nilai Ringkasan Kumpulan Data

Gambar 10.22 menunjukkan contoh PivotTable sederhana. Basis data yang

mendasarinya telah ditetapkan sebagai Tabel Excel yang disebut Data-Setl (meskipun hal itu

tidak diperlukan untuk membuat PivotTable). PivotTable dibuat dengan memilih sel mana pun

dalam basis data dan menggunakan Sisipkan/PivotTable, lalu mengisi data atau pilihan yang

diperlukan oleh kotak dialog.

Saat melakukannya, seseorang secara umum dapat memilih untuk menempatkan
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PivotTable pada lembar kerja baru untuk menjaga data tetap terpisah dari analisis, dan untuk
memungkinkan adaptasi kumpulan data (penyisipan baris baru) tanpa berpotensi
menimbulkan konflik. Gambar 10.22 menunjukkan struktur dasar yang dibuat secara otomatis.
Setelah itu, pengguna dapat memilih nama bidang menggunakan kotak centang dan
menyeretnya ke area Baris, Kolom, Nilai, atau Filter, sesuai keinginan. Gambar 26.23
menunjukkan contoh laporan yang merangkum angka-angka menurut negara dan pelanggan.

votTable Fields

4
5 e
6 To build a report, choose fields from the
7 PivotTable Field List

H

[l
N - O
g

19 C um
20

21

22

23

24

25

26

a7l T B Rows lues
28

29
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31

32

33

34

35 Defer Layout Update

Gambar 10.22 Struktur Dasar PivotTable

Perhatikan bahwa laporan akan langsung ditransposisi jika struktur baris-kolom item negara
dan pelanggan ditukar. Gambar 10.24 menunjukkan bagaimana seseorang dapat memilih
untuk menggunakan pendekatan filter untuk menyajikan hasil. Dalam contoh ini, bidang
Negara dipindahkan dari area Kolom ke area Filter sehingga filter baru muncul di Baris 1; ini
telah diterapkan untuk hanya menampilkan data yang berkaitan dengan Jerman.
Beberapa poin penting tambahan meliputi:
e |tem dapat disusun ulang dalam presentasi menggunakan opsi Urutkan, atau secara
manual dengan mengklik kanan pada item dan menggunakan menu peka konteks
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(Pindahkan), atau cukup dengan mengklik batas sel yang berisi label dan menyeret sel
ini ke lokasi yang diinginkan.

e Tab Alat/Analisis PivotTable menyediakan berbagai macam opsi, termasuk penggunaan
Pengaturan Bidang untuk menampilkan kalkulasi selain jumlah total, serta penggunaan
kalkulasi yang disesuaikan.

4 C < £ ' ] " i L L (8]

4  Row Labek * France Gacmany Raly Soain ux Grand Totsd
$ CustOl 25575 1486

098 27710 49796 137800
179992 160683 243118 228748 240747 1053288

Gambar 10.23 Pembuatan Baris-kolom PivotTable dan Struktur Pelaporan

e PivotTable kedua (berdasarkan cache data yang sama) dapat dibuat baik dengan
menggunakan opsi Tabel Lainnya dalam dialog Bidang PivotTable, atau dengan memilih
Seluruh PivotTable dalam opsi Pilih pada tab Alat/Analisis PivotTable, lalu
menggunakan operasi Salin/Tempel standar. PivotTable dapat dihapus dengan proses
pemilihan yang sama, lalu menggunakan menu Clear Contents biasa di Excel. Gambar
10.25 menunjukkan contoh penerapan beberapa poin ini: PivotTable kedua telah
disisipkan, Filter digunakan sebagai ganti struktur kolom, dan urutan negara telah
diubah secara manual. Perhatikan bahwa dialog PivotTable Fields hanya muncul satu
kali, tetapi khusus untuk PivotTable yang aktif.
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Gambar 10.24 Penggunaan Dasar Filter

Contoh: Menjelajahi Elemen Dasar Item Ringkasan
Fitur penting PivotTable adalah kemampuan untuk melihat item individual yang
menyusun gambar ringkasan dengan cepat, yaitu untuk mencantumkan catatan individual
terperinci yang relevan dalam basis data dasar. Seseorang dapat membuat daftar tersebut
dengan:
e  Mengklik dua kali pada sel di PivotTable.
e  Mengklik kanan dan menggunakan Tampilkan Detail.
Gambar 10.26 menunjukkan hasil penerapan proses ini ke Sel B23 (data ringkasan untuk
Prancis) dalam contoh di atas (ditunjukkan dalam lembar kerja DrillDown dari file contoh).
Contoh: Menambahkan Slicer
Dalam bentuk dasarnya, Slicer mirip dengan Filter, tetapi hanya menyediakan tampilan
visual yang lebih baik, serta lebih fleksibel untuk bereksperimen dengan opsi dengan cepat.
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S |Cust0l 19383 25575 4186 a9sas  Choose fields to add to repoet: & -
6 |Cust02 G886 40400 4449 15814 42662 112711 S i

7| custos 131117 20228 12759 68569 37917 150590  [Seacch P
Lw 46404 12684 7768 20457 87403

Lm 10544 45403 60097 S457 23012 147513 [v' Customer

10 CusCé 13564 7992 42519 19950 22211 106266 [ Country

11 | Cust07 15264 25587 16446 59372 118669 7 Amoust £

12 | Cust08 20188 5401 130933 36627 5777 90926 [ DueDste

gﬂm 25022 5712 1% 53966

18lcusio . $0294 27710 43756 137800 | More Tables.

15 | Grand Total 179992 160683 243118 20405 240747 16406

u—i

17

u‘m_w! (=] - Drag fiedds between areas bedow:

15

20 Row Labels * Sum of Amount £ Yt -1 Cate

21 Uk 240747 | ‘ Customes -

22 | Germam 160683

sroom2

24 maly 243118

25 Spain 228748

26 Grand Total 1053288 , |

27 = Rows E Valwes

8'4 Country * || Sem of Amount £ -
30,

31

32

33

[Ty

2— ["] Defer Layout Update Update

Gambar 10.25 Representasi Laporan Berdasarkan PivotTable yang Disalin

A A B C D

1_ Customer n Countrvn Amount £ n Due Daten
2 |Cust03 France 11117/ 07/08/2017 |
3 |Cust02 ‘France | 9386 23/07/2017|
4 |Cust08 France 13337 22/07/2017
5 |Cust07 France 15264 29/05/2017
6 |CustD4 ‘France 8548 04/06/2017
7 |Cust09 France 9942/ 01/08/2017 |
8 [CustO4 France 12790 04/07/2017
9 |CustO1 France 5853 05/07/2017
10 |Cust04  France 6509 16/05/2017,
11 |Cust01 France 13530 17/06/2017
12 |Cust0O8 France 15851 14/07/2017
13 |Cust06 ‘France | 13594 23/05/2017
14 |Cust09 France 15080 07/04/2017
15 |Cust04 France 9547 01/06/2017
16 |CustD4 France 9100 06/06/2017
17 |CustOS France 10544 08/04/2017,
18

Gambar 10.26 Contoh Hasil Drill-down Item dalam PivotTable
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2
3 Sum of Amoun Column Labels ~
4 Row labels * France Germarr italy Spein LK GrandTo
§ CusOl 6383 2% 4486 344 noose b ¢
6 C 02 86 ( ] 58 He
7 Cust03 11117
B Cust04 4649
9 CustOS a4 ttomer
10 CustO6 94 Country
11 Cuswo? o4 Amount
2 Custos 9188 Due
3 ( 09 5022
& CustiO ¥, : >
15 Grand Total 179992 160683 243118 26405 240747 15406
16
18 Customer Al y Country ) 4
e ——
20 | Row Labels Jlsumolm.oum( France " be
S —— )
21 Germany L0683 Germany
22 France 175992 F
: '
$ naly 243118 Italy
24 Grand Total 583763 -
5
26 UK

27
28
29
30
33
35
3
35 Defes |

Layout Update
&

Gambar 26.27 Penggunaan Slicer Tunggal

Slicer dapat dibuat menggunakan menu pada tab PivotTable Tools/Analyze. Gambar 10.27
menunjukkan contoh penambahan Slicer pada kolom Country dari PivotTable kedua, lalu
menampilkan hasil ringkasan untuk kumpulan negara yang dipilih (tahan tombol Ctrl untuk
memilih beberapa item). Pada Gambar 10.28, kami menampilkan hasil penyertaan Slicer kedua
(berdasarkan Pelanggan), di mana semua item untuk Slicer kedua dipilih.

Gambar 10.29 menunjukkan hasil penggunaan Slicer kedua untuk melaporkan hanya
item yang terkait dengan pelanggan Cust01; terlihat bahwa Slicer Country menyesuaikan untuk
menampilkan bahwa pelanggan tersebut tidak ada di Italia. Hal ini menyoroti salah satu
keuntungan utama pemotong dibanding pendekatan filter (yaitu mencerminkan interaksi
antara subset data dengan benar).

Contoh: Pemotong Garis Waktu

Pemotong Garis Waktu hanyalah bentuk pemotong khusus yang dapat digunakan
(disisipkan menggunakan tab Alat/Analisis Tabel Pivot) saat kolom tanggal akan dianalisis.
Daripada harus menyesuaikan data (seperti dengan menggunakan fungsi BULAN atau TAHUN),
pemotong secara otomatis menyediakan opsi untuk menganalisis data menurut berbagai
tingkat ketelitian waktu. Gambar 10.30 menunjukkan hasil penyisipan Pemotong Garis Waktu
(di mana daftar Pelanggan lengkap digunakan), dengan menu tarik-turun pemotong diatur ke
opsi "Bulan".
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17 |
|

18 Customer 3 1 -
1 ahal. T ]
20 L.;J_'_,§E-:;  of Amount £

E@

Germany 160683
22 |France 179992
23 243118

i

[
=
|

L Nzl B2 ol 00
' 1 !

<

\
\
\
. \
i \

Gambar 10.28 Penyertaan Slicer Kedua

R Country = %
|

Row Labels T sumof Amounte | [France ]

%5

i

Germany 25575! -

22 |France 19383 . . :
23 |Grand Total 44958  Spain |
24 | | | italy |
26| | Customer h & UK

28

S | | Cus2

204 | " custos

31

33| | custos

D] | ——

35| | Custos -

36 | custo?

A

38 Cust08 v

‘39

Gambar 10.29 Interaksi Antar Slicer
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18 |Customer (All) - [ Cousitry r -

19

20 Row Labels -7 Sum of Amount £ France

21 [Germany 35723 Germany

22 |France 21059

23 [italy 32430 Italy

24 |Grand Total 89212 Spain

25 _

26 Customer — UK

27

CustOol M

28

29 Cust02

2

- Cust03

31 . S/ S (U | —

32 Custos | Due Date )

33 Cust0s 4‘ Aue 01

34 Rz 5

35 Cust06 |

36 Cust07 ‘

37 \

38 Cust08 v ‘ —
\

39
40

Gambar 10.30 Penggunaan Slicer TimelLine

Contoh: Membuat Laporan yang Mengabaikan Kesalahan atau Item Tertentu Lainnya

Salah satu fitur PivotTable yang bermanfaat adalah kemampuan untuk dengan cepat
menyertakan atau mengecualikan data dari laporan ringkasan (menggunakan filter atau slicer).
Misalnya, kolom komentar dalam kumpulan data dapat menunjukkan bahwa beberapa item
perlu diperlakukan dengan cara khusus. Gambar 10.31 menunjukkan sebuah contoh. Gambar
10.31 menunjukkan sebuah basis data yang di dalamnya terdapat kolom komentar.

Gambar 10.32 menunjukkan sebuah PivotTable yang di dalamnya terdapat Slicer,
dengan analisis yang dimaksudkan untuk hanya menyertakan item-item di dalam kolom
komentar yang kosong atau ditandai “OK” atau ditandai “Dicentang”. Perhatikan bahwa jika
seseorang akan melakukan analisis ringkasan tersebut menggunakan fungsi (basis data atau
non-basis data), penanganan khusus terhadap item yang "dikoreksi" tersebut akan jauh lebih
rumit: misalnya, seseorang biasanya perlu membuat bidang khusus dalam basis data yang
bertindak sebagai kriteria untuk menentukan apakah item akan disertakan atau tidak dalam
perhitungan. Namun, karena komentar yang dibuat pada dasarnya dapat berupa apa saja,
akan sangat rumit, memakan waktu, dan rawan kesalahan untuk membuat rumus yang
berlaku.

Contoh: Menggunakan Fungsi GETPIVOTDATA
Seseorang dapat memperoleh (atau mencari) nilai dalam PivotTable yang terlihat
menggunakan fungsi GETPIVOT-DATA. Fungsi tersebut memiliki sejumlah parameter:
e Nama bidang data (diapit tanda kutip).
e Argumen Pivot_table, yang harus menyediakan referensi ke sel mana pun di PivotTable
tempat data ingin diambil (atau rentang sel, atau rentang bernama).
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e Nama bidang dan item: ini adalah argumen opsional, dan mungkin ada beberapa,
tergantung pada tingkat ketelitian dan jumlah variabel di PivotTable.

il A 8 I C D E F | G H
1
2l
3
4 Customer ;'Country ~| Amount £ ~ | Due Date _'J:Commems'
S | Cust02 UK 12232 20-Mar-17 oK
1 CustOs Italy 4749 16-Mar-17 exclude until have checked with Bob
7 Cust07 Itaty 7282 12-Apr-17 OK
8_4 Cust03 Italy 12755 14-Jun-17 OX
9 Custl0 UK 12334 24-May-17 OK
10 Cust0S Italy 4283 24-Mar-17 Should be left out
1 Cust06 Germany 7992 5-May-17 OK
12 Cust06 Italy 13202 16-Apr-17
13 Cust04 Germany 12684 4-Jun-17 Checked 31 August
14 | Custl0 UK 11882 13-Jun-17
15 Custl0 Italy 13630 21-May-17 unsure ifdata is correct
16 Cust07 Ux 14533 20-Jan-17
17 Cust07 Italy 4334 4-May-17
18 Cust09 Italy 15712 8-Apr-17
19 Custl0 UK 6503 28-Mar-17
20 Cust0S France 10544 &-4pr-17
21 Cust02 Germany 9274 17-Jun-17

Gambar 10.31 Kumpulan Data dengan Kolom Komentar

L

2

3 sum of Amount £ Column Labels| ~ |

4 |Rowlabels - France Germany ftaly  Spain UK Grand Total
S |CustOl 19383 25575 4486 49444
6 Cust02 9386 40400 4449 15814 42662 112711
7 Cust03 11117 20228 12759 68569 37917 150590
8 |Custos 46494 12684 7768 20457 87403
9 Cust05 10544 48403 55814 5457 23012 143230
10 Cust06 13594 7992 37770 19950 22211 101517
11 Cust07 15264 25587 16446 59372 116669
12 |Cust08 29188 5401 13933 36627 5777 90926
13 (Cust09 25022 15712 13232 53966
14 vCusth 46664 27710 49796 124170
15 Grand Total 179992 160683 220456 228748 240747 1030626
i: Comments = %

18| | checked 31 August |

;(9) exclude until have checke...

21| | ok | |

22

23 Should be left out

24 | | unsure if data is correct

25

26 [ Blank

27

28

29

Gambar 10.32 Menggunakan Slicer untuk Mengecualikan Item Tertentu yang Dikomentari
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4 A 8 C D E F G | H [
1

2_

3 Customer Cust06 I

4 | |Result 106266| =GETPIVOTDATA{"Amount £" $8512,83,.C3)

5

G

7 | |Customer Custdé

8 | |Country Italy

9_] Result 42519 =GETPIVOTDATA|"Amount £ $B512 87,C7,88,C8)
10

i1 s |

12 | Sum of Amount £ Column Labels ~

13| Rowlabels |~ France Germany ftaly  Spain UK Grand Total
14 | CustOl 19383 25575 4486 49444
15| Cust02 9386 40400 4449 15814 42662 112711
16 | Cust03 11117 20228 12759 68569 37917 150590
17 | Cust04 46494 12684 7768 20457 87403
18 | Cust0s 10544 48403 60097 5457 23012 147513
19 | [Cust0s 13594 7992 42519 19950 22211 106266
20| Custo7 15264 25587 16446 59372 116669
21| custos 20188 5401 13933 36627 5777 90926
22| Custo9 25022 15712 13232 53966
23| cust10 60294 27710 49796 137800
24| Grand Total 179992 160683 243118 228748 240747 1053288
25

26

27

neo

Gambar 10.33 Penggunaan Fungsi GETPIVOTDATA

4l A | ] ST O v (s e [ 3 ) [ e T (S e A Y [ 3 i s
1.-

z ")

3 Sum of Amount £ Column Labek -7 Ous Date -
4 Fow Labels * France Germany UK Grand Total

5 Cuswi 13530 13530 Q22017 QUARTERS «
6 Cust02 28278 30430  S8708 | 1047

7 Custo3 20228 8302 28530 TR

B |Custod 33704 12684 ) | 5N

9 Cust0s 10544 38255 7842  SE64l —

10 Custos 13594 7992 6922 28508 . »
11 Custo7 15264 32347 a7611 |

12 Custos $777 5777

15 Custos 15080 15080

14 Cust10 43293 43293

15 |Grand Total 101716 107437 134913 344066

16

17 Sumof Amount £

38 20000

19

20 60000

21

22| 50000

24 UK
25 30000 8 Germary
26 0000 wFrance
27
28 10000 I I
29

0 =

: 1 Cusd? Cuse02 Custd3 Cus04 Cus0S Custd 6 CunD7 Cust0S Cu09 Cust10
32 Customee v
33

Gambar 10.34 Contoh Bagan Pivot dan Penyelarasan Filter dengan Tabel Pivotnya

Gambar 10.35 berisi contoh, yang ditunjukkan pada Gambar 26.33.Karena data harus sudah
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terlihat, orang mungkin bertanya tentang manfaatnya. Satu kasus yang mungkin berguna
adalah jika ada banyak PivotTable besar, tetapi orang hanya menginginkan data terpilih dari
data tersebut. Dalam kasus seperti itu, mungkin fungsi seperti SUMIFS akan lebih sesuai (yang
mungkin sering terjadi, kecuali fungsi filter dan slicer diperlukan secara bersamaan).
Contoh: Membuat PivotChart

Setelah PivotTable dibuat, PivotChart juga dapat ditambahkan menggunakan ikon
PivotChart pada tab Analisis di Alat PivotTable. Kedua objek tersebut kemudian terhubung
secara inheren: penerapan filter pada satu objek akan menyesuaikan filter terkait pada objek
lainnya, dan penyisipan pemotong akan memengaruhi keduanya.

4 A 8 C| D E F G H | J )
1 Table 1: Unique 1DS, full list  Table2: Revenues Table3: Costs

“

4 Custl Custl 100 01/01/2013 1 Custl 30
- Custl0 Custl0 90 01/02/2013 2 Custlo 70
6 | Custi00 Cust100 80 07/03/2013 3 Custl00 60
7 Cust101 Cust101 75 06/02/2013 2 Custl 50
8 Cust102 Custi02 70 10/02/2013 2 Cust102 40
9 Custio3 Custi03 120 16/02/2013 2 Custio3 30
10| Cust104 Cust104 150 29/03/2013 3 Custins 75
" Cust105 Cust105 92 30/04/2013 4 Cust105 75
12| Cust106 Cust106 73 03/04/2013 4  Custl06 75
13 Custio7 Custl 200 29/04/2013 - Custl07 75,
14 Cust108 Custi01 150 24/03/2013 3

15 Cust109 Custl02 50 12/02/2013 2

16 Cust112

17 Cust113

18 Custils

19 Custil7

20 Custi19

21 Cust12

22 Custi20

23 Cust122

24 Cust123

25 Cust129

26 Custi33

27 Cust13s

28 Cust136

29 Custi3s

30 Cust139

3 Custidl

32 Cust142

Gambar 10.35 Kumpulan Data yang Digunakan untuk Contoh PowerView

Gambar 10.34 berisi sebuah contoh. Gambar 10.34 memperlihatkan PivotChart yang
menerapkan filter negara, dan format kolom PivotTable menyesuaikan secara otomatis.
Pemotong Garis Waktu yang telah disisipkan untuk PivotTable juga memengaruhi tampilan
yang ditampilkan pada bagan.
Contoh: Menggunakan Model Data Excel untuk Menautkan Tabel

Jika seseorang ingin membuat laporan berdasarkan beberapa basis data atau tabel,
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mungkin akan merepotkan jika harus menggabungkannya menjadi satu basis data. Model Data
Excel memungkinkan analisis PivotTable dari beberapa set data dengan menautkannya melalui
hubungan (tentu saja, seseorang tetap perlu memiliki, atau membuat, beberapa bentuk
pengenal atau kunci yang memungkinkan proses pencocokan berlangsung melalui hubungan
tersebut, tetapi fungsi pencarian yang merepotkan dan menghabiskan banyak memori sering
kali dapat dihindari). Gambar 10.35 menunjukkan sebuah contoh. Gambar 10.35 menunjukkan
tiga set data yang telah ditetapkan sebagai Tabel Excel, dengan yang pertama menyediakan
daftar lengkap pengenal unik untuk setiap pelanggan, yang kedua menyediakan informasi
tentang pendapatan dan tanggal, dan yang ketiga menyediakan informasi biaya.

Untuk membuat laporan PivotTable yang menggunakan informasi dari tabel-tabel ini
(tanpa secara eksplisit menggabungkannya menjadi satu set data), langkah-langkah berikut
diperlukan:

e Tetapkan setiap set data sebagai Tabel Excel (lihat sebelumnya).

e Pada tab Data, gunakan ikon Connections untuk menambahkan setiap Tabel secara
bergantian ke DataModel. Ini dilakukan dengan menggunakan menu drop-down dari
menu Add untuk menemukan AddtotheDataModel (lihat Gambar 10.36), dan memilih
tab Tables. Setelah selesai, daftar koneksi akan ditampilkan seperti pada Gambar 10.37.

Warkbook Connections ? x
MName C
ThisWorkbookDataModel C

Gambar 10.36 Menambahkan Koneksi Buku Kerja Baru |

Existing Connections 4 X

Select a Connection or Table

Connections  Tables

Show: [2i Tasles

This Workbook Data Model
'.-::;,: Tabies in Workbook Data Model
S 371ablefs)
Ch13.15.DataModel xlsx (This Workbook)
[ Table2
EES]  Datal$D$S3:5GS1S
[ Tablcl
] Datal$iS3:5)813
e Tablet
Datal$E$3:$63596

Dpen Cancel

Gambar 10.37 Daftar Koneksi yang Lengkap
e Tentukan hubungan menggunakan Data/Relationships/New. Dalam contoh ini, kolom
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CUSTIDFULL dari tabel pertama bertindak sebagai Kunci Utama (lihat Gambar 10.38).
e Terakhir, buat PivotTable menggunakan Insert/PivotTable. Saat melakukannya, Anda

perlu mencentang “Use an external data source” di dalam kotak dialog, dan memilih

“Tables in Workbook Data Model”. Gambar 26.39 menunjukkan contoh laporan.

Edit Relationship ? X

Pick the tables and columns you want to use for this relationship

Table: Colymn (Foreign)

ET N | | Custld v]
Related Table: Related Cojumn (Primary):

Table! v | |cusmoruu v]

Creating relationships between tables is necessary to show related data from different tables on the some report.

Gambar 10.38 Menetapkan Hubungan Antar Tabel

4| A 8 C _
1 PivotTable Fields v X
2| Active Al
3 lﬁowubels ~ Sum of Revs Sum of Costs
4 AfCustl 300 130 Choose fields to add to report: L« I
5 |Custl0 90 70 .

1 Search y o
6 |Cust100 80 60
¥ lcusnor | 225 + ) Tablet -
8 |Cust102 120 40 7 CUSTIDFULL ]
9 |Cust103 120 30
10 |Cust104 150 75| | 4[5 Yable2

| Custid
11 [Cust105 92 75
12 |Cust106 7 75 i S
13 |Cust107 75 Dete
14 Grand Total 1250 630 Month v
15|
16 Draa fields between aress below:

Gambar 10.39 Laporan PivotTable Berdasarkan DataModel
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BAB 11
PINTASAN TERPILIH DAN FITUR LAINNYA

11.1 PENDAHULUAN

Bab ini menyajikan daftar pintasan utama yang menurut penulis paling berguna.
Sebagian besar pintasan ini sudah jelas setelah dipraktikkan beberapa kali, sehingga hanya
beberapa klip layar yang ditampilkan untuk menunjukkan contoh-contoh spesifik. Penguasaan
pintasan dapat meningkatkan efisiensi dan kecepatan kerja. Oleh karena itu, setiap pemodel
harus mengembangkan keakraban yang baik dengan pintasan yang paling relevan bagi mereka,
dan memiliki pemahaman umum tentang rangkaian pintasan yang lebih luas yang tersedia jika
pintasan tersebut berguna dalam keadaan tertentu.

Perlu dicatat bahwa beberapa pintasan menjadi sangat relevan saat merekam kode
VBA, karena pintasan tersebut memungkinkan untuk menangkap kode untuk operasi yang
tidak akan terlihat jelas. Tentu saja ada pintasan yang tersedia di Excel yang tidak tercakup
dalam bab ini, dan pembaca dapat melakukan penelitiannya sendiri dalam hal ini, mungkin
menggunakan daftar dalam bab ini sebagai daftar periksa awal. Bab ini juga secara singkat
menyebutkan beberapa Tips Tombol Excel, serta beberapa alat lain yang berpotensi berguna,
seperti Sparklines dan Kamera.

11.2 PINTASAN UTAMA DAN PENGGUNAANNYA
Pintasan utama yang kami bahas terstruktur ke dalam kategori utama penerapannya:

e Memasukkan dan mengubah data dan rumus,

e Pemformatan,

e Audit, navigasi, dan item lainnya.

Perlu dicatat bahwa, pada papan ketik Inggris, beberapa pintasan ini (seperti Ctrl+&)
mengharuskan seseorang untuk menggunakan tombol Shift untuk mengakses simbol yang
relevan (seperti &); dalam kasus seperti itu Shift tidak dianggap sebagai bagian dari pintasan.
Memasukkan dan Memodifikasi Data dan Rumus

Pintasan inti untuk menyalin nilai dan rumus, serta mengoreksi entri, meliputi:

e  Ctrl+C untuk menyalin sel atau rentang, Ctrl+X untuk memotong, Ctrl+V untuk
menempel.

e  Ctrl+Z untuk membatalkan.

e Saat mengedit rumus di Bilah Rumus, F4 menerapkan referensi sel absolut (misalnya,
menempatkan S sebelum referensi baris); penekanan berulang memungkinkan
seseorang untuk menelusuri semua kemungkinan kombinasi (S sebelum baris dan
kolom, dan penghapusan $). Kemudahan penerapan pintasan dapat menyebabkan
terciptanya rumus yang "dihargai terlalu mahal", yaitu rumus yang simbol $-nya
disisipkan sebelum referensi baris dan kolom, baik hanya satu atau yang lain yang
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diperlukan; hal ini biasanya akan menghasilkan rumus yang tidak dapat disalin dengan

benar ke tempat lain dalam model.

e Rumus (serta format selnya) dapat disalin dari satu sel ke dalam rentang dengan
menggunakan Ctrl+C (untuk memulai prosedur penyalinan) lalu, dengan sel ini dipilih,
salah satu dari berikut:

v' Menekan Shift dan secara bersamaan memilih sel terakhir dari rentang tempat
rumus ingin disalin, diikuti oleh Ctrl+V.

v Menekan F8 dan (setelah melepaskannya) memilih sel terakhir dari rentang
tempat rumus ingin disalin, diikuti oleh Ctrl+V.

v" Menggunakan Ctrl+Shift+Panah untuk memilih rentang dari sel saat ini hingga
akhir rentang searah panah, diikuti oleh Ctrl+V.

v' Rumus (tetapi bukan formatnya) dapat disalin dari satu sel ke dalam rentang
dengan membuat rumus di sel pertama rentang, lalu menggunakan salah satu
teknik yang disebutkan di atas untuk memilih rentang tempat rumus akan disalin,
lalu — dengan menggunakan Bilah Rumus memasukkan Ctrl+Enter (atau
Ctrl+Shift+Enter untuk rumus array). Hal ini khususnya berguna saat memodifikasi
model yang sudah dibangun dan diformat sebagian, karena tidak menggantikan
format yang telah ditetapkan dalam sel yang akan ditimpa. Gambar 27.1
memperlihatkan sebuah contoh, tepat sebelum menggunakan Ctrl+Enter, yaitu
rumus telah dibuat dalam Bilah Rumus dan rentang telah dipilih.

v" Rumus dapat disalin ke semua baris "relevan" dalam kolom dengan mengklik dua
kali di kanan bawah sel; jumlah baris yang disalin akan ditentukan oleh baris di
Wilayah Saat Ini dari sel tersebut (yaitu dalam kasus yang paling sederhana, ke titik
di mana kolom yang berdekatan juga memiliki konten).

v’ Ctrl+ (apostrof) dapat digunakan untuk membuat ulang konten sel tepat di
atasnya (daripada menyalin rumus yang kemudian secara umum akan mengubah
referensi sel di dalamnya). Satu kasus di mana hal ini berguna adalah ketika
seseorang ingin membagi rumus gabungan menjadi komponen-komponennya,
memperlihatkan setiap komponen pada baris terpisah. Seseorang dapat
mengulang rumus pada baris di bawah ini, dan menghapus komponen yang tidak
diperlukan untuk mengisolasi elemen-elemen individual. Ini akan lebih cepat dan
lebih kuat daripada mengetik ulang komponen-komponen individual. Sebagai
contoh ilustrasi yang mudah dipahami, komponen-komponen individual dalam
rumus seperti:

= SUM ('Pendapatan Keuangan'! P21, 'Biaya lisensi'! P21'Biaya Berlangganan'! P21)
dapat diisolasi dalam sel terpisah sebelum dijumlahkan. Saat membuat rumus, hal-hal berikut

perlu diperhatikan:
e Setelah mengetikkan nama fungsi yang valid terlebih dahulu (misalnya seperti
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"MATCH"):

e  Ctrl+Shift+A menampilkan nama argumen dan tanda kurung yang diperlukan untuk
suatu fungsi, dan menempatkannya di dalam Bilah Rumus; contohnya ditampilkan
pada Gambar 11.2.

e Ctrl+A memanggil dialog Sisipkan Fungsi, yang memungkinkan parameter fungsi
dihubungkan ke sel dengan lebih mudah.

e Menetapkan dan menggunakan rentang bernama:

e Saat membuat rumus yang memerlukan referensi rentang yang telah diberi nama,
menekan F3 saat berada di Bilah Rumus akan menyediakan menu nama yang dapat
digunakan (misalnya nama buku kerja dan nama yang dicakup lembar kerja). Gambar
11.3 menunjukkan contoh rumus yang dibuat dengan menekan F3 untuk menampilkan
daftar area bernama (dan memilihnya sebagai relevan).

e  Ctrl+F3 dapat digunakan untuk memanggil Pengelola Nama guna menentukan rentang
bernama.

i
1
1

i1

Gambar 11.1 Menyalin Rumus Tanpa Mengubah Pemformatan Prasetel

v f '_i\_"..’»‘,-:{arraylr W ym,column_num)

E F NDEX(array, rov Iy mn_nun J

NDEX({reference, row_num, [column_num], [area_num]

Gambar 11.2 Memanggil Parameter Fungsi di Dalam Bilah Rumus Menggunakan
Ctrl+Shift+A

A B C D E F NDEX{array, 1«

c reference, ro

Currency Xratelf

Wb W -

Gambar 11.3 Membangun Rumus dengan Memanggil Daftar Rentang Bernama
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Ctrl+Shift+F3 dapat digunakan untuk membuat nama rentang dari label (meskipun
penulis umumnya menyarankan untuk tidak melakukannya; meluangkan waktu untuk
merenungkan struktur dan hierarki rentang bernama yang paling tepat, serta
cakupannya, biasanya sangat penting, dan pemberian nama otomatis sering kali tidak
akan menghasilkan serangkaian nama seperti itu).

Ctrl+K akan menyisipkan hyperlink, menyertakan tautan ke rentang bernama, dan
dapat menjadi alat navigasi dan dokumentasi model yang berguna.

Shift+F3 memanggil dialog Sisipkan Fungsi (Fungsi Tempel) (bisa dibilang,
melakukannya tidak lebih cepat daripada sekadar mengeklik tombol secara langsung).

PEMFORMATAN
Penggunaan pemformatan yang tepat dapat meningkatkan transparansi model secara

drastis, dengan menyorot alurnya. Sayangnya, pemformatan yang buruk merupakan

kelemahan utama banyak model. Sebagian, hal ini disebabkan oleh kurangnya disiplin dan

waktu. Oleh karena itu, pengetahuan dan penggunaan beberapa pintasan terkait format

utama dapat membantu meningkatkan model dengan cepat (bahkan saat kalkulasi yang

mendasarinya tidak berubah). Elemen utama dalam hal ini adalah:

Menggunakan Ctrl+* (atau Ctrl+Shift+Spasi) untuk memilih Wilayah Saat Ini dari
sebuah sel (yaitu untuk memilih rentang sel yang mungkin memerlukan pemformatan
dengan cara yang sama atau memiliki batas yang ditempatkan di sekelilingnya) (lihat
Gambar 11.4) untuk contoh di mana Wilayah Saat Ini dari sebuah sel (D13) dipilih
dengan cara ini.

Ctrl+1 untuk menampilkan menu Format Sel utama.

Untuk bekerja dengan teks dalam sel atau rentang:

Crtl+2 (atau Ctrl+B) untuk menerapkan atau menghapus format tebal.

Ctrl+3 (atau Ctrl+l) untuk menerapkan atau menghapus format miring.

Ctrl+4 (atau Ctrl+U) untuk menerapkan atau menghapus garis bawah.
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Gambar 11.4 Memilih Wilayah Sel Saat Ini (Sel D13)

Penempatan batas yang cepat di sekitar rentang dapat difasilitasi oleh:

Ctrl+& untuk menempatkan batas.

Ctrl+ _ untuk menghapus batas.

Format Painter (pada tab Beranda) dapat digunakan untuk menyalin format satu sel
atau rentang ke yang lain (klik dua kali pada ikon akan membuatnya tetap aktif,
sehingga dapat diterapkan ke beberapa rentang secara berurutan, hingga
dinonaktifkan dengan satu klik).

Alt+Enter untuk menyisipkan jeda baris dalam sel saat mengetik label.

Ctrl+Enter untuk menyalin rumus ke dalam rentang tanpa mengganggu format yang
ada (lihat di atas).

Ctrl+T atau Ctrl+L dapat digunakan untuk membuat Tabel Excel dari rentang (ini lebih
dari sekadar operasi pemformatan murni, seperti yang dibahas dalam Bab 10).

Audit, Navigasi, dan Item Lainnya

Audit cepat suatu model dapat difasilitasi dengan penggunaan berbagai pintasan,

termasuk:

Ctrl+’ (tanda kutip kiri) untuk memperlihatkan rumus (setara dengan Rumus/Tampilkan
Rumus), yang dapat digunakan untuk:

Mencari masukan model yang tersembunyi.

Mencari rumus yang tidak konsisten di seluruh rentang.

Penelusuran ketergantungan:

Ctrl+[ memilih sel-sel tersebut (pada lembar kerja mana pun) yang merupakan
preseden langsung dari suatu rumus (lihat Gambar 11.5).

Ctrl+Shift+{ memilih sel-sel tersebut (pada lembar kerja yang sama dengan rumus (e))
yang merupakan preseden langsung atau tidak langsung (misalnya langkah-langkah
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perhitungan mundur).

e Ctrl+] memilih sel-sel tersebut (pada lembar kerja mana pun) yang merupakan
dependen langsung dari suatu rumus (e).

e  Ctrl+Shift+} memilih sel-sel tersebut (pada lembar kerja yang sama dengan rumus(e))
yang merupakan dependen langsung atau tidak langsung (yaitu langkah-langkah
perhitungan maju).

e Saat menggunakan Rumus/Telusuri Preseden atau Telusuri Dependen, klik ganda pada
panah dependensi akan memindahkan satu ke tempat yang sesuai.

e  Shift+F5 (atau Ctrl+F) untuk menemukan item yang ditentukan. Setelah ini dilakukan,
Shift+F4 dapat digunakan untuk menemukan kemunculan berikutnya dari elemen
tersebut (daripada harus memanggil ulang menu Temukan penuh dan menentukan

item lagi).

A B C D E F G H |
1
2 Currency Xrate/t
3 Dollar 160
4 Euro 1.20
) Pound 1.00
6
7 Location Customer no. Date Amount (local currency) Currency Xrate£
8 | - 14 - 32,143 [EUr0 1.20}:

Gambar 11.5 Penggunaan Pintasan untuk Menelusuri Preseden (sel 18)

e F5 (atau Ctrl+G) untuk membuka sel, rentang, atau rentang bernama. Saat
menggunakan ini, opsi Khusus dapat digunakan untuk menemukan rumus, konstanta,
dan spasi. Dengan demikian, masukan model (saat berada di sel mandiri dalam lembar
kerja yang sama) dapat ditemukan menggunakan F5/Khusus, memilih Konstanta
(bukan Rumus), dan di bawah Rumus memilih Angka (serupa untuk bidang teks). Opsi
"Sel terakhir" dari menu Khusus juga berguna, khususnya untuk merekam sintaks yang
diperlukan saat mengotomatiskan manipulasi set data dengan VBA (lihat Gambar
11.6).

e F1 memanggil menu Bantuan.

e F2 memeriksa atau mengedit rumus di dalam sel (bukan di Bilah Rumus, yang biasanya
memerlukan lebih banyak gerakan mata saat sering mengalihkan perhatian antara
lembar kerja dan Bilah Rumus).

Bekerja dengan komentar:
e  Shift+F2 menyisipkan komentar ke dalam sel aktif.
e  Ctrl+Shift+O (huruf O) memilih semua sel dengan komentar (misalnya agar semuanya
dapat ditemukan dan dibaca, atau sebagai alternatif semuanya dihapus secara
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bersamaan).

e F3 akan menyediakan daftar rentang bernama yang valid dalam lembar kerja (yaitu
rentang nama buku kerja dan rentang nama lembar kerja). Membuat daftar seperti itu
tidak hanya berguna untuk audit dan dokumentasi, tetapi juga saat menulis kode VBA;
penyalinan ke VBA (saat kode sedang ditulis) daftar nama dapat membantu
memastikan ejaan yang benar dalam kode.

e F7 memeriksa ejaan.

e  F9 menghitung ulang semua buku kerja yang terbuka.

e Alt+F8 memperlihatkan daftar makro dalam buku kerja.

e Alt+F11 membawa seseorang ke Editor VBA.

e F11 menyisipkan lembar bagan.

B C D E Go To Special ? X
1
—a Select

2 Location Customer no. Date Amount Currency
3 orm 4 143 E ) Comments ) Royy differences
4 Constants J Column differences
S ) Formulas _J) Precedents
? 3 Dependents
7
8 ta
9 3 -
10 .-»[@5' cell
1 26 B 29 4 ~ia J Blanks ) Visible celis only

] " e : $7 153 E J Current fegion J Condfional formats

3 E E [e9 1

13 g ) ¢ I3 : ) Current array *) Data yalidation
14 nNaor ‘ unt ) < Found ) Objects
15 33.3
16
17 oK Cancel
18

Gambar 11.6 Menemukan Sel Terakhir dalam Rentang yang Digunakan

Aspek lebih lanjut untuk berpindah di lembar kerja:

e Home untuk berpindah ke Kolom A dalam baris yang sama.

e  Ctrl+Home untuk berpindah ke Sel Al.

e  Ctrl+Shift+Home untuk memperluas pilihan ke Sel A1l.

e  Ctrl+Arrow berpindah ke sel pertama yang tidak kosong di baris atau kolom.

e  Ctrl+Shift+Arrow memperluas pilihan ke sel terakhir yang tidak kosong di kolom atau
baris.

e  Shift+Arrow memperluas pilihan sel sebanyak satu sel.

e  Ctrl+Shift+End memperluas pilihan ke sel terakhir yang digunakan pada lembar kerja.

e Ctrl+F1 beralih untuk menyembunyikan/memunculkan item menu Excel yang
terperinci, dengan tetap mempertahankan nama tab menu dan Bilah Rumus.
Ctrl+Shift+F1 berfungsi untuk mengubah item menu dan tab Excel menjadi
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tersembunyi/tidak tersembunyi. Ini dapat berguna untuk meningkatkan tampilan file,
misalnya saat melakukan presentasi ke grup.

11.4 KEYTIPS EXCEL
KeyTips Excel diaktifkan dengan menggunakan tombol Alt, yang menghasilkan

tampilan huruf yang dapat diketik untuk mengakses banyak bagian menu Excel. Beberapa
contoh KeyTips penting meliputi:

e Alt-M-H untuk menampilkan rumus (setara dengan Ctrl+').

e  Alt-M-P untuk melacak preseden.

e  Alt-M-D untuk melacak dependen.

e  Alt-A-V untuk menu validasi data.

e  Alt-D-F-S untuk menghapus semua filter data.

“w_n

e Alt-H-V-V untuk menempelkan nilai (Alt-E-S-V juga berfungsi). (Tanda menunjukkan
bahwa tombol digunakan secara terpisah dalam urutan, berbeda dengan pintasan
tradisional, di mana tanda “+” menunjukkan bahwa tombol harus digunakan secara
bersamaan.)

Pengaksesan KeyTips umumnya merupakan operasi visual yang sederhana dan jelas; ini

berbeda dengan pintasan yang lebih tradisional, yang keberadaannya tidak jelas dengan

sendirinya. Dengan demikian, pembaca dapat bereksperimen, dan menemukan pintasan yang

mungkin paling berguna dalam bidang aplikasi mereka sendiri.

11.5 ALAT DAN FITUR EXCEL LAIN YANG BERGUNA
Sparklines

Sparklines (Excel 2010 dan seterusnya) dapat digunakan untuk menampilkan
serangkaian data dalam satu sel (seperti grafik mini). Ada tiga bentuk: grafik garis, kolom, dan
menang/kalah. Grafik tersebut dapat dibuat dengan mengaktifkan lembar kerja tempat
sparkline akan ditampilkan, menggunakan Sisipkan/Sparklines, dan memilih data yang relevan.
(Rentang data mungkin berada pada lembar kerja yang berbeda dengan tempat grafik mini
ditampilkan; jika grafik mini akan berada pada lembar yang sama dengan data, seseorang
dapat memilih data terlebih dahulu dan menggunakan Sisipkan/Percikan Mini setelahnya.)
Alat Kamera

Alat Kamera dapat digunakan untuk membuat gambar langsung dari bagian lain buku
kerja. Ini memungkinkan seseorang untuk membuat area laporan ringkasan tanpa harus
membuat referensi rumus ke data, dan untuk dengan mudah menggabungkan beberapa area
di satu tempat. (Gambar langsung diperbarui saat area sumber dalam buku kerja berubah.)
Alat ini dapat ditambahkan ke Bilah Alat Akses Cepat dengan menggunakan Opsi Excel/Bilah
Alat Akses Cepat dan di bawah "Pilih Perintah Dari", pilih "Perintah yang tidak ada di Pita"
(pada menu tarik-turun) dan klik dua kali pada ikon Kamera.

Setelah ditambahkan dengan cara ini, alat ini dapat digunakan dengan memilih rentang
Excel yang ingin diambil gambarnya, klik ikon Kamera di QAT, dan gambar persegi panjang di
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area yang diinginkan untuk gambar. Bahkan, hasil serupa juga dapat dicapai dengan
menggunakan Gambar Tertaut (tanpa mengakses alat Kamera secara eksplisit): seseorang
cukup memilih rentang sumber yang diperlukan dan menyalinnya (menggunakan Ctrl+C), lalu
klik pada rentang di Excel tempat gambar ingin ditempatkan, diikuti dengan menggunakan
Beranda/Tempel/Opsi Tempel Lainnya/Gambar Tertaut.
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BAB 12
MEMULAI DENGAN VBA

12.1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan beberapa elemen inti Visual Basic for Applications (VBA) Excel.
Pemahaman yang baik tentang hal ini sangat penting bagi siapa pun yang ingin maju
melampaui aplikasi pemodelan keuangan tingkat dasar. Teks ini berfokus pada topik-topik yang
kami anggap paling penting. Kami bertujuan untuk memungkinkan pembaca yang masih
pemula dengan VBA untuk cepat terbiasa dengan operasi inti dan mampu menulis dan
menggunakan beberapa kode yang sederhana, namun praktis dan tangguh.

Secara khusus, kami berfokus pada subrutin dan fungsi yang ditentukan pengguna:
subrutin terdiri dari urutan tugas atau proses, sedangkan fungsi yang ditentukan pengguna
melakukan kalkulasi khusus yang mungkin tidak tersedia sebagai fungsi Excel. Area VBA
lainnya, seperti formulir pengguna dan modul kelas, tidak tercakup dalam teks ini. Dengan cara
ini, kami berharap dapat membuat teks yang dapat diakses oleh pemula sekaligus tetap
bernilai tinggi saat diterapkan pada banyak situasi pemodelan di dunia nyata.

Bab ini mencoba menyajikan hanya konsep-konsep yang penting untuk memulai dan
menunjukkan konsep-konsep inti; topik-topik yang berkaitan dengan penulisan kode yang
lebih umum dan kuat dibahas kemudian dalam teks. Bagian pertama dari bab ini memberikan
gambaran umum tentang penggunaan utama VBA. Bagian kedua menyajikan beberapa blok
penyusun inti dan operasi-operasi utama. Perhatikan bahwa dalam Bagian teks ini, kami
menggunakan istilah "Excel" (atau "Excel murni") untuk merujuk ke bagian tradisional Excel
yang tidak melibatkan VBA (yaitu terdiri dari buku kerja, kisi lembar kerja, fungsi, dan
sebagainya).

Selain itu, sementara istilah "makro" sering digunakan untuk merujuk ke VBA, kami
umumnya akan menggunakannya untuk merujuk ke subrutin atau prosedur lain (dan bukan
untuk fungsi-fungsi yang ditentukan pengguna, misalnya). Penggunaan Utama VBA
Penggunaan utama VBA dapat diringkas sebagai: Mengotomatiskan tugas. Membuat fungsi-
fungsi yang ditentukan pengguna. Mendeteksi dan bereaksi terhadap peristiwa Excel atau
model.

e Meningkatkan atau mengelola antarmuka pengguna.

e Mengembangkan aplikasi umum.
Bagian ini menyediakan deskripsi singkat tentang masing-masing, dengan sebagian besar teks
lainnya dikhususkan untuk dua topik pertama.

12.2 OTOMATISASI TUGAS

Tugas yang perlu diulang (dalam bentuk yang sama) berkali-kali dapat diotomatisasi
untuk meningkatkan efisiensi. Area yang umum meliputi:
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e Manipulasi set data. Ini dapat mencakup operasi untuk membersihkan data yang
mendasarinya atau untuk menggabungkan data bersama-sama.

e Kueri dan ekstraksi basis data. Ini termasuk saat kueri basis data perlu dijalankan
beberapa kali, terutama dalam kasus di mana penggunaan beberapa rentang kriteria
basis data akan merepotkan.

e Menyelesaikan referensi melingkar melalui iterasi.

e Menjalankan skenario. Terutama dalam kasus di mana model berisi referensi melingkar
yang diselesaikan menggunakan makro, menjalankan beberapa skenario umumnya
juga memerlukan makro.

e Menjalankan simulasi. Penggunaan simulasi (Monte Carlo) merupakan generalisasi
dari pemodelan skenario, di mana banyak skenario dihasilkan secara otomatis
menggunakan pengambilan sampel acak dari distribusi probabilitas.

e Menjalankan GoalSeek atau Solver Excel beberapa kali.

Membuat Fungsi yang Ditentukan Pengguna
Fungsi yang ditentukan pengguna (atau dibuat pengguna) dapat sangat ampuh dalam
banyak situasi. Di sini, kami hanya mencatat bahwa keuntungan utama yang dapat dicapai
meliputi melakukan perhitungan yang sulit dibuat dan dimodifikasi di Excel, mengurangi
ukuran antarmuka model di Excel, meningkatkan fleksibilitas dalam struktur model, dan
membuat logika yang mudah digunakan kembali serta transparansi yang lebih baik dalam
perhitungan. Nanti di bab ini, kami memberikan contoh pengantar yang sederhana. Cakupan
yang lebih rinci dan contoh praktis lebih lanjut disediakan di Bab 33.
Mendeteksi dan Bereaksi terhadap Peristiwa Model
Dalam beberapa konteks, diperlukan untuk mendeteksi perubahan yang terjadi pada,
atau di dalam, buku kerja, dan menanggapinya dengan cara tertentu. Ini dapat mencakup:
e Menjalankan makro secara otomatis setiap kali buku kerja dibuka, jika data diubah,
atau jika beberapa peristiwa buku kerja lainnya telah terjadi, termasuk:
e Memastikan bahwa pengguna selalu secara otomatis dibawa ke lembar kerja model
utama (atau yang lain) saat buku kerja dibuka.
e  Menampilkan pernyataan Disclaimer saat buku kerja dibuka.
e Menemukan sel yang nilainya terakhir diubah.
e (Otomatis) menjalankan makro saat sel mana pun dalam rentang input diubah.
e Menyorot baris dan kolom sel mana pun setiap kali seseorang mengklik dua kali di
atasnya.

Meningkatkan atau Mengelola Antarmuka Pengguna

VBA dapat digunakan untuk meningkatkan antarmuka pengguna. Jenis interaksi yang
paling sederhana adalah kotak pesan (MSgBox) dan kotak input (InputBox). Contoh yang lebih
canggih termasuk formulir pengguna (UserForm), yang dapat menerima input dari pengguna
dalam proses terstruktur, memastikan integritas data input atau membuat basis data dengan
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data yang diinput.
Pengembangan Aplikasi

Lingkungan Excel-VBA secara mengejutkan sangat kuat dan fleksibel untuk
pengembangan aplikasi "lengkap". Aplikasi ini dapat mengintegrasikan berbagai kemampuan,
seperti meningkatkan antarmuka pengguna, mengakses data dalam aplikasi lain (seperti
Access), memanipulasi data, melakukan perhitungan, dan membuat laporan dan bagan. Add-
in juga cukup mudah dibuat, terutama untuk kode yang sering digunakan atau harus diakses
dari sejumlah buku kerja. Add-in ini dapat dibagikan dengan mudah, dan juga dilindungi kata
sandi. Meskipun pembuatan dan penggunaan add-in secara sistematis berada di luar cakupan
teks ini, perlu dicatat bahwa add-in dapat dibuat hanya dengan menyimpan buku kerja asli
dengan ekstensi file .xlam saat menggunakan fitur Simpan Sebagai Excel.

12.3 OPERASI UTAMA
Di bagian ini, kami membahas elemen dasar yang berkaitan dengan area utama

pembuatan dan pengoperasian kode VBA:

e Menampilkan tab Pengembang pada bilah alat Excel.

e Mengakses Editor Visual Basic.

e  Merekam makro.

e Menulis kode dan mengadaptasi kode yang direkam.

e Menjalankan kode.

e Membuat kode dengan menulis daripada merekamnya.

Menambahkan Tab Pengembang ke Bilah Alat Excel

Menambahkan Tab Pengembang ke Bilah Alat Excel

Tab Pengembang (Developer) di Excel memberikan akses ke berbagai alat canggih yang
berguna untuk pengembangan dan pemrograman, seperti Visual Basic for Applications (VBA),
pembuatan makro, dan kontrol formulir. Secara default, tab ini tidak muncul di bilah alat Excel.
Namun, Anda dapat menambahkannya dengan mengikuti beberapa langkah sederhana.

Untuk menambahkan Tab Pengembang, buka menu "File", pilih "Options", lalu pilih
"Customize Ribbon". Di bagian kanan, beri tanda centang pada opsi "Developer" dan klik "OK".
Setelah itu, tab Pengembang akan muncul di bilah alat, memberikan akses langsung ke
berbagai fitur pengembangan yang lebih lanjut.

Untuk bekerja dengan VBA, biasanya lebih mudah untuk menampilkan tab
Pengembang Excel (yang biasanya tidak terjadi pada pengiriman default Excel). Ini dapat
dilakukan di bawah menu Opsi Excel, meskipun cara yang tepat untuk melakukannya
tergantung pada versinya. Gambar 12.1 memperlihatkan proses pemanggilan tab Developer
di Excel 2016, dan Gambar 12.2 memperlihatkan toolbar Excel yang dihasilkan.
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Gambar 12.1 Memanggil Tab Developer
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Gambar 12.2 Tab Developer

Editor Visual Basic

Editor Visual Basic (VBE) diperlukan untuk menulis atau mengubah kode. Editor ini
dapat diakses menggunakan tombol Visual Basic pada tab Developer (atau pintasan Alt+F11).
Secara default, Project Explorer dan jendela Properties akan ditampilkan dalam VBE; jika tidak,
keduanya dapat diakses di bawah menu VBE View (lihat Gambar 12.3).

Jendela Project memperlihatkan daftar buku kerja yang terbuka di lingkungan
pengguna, sehingga akan berbeda untuk setiap pengguna dan bervariasi dari satu sesi kerja ke
sesi kerja lainnya. Perlu dicatat bahwa sering kali lebih mudah menggunakan layar terbagi
vertikal hanya dengan mengubah ukuran masing-masing jendela Excel dan VBE, dan
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menatanya berdampingan.
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Gambar 12.3 Elemen Inti Editor Visual Basic

Merekam Makro

Perekaman makro adalah proses saat seseorang memerintahkan Excel untuk merekam
semua perubahan yang dibuat pada lingkungan Excel saat seseorang bekerja. Proses
perekaman dapat dilakukan dengan menggunakan tombol Rekam Makro pada tab
Pengembang untuk memulai proses (lihat Gambar 12.2) lalu menggunakan tombol Hentikan
Perekaman Makro (yang hanya muncul setelah proses perekaman dimulai) saat selesai.
Beberapa hal yang perlu diingat adalah:

e Sebelum merekam, sebaiknya praktikkan urutan operasi yang akan digunakan. Ini
membantu menghilangkan perekaman proses yang tidak perlu (seperti pemilihan tab
lembar kerja atau item menu yang salah).

e Adaopsi(diawal proses perekaman) untuk memberi nama makro, menetapkan tombol
pintasan, dan deskripsi. Namun, hal ini umumnya tidak diperlukan, karena proses
perekaman biasanya hanya boleh digunakan untuk menyediakan informasi tentang
sintaksis yang benar untuk digunakan pada operasi tertentu, dengan sintaksis ini
digunakan (atau disalin dan diadaptasi) dalam kode baru yang ditulis secara langsung.

e Pilihan lain adalah menyimpan makro dalam Buku Kerja Makro Pribadi, yang akan
membuat file dalam folder XLStart Excel yang selalu dimuat saat Excel dimulai.
Pendekatan ini tidak digunakan dalam teks ini karena tidak sesuai jika makro (subrutin
atau fungsi yang ditentukan pengguna) diperlukan sebagai bagian integral dari model
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(yang mungkin perlu dibagikan dengan, atau dikirim ke, orang lain). Namun, untuk
beberapa area aplikasi yang mungkin perlu dilakukan oleh pembuat model, tetapi tidak
harus menjadi bagian inheren dari model tertentu (seperti beberapa aspek manipulasi
data), penggunaannya mungkin sesuai.

Umumnya masuk akal untuk menempatkan buku kerja pada Perhitungan ulang manual
(di bawah File/Opsi/Rumus) sebelum makro direkam. Ini akan membantu seseorang
untuk fokus pada tahap-tahap yang mengharuskan instruksi perhitungan ulang dalam
kode (seperti saat menekan F9 akan diperlukan saat perhitungan ulang Manual).
Melakukan hal itu akan membantu memastikan bahwa makro berfungsi di semua
lingkungan (yaitu, terlepas dari apakah pengaturan perhitungan pada Manual atau
Otomatis). Pendekatan alternatif adalah beralih ke perhitungan ulang Manual sebagai
langkah pertama dalam proses perekaman.

Jangan lupa untuk menghentikan perekaman saat langkah-langkah yang diinginkan
telah selesai; ini adalah kesalahan umum.

Gambar 12.4 menunjukkan VBE dan menampilkan kode yang dihasilkan dari perekaman makro

saat operasi Salin/Tempel dilakukan (di mana Sel A1l disalin ke Sel A4).
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Gambar 12.4 Merekam Operasi Salin/Tempel

Adaptasi Umum yang Diperlukan Saat Menggunakan Kode yang Direkam
Meskipun banyak pemula memulai dengan merekam kode (dan memang sering

menggunakan kode tersebut dalam model akhir mereka), umumnya jarang kode yang dibuat

dengan perekaman cukup umum, efisien, atau tangguh. Biasanya, kode yang direkam

memerlukan adaptasi, seperti:

a.

Meningkatkan keumuman aplikasi:

v" Mengganti referensi sel tetap, baik dengan rentang bernama atau dengan kode
yang menentukan rentang yang benar (seperti tempat data dimulai, atau merujuk
ke rentang data dengan ukuran yang ditentukan oleh kumpulan data).

v" Menggunakan loop untuk mengulang operasi serupa (perhatikan bahwa loop tidak
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dapat direkam).

v' Menambahkan pernyataan bersyarat (ini juga tidak dapat direkam).

v" Menambahkan perhitungan ulang paksa Excel; kode yang telah direkam saat mode
perhitungan Excel diatur (default-nya) Otomatis tidak akan secara eksplisit
menangkap bahwa Excel mungkin telah menghitung ulang selama proses tersebut.
Untuk memastikan bahwa kode berfungsi dengan benar dengan pengaturan lain
(seperti Manual), mungkin perlu untuk memaksa perhitungan ulang Excel secara
eksplisit pada titik-titik tertentu.

b. Meningkatkan efisiensi:

v" Mengganti operasi yang melibatkan pemilihan rentang (seperti Salin/Tempel)
dengan pernyataan yang lebih langsung (seperti penugasan pada nilai dari satu
rentang ke rentang lainnya); ini umumnya akan menghasilkan kode yang jauh lebih
efisien dan lebih cepat untuk dijalankan. Demikian pula, pendekatan langsung
untuk mengidentifikasi atau merujuk lembar kerja biasanya akan lebih efisien
daripada melakukan operasi Excel untuk memilih objek tersebut.

v Menghapus atau mengubah langkah-langkah yang mungkin tidak diperlukan,
tetapi muncul dalam perekaman (seperti operasi pemformatan).

Dengan demikian, alasan utama (paling valid) untuk merekam kode adalah sebagai sarana
untuk memfasilitasi penemuan sintaksis yang benar untuk operasi khusus (seperti menangkap
pintasan Excel yang setara dengan VBA, menyegarkan PivotTable, menjalankan GoalSeek atau
Solver, dan sebagainya). Dengan kata lain, hasil rekaman digunakan untuk memberikan
wawasan terhadap suatu fungsi, yang darinya instruksi relevan secara spesifik diturunkan.
Perhatikan juga bahwa banyak aspek VBA tidak dapat direkam, dan karenanya harus ditulis: ini
termasuk loop, pernyataan kondisional (dan banyak aspek lain dari pengendalian eksekusi)
dan penggunaan fungsi.
Menulis Kode

Sebagai aturan, untuk memiliki kode VBA yang kuat dan efektif, seseorang perlu
menulis sebagian besarnya dari awal (atau menyalin dan mengadaptasinya dari tempat lain),
dilengkapi dengan sesekali merujuk dan mengadaptasi kode yang direkam. Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 12.4, di mana kode dihasilkan dengan merekam operasi Excel,
modul kode akan disisipkan secara otomatis (dan jika sudah ada, kode baru yang direkam akan
ditempatkan di dalamnya). Namun, saat menulis kode dari awal, perlu dipastikan bahwa ada
modul kode yang tersedia dalam buku kerja yang sesuai (Proyek); ini dapat dicapai dengan
memilih nama buku kerja dalam Jendela Proyek dan menggunakan Sisipkan/Modul. Beberapa
poin inti perlu diperhatikan dalam hal ini:

e ThisWorkbook dan Sheet adalah "modul objek" dan dicadangkan untuk prosedur yang
berkaitan dengan peristiwa buku kerja dan lembar kerja, dan tidak boleh digunakan
untuk menempatkan kode tujuan umum. Misalnya, modul ThisWorkbook dapat
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digunakan untuk menulis kode yang akan dijalankan setiap kali buku kerja dibuka (lihat
contoh selanjutnya). Kemungkinan modul Class Module dan UserForm juga berada di
luar cakupan teks ini.

e Di dalam modul kode, seseorang perlu menentukan apakah ia menulis subrutin atau
fungsi:

e Subrutin dapat dibuat dengan mengetik kata Sub diikuti dengan nama (seperti Sub
FirstCode()); kata End Sub muncul secara otomatis. Tanda kurung kosong setelah nama
menunjukkan bahwa subrutin tidak memiliki parameter yang terkait dengannya.
Banyak subrutin adalah urutan tugas yang tidak memerlukan argumen, meskipun
beberapa mungkin memerlukannya (kode pada Gambar 12.4 menunjukkan contoh
yang serupa).

e Fungsi dapat dibuat dengan mengetik Function diikuti dengan nama dan daftar
argumen dalam tanda kurung; kata End Function akan muncul secara otomatis.

e Jika beberapa prosedur harus ditulis, prosedur ini dapat disertakan dalam modul yang
sama atau dalam modul baru. Jika beberapa prosedur telah dibuat dalam satu modul,
daftar drop-down dalam kotak Prosedur dapat digunakan untuk berpindah dengan
cepat di antara prosedur tersebut. Seseorang dapat memilih untuk membagi kode ke
beberapa modul untuk meningkatkan transparansi dan memudahkan navigasi.
Misalnya, subrutin dapat ditempatkan dalam satu (atau beberapa modul) dan fungsi di
modul lain. Dalam kasus seperti itu, akan berguna untuk memberikan nama yang
sesuai untuk setiap modul dengan menggunakan kotak Nama dalam jendela Properti.

e Nama prosedur dalam modul (subrutin atau fungsi) dapat dipilih menjadi apa saja
(dengan beberapa batasan, seperti tidak mengandung spasi, tidak menggunakan kata-
kata yang dicadangkan, dan sebagainya; lihat nanti untuk detail lebih lanjut).

e Kode akan disimpan setiap kali buku kerja disimpan sebagai file .xIsm (file .xIsx mungkin
tidak berisi kode).

Jendela kode juga akan muncul setelah modul dimasukkan; jika tidak, Lihat/Kode dapat
digunakan untuk menampilkannya. Kode dalam modul apa pun dapat dibuat terlihat dengan
mengklik dua kali pada nama modul. Saat menulis kode, beberapa hal yang perlu diingat
adalah:

e Baris komentar hanyalah catatan yang tidak berpengaruh saat kode dijalankan.
Komentar dimulai dengan apostrof, dan dapat berada pada baris yang berdiri sendiri
atau ditempatkan pada baris kode (setelah kode). Baris komentar ditampilkan secara
otomatis dalam warna hijau; makro yang terekam pada Gambar 12.4 berisi beberapa
baris komentar yang disisipkan secara otomatis.

e Baris kode atau komentar dapat dilanjutkan (pada baris lain), dengan menggunakan
SPACE diikuti oleh UNDERSCORE di akhir baris yang akan dilanjutkan.

e Indentasi dapat digunakan untuk membuat kode lebih menarik secara visual. Tombol
Tab dapat digunakan untuk membuat indentasi kode, dan Shift+Tab untuk
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menghilangkan indentasi. Menu Tools/Options/Editor di VBE dapat digunakan untuk
mengubah lebar tab (saat menggunakan beberapa tingkat indentasi, lebar tab default
empat spasi sering kali terlalu lebar).

Saat berada di jendela Kode, mengetikkan titik setelah objek akan menghasilkan menu
tarik-turun yang muncul, yang menyajikan daftar item menu yang tersedia terkait objek
tersebut. Misalnya, dengan mengetikkan Range("A1"). kita akan melihat item menu
yang relevan dengan suatu rentang, seperti Range("A1").Activate untuk menjadikan Al
sel aktif, Range("Al").ClearContents untuk menghapus konten Sel Al, dan
Range("A1").Value untuk merujuk ke nilainya (nilai juga merupakan properti default
suatu rentang, jadi Range("A1") akan ditafsirkan sebagai merujuk ke nilai).

Menjalankan Kode

Sebelum menjalankan makro VBA apa pun, penting untuk menyadari bahwa secara

umum tidak ada fitur batal. Jadi, kode yang mengubah lembar kerja Excel dengan cara tertentu

(seperti menimpa data atau rumus yang ada) dapat menyebabkan masalah jika belum

diperiksa terlebih dahulu. Oleh karena itu, sebelum menjalankan kode apa pun, sering kali ada

baiknya untuk menyimpan cadangan berkas, atau setidaknya memeriksa sebelum menyimpan

berkas bahwa makro tidak menghasilkan kesalahan apa pun. Makro (atau subrutin) dapat

dijalankan dengan beberapa cara:

Saat berada di VBE, dengan kursor ditempatkan di dalam kode subrutin yang akan
dijalankan, tekan F5 (atau Run/Run Sub). Makro juga dapat dipanggil dari makro lain,
sehingga, dalam situasi yang lebih kompleks, struktur tertanam atau berurutan dapat
dibuat untuk memodulasi kode menjadi komponen yang lebih kecil.

Saat berada di tab Pengembang Excel, gunakan tombol Makro untuk memilih makro
lalu pilih Jalankan. Pintasan Alt+F8 juga dapat digunakan (dari mana saja di Excel) untuk
memanggil perintah Makro.

Di dalam Excel, dengan mengklik objek mana pun yang telah ditetapkan makro
padanya. Objek seperti itu dapat dibuat dengan cara standar apa pun di Excel (seperti
menggunakan menu Sisipkan untuk membuat Kotak Teks, Bagan, atau bentuk atau
grafik lainnya), dengan mengklik kanan pada bentuk yang digunakan untuk memanggil
menu Tetapkan Makro. Atau, perintah Sisipkan/FormControls pada tab Pengembang
dapat digunakan untuk membuat tombol atau kontrol lainnya, dalam hal ini proses
penetapan makro dipanggil secara otomatis. (Kontrol ActiveX umumnya tidak boleh
digunakan.) Objek seperti kotak teks dan tombol tentu saja dapat diubah namanya,
diubah ukurannya, dan diposisikan ulang sesuai keinginan (misalnya dengan mengklik
kanan untuk mengedit). Penting untuk memberi label dengan jelas untuk memastikan
bahwa makro tidak berjalan secara tidak sengaja. Oleh karena itu, harus dijelaskan
kepada pengguna dengan cara tertentu bahwa mengklik bentuk akan menjalankan
makro (misalnya dengan memberi label pada bentuk); jika ini tidak jelas, maka makro
dapat berjalan secara tidak sengaja, yang mungkin tidak diinginkan. Misalnya,
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menetapkan makro yang diperlukan untuk memperbarui data bagan ke bagan akan
tampak masuk akal, sedangkan jika makro melakukan beberapa operasi lain (tidak
terkait dengan bagan), maka mungkin akan lebih baik untuk menggunakan tombol
terpisah.

Dari menu Kustomisasi pada Bilah Alat Akses Cepat, pilih Perintah Lainnya, lalu Makro
(sebagai ganti Perintah Populer default), pilih nama makro, dan pilih Tambah. Kita
kemudian dapat menggunakan menu Ubah untuk menggunakan simbol guna mewakili
makro. Karena ini akan mengubah antarmuka Excel umum dan membuat ikon yang
hanya akan berpengaruh saat buku kerja yang berisi makro aktif, mungkin ada baiknya
melakukannya hanya untuk prosedur yang akan digunakan dalam berbagai buku kerja,
seperti beberapa prosedur dalam Buku Kerja Makro Pribadi (yang tidak kita gunakan
dalam teks ini; lihat sebelumnya).

Dari Formulir Pengguna.

Teknik Debugging

Sebelum menjalankan kode secara menyeluruh, ada baiknya menjalankan beberapa

pemeriksaan sederhana:

Menggunakan menu Debug/Compile akan sering menemukan kesalahan dasar
sintaksis atau konsistensi.

Menelusuri kode baris demi baris, dengan menggunakan tombol F8 (atau Debug/Step
Into). Ini akan sering menyoroti lokasi kesalahan mendasar yang mencegah eksekusi
kode secara menyeluruh. Saat menelusuri, beberapa hal perlu diingat:

Baris kode yang akan dijalankan (tetapi belum dijalankan) akan muncul dengan warna
kuning.

Menempatkan kursor di atas variabel akan menunjukkan nilainya pada titik tersebut
dalam eksekusi kode.

Ctrl+F8 atau Debug/Run to Cursor dapat digunakan untuk menjalankan dari awal
hingga posisi kursor; ini dapat berguna jika seseorang yakin bahwa kode hingga titik
tersebut berfungsi dan seseorang ingin memeriksa ulang dengan menjalankannya.
Kita dapat mengatur breakpoint dalam kode dengan mengklik bilah sisi, atau
menempatkan kursor pada baris kode yang diinginkan dan menekan F9, atau
menggunakan Debug/Toggle Breakpoint. Kode tersebut kemudian dapat dijalankan ke
breakpoint dengan menggunakan F5 (dengan asumsi kode tersebut bebas kesalahan
hingga titik tersebut) dan setelah itu menggunakan F8 untuk melangkah melalui baris-
baris berikutnya secara individual.

Kotak pesan sederhana (misalnya MsgBox x) dapat digunakan untuk mengembalikan
nilai variabel pada baris tersebut dalam kode. Kotak tersebut dapat dikomentari
(menggunakan apostrof) atau dihapus jika tidak lagi diperlukan.

Saat menjalankan kode, tombol Run/Break dan Run/Reset dapat digunakan untuk
menghentikan eksekusi kode dan keluar, seperti jika kita terjebak dalam loop yang
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panjang atau tak berujung (Task Manager Excel dapat digunakan sebagai pilihan
terakhir).

e Menu Bantuan VBA dapat diakses dari bilah alat atau menggunakan F1 dari dalam VBE.
Meskipun penggunaan teknik step-through dan break-point ini biasanya cukup untuk
kode sederhana, teknik debugging dan penulisan kode yang kuat lainnya mungkin
diperlukan atau direkomendasikan dalam contoh praktis umum. Bab-bab selanjutnya
dalam Bagian ini membahasnya secara terperinci.

Perhatikan bahwa fakta bahwa kode dapat melakukan operasi tanpa crash tidak sama dengan
kode yang bebas dari kesalahan atau memenuhi persyaratan fungsionalitasnya! Ini sama
seperti di Excel, di mana fakta bahwa rumus menghitung tanpa mengembalikan pesan
kesalahan tidak berarti bahwa modelnya benar. Selain itu, sebagai aturan umum, jenis
kemungkinan kesalahan yang dapat terjadi di VBA biasanya lebih bervariasi dan berpotensi
lebih halus daripada di Excel.

12.5 CONTOH SEDERHANA
Bagian ini menyediakan beberapa contoh kode sederhana yang menggambarkan
banyak poin yang dibahas sebelumnya dalam bab ini. Kami menunjukkan contoh:
e  Mengambil nilai dari sel Excel dan menggunakannya dalam kode VBA.
e Menggunakan rentang Excel bernama untuk membuat komunikasi antara Excel dan
VBA lebih kuat.
e Menempatkan nilai dari kode VBA ke dalam rentang Excel.
e Mengganti operasi Salin/Tempel dengan pernyataan penugasan.
e Membuat fungsi sederhana yang ditentukan pengguna.
Saat menjalankan kode dalam contoh file, makro di dalamnya perlu diaktifkan. Ini dapat
dilakukan secara individual (sebagai respons terhadap peringatan keamanan yang mungkin
muncul), atau dengan mengaktifkan sementara semua makro menggunakan Pengaturan
Makro dalam opsi Pusat Kepercayaan (pada menu Opsi Excel), atau dengan menetapkan folder
yang berisi file sebagai lokasi tepercaya menggunakan opsi Tambahkan Lokasi Tepercaya.
Contoh: Menggunakan Nilai Sel Excel dalam VBA
Gambar 12.5 berisi contoh kode yang membaca nilai dari dua sel Excel ke dalam VBA,
mengalikannya, dan menampilkan hasilnya kepada pengguna dalam MessageBox (lihat
Gambar 12.5).
Kode yang digunakan adalah:

Sub MRTakeNumberFromExcel ()
i &equals; Range ("C2")
J &equals; Range ("C3") .Value
k &equals; 1 * J
MsgBox k
End Sub
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Gambar 12.5 Contoh Sederhana Penggunaan Nilai dari Excel di VBA

Perhatikan hal berikut:

Rentang sel Excel dirujuk dengan cara yang menggunakan referensi sel sebagai bidang
teks (mis. Rentang("C2"), bukan Rentang(C2)). Oleh karena itu, bidang teks tersebut
tidak akan menyesuaikan secara otomatis jika baris diperkenalkan di bagian atas
lembar kerja, dan kode tidak akan berfungsi seperti yang diantisipasi; ini adalah salah
satu alasan mengapa penggunaan rentang bernama untuk sel Excel akan lebih kuat
(lihat nanti).

Tanda = bukanlah pernyataan kesetaraan matematis; melainkan operasi yang
menetapkan item di sebelah kanan ke item di sebelah kiri. Ini mirip dengan bahasa
komputasi lain, dan juga dengan Excel, di mana (misalnya) saat bekerja di Sel B5,
pengetikan =B2 akan menetapkan konten B2 ke B5.

Properti default dalam VBA dari satu sel Excel adalah nilainya. Oleh karena itu,
pernyataan Value yang digunakan dalam operasi penugasan kedua tidak diperlukan di
sini. Namun, secara umum akan lebih kuat dan transparan untuk secara eksplisit
menyatakan properti sel mana yang diperlukan (misalnya formatnya, warna teks atau
ukuran font), karena kode VBA dapat digunakan untuk melakukan operasi berdasarkan
banyak properti sel dan rentang.

Jika rentang yang dimaksud adalah rentang multisel, properti Value umumnya
diperlukan agar kode dapat dijalankan dengan benar.

Gambar 12.6 menunjukkan hasil dari menjalankan kode ini, menampilkan kotak pesan (Msg-
Box) dari hasilnya.
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Gambar 28.6 Hasil Menjalankan Beberapa Kode Sederhana, dengan Kotak Pesan

Ditampilkan
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Contoh: Menggunakan Rentang Excel Bernama untuk Ketahanan dan Fleksibilitas

Untuk membuat prosedur di atas lebih kuat, akan lebih baik jika rentang sel Excel diberi

nama. Ini akan memungkinkan sel-sel individual dipindahkan ke tempat lain (atau baris baru
disisipkan di atasnya, atau kolom di depannya) tanpa memengaruhi hasil. Gambar 12.7
menunjukkan nama-nama yang diberikan dalam contoh ini menggunakan menu
Formula/Name Manager Excel. Kode VBA kemudian dapat disesuaikan sebagai berikut:

Sub MRTakeNumberFromExcel ()
i &equals; Range ("Iteml")
J &equals; Range ("Item2") .Value
k &equals; 1 * J
MsgBox k
End Sub

Hew |iter~

Name Value Heters To Scope Comment
item1 0o =Sheet1!SC52 Sheet!
tem2 200 =Sheet1!SCS3 Sheetl

Gambar 28.7 Membuat Rentang Bernama di Excel

Perhatikan bahwa:

Jika nama rentang diubah dalam buku kerja Excel, maka rentang tersebut juga perlu
diubah dalam kode VBA. Tautan tersebut tidak otomatis, karena kode VBA
menyertakan nama dalam tanda kurung, seperti pada bidang teks. (Sekali lagi, ini
berbeda dengan rumus Excel, di mana nama yang digunakan diubah secara otomatis.)
Dalam mengaudit model yang berisi kode VBA, sebaiknya periksa kode VBA apa pun
sebelum mengubah bagian Excel dari model tersebut dengan cara apa pun
(memasukkan baris, kolom, mengubah rentang bernama, atau operasi lain dapat
membuat perubahan yang tidak diinginkan).

Tombol pintas F3 dapat berguna untuk membuat daftar rentang bernama Excel, yang
kemudian dapat disalin ke kode VBA untuk menghindari kesalahan ejaan.

Setelah perubahan ini dilakukan pada kode, baris dan kolom baru dapat diperkenalkan ke
Excel, seperti yang diinginkan, dan kode tersebut akan berjalan dengan benar.
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Contoh: Menempatkan Nilai dari Kode VBA ke dalam Rentang Excel

Dalam contoh di atas, nilai ditempatkan dari kode ke dalam lembar kerja Excel. Proses
tersebut dapat digunakan dalam pengertian yang berlawanan (yaitu di mana variabel yang
digunakan dalam kode mengambil nilainya dari lembar kerja Excel). File
Ch28.3.VBAtoExcel.xIsm berisi contoh sederhana; angka 100 ditetapkan ke nilai sel yang telah
diberi rentang bernama Excel Valltem (Sel C2); Gambar 12.8 menunjukkan hasilnya.

Sub MRAssignl ()
Range ("Valltem") .Value &equals; 100

End Sub

A B C (2} £ LS “~ - A A v
' ﬁ Macrosoft Visual Basic for Applications - Ch16.3. VBAToExcelxksm - (Modul - () X
2 item 4 4 Fle [dit Yiew |nsest Fogrmet Debug Bun Jools Add-lns Window Help
3 Sl
4 — - ¢

- BN » B a L S (?) .

5 VEBA — -
5 Project - Project X[ -L(G-ejl-eul) == q {MﬂAsannl ﬂ» '
7 - i gz s gnl() '."Jl
8 [~ B4 Solver (SOLVERXLAI fa:agl'vollrcn' alue = 1 \
- 2 6 VRAProiect (Ch16 End Sub

Gambar 12.8 Hasil Menjalankan Makro Sederhana untuk Menetapkan Nilai dari VBA ke

Excel
- g

b Microsoft Visual Banc for Apphcatons - Ch1b4d .'.::‘gnv‘,'n [Module! (Code)] - - x
1 Onginal
2 4 Fle [dt Yoew jnset Fgmat Debug Bun Jook Add-ns Window Hep -® X
3 — : - st . o

M- AN PR AN S 7 5
4 Copeed l 3 - 3
: Project - VBAPIoject x| ((Generan v| [MRAssigal M|
& a | s Bub MRAssignl() =
7 {15 28 Solver (SOLVEROQLAI Range ("ValCopied™) .Value = Range ("ValOrig®).Value
o | 25 veaProject (Ch16.4. End Sub
= § Mcrosoft Excel Oby
2 Sheet1 (Sheet!
0 ! &) TheWorkbook

Gambar 12.9 Hasil Operasi Penugasan Alih-alih Salin/Tempel

Contoh: Mengganti Salin/Tempel dengan Penugasan

Sebagai aturan, akan jauh lebih efisien secara komputasi untuk menggunakan operasi
penugasan alih-alih Salin/Tempel. Perbedaan kecepatan antara keduanya menjadi jauh lebih
jelas ketika operasi dilakukan berkali-kali secara berurutan. Gambar 12.9 menunjukkan contoh
bagaimana penugasan dapat digunakan untuk menempatkan nilai dari satu sel (rentang
bernama) ke sel lain tanpa memilih sel secara eksplisit, atau menggunakan operasi
Salin/Tempel (lihat Gambar 12.9).
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Sub MRAssignl ()
Range ("ValCopied") .Value &equals; Range ("ValOrig") .Value
End Sub

Contoh: Fungsi Sederhana yang Ditetapkan Pengguna

Fungsi dibedakan dari subrutin karena fungsi tersebut hanya dapat memberikan hasil
dalam sel atau rentang Excel (untuk fungsi array). Sedangkan untuk fungsi Excel, hubungan
antara parameter fungsi dan hasil perhitungan bersifat "langsung". Sebaliknya, subrutin dapat
menjalankan prosedur (termasuk mengembalikan nilai ke dalam sel Excel), tetapi tidak
ditautkan secara langsung ke asumsi input, sehingga perlu dijalankan ulang jika nilai asumsi
tersebut berubah.

4 Revudt 184.37 ~MRMUATINYUSC2.C3
(Genmral) | IMANULTPLYUS

* |
3 | & B veArvoject (Ch16.5
! 4 Merosst Exest O

Gambar 12.10 Contoh Sederhana Fungsi yang Ditentukan Pengguna

Gambar 12.10 menunjukkan contoh sederhana (lihat Gambar 12.10). Perhatikan bahwa fungsi
yang dibuat pengguna dapat diakses di Excel dengan mengetik langsung (asalkan memiliki
cakupan default Publik), atau dengan menggunakan menu Rumus/Sisipkan Fungsi (di mana
fungsi tersebut akan dicantumkan di bawah kategori yang ditetapkan pengguna). Untuk
memudahkan pendekatan pengetikan langsung, penulis umumnya memberi nama semua
fungsinya sehingga dua huruf pertama adalah inisialnya (mis. MR. . .); tata nama seperti itu
juga membantu mengidentifikasi (ketika mengaudit suatu model) apakah suatu fungsi
merupakan fungsi Excel atau telah ditulis sebagai fungsi khusus.

Function MRMULTIPLYUS (x, V)
Z &equals; x * vy
MRMULTIPLYUS &equals; 2

End Function

Perhatikan bahwa kode tersebut harus berisi pernyataan return (sebelum End Function) yang
secara eksplisit menetapkan nilai kalkulasi ke nilai fungsi (kesalahan yang sering terjadi adalah
menghilangkan pernyataan return saat menulis kode awal). Tentu saja, seperti halnya saat
menggunakan prosedur VBA lainnya, fungsi yang ditentukan pengguna memiliki kelemahan
yaitu modelnya mungkin kurang transparan bagi pengguna yang tidak mengenalnya.
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Contoh: Menampilkan Pesan saat Buku Kerja Dibuka

Contoh sederhana kode berbasis peristiwa adalah menampilkan pesan secara otomatis
setiap kali buku kerja dibuka. Poin utamanya adalah bahwa subrutin tertentu yang
menggunakan kata khusus Workbook_Open() harus ditempatkan di dalam modul kode
ThisWorkbook. Gambar 12.11 berisi contoh sederhana. Gambar 12.11 menunjukkan klip layar.
Perhatikan bahwa dalam contoh ini, lembar kerja di Excel yang berisi pernyataan sanggahan
diberi nama "Penafian", dan telah diberi nama kode ModelPenafian dalam VBA. Dengan
demikian, kode tersebut mengaktifkan lembar kerja tersebut dan kemudian menampilkan
kotak pesan kepada pengguna (kotak pesan tersebut juga dapat menampilkan teks pernyataan
sanggahan, sebagai opsi tambahan atau sebagai alternatif).

Sub Workbook Open ()
With ThisWorkbook
ModelDisclaimer.Activate
MsgBox ("Please read the disclaimer in the Disclaimer
worksheet")
'MsgBox ("...or you could write the Disclaimer text here
)
End With
End Sub

ol Mocros Add- Dol COM el §% Mcroscht Visust Basic for Appheatens - ChIT WorkboskOpanDiaciuimer dum - [ThaWeekbosk (Cod
e Secury 0 Adbins Al | %
B e [ Yow wet Fome Debug Bus  Jook Add-lm  Window Help
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Please note that the estimates in the Financ)
ilable and opini: r bly held as of th
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officers or employees in connection with th
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Gambar 12.11 Menampilkan Pesan saat Buku Kerja Dibuka

Perhatikan juga bahwa prosedur dapat dijalankan setiap kali buku kerja ditutup menggunakan
subrutin Workbook_Close, yang juga merupakan kata khusus yang harus ditempatkan dalam
modul kode ThisWorkbook.

Sub Workbook Close ()
'Write code to run here
End Sub
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BAB 13
BEKERJA DENGAN OBJEK DAN RENTANG

Bab ini memperkenalkan struktur objek dalam lingkungan Excel. Kami fokus pada objek
yang menjadi kunci dalam pemodelan keuangan umum, khususnya:
e Merujuk pada rentang sel.
e Menggunakan kumpulan objek dan hierarki objek.

13.1 TINJAUAN UMUM MODEL OBJEK

Bagi banyak pemodel, subjek objek Excel bukanlah subjek yang tampaknya relevan
secara langsung: pertama, banyak model Excel tradisional didasarkan pada operasi dan fungsi
aritmatika, dengan objek yang tampaknya tidak memiliki peran nyata. Kedua, kode VBA
sederhana dapat direkam atau ditulis tanpa perlu merujuk ke objek secara khusus. Namun,
pengetahuan tentang prinsip objek Excel sangat penting untuk dapat menulis kode yang jelas,
fleksibel, dan kuat, serta untuk mengakses rangkaian aplikasi yang luas yang dimungkinkan
oleh lingkungan objek Excel/VBA, sehingga seseorang dapat mengembangkan (atau
mengaudit) rangkaian aplikasi pemodelan yang lebih luas.
Objek, Properti, Metode, dan Peristiwa

Dalam banyak hal, logika yang digunakan dalam lingkungan Excel/VBA mirip dengan
bahasa alami:
e Objek dianalogikan dengan kata benda. Objek pada dasarnya adalah bagian Excel yang
dapat dilihat, termasuk sel, rentang, baris, kolom, buku kerja, lembar kerja, bagan,
PivotTable, kotak teks, kotak komentar sel, bentuk, dan sebagainya.
e Properti dianalogikan dengan kata sifat, yang menjelaskan beberapa aspek objek, yang
umumnya ada beberapa. Misalnya, properti buku meliputi penulisnya, judulnya,
jumlah halamannya, beratnya, dan sebagainya, sedangkan properti sel Excel dapat
meliputi nilainya, atau jenis pemformatannya.
e Metode dianalogikan dengan kata kerja (misalnya, buku dapat dibuka, ditutup, dibaca,
ditaruh di rak buku, dibeli atau dijual).
e Peristiwa mirip dengan metode, tetapi tindakan dipicu oleh sistem (misalnya saat buku
kerja dibuka, nilai dalam lembar kerja diubah, dan seterusnya).
Objek, properti, metode, dan peristiwa tentu saja khusus untuk hal-hal yang relevan dengan
lingkungan Excel/VBA (dan tidak memiliki kekayaan dan kompleksitas penuh bahasa alami).
Sebagai serangkaian instruksi yang harus dijalankan oleh komputer, sintaksis VBA lebih ringkas
dan tepat daripada bahasa alami: misalnya, alih-alih "Maukah Anda mencuci piring?", kode
akan dianalogikan dengan "cuci piring".

Selain itu, meskipun dalam bahasa alami umumnya jelas dari konteksnya piring mana
yang dimaksud (piring kita yang kotor, alih-alih piring tetangga yang bersih), masalah
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kontekstual seperti itu tidak selalu didefinisikan secara unik jika dilihat dari perspektif
komputer. Untuk menulis kode yang kuat, biasanya perlu (atau lebih baik) untuk menentukan
masalah tersebut dengan sangat tepat dan tidak ambigu.

Seperti dalam bahasa alami, properti suatu objek dapat menghasilkan objek lain:
misalnya, "properti layar" suatu komputer juga merupakan suatu objek (yaitu layar). Demikian
pula, dalam VBA, Range("A2:B5").Rows merujuk pada baris-baris rentang tersebut (yaitu Baris
2, 3, 4, dan 5), dan Range("A2:B5").Rows.Count akan menggunakan metode Count untuk
menghitung jumlah baris (yaitu empat). Metode lain yang terkait dengan objek rentang
meliputi Activate, ClearContents, ClearFormats, Copy, PasteSpecial, dan Select. Perhatikan
bahwa satu objek tertentu adalah Application, yang mewakili seluruh aplikasi (yaitu Excel
dalam kasus ini).

Hierarki dan Koleksi Objek

Di dalam Excel/VBA, objek dapat berada dalam Koleksi dan juga dalam Hierarki.
Contoh Koleksi meliputi:

e  Buku Kerja adalah kumpulan semua buku kerja yang terbuka.

e Lembar Kerja adalah kumpulan lembar kerja dalam buku kerja yang ditentukan atau
aktif (objek Lembar mencakup lembar kerja dan lembar bagan).

e ObjekBagan adalah kumpulan bagan dalam lembar kerja yang ditentukan atau aktif.
Bagan adalah kumpulan lembar bagan dalam buku kerja yang ditentukan atau aktif,
bukan kumpulan bagan.

e Nama adalah kumpulan rentang bernama dalam buku kerja yang ditentukan atau aktif.

e TabelPivot adalah kumpulan semua TabelPivot dalam lembar kerja yang ditentukan
atau aktif.

e FungsiLembar Kerja adalah objek tingkat atas, yang propertinya adalah fungsi Excel
individual.

e Hal ini menimbulkan hierarki objek. Jadi, dengan menggunakan fakta bahwa
Worksheets merupakan anggota objek Workbook:

o Workbooks("Model.xIsm").Worksheets("Datal") merujuk ke worksheet yang

ditunjukkan (yaitu Datal) dalam workbook Model.

o Workbooks("Model.xIsm").Worksheets.Add merupakan bagian dari sintaksis yang

diperlukan untuk menambahkan worksheet baru ke workbook Model.

Perlu diketahui bahwa saat bekerja di VBA, mengetik “” setelah kumpulan objek akan
memanggil VBA untuk menyediakan daftar metode dan properti yang dapat diterapkan pada
titik tersebut. Penggunaan koleksi dapat memungkinkan operasi tertentu dilakukan dengan
mudah, yang mungkin tampak rumit atau memakan waktu (lihat contoh selanjutnya).
Menggunakan Set. . .=....

Penggunaan pernyataan Set sangat penting saat bekerja dengan objek Excel. Misalnya,
pada bab terakhir, kami menggunakan baris kode dasar seperti:
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i = Range ("C2")
Range ("C3") .Value

Setelah dipikir-pikir, menjadi jelas bahwa baris pertama kode tersebut tidak jelas atau ambigu:
peran variabel i dalam kode tersebut adalah untuk mengambil nilai, sedangkan C2 adalah sel
(bukan hanya nilai) yang memiliki beberapa properti; nilainya, ukuran font, warna, aspek
pemformatan lainnya, dan sebagainya. Oleh karena itu, baris pertama mencoba untuk
menetapkan objek multifaset ke satu angka.

Hal ini pada dasarnya tidak konsisten, dan memang orang mungkin bertanya-tanya
mengapa kode tersebut dapat dijalankan sama sekali (alasannya adalah bahwa properti
default dari objek rentang adalah nilainya). Baris kedua dari kode ini lebih jelas, karena secara
eksplisit bekerja dengan properti Nilai dari rentang dan hanya menetapkan ini ke variabel j.
Pernyataan Set dapat digunakan tidak hanya untuk mengatasi ambiguitas ini, dan pada
kenyataannya umumnya diperlukan, terutama ketika sisi kiri dari pernyataan “=" adalah
sebuah objek. Misalnya:

Set DataRange = Range ("A1:A100")
Set Rng = ActiveSheet.UsedRange

Kegagalan untuk menyertakan Set merupakan kesalahan umum, yang mengakibatkan pesan
kesalahan, seperti Variabel objek tidak disetel (Kesalahan 91) saat menjalankan kode.
Menggunakan Konstruksi With. . .End With

Konstruksi With...End With memungkinkan seseorang untuk menentukan objek dan
melakukan beberapa operasi dengan objek tersebut menggunakan sintaksis yang lebih
ringkas. Jadi, seseorang dapat menulis:

With Range ("Al") .Font

.Name = "Calibri"

.Size = 10

.Color = -16776961
End With

Konstruksi tersebut dapat ditanamkan ke dalam konstruksi lain, seperti:

With Application.ThisWorkbook
With Range ("Al")
With .Font

.Name = "Calibri"

.Size = 10

.Color = -16776961
End With
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End With
End With
Penggunaan utama dalam praktik adalah:
e Untuk meningkatkan kecepatan penulisan kode yang merujuk ke objek yang sama
beberapa kali.
e Untuk memfasilitasi penggunaan referensi penuh, dengan membuatnya lebih mudah
diterapkan.
e Untuk membuat kode lebih transparan dengan menekankan objek mana yang sedang
dikerjakan.

Menemukan Alternatif untuk Pemilihan atau Pengaktifan Rentang dan Objek

Biasanya, kode yang dihasilkan dari proses perekaman berisi langkah-langkah di mana
sel, rentang, atau objek dipilih (atau diaktifkan). Di sisi lain, sering kali operasi akhir yang
dibutuhkan tidak memerlukan proses pemilihan atau aktivasi tersebut. Hampir selalu jauh
lebih efisien secara komputasi dan jauh lebih cepat untuk menjalankan kode yang ditulis untuk
menghilangkan pemilihan atau aktivasi objek secara eksplisit (yang sering kali, meskipun tidak
selalu, memungkinkan).

Dalam beberapa kasus, seperti saat bekerja dengan bagan atau PivotTable, mungkin
perlu untuk mengaktifkan objek sebelum beberapa operasi dapat dilakukan pada objek
tersebut, tetapi umumnya ada baiknya mencoba menguji apakah aktivasi tersebut benar-
benar diperlukan. Misalnya, perekaman kode untuk menghapus rentang A1l:E8 akan
memberikan:

Range ("A1:E8") .Select
Selection.ClearContents

sedangkan padanan langsungnya adalah

Range ("Al1:E8") .ClearContents

(Kata Selection bersifat khusus untuk lembar kerja dan merupakan kata yang disediakan oleh
VBA untuk merujuk ke rentang terakhir yang terakhir dipilih pada lembar kerja tersebut.)
Demikian pula, penggunaan (tetapi bukan pemilihan) sintaksis seperti xICellTypelastCell,
CurrentRegion atau UsedRange (dibahas kemudian dalam bab ini) biasanya lebih efisien
daripada hasil perekaman operasi Excel seperti Ctrl+Shift+RightArrow, yang mungkin
memberikan kode seperti:

Range (Selection, Selection.End(xlDown)) .Select
Range (Selection, Selection.End(x1ToRight)) .Select
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13.2 BEKERJA DENGAN OBJEK RANGE: BEBERAPA ELEMEN UTAMA
Bagian ini berfokus pada elemen utama dalam bekerja dengan range (objek range).
Kemungkinan Sintaks Dasar dan Penggunaan Range Bernama
Ada banyak cara untuk merujuk ke objek range Excel:
e Range("B2") merujuk ke satu sel.
e Range("B2:C10") merujuk ke range yang terdiri dari sel B2 hingga C10.
e Range("B2", "C10") juga merujuk ke range yang terdiri dari sel B2 hingga C10.

Range Bernama dan Variabel Bernama

Seperti yang disebutkan sebelumnya, dalam kode VBA, hampir selalu lebih baik untuk
menggunakan range bernama daripada referensi sel langsung. Selain lebih kuat jika struktur
lembar kerja berubah (baris atau kolom baru ditambahkan), penggunaannya umumnya
menciptakan lebih banyak transparansi. Ada beberapa situasi yang muncul, yang
memengaruhi titik yang tepat di mana nama harus ditetapkan ke suatu rentang:

e Jika ukuran dan lokasi rentang ditetapkan, seseorang dapat menentukan nama dalam
buku kerja Excel (menggunakan menu Formula/Pengelola Nama Excel) saat model
sedang dibangun (atau saat kode VBA sedang ditulis). Rentang yang ditentukan dengan
cara ini akan dirujuk dalam kode menggunakan tanda kutip (misalnya Rentang
("Pricelnput") atau Rentang("NumberofTimestoRunLoop"), dan seterusnya). Saat
mengaudit kode tersebut, untuk mengetahui rentang mana yang dirujuk oleh nama,
seseorang dapat menggunakan Pengelola Nama Excel, atau jendela Langsung VBA
(lihat nanti).

e Jika ukuran atau lokasi rentang ditentukan hanya saat kode dijalankan, nama akan
ditentukan dalam kode VBA, seperti:

Set dRange = .....

Sisi kanan pernyataan Set akan merujuk ke rentang (berukuran variabel) yang ditentukan pada
waktu proses dari kumpulan data (mungkin menggunakan beberapa teknik di bawah ini,
seperti CurrentRegion, UsedRange, dan seterusnya). Sisi kiri membuat variabel objek yang
sesuai dengan rentang tersebut. Saat merujuk ke rentang tersebut dalam kode, seseorang
dapat langsung menggunakan nama variabel (bukan format tanda kutip terbalik), seperti:

NRows = dRange.Rows.Count

e Kita juga dapat menggunakan metode Add dalam VBA untuk membuat nama Excel saat
kode dijalankan (untuk rentang berukuran tetap dan variabel). Misalnya, untuk
membuat nama baru yang merujuk ke sel A1:B100 pada lembar kerja Sheetl, kita
dapat menggunakan:
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Names.Add Name:="DataRange", RefersTo:="=Sheetl!$a$1:$B$100"

Saat melakukannya, seseorang perlu memastikan bahwa nama tersebut belum ada (misalnya,
dengan melampirkan nomor indeksasi yang dilacak dan ditingkatkan setiap kali nama
ditambahkan). Oleh karena itu, sering kali pendekatan ini tidak berguna atau semudah
pendekatan lainnya.
Properti CurrentRegion
Properti CurrentRegion dari sel atau rentang adalah rentang dua dimensi terbesar yang

dihasilkan dari penyertaan di dalamnya semua sel yang bersebelahan dengan beberapa sel lain
di wilayah tersebut. Artinya, ini adalah rentang (dikelilingi oleh sel kosong atau batas fisik Excel)
yang akan ditemukan jika seseorang memulai pada sel mana pun dalam rentang tersebut, dan
menyertakan setiap sel yang tidak kosong yang bersebelahan dengannya, lalu semua sel yang
tidak kosong yang bersebelahan dengannya, dan seterusnya, hingga tidak ada sel baru lagi
yang akan disertakan. Jika seseorang tidak mengetahui sintaksnya, seseorang dapat
membuatnya dengan merekam makro, menggunakan:

e Urutan menu F5 (GoTo)/Special/Current region.

e  Pintasan Ctrl+* (Ctrl+Shift+8).

Perlu diketahui bahwa proses perekaman umumnya akan menghasilkan rentang yang dipilih,
sehingga menghasilkan kode seperti:

Selection.CurrentRegion.Select

sedangkan secara umum akan lebih efisien untuk tidak memilih objek (tetapi hanya
menggunakan bagian CurrentRegion dari sintaksis dalam kode selanjutnya).
Properti xICellTypeLastCell
Seseorang dapat menemukan sel terakhir yang berisi data atau format dengan
menggunakan:
e Urutan menu F5 (GoTo)/Special/Last cell.
e  Pintasan Ctrl+End.

Sekali lagi, makro yang dihasilkan dari proses perekaman secara umum akan memilih sel
terakhir, seperti:

Sub Macroid ()
Range ("Al") .Select

Selection.SpecialCells (x1CellTypelastCell) .Select
End Sub

Namun, untuk tujuan praktis, seseorang perlu mengekstrak elemen kode yang relevan tanpa
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memilih sel apa pun secara eksplisit:

With Range ("Al")
Set lcell = .SpecialCells(x1lCellTypelastCell)
End With

setelah itu operasi selanjutnya dapat dilakukan, seperti:
Jadi, pada prinsipnya, jika diketahui (karena alasan struktural) bahwa semua data pada lembar
kerja berada dalam satu rentang yang bersebelahan, maka baris kode seperti:
With Range ("Al")
Set dRange =
.SpecialCells (x1CellTypelastCell) .CurrentRegion
End With

akan membuat variabel objek yang mewakili set data lengkap (termasuk header apa pun).
Perhatikan bahwa sel terakhir mungkin kosong jika format atau konten sel tersebut telah
diubah selama sesi kerja (misalnya konten dimasukkan lalu dihapus). Jadi, saat menggunakan
ini untuk mengidentifikasi rentang data, seseorang mungkin harus berhati-hati apakah operasi
tersebut dilakukan dalam kode, dan menyesuaikan kode sebagaimana mestinya.
Nama Lembar Kerja dan Nama Kode
Secara umum, seseorang mungkin perlu menyatakan lembar kerja mana (dan mungkin
buku kerja mana) yang ingin dirujuk selama menjalankan kode. Misalnya, pernyataan seperti
Range("A1") tidak menjelaskan dengan jelas lembar kerja mana yang menjadi acuan rentang
tersebut. Lembar kerja dapat dirujuk ke:
e Menggunakan nama yang ditetapkan oleh pembuat model saat bekerja di Excel (atau
menggunakan default Excel, seperti Sheet1, dsb.). Kode VBA akan menjadi, misalnya:

With Worksheets ("Sheetl")
End With
e Menggunakan nama kode VBA untuk lembar kerja. Di dalam jendela VBE, lembar kerja
dapat diberi nama dengan terlebih dahulu memilihnya di dalam jendela Proyek, dan
mengubah nama terkaitnya di dalam jendela Properti. Nama kode ini dapat berbeda

dengan nama Excel, sehingga penggunaan nama kode tersebut berarti bahwa kode
tersebut akan tetap berfungsi meskipun nama lembar kerja di Excel diubah:

With DataSheet

End With
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Properti UsedRange

UsedRange adalah properti lembar kerja yang menentukan rentang yang digunakannya
(ini dapat mencakup baris dan kolom kosong yang telah digunakan dalam beberapa bentuk,
termasuk penambahan dan penghapusan konten berikutnya). Sintaksnya mengharuskan
lembar kerja telah ditentukan, seperti: Saat menggunakan nama lembar kerja Excel:

With Worksheets ("Sheetl")
Set dRange = .UsedRange
End With

atau saat menggunakan nama lembar kode:

With DataSheet
Set dRange = .UsedRange
End With

Seseorang dapat dengan mudah melihat UsedRange dengan menjalankan kode seperti:

With DataSheet
.UsedRange.Select
End With

Ini dapat digunakan dengan cara yang sama dengan properti xICellTypelastCell, dengan
keuntungan menyatukan beberapa rentang yang tidak bersebelahan. Perhatikan juga bahwa
beberapa definisi rentang (yang mungkin diharapkan) tidak ada di VBA (misalnya
CurrentRange, ActiveRegion atau ActiveRange tidak ada).
Properti Sel

Properti Sel membuat rentang yang ditentukan relatif terhadap titik awal rentang lain.
Properti ini dapat digunakan dalam banyak konteks:
Untuk mengoperasikan semua sel dalam lembar kerja. Misalnya:

With Worksheets ("Sheetl") .Cells
.ClearContents
End With

atau

With Worksheets ("Sheetl") .Cells
With .Font
.Name = "Courier New"
10

.Size

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |223

End With
End With

e Untuk mengoperasikan sel yang ditentukan relatif terhadap titik awal lembar kerja.
Misalnya, untuk menempatkan nilai 400 di Sel C5, yaitu baris ke-5 dan kolom ke-3
lembar kerja.

With Worksheets ("Sheetl") .Cells (5, 3)
.Value = 400
End With

e Untuk mengoperasikan sel yang ditentukan relatif terhadap rentang lainnya. Misalnya,
untuk menempatkan nilai 500 ke dalam sel yang berjarak 5 baris dan 3 kolom dari Sel
B2 (yaitu ke dalam Sel D6), seseorang dapat menulis:
[ ]
With Worksheets ("Sheetl") .Range (“B2”) .Cells (5, 3)
.Value = 500
End With

Perhatikan bahwa pernyataan berikut merujuk pada Sel C7, yaitu sel yang berada pada baris
ke-5 dan kolom ke-3 dalam rentang yang dimulai pada Sel A3:

Worksheets ("Sheetl") .Range ("A3:B10") .Cells (5, 3)
e Untuk menentukan rentang sel pada lembar kerja, seperti rentang A1:C5:

With Worksheets ("Sheetl")
Range (.Cells (1, 1), .Cells (5, 3)).Value = 800
End With

e Untuk menemukan sel pertama di UsedRange pada lembar kerja:

With Worksheets ("Sheetl") .UsedRange
Set dstart = .Cells (1, 1)
End With

Sel juga dapat digunakan dalam konteks nomor sel di lembar kerja atau relatif terhadap sel
awal (dari kiri ke kanan lalu atas ke bawah), seperti Sel(1), Sel(2). Secara khusus, ini dapat
digunakan untuk menemukan titik awal suatu rentang (mis. Sel(1)). Namun, ada risiko
kurangnya kompatibilitas dan kesalahan saat menggunakan properti ini secara lebih luas,
karena kode tersebut mungkin awalnya ditulis di Excel 2003 (yang memiliki 256 kolom):
Sel(257) akan sesuai dengan Sel A2 di Excel 2003 tetapi dengan sel IW1 di Excel 2007.
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Properti Offset
Properti Offset suatu rentang secara konseptual mirip dengan fungsi OFFSET Excel.
Namun, ada sejumlah perbedaan:
e |ni adalah properti suatu rentang, bukan fungsi.
e Rentang referensinya berada di luarnya (bukan bagian integral atau parameter fungsi).
e Tidak ada argumen tinggi dan lebar opsional. Contoh penggunaannya meliputi:
e Range("A1").Offset(2, 0) merujuk ke Sel A3, yang diimbangi oleh dua baris dan tidak
ada kolom dari Sel Al.
e Range("A1:B5").Offset(1,2) adalah rentang C2:D6, yaitu yang diimbangi oleh satu baris
dan dua kolom dari rentang referensi.

Secara umum, Offset merupakan alternatif untuk Sel, sehingga keduanya dapat dipertukarkan.
Dalam banyak kasus, Offset mungkin lebih intuitif daripada Sel (seperti halnya, dengan fungsi
Excel, OFFSET sering kali lebih intuitif daripada INDEX). Di Excel, fungsi OFFSET bersifat Volatile,
dan karenanya harus dihindari kecuali tidak ada alternatif nyata yang tersedia (lihat Bab 5 dan
Bab 26). Namun, tidak ada batasan seperti itu di VBA, sehingga penggunaan Offset atau Sel
sering kali hanya merupakan kasus preferensi pribadi (penulis umumnya memiliki kebiasaan
menggunakan Offset).
Metode Union

Metode Union menyatukan beberapa rentang. Jadi, Union(Range("B2"), Range("C10"))
hanya merujuk ke sel B2 dan C10, sedangkan Range("B2", "C10") akan merujuk ke rentang
penuh B2:C10. Berikut ini menetapkan nilai dan format font sel yang tidak bersebelahan:

Set uRange = Union (Range ("Al"), Range ("B7"), Range("C5"))
With uRange
.Value = 500

With .Font
.Name = "Arial"
.Size = 18
End With
End With

13.3 INPUTBOX DAN MSGBOX

InputBox dan MsgBox dapat digunakan untuk mengomunikasikan informasi dasar
kepada dan dari pengguna, termasuk untuk mengambil informasi numerik sederhana yang
dapat digunakan dalam kode (seperti nomor skenario yang akan dijalankan, atau berapa kali
menjalankan loop kalkulasi ulang dalam model simulasi). Dalam kode di bawah ini, baris kode
kotak input pertama akan memberikan pesan tetapi input pengguna tidak disimpan,
sedangkan baris kode kotak input kedua akan menyimpan input pengguna dalam variabel x,
dan kotak pesan akan menampilkan nilai tersimpan ini:
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Sub MRTakeInputl ()
InputBox "Type a Number"
x = InputBox ("Sorry, retype it")
MsgBox x

End Sub

Application.InputBox
Dalam banyak aplikasi, penting bagi pengguna untuk memasukkan referensi sel (bukan

sekadar angka). Misalnya, seseorang mungkin ingin menunjuk ke sel pertama dari kumpulan
data, sehingga kode tersebut kemudian dapat mendeteksi kumpulan data lengkap yang
bersebelahan dengan sel tersebut (dan yang dapat membentuk definisi data yang akan
dimanipulasi). Dalam kasus ini, referensi sel input akan menjadi variabel objek, sehingga
pernyataan Set diperlukan, dengan argumen Type digunakan untuk menunjukkan bahwa input
yang diberikan adalah referensi sel (dengan menggunakan nilai 8):

Set dinputCell

= Application. InputBox("Pilih Sel Apa Pun dalam Rentang Data",Type: = 8)

Seseorang kemudian dapat menentukan rentang data sebagai (misalnya) wilayah saat ini yang
dikaitkan dengan sel input tersebut:
Set dFullRange = dInputCell. CurrentRegion

dan seseorang dapat menemukan sel pertama dari rentang tersebut menggunakan:
Set dStartCell = dFullRange. Cells(1,1)

Menentukan Rentang Multisel

Jika memungkinkan, biasanya lebih efisien (yaitu kode akan berjalan lebih cepat) untuk
bekerja dengan rentang multisel, daripada sel-sel individual dalam rentang tersebut. Misalnya,
untuk menempatkan nilai yang sama di semua sel rentang A1:C5, kode seperti berikut dapat
digunakan:

With Worksheets ("Sheetl")
Set dRangel = Range(.Cells(l, 1), .Cells (5, 3))
dRangel.Value = 100

End With

Demikian pula, untuk menempatkan nilai yang sama dalam rentang A12:C16, hal berikut dapat
digunakan:

With Worksheets ("Sheetl") .Range ("Al")
Set dRangel = Range(.Offset (0, 0), .Offset (4, 2))
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dRangel .Value = 200
End With

Menggunakan Target untuk Bereaksi terhadap Peristiwa Lembar Kerja

Kata Target adalah kata khusus dalam VBA yang digunakan untuk merujuk ke rentang
yang baru saja diubah oleh pengguna (bukan oleh perhitungan ulang Excel). Kata ini dapat
digunakan untuk bereaksi terhadap peristiwa yang terjadi dalam lembar kerja (sehingga makro
dijalankan saat peristiwa tersebut terjadi). Kode yang berisi kata ini harus ditempatkan dalam
modul kode lembar kerja tempat seseorang ingin mendeteksi perubahan tersebut (bukan
dalam modul kode umum), dan juga menggunakan subrutin Worksheet_Change (yang
merupakan sintaks khusus untuk kode yang akan dijalankan saat peristiwa lembar kerja
tersebut terjadi). Sebagai contoh, kode berikut akan memastikan bahwa setiap perubahan
yang dibuat pada lembar (seperti entri data, rumus, atau teks) akan ditampilkan dalam warna
hijau dan dengan ukuran font 14.

..........

P rapams - et | x! !

Dretl e

Gambar 13.1 Menyorot Baris dan Kolom Sel yang Dipilih

Sub Worksheet Change (ByVal Target As Range)
With Target.Font
.ColorIndex = 10
.Size = 14
End With
End Sub

Demikian pula, kode berikut akan memastikan bahwa seluruh baris dan seluruh kolom sel
disorot ketika seseorang mengklik dua kali di atasnya (lihat Gambar 29.1):

Sub Worksheet BeforeDoubleClick(ByVal Target As Range, Cancel
As Boolean)

Set myWorkingRangeRow = Target.EntireRow

Set myWorkingRangeCol Target.EntireColumn
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Set myRangetoShow = Union (myWorkingRangeRow,
myWorkingRangeCol)

myRangetoShow.Select
End Sub

Menggunakan Target untuk Bereaksi terhadap Peristiwa Buku Kerja
Untuk mendeteksi dan bereaksi terhadap perubahan di mana pun dalam buku kerja,

seseorang dapat menggunakan subrutin Workbook_SheetChange, yang harus ditempatkan
dalam modul ThisWorkbook, misalnya:

Sub Workbook SheetChange (ByVal Sh As Object, ByVal Target As
Range)

str = "You just changed cell " & Target.Address & " of " &
Sh.Name & " to " & Target.Value

MsgBox str
End Sub
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BAB 14
MENGENDALIKAN EKSEKUSI

Bab ini menjelaskan elemen-elemen kunci yang berkaitan dengan pendefinisian dan
pengendalian langkah-langkah yang harus diikuti oleh kode saat dijalankan. Kami membahas
berbagai topik termasuk sintaksis dan perintah inti, dan memberikan beberapa contoh pilihan
dari topik-topik tersebut.

14.1 KOTAK INPUT DAN KOTAK PESAN

Penggunaan InputBox, MsgBox, dan Application.InputBox telah disebutkan dalam bab
terakhir, sehingga tidak dibahas lebih lanjut di sini secara terperinci. Namun, perlu dicatat
bahwa penggunaan pendekatan ini berarti bahwa eksekusi kode dihentikan hingga beberapa
umpan balik diberikan oleh pengguna, yang dapat merepotkan jika seseorang ingin
menyelesaikan kode agar berjalan secara otomatis dan tanpa intervensi.
Perulangan For. . .Next

Penggunaan perulangan For...Next adalah pendekatan paling dasar dan penting untuk
mengotomatiskan operasi berulang yang melibatkan kalkulasi. Sintaksis inti biasanya
berbentuk seperti:
For i = 1 To 1000

'...Code to be executed (that involves 1)

Next i

Atau

For i = 1 To Range ("NLoops")
'...Code to be executed (that involves 1)
Next 1

Ini menciptakan proses perulangan di mana variabel indeksasi i dimulai dengan nilai 1 dan
ditingkatkan secara default sebesar 1 setiap kali langkah perulangan dieksekusi (dan karenanya
mengambil nilai 1, 2, secara berurutan). Beberapa poin dasar yang perlu diperhatikan adalah:

e Pernyataan Next diperlukan untuk menentukan pada titik mana operasi harus mulai
diulang dalam loop, alih-alih beralih ke langkah kode yang dimaksudkan untuk
dijalankan setelah loop.

e isetelah pernyataan Next bersifat opsional, tetapi penyertaannya membuat kode lebih
mudah dibaca dan karenanya tidak mudah mengalami kesalahan. Terutama jika
terdapat beberapa loop atau loop yang tertanam, "penutupan” loop dengan cara ini
penting.
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e Kode dalam loop akan (hampir) selalu bergantung pada nilai nomor indeksasi i dalam
beberapa hal.

e Variabel indeksasi (di sini: i) pada dasarnya dapat diberi nama apa pun (yang valid, tidak
dicadangkan). Tentu saja, disarankan dan merupakan praktik umum bagi nama variabel
untuk memberikan beberapa indikasi mengenai sifat variabel, sehingga nama seperti i
atau iCount dan seterusnya sering digunakan untuk bilangan bulat (sepertij, k, I, m dan
n), dengan x, vy, z sering digunakan untuk variabel yang dapat mengambil nilai apa pun.

Dalam beberapa kasus, penambahan selain 1 diperlukan, misalnya:
e Fori=1To 1000 Langkah 2 akan mengulang melalui nilai untukidari i, 3,5, 7, ...,
999.
e Fori=1000To 1 Langkah -1 akan mengulang melalui nilai 1000, 999, 998, ... 1.

For Each. .. In. . .Next (Untuk masing-masing. . . Dalam. . . Berikutnya)

Perulangan For Each...In...Next dapat digunakan untuk mengotomatiskan pengulangan
operasi dengan mengerjakan item dalam koleksi objek (daripada melalui serangkaian bilangan
bulat atau serangkaian indeksasi terstruktur saat menggunakan perulangan For...Next).
Sintaksis yang umum adalah:

For Each mySheet In Worksheets
'...Code to be executed (that involves mySheet)
Next mySheet

Perhatikan bahwa nama mySheet di atas hanyalah variabel indeksasi, dan yang (umumnya)
akan digunakan dalam perulangan untuk menentukan objek tempat operasi akan dilakukan
(seperti mySheet.Delete); sekali lagi, nama tersebut pada dasarnya bersifat arbitrer (dalam
batasan validitas nama, seperti tidak ada spasi, dan tidak ada kata yang dicadangkan). Tentu
saja, masuk akal dari perspektif transparansi untuk menggunakan nama yang menunjukkan
sifat objek dalam konteks tersebut. Penggunaan jenis perulangan ini meliputi:

e Untuk menghapus lembar kerja tertentu dalam buku kerja, seperti yang namanya

dimulai dengan kata tertentu atau pengenal lain.
e Untuk memformat ulang semua bagan (ChartObjects) dalam buku kerja.
e Untuk membuat daftar nama semua lembar kerja dalam buku kerja.

Perlu dicatat juga bahwa item dalam koleksi objek dikerjakan dalam urutan numerik
implisitnya (meskipun urutan tersebut tidak langsung terlihat oleh pemodel atau pengguna),

sama seperti perulangan For...Next yang menggunakan langkah positif satu secara default.
Misalnya, kode seperti:

For Fach nm In Names
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MyStrName = Range (nm) .Name.Name

Next nm
akan bekerja melalui nama rentang bernama dalam buku kerja. Perhatikan bahwa kata Nama
diperlukan dua kali dalam kode di atas: karena Nama mengacu pada kumpulan rentang
bernama, Nama.Nama mengacu pada objek nama tertentu (yang memiliki beberapa properti,
termasuk namanya) dan dengan demikian Nama.Nama.Nama mengacu pada nama.
If. . .Then (Jika. . .Lalu)

Pernyataan lJika...Lalu pada dasarnya cukup jelas, menciptakan situasi di mana kode
melakukan operasi yang berbeda tergantung pada beberapa kondisi. Bentuk yang paling
sederhana pada dasarnya adalah:

If ConditionTest Then
'... first possible set of instructions

Else

|

End If

second set of instructions

Perhatikan bahwa ada beberapa kasus di mana operasi hanya perlu dilakukan jika suatu kondisi
terpenuhi, dan tidak diperlukan operasi apa pun jika kondisinya tidak terpenuhi. Dalam kasus
seperti itu, seseorang dapat mempertimbangkan untuk tidak menggunakan pernyataan Else.
Namun, secara umum lebih transparan untuk menyatakan secara eksplisit bahwa tidak
diperlukan operasi apa pun; ini dapat dicapai dengan menggunakan pernyataan Else tetapi
dengan baris komentar sederhana setelahnya. Jika ada beberapa kondisi yang harus diuji,
pernyataan Elself dapat digunakan, sebelum satu Else:

If ConditionTest-1 Then

'... first possible set of instructions
ElseIf ConditionTest-2 Then

'... second possible set of instructions
ElseIf ConditionTest-n Then

'... nth possible set of instructions
Else

'... final possible set of instructions
End If

Select Case. . .End Select (Pilih Kasus. . .Akhiri Pilih)

Ini dapat digunakan untuk menjalankan salah satu dari serangkaian pernyataan
tergantung pada hasil pengujian. Dalam arti tertentu, ini merupakan alternatif untuk
pernyataan If..Then, yang lebih transparan dalam beberapa kasus (seperti saat menjalankan
skenario), hanya karena sering kali lebih mudah untuk mengidentifikasi dalam kode kasus
mana yang akan diterapkan dalam keadaan tertentu. Sintaksis yang umum adalah:
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ScNo = InputBox ("Enter Scenario Number")
Select Case ScNo
Case 1 To 3

'... Apply the relevant operation (e.g. lookup function
based on ScNo)
Case 4, 5

'... Apply the relevant operation (e.g. lookup function
based on ScNo)
Case 6 To 10

'... Apply the relevant operation (e.g. lookup function
based on ScNo)
Case Else

MsgBox "INVALID CASE NUMBER: RERUN AND CHECK YOUR ENTRY"
End Select

14.2 GoTo

Pernyataan GoTo juga dapat digunakan untuk menentukan percabangan yang akan
diterapkan sebagai hasil evaluasi suatu kondisi (seperti kondisi If...Then atau Case) atau dengan
pernyataan On Error untuk bercabang ke prosedur penanganan kesalahan (lihat nanti). Sebagai
contoh, berikut ini, jika pengguna telah memberikan entri yang tidak valid ke dalam InputBox,
pernyataan Case Else akan diterapkan, yang mengakibatkan kode menggunakan perintah GoTo
untuk kembali ke baris kode input skenario di awal pernyataan Select Case.

TrySelectCaseAgain:
ScNo = InputBox ("Enter Scenario Number™")
Select Case ScNo
Case 1 To 3
'...Apply the relevant operation (e.g. lookup
function based on ScNo)
Case 4, 5
'...Apply the relevant operation (e.g. lookup
function based on ScNo)
Case 6 To 10
'...Apply the relevant operation (e.g. lookup
function based on ScNo)
Case Else
GoTo TrySelectCaseAgain
End Select
Perhatikan bahwa sintaksis kunci adalah penggunaan nama (yang sah, tetapi pada dasarnya
sewenang-wenang) setelah pernyataan GoTo, dan penggunaan nama tersebut (diikuti oleh
titik dua) untuk menunjukkan tempat dalam kode di mana seseorang ingin kembali (tanpa titik
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dua, pesan kesalahan akan muncul karena seseorang akan secara efektif membuat variabel
tanpa menentukan operasi apa pun yang akan dilakukan padanya, sehingga baris kode akan
menjadi tidak lengkap).

Do. . .While/Until. . .Loop

Struktur Do...Loop berguna ketika kita ingin mengulang bagian-bagian eksekusi kode
sejumlah kali yang tidak terbatas, hingga suatu kondisi terpenuhi.

Perhatikan hal-hal berikut:

v Struktur ini umumnya digunakan dengan salah satu dari pernyataan While atau Until.
While akan terus mengulang selama kondisi masih benar, sedangkan Until akan
mengulang hingga kondisi terpenuhi untuk pertama kalinya.

v' Pernyataan While (atau Until) dapat digunakan di awal atau akhir loop, tergantung
apakah kita ingin operasi loop dijalankan setidaknya sekali atau tidak. Dengan
demikian, dua struktur generik untuk bentuk While adalah:

Do While ConditionToCheck
operation to run
Loop

dan

Do
operation to run
Loop While ConditionToCheck

(Penggunaan Until juga memiliki dua struktur generik yang serupa).
Struktur tambahan yang serupa adalah konstruk While..Wend (meskipun sering dianggap
kurang fleksibel dan jelas dibanding yang lain):

While ConditionToCheck
Operasi yang dijalankan
Wend

Contoh penting dari struktur ini adalah dalam penyelesaian referensi sirkular, seperti yang
dibahas di Bab 10 jilid I.

Perhatikan bahwa ketika menggunakan struktur loop seperti ini (termasuk dengan
penggunaan GoTo untuk memperbaiki data input dalam contoh sebelumnya), ada
kemungkinan kondisi tidak pernah terpenuhi, terlepas dari berapa kali loop dijalankan. Oleh
karena itu, loop semacam ini mungkin perlu menyertakan angka indeks yang meningkat di
setiap iterasi loop, yang akan menghentikan prosedur jika jumlah iterasi yang telah ditentukan
terlampaui (menggunakan pernyataan Exit Sub pada titik yang sesuai dalam kode).
Perhitungan dan Kalkulasi

Topik penting terkait dengan perhitungan ulang di Excel saat macro dijalankan. Ada dua
tujuan utama:

1. Memastikan nilai numerik yang benar dihasilkan selama eksekusi kode.
Sebuah macro yang ditulis atau direkam di lingkungan dengan pengaturan perhitungan
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Excel otomatis (di bawah File/Opsi/Formula) mungkin bergantung pada perhitungan
otomatis yang dilakukan oleh Excel pada waktu yang tepat. Macro tersebut dapat
menghasilkan hasil yang salah jika dijalankan ketika pengaturan perhitungan diubah ke
Manual, karena perhitungan ulang tidak akan terjadi. Beberapa teknik yang dapat
digunakan untuk mengurangi kemungkinan hal ini terjadi (dengan memfokuskan kapan
perhitungan ulang diperlukan) adalah:
+* Mengubah pengaturan perhitungan Excel ke Manual sebelum proses perekaman.
< Mengubah pengaturan perhitungan Excel ke Manual sebagai langkah pertama
dalam proses perekaman.
% Menulis dan/atau menguji macro saat perhitungan diatur ke Manual.

2. Mengoptimalkan waktu komputasi dengan hanya melakukan perhitungan yang
diperlukan
Ini adalah topik yang sangat kompleks: tentu saja, perhitungan ulang sebuah workbook
selama eksekusi kode akan meningkatkan waktu komputasi, sehingga sebaiknya
perhitungan ulang hanya dilakukan jika diperlukan. Namun, menentukan kapan
perhitungan ulang diperlukan bisa cukup rumit, sebagian karena—ketika Excel disetting
untuk perhitungan otomatis—beberapa tindakan yang memicu perhitungan ulang
mungkin tidak langsung diperkirakan untuk melakukannya (seperti memasukkan data
baru, menghapus atau menyisipkan baris, mengganti nama worksheet,
menyembunyikan atau menampilkan baris, beberapa tindakan penyaringan, membuat
atau memodifikasi rentang yang dinamai, dan sebagainya). Selain itu, hanya bagian-
bagian tertentu dari model yang mungkin perlu diperbarui saat macro dijalankan.
Misalnya, beberapa bagian mungkin hanya perlu dihitung ulang di awal atau akhir
macro (atau serangkaian macro), sementara item lainnya mungkin perlu dihitung ulang
di setiap langkah dalam loop.

Pengaturan perhitungan workbook dapat diterapkan dari dalam kode (misalnya, di awal dan
akhir) menggunakan sintaks berikut (yang dapat ditetapkan dengan merekam macro saat
memilih pengaturan perhitungan):
v" Application.Calculation: xIManual untuk perhitungan manual.
v Application.Calculation: xISemiautomatic untuk perhitungan otomatis, kecuali untuk
DataTables.
v' Application.Calculation: xIAutomatic untuk perhitungan otomatis, termasuk
DataTables.
v' Application.lteration: True untuk menggunakan perhitungan iteratif guna
menyelesaikan referensi sirkular.
Seperti yang disebutkan sebelumnya, dalam banyak kasus, membuat macro yang secara
default mengatur workbook pada perhitungan Manual di awal dan kemudian hanya
menghitung ketika diperlukan dapat menjadi solusi yang masuk akal. Namun, di sisi lain, ada
risiko bahwa beberapa langkah perhitungan yang diperlukan terlewatkan saat melakukan hal
ini.

Ketika kita ingin mengontrol perhitungan selama eksekusi kode, beberapa
kemungkinan yang tersedia adalah:

1) Calculate atau Application.Calculate (dengan shortcut F9). Ini memanggil mesin
perhitungan "cerdas" Excel, yang hanya menghitung item yang telah berubah sejak
perhitungan terakhir, fungsi Volatile, format kondisional, serta item yang bergantung
pada item lainnya atau yang ditandai sebagai memerlukan perhitungan ulang (kadang
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disebut item "kotor"). Ini akan menghitung item-item tersebut untuk semua workbook

yang terbuka dan akan memperbarui DataTables sesuai kebutuhan jika pengaturan

Automatic Except Tables (xISemiautomatic) digunakan untuk workbook tersebut.

2) Application.CalculateFull (dengan shortcut Ctrl+Alt+F9). Ini memaksa perhitungan
ulang semua rumus di semua workbook yang terbuka, termasuk semua DataTables.

3) Application.CalculateFullRebuild (dengan shortcut Shift+Ctrl+Alt+F9). Ini memaksa
pembangunan ulang semua dependensi dan perhitungan penuh workbook.

Dalam banyak kasus praktis, biasanya cukup hanya menggunakan perintah
Application.Calculate di tempat yang tepat dalam kode (seperti ketika data baru dimasukkan
atau dihasilkan, dll.). Ini adalah pendekatan perhitungan ulang yang cepat, karena dalam
sebagian besar kasus hanya sebagian data input atau beberapa rumus yang berubah di antara
perhitungan. (Perhatikan bahwa kata "Calculate" akan muncul di Status Bar Excel jika
dibutuhkan pembangunan tingkat yang lebih tinggi, seperti pembangunan ulang penuh, atau
jika model mengandung referensi sirkular.)

Beberapa hal tambahan yang perlu diperhatikan terkait perhitungan ulang dan optimasi waktu
eksekusi adalah:

» Jika tidak vyakin apakah perhitungan ulang diperlukan, sebaiknya lebih baik
menggunakan terlalu banyak perhitungan ulang daripada terlalu sedikit.

> Sebagian besar manfaat dalam meningkatkan kecepatan komputasi umumnya
diperoleh dari melakukan beberapa perubahan kunci pada kode. Mencapai optimasi
yang sempurna mungkin bukan tujuan yang masuk akal (jika kecepatan komputasi
sangat penting, mungkin perlu bekerja di luar lingkungan Excel/VBA, dan menggunakan
kode yang telah dikompilasi sebelumnya, bukan kode yang dikompilasi saat runtime,
seperti yang terjadi pada VBA).

> Waktu eksekusi keseluruhan seringkali sangat dipengaruhi oleh desain dan struktur
model yang mendasari, serta kode VBA. Misalnya:

v" Penggunaan fungsi pencarian yang tidak tepat (seperti VLOOKUP) atau
penggunaan fungsi Volatile (seperti OFFSET dan INDIRECT) dapat memperlambat
model secara signifikan.

v" Dalam kode VBA, penggunaan operasi Copy/Paste (dan pemilihan objek secara
umum) akan jauh kurang efisien dibandingkan dengan penggunaan pernyataan
penugasan (atau manipulasi objek secara langsung tanpa memilihnya secara
eksplisit).

v" Penggunaan array VBA daripada sel atau rentang Excel untuk menyimpan data
(lihat bagian selanjutnya) atau perhitungan antara dapat menjadi cara yang lebih
efisien untuk menghasilkan waktu eksekusi yang optimal. Ini memungkinkan kita
untuk lebih jelas melihat kapan Excel melakukan perhitungan ulang atau perlu
melakukannya. Excel tidak akan menghitung ulang selama melakukan operasi yang
hanya melibatkan nilai-nilai dalam array (sementara operasi yang setara yang
dilakukan pada tabel data dalam rentang Excel mungkin memaksa perhitungan
ulang setiap kali sebuah data di rentang tersebut diubah).

» Secara prinsip, kita dapat menyusun model berdasarkan bagian-bagian yang perlu
dihitung ulang pada saat yang sama, sehingga bagian-bagian model dapat dihitung
ulang hanya ketika benar-benar diperlukan (seperti worksheet atau rentang tertentu).
Ini akan menjadi persyaratan jika tujuan kita adalah mencapai efisiensi komputasi
maksimal, meskipun dalam beberapa kasus, perubahan kecil pada model pun dapat

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |235

membuat perbedaan.

Saat kode sedang dijalankan, kita bisa menggunakan kode seperti berikut:

vb

With AnalysisSheet
.EnableCalculation = False

End With

Dalam kasus seperti ini, menjelang akhir eksekusi kode, perhitungan untuk worksheet tersebut
perlu direset dan dilakukan ulang:

vb

With AnalysisSheet
.EnableCalculation = True
.Calculate

End With

(Misalnya, kode pertama digunakan di awal keseluruhan kode, dan kode kedua digunakan di
akhir.)

Demikian juga, rentang tertentu dapat dihitung menggunakan metode Range.Calculate.
Dengan kata lain:
a. Application.Calculate menghitung semua workbook yang terbuka.
b. Worksheets("Sheetl").Calculate hanya menghitung worksheet yang ditentukan.
c. Worksheets("Sheet1").Rows(2).Calculate hanya menghitung rentang yang ditentukan
(yaitu baris yang ditentukan).

Pembaruan Layar (Screen Updating)

Salah satu cara sederhana untuk mempercepat eksekusi kode (dalam banyak kasus
sekitar 30%) adalah dengan mematikan pembaruan otomatis tampilan Excel saat kode
dijalankan. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan perintah berikut di bagian awal kode:

Application.ScreenUpdating = False dan di bagian akhir kode:
Application.ScreenUpdating = True

Kelemahan utama dari teknik ini adalah bahwa terkadang tampilan yang terlihat dapat
membantu dalam proses debugging atau membantu melihat perkembangan eksekusi kode.
Terkadang juga, melihat aksi yang sedang dilakukan memberikan rasa nyaman. Oleh karena
itu, teknik ini mungkin paling cocok digunakan pada tahap akhir pengembangan kode, setelah
pengujian hampir selesai.
Mengukur Waktu Eksekusi

Secara prinsip, waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan kode dapat diukur
menggunakan fungsi Timer dalam VBA, yang diukur dalam detik (fungsi ini tidak memiliki
argumen, jadi tanda kurungnya bisa dihilangkan atau dibiarkan kosong). Kode untuk mengukur
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waktu eksekusi secara umum akan terlihat seperti ini:

Starttime = Timer ()

Lakukan perhitungan atau operasi
Endtime = Timer ()
RunTime = Endtime - Starttime

Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:

e  Fungsi Timer mengukur waktu yang telah berlalu sejak tengah malam, sehingga dapat
memberikan hasil yang menyesatkan jika kode dijalankan melewati waktu tersebut.
Sebagai alternatif, fungsi Time yang lebih umum dapat digunakan, namun sedikit
kurang praktis karena memberikan waktu sistem saat ini dalam satuan hari, sehingga
biasanya perlu dikonversi ke detik dengan perkalian yang sesuai.

o Jika aplikasi lain berjalan pada saat yang sama atau komputer terlibat dalam kegiatan
pemrosesan lain di latar belakang (misalnya, pemeriksaan virus), hal ini dapat
mempengaruhi waktu eksekusi. Sulit untuk menentukan sejauh mana hal ini berperan
dalam setiap eksekusi. Meskipun demikian, waktu eksekusi secara keseluruhan
(terutama jika diukur beberapa kali) dapat memberikan indikasi yang baik mengenai
efektivitas langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan kecepatan dan efisiensi.

e Jika menggunakan pendekatan step-through untuk memeriksa apakah kode berfungsi
dengan benar, waktu yang tercatat tidak akan mencerminkan waktu yang sebenarnya
jika kode dijalankan secara penuh, karena waktu yang tercatat juga akan mencakup
waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan kode secara langkah demi langkah.

Menampilkan Waktu Eksekusi pada StatusBar Excel
Total waktu eksekusi juga dapat ditampilkan pada StatusBar Excel dengan menggunakan kode
berikut:

Application.StatusBar = "RunTime " & Round(RunTime, 2) & "
Seconds"

Menonaktifkan Peringatan

Dalam beberapa kasus, pesan peringatan yang muncul di Excel perlu dinonaktifkan
agar eksekusi kode dapat berlangsung sesuai keinginan. Misalnya, ketika mencoba
menginstruksikan Excel untuk menghapus sebuah worksheet, biasanya akan muncul
peringatan bahwa operasi tersebut tidak dapat dibatalkan, dan kita harus (secara manual)
mengonfirmasi bahwa kita benar-benar ingin melanjutkan instruksi tersebut. Dalam VBA, hal
ini juga akan menyebabkan penangguhan eksekusi kode pada titik tersebut.
Peringatan default dapat dimatikan dengan menggunakan kode:

Application.DisplayAlerts = False
Tentunya, secara umum, sebaiknya peringatan ini tetap aktif. Setelah dinonaktifkan dalam

bagian kode tertentu untuk alasan spesifik, biasanya peringatan tersebut harus diaktifkan
kembali di akhir bagian kode tersebut menggunakan:
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Application.DisplayAlerts = True

14.3 MENGAKSES FUNGSI WORKSHEET EXCEL

VBA memiliki beberapa fungsi bawaan yang dapat digunakan dalam kode. Sebagai
contoh, fungsi Sqr mengembalikan akar kuadrat dari argumennya (setara dengan fungsi Excel
SQRT), Log memberikan logaritma natural (setara dengan fungsi Excel LN), dan Rnd
mengembalikan angka acak terdistribusi merata antara 0 dan 1 (setara dengan fungsi Excel
RAND).
Beberapa hal penting terkait fungsi-fungsi ini:

o Daftar fungsi VBA yang tersedia dapat dilihat dengan mengetikkan VBA. pada jendela
kode. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa jumlah operasi aritmatika yang tersedia
sangat terbatas jika dibandingkan dengan Excel. Sebagai contoh, meskipun terdapat
banyak fungsi untuk memanipulasi teks (seperti Left, Mid, IsEmpty), operasi aritmatika
dasar yang setara dengan fungsi Excel SUM, MIN, dan MAX tidak ada. Daftar lengkap
fungsi matematika dan keuangan yang tersedia dapat diakses dengan mengetikkan
VBA.Math. dan VBA.Financial..

e Daftar semua fungsi worksheet yang tersedia dalam VBA dapat dilihat dengan
mengetikkan WorksheetFunction. pada jendela kode. Fungsi ini dapat diterapkan
dalam VBA dengan mengetikkan WorksheetFunction.Sum(), dan seterusnya. Seringkali
lebih praktis untuk membuat variabel objek fungsi worksheet, sehingga fungsi-fungsi
individu dapat diakses dengan lebih efisien:

Set wsf = Application.WorksheetFunction
Set wsfSum = wsf.Sum
Set wsfCount = wsf.Count

o Untuk fungsi worksheet yang menggunakan notasi “titik” di Excel, seperti banyak fungsi
statistik pada Excel 2010 dan seterusnya, diperlukan tanda garis bawah (_) ketika
diakses dalam VBA (misalnya, WorksheetFunction.StDev_S).

o Jika baik fungsi VBA maupun fungsi Excel ada untuk perhitungan yang sama (termasuk
Sqgr, Rnd, Log), maka fungsi VBA harus digunakan.

Menjalankan Prosedur dalam Prosedur

Ketika kode menjadi lebih besar, sangat berguna untuk menyusunnya menjadi
prosedur terpisah, dengan masing-masing memiliki fungsi yang terbatas dan jelas. Ini akan
membutuhkan penggunaan subrutin dan fungsi dalam modul yang sama, workbook yang
sama, atau workbook lain.

Saat menggunakan beberapa prosedur, perlu diperhatikan agar cakupan (scope) setiap
prosedur sesuai. Cakupan prosedur mendefinisikan ketersediaannya untuk digunakan oleh
prosedur lain. Subrutin dan fungsi dapat memiliki salah satu dari dua cakupan berikut:

¢ Public: Prosedur dengan cakupan Public dapat digunakan dalam modul kode umum,
tersedia dalam proyek (workbook) tersebut, serta proyek lain yang merujuknya. Public
adalah cakupan default untuk prosedur (kecuali untuk prosedur event, yang secara
default adalah Private), jadi sebagian besar prosedur tidak memerlukan definisi
eksplisit sebagai Public.
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Private: Deklarasi prosedur sebagai Private (misalnya dengan Private Sub
NameofSub()) berarti prosedur ini hanya tersedia untuk prosedur lain dalam modul
yang sama di workbook tersebut, dan tidak untuk seluruh workbook atau modul lain
dalam workbook itu. Sebuah subrutin yang dideklarasikan sebagai Private tidak akan
muncul di kotak dialog Makro Excel (prosedur lain yang tidak muncul di dialog ini
adalah prosedur yang memerlukan argumen, dan prosedur yang ada di dalam add-ins).
Begitu juga, fungsi yang dideklarasikan sebagai Private (misalnya dengan Private
MyFunction(argl, arg2)) tidak akan dapat diakses dari Excel, dan hanya tersedia dalam
modul kode VBA-nya sendiri. Pernyataan Option Private Module dapat digunakan di
awal modul untuk menjadikan semua prosedur dalam modul tersebut Private.

Eksekusi Prosedur dari Prosedur Lain dalam Workbook yang Sama

mereka

Subrutin dan fungsi yang bersifat Public dapat dijalankan dari workbook Excel di mana
berada menggunakan metode yang telah dijelaskan sebelumnya (misalnya,

menggunakan dialog Makro atau menu Formula/Insert Function).

Ketika menjalankan prosedur dari prosedur lain dalam workbook yang sama, beberapa

kemungkinan berikut dapat terjadi:

KD
£

Subrutin yang Public dapat dijalankan (begitu juga dengan subrutin Private dalam

modul yang sama) dengan:

v' Menggunakan metode Run, mengetikkan nama prosedur dalam tanda kutip diikuti
dengan daftar parameter (tanpa tanda kurung), misalnya:
Run "SubName", argl, arg2.

v" Menggunakan pernyataan Call, mengetikkan argumen yang diperlukan dalam

tanda kurung, misalnya:
Call SubName (argl, arg2). Pernyataan Call bisa dihilangkan jika daftar
argumen tidak diletakkan dalam tanda kurung, misalnya:
SubName argl, arg2. Penggunaan pernyataan Call bisa dianggap lebih baik
karena lebih eksplisit menyatakan bahwa kontrol diberikan ke prosedur lain.

Fungsi yang Public (atau Private dalam modul yang sama) juga dapat diakses dengan

cara di atas, meskipun secara umum kita lebih tertarik untuk mengetahui nilai yang

dikembalikan oleh fungsi tersebut. Oleh karena itu, metode alternatif atau varian
berikut sering digunakan:

v" Menggunakan variabel untuk mewakili nilai yang dikembalikan oleh fungsi
(misalnya:

ValueToUse = MyFunction (argl, arg2?)).

v' Menggunakan metode Run, dengan menempatkan nama prosedur dan argumen
dalam tanda kurung, misalnya:

ValueToUse = Run ("MyFunction", argl, arg2).

Menjalankan Prosedur Public dari Workbook Lain

Ketika menjalankan prosedur Public dari workbook lain (baik dari Excel atau kode VBA),

perlu dibuat referensi ke prosedur tersebut dengan salah satu cara berikut:

Menyebutkan nama workbook tempat prosedur berada sebelum nama prosedur, dan
menggunakan metode Run atau metode pengembalian nilai (misalnya:

Run "Book2.xlsm!SubName" atau
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X = Book2.xlsm!MyFunction (argl, arg2)).

e« Membuat referensi ke workbook kedua menggunakan menu Tools/References di VBE.
Dalam hal ini, prosedur dapat diakses tanpa menyebutkan nama workbook, dan
workbook yang dirujuk tidak perlu dibuka.

Saat melewatkan argumen antar prosedur, perlu berhati-hati mengenai apakah ini dilakukan
dengan cara ByRef atau ByVa.

Mengakses Add-ins

Saat menggunakan add-ins (seperti Solver), pertama-tama perlu dibuat referensi
dalam VBE ke add-in tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan menu
Tools/References, lalu mencentang (tick-selecting) kotak yang relevan. Jika kotak add-in tidak
terlihat, pastikan bahwa add-in tersebut telah dimuat dengan memeriksa menu Excel Options,
kemudian di bawah Options/Add-ins/Manage: Excel Add-ins, pilih Go.

14.4 APLIKASI PRAKTIS

Bagian ini menunjukkan beberapa contoh sederhana dari blok bangunan utama yang
telah dijelaskan sebelumnya dalam bab ini. Aplikasi yang lebih lengkap dan kuat akan dibahas
dalam bab-bab berikutnya.
Contoh: Perulangan Numerik

Salah satu teknik yang sering digunakan adalah bekerja melalui elemen-elemen
individual dalam suatu rentang dan menulis nilai yang berbeda di setiap sel. Gambar 14.1
menunjukkan kode dan hasil eksekusi, di mana tujuannya adalah untuk menulis angka dari 1
hingga 10, serta kuadratnya, dalam dua kolom berdekatan di Excel. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan:

v Dari jendela Project, kita bisa melihat bahwa nama worksheet dalam workbook adalah
"30.1", sementara nama kode (code name)-nya adalah Sheetl. Nama kode ini
digunakan untuk merujuk ke worksheet, daripada menggunakan Worksheets("30.1"),
sehingga kode tetap berfungsi meskipun nama worksheet diubah dalam workbook.

v' Pernyataan With...End With digunakan untuk memastikan bahwa semua operasi
dilakukan pada Cell Al dari worksheet yang ditentukan.

v Properti Offset dari rentang digunakan untuk bergerak ke bawah baris dan melintasi
kolom; indeks perulangan i digunakan untuk mewakili jumlah baris yang akan
dipindahkan, dan offset kolom (0 dan 1) ditulis langsung dalam kode. Properti Cells bisa
digunakan sebagai pengganti dalam hal ini.

Dr. Agus Wibowo, M.Kom, M.Si, MM.



Praktik Model Keuangan |240

A 0 Em-d AA 9 P a R ST © 2
1 Project - VBAProject _)_<_J lf (General)
2 1 ~ -
&l _4 = Sub MRCR30
3 2 a > Sub MRCR30_1()
2 3 2% Solver (SOLVERXLAM)
= 3 I With Sheetl.Range ("Al"
B - o - 85 VBAProject (Ch30NEW.Was ALHL SHeatl.Range"aL)
~ n 1 5 3 Maosoft Excel Objects WOE s 30 SN
6 5 25 ._]5_»“”(3) 1 Offsec (i, 0) = 4
7 6 36 ) Sheet2 (Sheet2)  SOEEReE(1, 2) =4 e
. W) Sheet3 (Sheet3) Nextc 1
8 7 9 v ) s,
-z @) Sheet$ (Sheets) End Wicth
9 B 64 ThisWorkbook ) )
10 9 81 = 3 Moddes End Sub
1 10 100 3 Modude
12 o Module2 |
"

Gambar 14.1 Contoh Kode Untuk Perulangan For...Next

Contoh: Membuat Daftar Nama Semua Lembar Kerja di Buku Kerja
Daftar semua nama lembar kerja dalam buku kerja dapat dibuat dengan menggunakan kode
berikut, dengan memperhatikan hal-hal berikut:

% Konstruksi For Each... Next digunakan untuk mengulang koleksi lembar kerja dalam
buku kerja (dikenal sebagai Worksheets).

% Variabel iCount digunakan sebagai indeksasi untuk memastikan bahwa nama-nama
lembar kerja ditulis secara berurutan di Kolom D worksheet dengan nama kode Sheet1.
Variabel ini bertambah 1 setiap kali perulangan dilakukan.

Berikut adalah contoh kodenya:

iCount = 0
For Each ws In Worksheets
With Sheetl.Range("D1")
.Offset (iCount, 0) = ws.Name
End With
iCount = iCount + 1
Next ws

Beberapa hal yang perlu diperhatikan:

o Koleksi lembar kerja dapat diakses menggunakan kode seperti Workbooks.ltem(3)
atau cukup Workbooks(3). Teknik ini juga bisa digunakan untuk mengakses elemen
individual dari suatu rentang (misalnya Range("DataSet")(i) yang setara dengan
Range("DataSet").Cells(i, 1).Value).

e Namun, dalam konteks koleksi objek (seperti Worksheets), biasanya kita tidak
mengetahui berapa banyak item yang ada di dalam koleksi tersebut, sehingga merujuk
langsung ke item tertentu bukanlah cara yang paling tepat, kecuali jika jumlah totalnya
sudah ditentukan terlebih dahulu.

With ThisWorkbook

N = Worksheets.Count
End With

Dengan menggunakan teknik ini, Anda dapat membuat daftar otomatis semua nama lembar
kerja yang ada dalam workbook tertentu.
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Contoh: Menambahkan Lembar Kerja Baru ke Workbook

Koleksi Worksheets juga dapat digunakan untuk menambahkan lembar kerja ke
workbook aktif dan memberi nama lembar kerja baru tersebut. Misalnya, jika lembar kerja
tersebut akan berisi hasil perhitungan, lembar kerja tersebut dapat ditambahkan segera
setelah eksekusi makro dimulai, menggunakan kode berikut:

vba
Worksheets.Add.Name = "Results"

Proses ini juga bisa digeneralisasi, sehingga banyak lembar kerja Results dapat ditambahkan
dan dinamai sesuai dengan jumlah lembar kerja yang sudah ada di dalam workbook:

vba
With ThisWorkbook
N = Worksheets.Count
Worksheets.Add.Name = "Results" & N
End With

Kode ini bisa juga dibagi menjadi langkah-langkah terpisah untuk menambahkan lembar kerja
baru, lalu mengganti namanya:

vba
With ThisWorkbook
N = Worksheets.Count
Set Sheetnew = Worksheets.Add
Sheetnew.Name = "Results" & N
End With

Penting untuk dicatat bahwa baris kode ini menambahkan angka pada nama lembar kerja
Results yang bergantung pada jumlah lembar kerja dalam workbook, bukan berdasarkan
jumlah lembar kerja Results yang sudah ada (sehingga lembar kerja Results pertama bisa
dinamai misalnya Results3). Untuk memberi nama lembar kerja berdasarkan jumlah lembar
kerja Results yang sudah ada, perlu dilakukan penghitungan lembar kerja tersebut. Sebagai
contoh, variabel (seperti iCount pada contoh di atas) dapat digunakan, yang diinisialisasi
dengan nilai 0 dan kemudian ditambah 1 setiap kali lembar kerja Results baru ditambahkan.

Alternatifnya, loop For Each dapat digunakan untuk memeriksa semua lembar kerja
dalam workbook dan menghitung berapa banyak yang dimulai dengan kata "Results", misalnya
dengan memeriksa apakah tujuh huruf pertama dari nama tersebut adalah "Results" (dan
menambah variabel iCount jika demikian). Walaupun pendekatan pertama lebih efisien dalam
hal perhitungan, kedua pendekatan ini umumnya diperlukan. Pendekatan terakhir dapat
digunakan untuk menetapkan nilai awal variabel iCount, karena kode mungkin sudah berisi
lembar kerja Results, tetapi setelah nilai awal ini ditetapkan, iCount hanya perlu ditambah
setiap kali lembar kerja Results baru ditambahkan (atau dihapus).
Contoh: Menghapus Lembar Kerja Tertentu dari Workbook

Lembar kerja dapat dihapus dari workbook menggunakan kode VBA, namun secara
umum, Anda akan ingin mematikan tampilan pemberitahuan Excel (seperti yang telah
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disebutkan sebelumnya). Selain itu, Anda hanya ingin menghapus lembar kerja tertentu, bukan
semuanya. Kode berikut menghapus semua lembar kerja yang namanya dimulai dengan kata
"Results". Kode ini menggunakan fungsi Left (VBA) dan properti Name untuk mengambil tujuh
karakter pertama dari nama lembar kerja, serta fungsi UCase (VBA) yang setara dengan fungsi
UPPER di Excel untuk mengubah karakter tersebut menjadi huruf kapital, guna keperluan
perbandingan (agar memastikan semua lembar kerja tersebut teridentifikasi terlepas dari
penggunaan huruf kapital, huruf kecil, atau campuran).

Application.DisplayAlerts = False
With ThisWorkbook
For Each ws In Worksheets
If UCase(Left (ws.Name, 7)) = "RESULTS" Then ws.Delete
Next ws
End With
Application.DisplayAlerts = True

Penjelasan Kode:

+ Application.DisplayAlerts = False: Menonaktifkan pemberitahuan atau peringatan
Excel, sehingga proses penghapusan lembar kerja dapat dilakukan tanpa konfirmasi.
For Each ws In Worksheets: Looping melalui setiap lembar kerja dalam workbook.
UCase(Left(ws.Name, 7)) = "RESULTS": Mengambil tujuh karakter pertama dari nama
lembar kerja dan mengubahnya menjadi huruf kapital, kemudian memeriksa apakah
karakter tersebut cocok dengan kata "RESULTS".
+» ws.Delete: Menghapus lembar kerja yang memenuhi kondisi tersebut.
¢ Application.DisplayAlerts = True: Mengaktifkan kembali pemberitahuan Excel setelah

proses selesai, sehingga pengguna dapat menerima peringatan atau konfirmasi di masa
mendatang.
Kode ini akan menghapus semua lembar kerja yang namanya diawali dengan kata "Results",
tanpa memperhatikan kapitalisasi huruf.
Contoh: Menyegarkan PivotTable, Memodifikasi Grafik, dan Bekerja dengan Koleksi Objek
Lain

X/ X/
L XA X4

Penggunaan koleksi objek juga dapat sangat efektif untuk memodifikasi atau
memanipulasi tipe objek lain di Excel. Sebagai contoh, daftar PivotTables (yaitu objek
PivotTable) dalam sebuah worksheet dapat diidentifikasi menggunakan kode berikut:

Worksheets ("NamaWorksheet") .PivotTables

Kode ini dapat menjadi dasar untuk operasi lainnya, seperti:

NPvtTbls = Worksheets ("SummarySheet") .PivotTables.Count

Untuk menyegarkan (satu atau semua) PivotTable, cara paling mudah adalah dengan merekam
proses menyegarkan satu PivotTable (untuk membentuk sintaks dasar) dan menyesuaikan
kode sesuai kebutuhan. Kode yang dihasilkan bisa seperti ini:

For Each pt In ActiveSheet.PivotTables
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pt.RefreshTable
Next pt

Jika hanya ingin menyegarkan PivotTable tertentu saja, kode dapat ditulis seperti ini:

Menyegarkan PivotTable Tertentu
For Each pt In ActiveSheet.PivotTables

Select Case pt.Name
Case "PivotTablel", "PivotTable3", "PivotTableo"
pt.RefreshTable
Case Else
' Tidak ada tindakan
End Select
Next pt

Untuk PivotTables yang tersebar di beberapa worksheet, kita juga dapat menggunakan loop
untuk melalui setiap worksheet dalam workbook dan menyegarkan PivotTables pada setiap
worksheet saat melakukannya:

For Each ws In ActiveWorkbook.Worksheets
For Each pt In ws.PivotTables
pt.RefreshTable
Next pt
Next ws

Penjelasan Kode:

o ActiveSheet.PivotTables: Mengakses semua PivotTable yang ada di worksheet aktif.

e pt.RefreshTable: Menyegarkan PivotTable tertentu.

e Select Case pt.Name: Menyaring PivotTable yang ingin disegarkan berdasarkan
namanya.

e For Each ws In ActiveWorkbook.Worksheets: Looping melalui setiap worksheet dalam
workbook aktif untuk mengakses dan menyegarkan PivotTables yang ada di masing-
masing worksheet.

Dengan teknik ini, Anda dapat dengan mudah memanipulasi dan menyegarkan PivotTable baik
secara selektif maupun di seluruh workbook.
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